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Kata Pengantar 


Aloha! Kisah Barata adalah ser pertama dari daddy 
series yang akan terbit perlahan. Menemani pandemi 
yang menekan kewarasan, kisah ini selesai supaya 
tetap waras, baik penulis dan pembaca. Terima kasih 
rumah tercintaku, Karos Publisher, yang nggak capek 
aku mintain tolong ini itu. Makasih banyak karena 
mau menampung anak-anakku yang suka kabur- 
kaburan. Nggak sabar menumpuk versi cetak daddy 
series ini. Makasih kesabaran editor dan seluruh pihak 
di Karos. Tak lupa pembaca tercinta yang luar biasa 
dukungannya. Juga keluarga besarku yang sekarang 
memberi label aku sebagai tukang buku dan heran 
kenapa novelku lebih tebel dari buku paket anak 
sekolah, hahaha. Terima kasih semuanya dan selamat 
menikmati kisah ini. 
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Prolog 


AGNIYA Ayu harus mencari cara untuk keluar 
dari rundungan keluarga bibinya. Terpikirkan 
untuk pergi ke kota, dan nasib membawanya 
mengenal Barata Agung Yudha. Pria yang sedang 
mencari hiburan dan justru salah tangkap 
sasaran. 


“Kamu sudah di sini rupanya, kata Barata 
dengan santai. Pria itu menghabiskan rokoknya 
terlebih dahulu sebelum mengajak perempuan 
yang sedang menunggunya dengan cemas. Ia 
terkekeh pelan. “Jangan tegang begitu. Saya 
bukan pria yang akan menyakiti kamu.” 


Pintu terbuka. Mata si perempuan 

langsung melebar ketika mendapati 

luas serta bagusnya vila milik pria 
kaya itu. 


“Masuk!” 


Barata mengajaknya 
k memasuki tempat yang 
A) ditinggalinya kini. Kepala 


pria itu bergerak ke kanan, memberikan kode 
untuk memasuki kamar tanpa sibuk melihat- 
lihat ornamen di sana. 


Dengan sekali napas yang keluar dari 
bibir perempuan itu, malam ini akan menjadi 
pertarungan yang luar biasa untuk dilakukan. 
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SATU 
neck bhite 


AGNIYA begitu gugup. Entah jantung atau 
hati yang tengah berdegup, karena di dekat ulu 
hatinya kini merasakan gemuruh. Lututnya 
lemas. Ini adalah pengalaman pertamanya 
berhadapan dengan pria sematang ini. 


Semua karena usulan Yani! Jika saja temannya 
tidak memberikan usulan sekacau itu, ia tidak 
akan senekat ini. 

“Kamu harus cari sugar dedi itu, lho, Ni! Yang 
lagi ngetren di medsos.” 

Kening Agniya mengerut. “Sugar daddy yang 
bikin kaya?” 

Yani mengangguk cepat. Iya!” 
“Tapi ... itu nggak halal—” 
“Halah! Kamu ini, kok, 
malah mikirin halal opo rak! 
Butuh duit, kan, kamu? 


Butuh tempat tinggal juga, 
kan?” 


Agniya sudah pasti 


mengangguk. Ia membutuh-kan semua itu, 
apalagi ketika memutuskan kabur dan lepas dari 
keluarga bibinya yang suka menjadikannya babu 
di rumah. 


“Cari om-om kaya itu cara paling cepat. 
Ketimbang kamu disiksa sama bulekmu yang gila 
itu? Mendingan kamu jadi sugar bebi, wes.” 


Tentu akan lebih mudah menjalani hidup 
seperti itu. Bibinya tidak akan menyiksanya 
untuk melakukan begini dan begitu lagi. 


Untuk apa memikirkan jalan yang benar? 
Hidup sudah tidak adil kepadanya. Merenggut 
ayah dan ibunya dalam sekejap setelah seluruh 
usaha mereka bangkrut dan membuat banyak 
karyawan menuntut hak mereka dibayarkan. 
Tersisa Agniya saja, dengan ketidakpahaman 
apa-apa. 

“Cari di mana sugar daddy begitu, Yan? Di desa 
ini mana ada om-om yang benar-benar kaya?” 


Yani tersenyum penuh kemenangan. “Ada 
pengusaha kaya dari kota yang punya vila di sini. 
Rutin datang ke desa ini setiap beberapa bulan 
sekali.” 


“Ngapain ke sini? Ngurus kebun?” tanya 
Agniya penasaran. 


“Halah! Malah nanya yang nggak penting 
kamu ini! Pokoknya dia selalu pesan perempuan 
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desa sini untuk menemani. Kamu bisa 
memanfaatkannya, Ni. Jadikan dia mata 
pencaharianmu.” 


Di sinilah Agniya berada. Berdiri mematung 
tidak tahu harus melakukan apa. Pria yang ia 
kira akan seperti tampang pamannya dan pria 
tua lainnya di desa, ternyata tidak terbukti. Pria 
yang Yani katakan kaya ini tidak memiliki perut 
buncit yang membuatnya akan memasang wajah 
datar, sebab begitu sering ia melihat postur 
tubuh semacam itu pada bapak-bapak di desa. 


Ia justru terperangah ketika pria itu membuka 
kaus dalam sekali gerakan cepat. Bentuk tubuh 
yangia dapati membuatnya berpikir berulang kali, 
apakah begini tampilan pria kaya kebanyakan? 

Agniya mendengar pria itu terkekeh. Sungguh 
memabukkan. 

“Kamu dari tadi gugup sekali.” 


Pria itu mendekat. Tangannya yang berotot 
memeluk tubuh Agniya dari belakang. Ia 
bisa merasakan hangat. Suhu tubuh pria itu 
membuatnya merasakan hangat sekaligus gigil. 


“Saya ....” 


Belum selesai ia mengatakan bahwa dirinya 
tidak berpengalaman, pria itu sudah menangkup 
dadanya. Tidak kasar, tapi mengejutkan betapa 
tegas tangkupan itu. 
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“Saya suka kamu,” kata pria itu. “Sepertinya 
baru kali ini Warta mengirim perempuan muda 
dengan tubuh sekal sekaligus kencang seperti 
kamu.” 


Jemari lain menyusuri lengan atas Agniya 
hingga turun ke pinggul. Sekali lagi tangan pria 
itu sangat tegas meremas hingga ia tanpa sadar 
sudah membungkuk di depan ranjang. 


“Saya buka ritsleting rok ini, boleh?” tanya 
pria itu dengan tangan di bokong. Mengusap 
dengan ritme meremas. 


“Ehm, iya.” 

Agniya harus apa memangnya? Ia harus 
menuruti pria itu supaya rencananya berjalan 
dengan baik. Sepenuhnya dijamah. Hingga 


pakaiannya berakhir di lantai, di bawah kaki, 
menunjukkan betapa ia berpasrah. 


“Apa kamu memang selalu seperti ini?” 

Agniya yang tidak mengerti menggeleng. 
“Saya nggak ngerti.” 

Kembali ia mendengar suara kekehan. Ia 
hampir menanyakan kenapa pria itu tertawa 
lagi. Namun, mulutnya justru mendesah karena 
terkesiap saat inti tubuhnya merasakan jemari 
yang dimasukkan. 

“Apa sakit?” 

Agniya menggeleng sekaligus mengangguk. 
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“Perih.” 


“Maaf. Kalau begitu kamu duduk. Saya akan 
buat kamu lebih nyaman dan tenang.” 


Agniya mencoba memercayai itu. Ia duduk di 
pinggir ranjang dan menunggu, apa kira-kira yang 
akan dilakukan pria itu dengan menyuruhnya 


duduk? 


Yang tidak pernah ada di dalam kepalanya 
adalah bayangan pria itu menyejajarkan kepala 
di antara kedua kakinya, lalu melebarkan dalam 
sekali gerakan. Sebagai gadis yang tidak mengerti 
apa-apa, ia bingung bagaimana harus menyikapi. 


“Kamu sangat cantik dengan wajah yang 
kebingungan seperti ini.” Usapan kecil pada pipi 
diberikan pria yang Agniya mulai kagumi ini. Apa 
bisa mengagumi seseorang secepat ini? 


Sudah ia siapkan senyuman manisnya, tapi 
kembali harus ditahan karena mulut pria itu 
mulai merajah area pribadinya. 


“Ahhh ....” 


Ia tidak percaya bahwa bisa membuat suara 
seolah dirinya letih sekaligus geli. Tanpa disadari, 
pria yang kini memanjakannya dengan lidah itu 
menatap puas pada setiap ekspresi dan reaksi 
yang ia lakukan. 


Belum selesai Agniya dengan tubuh gemetar, 
pria itu mengambil inisiatif untuk memosisikan 
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diri di belakang tubuhnya. Melebarkan kakinya 
dan membuatnya menekuk. Tangan panjang dan 
kukuh itu melewati bagian depan dan merogoh 
lebih dalam pada intinya. 


Agniya meronta. Wajahnya dibenturkan 
pada lengan pria itu. Sementara pria itu mulai 
menghidu aroma lehernya dan gemas, hingga 
melumat dengan bibir. 


Segala macam bahasa napas dari mulut keluar 
tanpa bisa dikendalikan. Agniya merasakan aneh 
pada dirinya sendiri yang sejak tadi berusaha 
menahan keinginan kencing, dan akhirnya harus 
menahan malu karena tetap membasahi ranjang 
dan tangan pria yang akan menjadi sumber 
uangnya. 


"Om, euhhh.” 


Barata merasa ada dorongan besar ketika 
mendengar panggilan untuknya. Baru kali ini 
ia dipanggil “om” oleh perempuan bayaran yang 
Warta bawakan. 


la menggigit leher Agniya seakan dirinya 
adalah seorang vampir. Ia suka bagian itu, 
apalagi mendapati sang perempuan bergelinjang 
tak bisa diam dan membuatnya menekan tubuh 
itu untuk kembali duduk di tempat. Perempuan 
yang dibawakan Warta kali ini benar-benar 
membuatnya senang. Merasa kembali pada 
momen mudanya. 
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“Saya suka kamu,” bisik Barata di tengah 
kegiatannya memberikan neck bite hingga 
meninggalkan bekas. 


Sensasi ini membuatnya menggila. Diangkat 
tubuh Agniya dengan mudah. Jika biasanya ia 
akan melakukan posisi missionary yang lumrah, 
maka saat ini ia memberikan kesempatan kepada 
perempuan itu untuk berada di atasnya. Ia tidak 
memikirkan apa pun lagi kecuali berada di dalam 
tubuh perempuan itu. 


Barata tidak akan percaya sama sekali jika 
ternyata, kepalanyaakanbegitupeningmenyadari 
tegangnya Agniya dan sulitnya ia memasuki 
tubuh perempuan itu. Ia pening, karena mulai 
menyadari bahwa yang sedang berusaha digagahi 
adalah perawan tanpa pengalaman. 


“Kamu ... kamu,” ucap Barata gugup. 
“Sakit, Om.” 
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DUA 
konfirmasi 


BARATA jelas langsung panik. Ia hanya 
mengira, bahwa perempuan yang sudah berada 
di depan tempatnya tinggal adalah tipikal 
perempua nakal yang suka bersikap layaknya 
gadis malu-malu. Itu sebab ia bertanya apa 
perempuan itu selalu bersikap demikian untuk 
menarik perhatian pelanggan? Ia merasa tak 
mungkin Warta memberikannya seorang gadis 
ranum tanpa pengalaman. Namun, nyatanya 
yang didapati kini justru mengejutkan. 


Ia mendapatkan gadis. Seorang perawan! 


“Kamu bukan dari Warta?” tanyanya yang mau 
tak mau menahan diri untuk menyentuh 
gadis itu. Sengaja duduk berjauhan 
dan bercelana pendek untuk 
menutupi bagian bawahnya. 
Gadis yang menyasar itu juga 
sudah mengenakan kemeja 
besar miliknya. 


“Bu-bukan, Om.” 


Sukses Barata mengusap wajah dengan 
frustrasi. Bagaimana bisa pengalaman ini terjadi? 


“Siapa nama kamu?” Akhirnya ia bertanya hal 
ini. Nama si gadis. Padahal pantang baginya untuk 
mengenalkan diri maupun mengetahui nama 
perempuan yang disewanya untuk beberapa hari 
selama berada di desa itu. 


“Nama saya ... Agniya.” 


Barata memejamkan mata. Ia sudah berusaha 
keras menghindari bertatapan dengan Agniya. 
Bahkan mendengar suaranya saja ia suka. 


Sialan. Andai saja Agniya adalah perempuan 
yang Warta bawakan, sudah pasti akan ia sewa 
lebih lama. Sudah pasti juga ia akan meminta 
perempuanitu hanya untuknya sebagaipelayanan 
spesial. Sayang, itu tidak akan terjadi, karena 
Agniya hanya gadis menyasar ke tempatnya. 


“Oke, Agni. Saya tidak mau terkena masalah 
karena membawa kamu ke sini. Saya nggak 
tahu dari mana asalmu, siapa orang tuamu, 
dan bagaimana bisa kamu berakhir di depan 
pintu rumah saya. Jadi, kamu bisa bebas. Pakai 
bajumu kembali dan saya akan menyuruh orang 
mengantar kamu pulang.” 


Agniya langsung menggelengkan kepala. Ia 
memohon dengan cara bersimpuh, membuat 
pahanya terlihat. “Nggak, Om! Jangan bawa saya 
pulang. Saya nggak mau pulang, Om.” 
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Barata makin dilanda pusing. Jika tidak 
membawa gadis itu kembali ke rumahnya, ia 
harus apa? 


“Saya nggak bisa membuat orang tua kamu 
cemas—” 


“Orang tua saya sudah meninggal.” 


Tersentak dengan jawaban si gadis, 
Barata memikirkan ulang cara apa yang bisa 
dilakukannya dengan permohonan itu. 


“Kamu bisa tinggal di sini. Malam ini.” 


Barata berdiri dari tempatnya duduk. Tidak 
tahan untuk lebih lama lagi bersama Agniya. 
Bisa makin kusut kedua kepalanya jika dibiarkan 
mengamati gadis yang telanjur membuatnya 
terpukau tadi. 


Tahu Barata akan meninggalkannya sendirian 
di sana, Agniya segera berdiri dan memeluk pria 
itu dari belakang. 


“Kenapa Om mau tinggalin aku sendiri? Aku 
... Om harus pakai aku supaya aku bisa bertahan 
hidup." 

“Astaga!” Barata merasakan dada Agniya di 
punggungnya. 

Apa semua gadis zaman sekarang senekat dan 
pemaksa seperti ini? 


“Kamu bisa bertahan hidup dengan cara yang 
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lebih baik, Agniya. Saya hanya akan berakhir 
merusak kamu jika ini yang kamu lakukan.” 


"Om memang udah merusak aku.” 


Meski pelan, tapi balasan itu membuat Barata 
tertegun. Benar. Ia sudah merusak Agniya tadi, 
sebelum mengetahui bahwa gadis itu bukan 
perempuan yang dipesan dari Warta. Menghela 
napas, ia memberikan kesempatan kepada gadis 
itu untuk mengeluarkan isi kepalanya. 


“Jadi, kamu ingin saya bersikap bagaimana? 
Merusak kamu sepenuhnya?” 


Agniya juga sebenarnya tidak sampai hati 
mendengar kalimat itu. Bagaimanapun yang 
datang menyerahkan diri adalah dirinya sendiri, 
Barata tidak bermaksud merusaknya sejak 
awal. Tanpa bicara, ia tidak mengerti dari mana 
keberaniannya timbul. Membalikkan tubuh 
Barata, ia mencium bibir dan memantik gairah 
pria itu kembali. 


Sebuah konfirmasi yang sangat jelas. Karena 
Agniya menginginkan dirinya dikuasai oleh pria 
itu kembali. 


“Kamu yakin—” 
“Lakukan saja, Om.” 


Karena ia akan mengikat pria itu dengan rasa 
tanggung jawab dan penyesalan, yang nantinya 
akan dimiliki pria itu setelah menjadi yang 
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pertama baginya 


Tak mau kecolongan dengan bersikap tidak 
sabaran hingga membuat sang gadis menangis 
seperti awal tadi, Barata mengambil keputusan 
untuk bersikap lemah lembut. 


“Kamu memang gadis kecil yang nakal, Agni.” 


Agniya tidak peduli. Ia akan menerobos. 
Membuat Barata menjadi sugar daddy-nya. 


Keinginan Agniya adalah bisa bersama Barata 
untuk membuat hidupnya menjadi lebih baik 
dengan keluar dari keluarga bibinya yang tidak 
menghargainya sama sekali. Ia berharap, pagi 
hari usai Barata menjadi pria pertamanya adalah 
segera ada rancangan ia menjadi simpanan pria 
itu. 


Namun, ketika pagi, mendapati rumah itu 
kosong dengan amplop putih besar berada di 
dekat bantal, Agniya menangis. 


Pria tetaplah pria. Baik itu muda atau tua. 
Kaya maupun tak punya apa-apa. Mereka sama 
berengseknya. Barata pergi, meninggalkan 
harapan Agniya sia-sia. Uang saja tidak akan 
membantunya, ia membutuhkan pria itu. Karena 
uang di amplop bisa habis jika ketahuan bibinya, 
sedangkan Barata tidak akan habis meski dicabik- 
cabik oleh bibinya yang mata duitan. 
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“Sialan!” maki Agniya sembari memakai 
kembali pakaiannya. Ia memutuskan untuk tidak 
mandi. Karena pulang dengan rambut yang basah 
hanya membuat tatapan curiga orang rumah. Ia 
benci dipermainkan seperti ini. Ternyata ucapan 
Yani tidak sesuai kenyataan. Barata bukan pria 
kota kaya yang akan membuat hidupnya lepas 
dari siksaan bibinya. 


“Nona,” panggil sebuah suara. 

Agniya melihat pria yang tidak lagi muda 
menghampirinya ketika akan melewati gerbang. 

“Bapak panggil saya?” tanyanya. 

“Iya, Non. Mari masuk ke mobil! Tuan Besar 


meminta saya mengantar Anda sampai ke 
rumah.” 


Agniya mulanya merasa Barata peduli 
kepadanya. Namun, pikiran itu segera ditepis 
begitu menyadari uang di amplop tanpa ucapan 
apa-apa dari pria itu. 

“Nggak, Pak. Makasih. Saya jalan kaki dari 
sini. Nanti ada kendaraan umum.” 


Sopir yang mendapatkan amanah itu panik. 
Jika tidak melakukan sesuai komando, dia akan 
mendapat masalah. 


“Jangan, Non. Mari saya antar, ini mandat 
Tuan Besar.” 


Agniya menggeleng. Ia mengucapkan terima 
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kasih sekali lagi dan beranjak pergi. 


“Non! Non! Saya bisa dapat masalah kalau 
tidak mengantar Anda!” Teriakan itu tidak 
dipedulikan. 


Agniya kesal. Barata yang ingin dijadikan 
tempatnya bertahan, justru meninggalkannya 
dengan mudah. Ia memberikan dedikasinya 
dengan menyerahkan miliknya untuk pria itu, 
tapi dibayar dengan cara sama seperti wanita 
bayaran lainnya. Padahal sudah jelas dikatakan 
semalam, bahwa ia ingin ada di sisi pria itu. 


“Om, aku mau lakuin apa aja buat Om. Asal 
jangan usir aku. Nggak perlu dibayar, yang 
penting aku dapet tempat tinggal.” 


Namun, sepertinya Barata menganggap 
ucapannya sebagai candaan. Karena pria itu 
hanya terkekeh dan memeluknya saja sebelum 
akhirnya tidur nyenyak bersama. 


“Sialan!” 


Agniya masih menitikkan air mata meski 
sudah berada di jalanan. Ia tidak menggunakan 
uang dari Barata untuk naik kendaraan umum. 
Berjalan kaki hingga rumah. Membiarkan rasa 
ngilu dan sakit di bagian bawahnya menyebar. 
Memang tidak ada jalan mudah untuk keluar 
dari jeratan keluarga bibinya. Ia harus mencari 
cara lain. 


Fauna YA | 149 


TIGA 
thought 


TIDAK BAIK. 


Barata tidak baik-baik saja dengan semua 
yang terjadi dalam semalam. Harusnya ia tidak 
terusik dengan bayangan Agniya yang sudah ia 
renggut kegadisannya. 


Karena gadis itu yang menyerahkan diri. 
Harusnya memang begitu. Agniya bukan 
urusannya. Lepas tangan setelah memberikan 
uang kepada gadis itu sudah cukup. 


“Gimana, nih, Bos? Perempuannya marah- 
marah sama saya. Bos maunya gimana? Kalo Bos 
nggak suka perempuan dari saya lagi, harusnya 

Bos bilang, dong!” 


Sejujurnya Barata pusing 
mendengar apa pun yang keluar 
dari mulut Warta. Pria itu 
terlalu berisik, membicarakan 
perempuan yang dia 
kirimkan dan berakhir 
menunggu berjam-jam 
| » di depan rumah tanpa 
A) 


j 4 


tg 


ada yang membukakan pintu. Salah Barata juga 
tidak membiarkan pembantu menginap di vila. 
Jadi, tidak ada yang mengurus tamu. 


Namun, orang yang paling harus disalahkan 
adalah Agniya. Iya, gadis yang mengacaukan 
pikirannya sejak semalam. 


“Saya tetap bayar, tenang saja. Perempuan itu 
tetap dapat tip besar dan kamu juga tidak akan 
ketinggalan.” 


Barata adalah pria dewasa dan kaya yang 
tidak ingkar janji. Ya, tidak semua janji mampu 
ja penuhi. Salah satunya adalah memenuhi 
keinginan Agniya yang gamblang menginginkan 
bersamanya. Namun, jika bersamanya, gadis itu 
akan menjadi apa? 


“Nah! Kalo gitu masalah beres, Bos!” 


Barata mendengkus keras. “Apa pun yang 
berhubungan dengan uang, pasti beres untukmu, 
Warta.” 


Warta tertawa riang. Mendapatkan Barata 
yang rutin dan selalu datang sesuai jadwal tidak 
menyulitkannya mendapatkan pundi-pundi 
dari pria itu. Dia selalu sigap menunggu uang 
yang digelontorkan kliennya tanpa tanggung- 
tanggung. 


“Kalo boleh saya tahu, kenapa kemarin malam 
anak saya nggak bisa Bos terima?” tanya Warta 
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tanpa segan. 


Barata melenggang pergi. “Kamu urus saja 
pekerjaan-mu. Tidak usah menggali apa pun 
mengenai hidup saya.” 


Warta menunduk sekaligus menjilat Barata 
supaya tetap merasa dihargai. Hal itu disukai 
kebanyakan orang kaya. Jadi, dia akan selalu 
melakukannya agar Barata kembali meminta 
perempuan darinya. 


“Hati-hati, Bos!” kata Warta sembari 
menepuk dua kali bagian mobil mewah Barata. 
Orang seperti dia selalu paham bagaimana cara 
menjadi sopan sekaligus culas dalam satu waktu. 


Dalam perjalanan kembali ke vila, Barata 
harap-harap cemas. Apa yang akan ia dapati 
di sana? Apakah Agniya masih keras kepala 
menunggunya? Atau sudah diantar sopirnya 
pulang tadi pagi? Karena hari sudah menjelang 
senja, ia tak yakin perempuan itu masih berada 
di sana setelah mendapatkan uang. Jika 
uang itu tidak diambil, memang Agniya akan 
mendapatkannya di mana lagi? 


Ah, sifat sombong Barata meninggi. 
Memikirkan Agniya yang sama saja mudah 
disumpal dengan uang. Sama seperti perempuan 
lain yang hanya tertarik dengan kekayaan yang 
ia miliki. 
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“Tuan.” Sopir yang biasa mengantar jemput 
dirinya berdiri dengan gestur serbasalah. Sudah 
pasti takut kena marah. 


“Jadi, dia tinggal di desa mana?” tanya Barata 
yang menyadari tidak ada jejak keberadaan 
Agniya di sana. 


Diam. Tidak ada jawaban dari sopir itu. 


“Pak Tarmin?” panggil Barata dengan nada 
menuntut. 


“Nona yang tadi pagi tidak mau saya antar 
pulang, Tuan. Dia berjalan kaki.” Tarmin melihat 
gurat kemarahan dari otot wajah Barata. Buru- 
buru dia menambahkan penjelasan. “Tapi kata 
Nona itu, dia akan naik angkutan umum.” 


Barata tetap merasa tidak tenang. Berjalan 
kaki dari vila itu menuju jalan besar bukan jarak 
yang dekat. Dengan tubuh yang baru digagahi, 
momen pertama kesuciannya diambil, itu semua 
membuat pikiran pria itu kalang kabut. 


“Kenapa Pak Tarmin biarkan? Saya sudah 
memberi instruksi jelas, bukan? Pak Tarmin 
harus mengantarnya sampai rumah perempuan 
itu!” 


Dibentak seperti itu membuat Tarmin 
mencicit bagai tikus. Bagaimana tidak? Postur 
tubuh Barata membuat dia tampak sangat 
kecil dan terintimidasi saat tuannya itu berdiri. 
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Belum lagi status sosial mereka yang berbeda, 
menambah kadar ketakutan Tarmin makin naik. 


“Saya minta maaf, Tuan. Sungguh saya sudah 
memaksa Nona itu, tapi dia tetap pergi.” 


Tidak mengerti kenapa, Barata malah bersikap 
aneh begini. Padahal bukan salah Tarmin jika 
Agniya ingin pulang berjalan kaki. Seharusnya 
itu bukan urusannya lagi. 


Mendesah lelah, ia mengempaskan tubuh di 
atas sofa. Menyadari kebodohannya sendiri. 


“Maaf, Pak Tarmin. Saya yang terlalu kacau. 
Itu pilihannya sendiri. Pak Tarmin nggak salah.” 


Tarmin malah makin bingung melihat sang 
majikan yang bukannya lebih segar, malah makin 
layu. Padahal Tarmin tahu semalam majikannya 
itu pasti melepaskan gairah setelah berbulan- 
bulan stres di kota. Namun, sekarang malah 
kacau. 


“Saya bisa mencari tahu dari warga sini 
mengenai Nonatadipagi, Tuan. Itujika diizinkan.” 


Sekelebat Barata tercerahkan semangat untuk 
mencari tahu, tapi ada ego yang melarangnya. 


“Nggak perlu, Pak. Silakan pulang dan 
istirahat.” 


Tarmintidakinginmendapatiperubahansikap 
majikannya lagi. Dia pulang dan membiarkan 
Barata sendiri, sibuk bersama bayangan Agniya 
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yang tiba-tiba saja menyusup dalam kepalanya. 


“Ada apanya, sih, dengan diri gadis itu?!” 
Barata berteriak pada angin yang berembus 
masuk. 


Tidak ada yang menjawab. Sepi. Ia kembali 
dirajai sepi, dan saat seperti ini hanya rokoklah 
penyelamatnya agar tidak terlarut dengan pikiran 
buruk dan kacaunya. 


Yani menatap miris pada tampilan temannya 
yang belum berganti pakaian sejak datang 
siang tadi. Agniya tampak seperti orang depresi 
dengan wajah pucat, tapi tetap cantik. Memang 
tidak diragukan lagi anak dari mantan juragan 
kasur dan kebun jagung itu dilahirkan dari dua 
bibit orang tua menawan. Ya, bukan tipikal bule. 
Namun, kecantikan alami seorang perempuan 
Jawa yang hidungnya bahkan tidak melebar ke 
pipi sama sekali. 


Jika dimasukkan dalam kategori Putri 
Indonesia, atau bahkan Miss Universe, 
kecantikan alami Agniya tidak diragukan 
kualitasnya. Namun, cantik saja tidak menjamin 
segalanya. Kadar percaya diri gadis itu turun 
drastis, dengan seringnya sang bibi menyuruhnya 
mengurus pekerjaan rumah dengan membabi 
buta. Membuatnya tidak lagi bersolek hingga 
menambah auranya. 
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“Beneran kamu dicampakkan, ya?” Yani 
kembali bertanya dengan pelan. 


“Kalau dia nggak beginiin aku, memang aneh. 
Aku pikir lagi, memang aku pantas begini, Yan.” 


“Hus! Kamu ini malah merendahkan diri. 
Siapa bilang kamu pantes dicampakkan? Siwer 
aja itu matanya bos kaya!” 


Agniya merintih dengan air mata menggenang 
di bantal. Bingung juga mengusir gadis itu dari 
kontrakannya sekarang. Yani miris melihat saran 
yang dia berikan malah berakhir seperti ini. 


“Tapi, Ni.” Agniyamenatap Yani seolah berkata 
apa. “Kamu, kan, dapat uang. Gimana Kalo kita 
belikan pakaian dan perias untuk kamu? Sudah 
kepalang tanggung untuk menyerah, Ni. Kamu 
harus cari om-om lain yang bisa menghargai 
kamu!” 


Oh, betul juga! Agniya bisa menggunakan 
uang itu lebih dulu daripada nanti bibinya yang 
mencuri uang hasil menjual keperawanannya itu. 


“Apa harus begitu, Yan?” 


“Harus! Siapa tahu nanti waktu kamu tambah 
cantik, bos kaya itu nggak bisa nutup matanya 
saat lihat kamu!” 


“Nggak bisa nutup mata memangnya mati 
nggak wajar, Yan!” 


Yani tidak peduli. Pokoknya, mereka akan 
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menghamburkan uang itu untuk memoles Agniya 
hingga mendapat om baru. 


Faitna YA | 27 


SEJUJURNYA Agniya memang termasuk 
dalam kategori bodoh, karena mau saja diatur 
oleh Yani untuk melakukan semua hal sesuai 
instruksi temannya itu. Padahal, ia lebih suka 
menjadi dirinya sendiri ketimbang berdandan 
semacam ini. Membeli pakaian dengan belahan 
dada rendah dan tanpa lengan, ia mengekspos diri 
dalam balutan gaun yang aneh. Setidaknya aneh 
menurutnya, karena bagi Yani, gaun tersebut 
memancarkan keseksian dari Agniya yang terlalu 
lugu selama ini. 


“Memangnya kamu sudah nggak lugu, 
Yan?” tanya Agniya dengan nada 
mencibir. Yani bersikap seolah 
sudah paham betul dunia luar. 
Menyodorkan perempuan itu 
pada dunia yang ... kacau. 


“Heh! Kamu sama 
aku, ya, jelas lebih 


berpengalaman aku, Ni. Kamu terlalu sering 
dikurung sama bulekmu itu. Kerjaanmu cuma 
gosok pakaian kotor, gosok piring kotor, 
gosok baju jadi rapi, sampai gosok lantai rumah 
bulekmu itu. Mana ada kamu waktu buat mikir 
bertahan hidup dengan cari duit dari laki-laki 
kaya? Aku yang tahu itu!” 


Agniya menatap temannya yang memang 
hidup kacau. 


“Tapi aku lihat kamu nggak pernah bawa laki- 
laki kaya, Ni.” 


Semua ucapan yang keluar dari bibir 
Agniya selalu tepat sasaran. Orang memang 
menganggapnya lugu, tapi ia cepat belajar 
mengenai suatu hal. Apalagi semenjak tinggal 
di rumah bibinya dengan siksaan bak ibu tiri. 
Ia menyadari hidup tidak semudah itu untuk 
dijalani. 

“Kamu pikir aku ini secantik kamu? Kalo aku 
punya wajah cantik dan tubuh molek seperti 


kamu, bukan hanya satu laki-laki kaya yang aku 
taklukkan!” 


Agniya menjadi paham bahwa Yani 
menggunakannya untuk memenuhi obsesi 
gilanya itu. Menjadi bahan percobaan, karena ia 
memiliki kecantikan yang tidak Yani punya. Ingin 
berhenti juga rasanya percuma, sudah kepalang 
tanggung menjalani semua ini. Sebab ia memang 
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benar-benar tidak ingin kembali kepada keluarga 
bibinya itu. 
Jika ingin keluar sepenuhnya, maka jalan 


satu-satunya adalah mendapatkan uang dari 
pekerjaan semacam ini. 


“Jadi, sebenernya kamu mau lanjut nggak?” 
tanya Yani kepada Agniya yang meragu. 


“Eh, jadilah, Yan. Aku nggak mau balik ke 
rumah itu tanpa berhasil lakuin apa-apa.” 


Yani mengangguk, lalu kembali memoles 
Agniya hingga merasa puas. Akan ada banyak 
pria yang mau membuang uang hanya untuk 
ditemani temannya ini. 


Makin malam makin Barata linglung 
dengan apa yang ingin dilakukan. Ia membuat 
banyak pilihan, salah satunya meminta Warta 
membawakan perempuan lain untuk menemani. 
Namun, ingatan mengenai wajah pasrah Agniya 
membuatnya menjadi urung. 


Semua salah Agniya! 


Barata tidak menyewa perempuan untuk 
menemani karena perempuan itu yang 
mengacaukannya. Semua kacau tanpa bisa 
dikendalikan. Memangnya ia remaja tanggung 
yang tidak bisa bersikap karena perempuan? 
Kenapa efek Agniya sanggup seperti ini? 
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Tidak tenang berada di dalam rumah, ia 
memutuskan untuk mengendarai mobilnya 
sendiri. Tidak tahu akan pergi ke mana, tapi 
yang jelas ia akan membersihkan pikiran dengan 
berkeliling desa. Dipikir-pikir, ia juga tidak 
pernah benar-benar berkeliling “ menikmati 
suasana desa di sana. 


Mobil terparkir untuk tujuan pertama, yaitu 
deretan makanan kaki lima yang semasa SMA 
dulu pernah menjadi spot favoritnya bersama 
seseorang. Ya, seseorang yang memutuskan tidak 
menganggapnya benar-benar ada sejak suatu 
kejadian besar terjadi. 


“Mau pesan apa, Mas?” 


Wajah Barata yang masih awet muda seperti 
usia tiga puluhan awal memang mampu menipu 
banyak orang. Padahal kini ia sudah menginjak 
usia awal empat puluhan. 


“Nasi goreng seafood satu, jeruk hangat satu, 
teh hangat satu, dan air mineral satu.” 


Porsi minum Barata ketika makan memang 
melebihi porsi nasinya sendiri. Aneh memang, 
tapi begitulah kebiasaan yang ia punya. Jika 
menikmati dua jenis makanan, maka jumlah 
minuman juga bertambah. 

“Oke. Tunggu sebentar, ya, Mas.” 


Untungsaja yangmelayaninya adalah laki-laki, 
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karena ketika perempuan mencatat pesanannya, 
bukan nasi goreng dan minuman yang datang, 
melainkan ponsel dan kertas serta pulpen. Iya, 
Barata selalu memiliki pengalaman semacam 
itu. Pengalaman random yang membuat kesal 
karena dipaksa mengakui bahwa ia adalah aktor 
terkenal. Mana ada profesi yang dipaksakan? 
Barata seorang pebisnis, bukan aktor. 


Menikmati malam yang makin larut, ia 
mengeluarkan ponsel guna mengabadikan 
momen di sana. 


Sudah berapalamaia tidakmenikmati suasana 
seperti ini? Makan malam tanpa peduli agenda 
dietnya. Tidur tidak sesuai jadwalnya—kecuali 
ketika menghabiskan malam bersama seseorang. 
Dengan pikiran yang semula terisi Agniya, ia 
menjadi kembali merasakan hidup lamanya. 
Walaupun hanya malam ini. Tak apa. Malam 
ini saja sudah cukup untuk mengembalikan 
memorinya yang minim akan kata bahagia dan 


lepas. 
tt 


Barata melihat jarum jam di pergelangan 
tangan. Sudah pukul satu malam. Suasana 
jalanan juga tidak seramai tadi. Ia kembali 
berkeliling tanpa arah. Mengandalkan Maps, 
ia mendapatkan banyak jalanan yang terisi 
dengan orang malam. 
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Di beberapa titik, ada perempuan yang 
memakai baju tidak tertutup menunggu pada 
tempat gelap. Pria seperti Barata paham apa yang 
dilakukan perempuan itu. Pada beberapa titik 
pula ada perempuan jadi-jadian yang menunggu 
dan di antaranya adalah laki-laki di atas motor. 
Entah penggunanya atau mereka sama seperti 
Warta. 


Barata tidak ingin ambil pusing. Meski begitu, 
nyatanya matanya menjelajah juga mengintai di 
mana saja ada pemandangan semacam itu. Baru 
saja ia akan mencari jalan putar arah, karena 
makin mengikuti lajur isinya makin variatif, tapi 
mobilnya justru makin pelan ketika merasa ada 
sosok yang berbeda dari lainnya. 


Bagaimana menjelaskannya? Paras itu jelas 
berbeda. Karena penampilan serta riasannya 
tidak sepertiperempuanyangialihatsebelumnya. 


“Agni?” 


Barata tahu, itu adalah Agniya. Meski 
tampilannya berbeda dari kemarin malam, tapi 
ia tahu kecantikan itu milik Agniya. Buru-buru 
ia memarkirkan mobil di tempat yang aman dan 
tepat. Ia melihat perempuan itu sedikit bercekcok 
dengan perempuan di sampingnya. Ada banyak 
pria yang menyambangi tempat mereka dan itu 
membunyikan alarm di kepalanya. 


“Apa yang dilakuin anak itu!?” 
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Entah sadar atau tidak, ia menaikkan nada 
bicaranya. Marah tanpa ada yang mendengarnya. 


“Aku nggak suka begini, Yani!” 


“Kamu harus! Harga tertinggi yang bisa bawa 
kamu. Cuma temenin mereka—” 


Barata mendengar samar pembicaraan itu. Ia 
mendekat dan mendapati pakaian Agniya yang 
... Siapa pun pelakunya, dia berengsek karena 
memamerkan belahan dada Agni! 


“Saya kasih lima,” ucap seorang pria yang 
merasa dirinya sudah paling hebat. 


Yani menatap pria itu. “Wah! Bapak ini 
yang paling oke. Gimana? Iya, kan, Ni?” Yani 
menyenggol lengan Agniya yang mulai gemetar. 


“Sayakasih lima puluh dan berikan perempuan 
itu kepada saya.” 


Semua mata terbelalak menatap ke arah 
belakang. Barata berdiri tinggi dengan mata 
menajam tepat ke arah Agniya. Antara percaya 
dan tidak percaya, mereka bertemu dalam situasi 
semacam ini. Untung saja Barata sudah mengisi 
perut tadi. Karenajika tidak, dalam kondisi perut 
yang kosong, maka amarah akan lebih tidak 
terkontrol. 


“Kamu akan berdiri di sana, Sayang? Kenapa 
tidak mendatangi saya seperti kemarin malam, 
hm?" 
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Agniya berjalan ke arah Barata yang 
mengeratkan rahangnya kuat. Bisikan yang 
sengaja tidak pria itu turunkan nadanya membuat 
semua orang bubar seketika. 


“Kamu mau membuat saya marah, ya, Gadis 
Nakal? Ingat hukuman kamu setelah ini.” 
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L IMA 
fase 


SUDAH salah, menambah masalah pula. 


Begitulah peribahasa yang tepat untuk Barata 
kini. Sudah berniat untuk tidak membawa masuk 
Agniya dalam kehidupannya, kini ia malah 
membuat keputusan tak bijak dengan langsung 
membawa perempuan itu pergi dari kumpulan 
pria dan teman yang menjualnya di sana. 


Kemarahan Barata jelas menjadi menumpuk 
karena Agniya yang sudah ia bawa, atau lebih 
tepatnya ia seret paksa, untuk masuk ke 
kediamannya, kini malah diam saja. Terkesan tak 
mau menjelaskan dan tak merasa bersalah sama 
sekali. 


“Apa yang kamu pikir sedang lakukan, Agni!?” 


Diam adalah cara yang perempuan 
itu jalankan. Tidak peduli sudah 
semerah apa wajah Barata yang 
sedang menatapnya. Menghela 
napas keras, pria itu frustrasi 
dengan sikap diamnya. 


“Jawab! Kamu punya 
mulut, kan?” 


Agniya sontak saja menatap Barata, dengan 
mendongak, tentu saja. Tinggi mereka sangat 


berbeda. 


“Kenapa aku harus dimarahi?” tanyanya, 
membalikkan situasi. 


“Apa? Kamu tanya kenapa kamu harus 
dimarahi?!” balas pria itu dengan otot di dahi 
yang terlihat. 


Agniya tidak tertekan sama sekali dengan 
sikap Barata. Ia justru sengaja menantang pria 
dewasa itu dengan membusungkan dadanya 
yang hanya dilapisi gaun pendek dan berbelahan 
cukup lebar. 


“Iya! Aku nggak suka dimarahi, karena aku 
nggak salah. Kenapa harus aku yang disalahkan 
dan dapat hukuman? Sedangkan Om sudah 
membuang aku dengan uang yang ditaruh di 
dekat bantal. Aku salah apa kalau memutuskan 
bertahan dengan pekerjaan seperti itu?!” 


Agniya memiliki batas kesabaran juga. 
Memang siapa yang mau berada di posisinya? 


“Siapa nama perempuan tadi?” Barata 
menanyakan soal Yani. 


Agniya mengerutkan kening. “Ngapain Om 
tanya soal Yani?” 


“Oh. Jadi, perempuan yang menjual kamu 
tadi Yani?” 
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Tak suka dengan kalimat Barata, perempuan 
itu mendekatkan wajah dan menekankan setiap 
kalimat yang terucap dari bibir. “Yani itu teman 
aku.” 


“Dia menjual kamu! Teman macam apa yang 
dengan santainya menjual kamu ke lelaki hidung 
belang?” 


Agniya mendengkus mendengar hal itu. 
“Memangnya Om ini bukan seperti laki-laki tadi? 
Om bahkan tawar aku dengan harga tertinggi 
dan akhirnya yang bisa bawa aku—” 


Barata menghentikan dengan ciuman dalam. 
Melihat Agniya yang marah justru menyulut 
gairahnya. Sudah tidak bisa membiarkan 
perempuan itu terus bicara dengan nada 
meletup-letup. Ia tahu, dirinya bersikap sama 
berengseknya dengan mengusir menggunakan 
uang, dan sekarang malah marah mendapati 
perempuan itu bersikap layaknya perempuan 
murahan di luaran sana. 


Entah apa yang terjadi dalam dirinya. Jika 
membayangkan mata kelaparan pria tadi, ia 
menjadi makin marah. Dengan kekuatan penuh, 
Barata dan Agniya bertengkar dalam balutan 
intim. Oh, mereka sepertinya mempraktikkan 
gaya bercinta yang ekstrem. Hanya butuh ring 
untuk membuat aksi tersebut makin sesuai. 


»” 
| 


“Lepas 
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Agniya menggeram dalam lumatan Barata 
yang tajam. Namun, pria itu tampak makin 
beringas dengan perlawanannya. 


Barata menekan kepala Agniya dengan 
tangan, supaya perempuan itu tidak mundur. 
Apa pun alasannya, ia tidak ingin ditolak. Meski 
dua buah tangan terus berusaha mendorong 
tubuhnya yang keras. Bukan keras seperti balok 
kayu, tapi keras karena terlalu banyak otot yang 
tegang dan membuatnya tidak menyerah dan 
mundur dengan perlawanan itu. Justru ia makin 
menekan, hingga perempuan itu tersudut di 
dinding berkat tenaganya yang luar biasa. 


“Akh,” desah Agniya, yang merasakan 
tangan pria itu mengusap dadanya. Ia berusaha 
mempertahankan kemarahan dengan usaha 
menggigit bibir pria itu. Namun, tiada hasil. 
Karena Barata sudah lebih dulu melepaskan bibir 
dan berganti menyesap lehernya bagai sumber 
mata air. 


"Om... se-setop!” 


Ucapan Agniya hanya bagai cicitan yang 
membuat Barata malah makin liar. Kini kakinya 
membelah sekaligus mengunciposisi perempuan 
itu untuk tak bisa ke mana-mana. Tangannya 
sibuk menelanjangi dan merobek pakaian sialan 
yang tidak ia sukai ketika mata para lelaki 
melihatnya. Bahkan pria itu juga mengutuk tape 
yang menempel pada puting. Tidak ada bra, dan 
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gaun yang dikenakan perempuan itu sudah tidak 
berbentuk benar lagi. 


“Gaun aku!” seru Agniya, berusaha turun 
menyelamatkan. Sayang, Barata menahan dan 
membuat posisi wajah mereka kembali sejajar. 


“Kamu hanya boleh memakai semua pakaian 
terbuka di depan saya mulai sekarang.” Barata 
mendesis. 


Dengan nyalang Agniya melemparkan tatap. 
“Buat apa? Aku bisa cari pria kaya lainnya yang 
mau.” 


“Tidak ada! Tidak akan ada pria lainnya 
selain saya. Kamu akan berada di sisi saya untuk 
waktu yang tidak sebentar. Selama saya masih 
memutuskan menjadi pria yang kamu miliki, 
maka jangan coba-coba menjajakan diri kamu 
kepada siapa pun!” 

Agniya sedikit melemah. Pria itu akhirnya 
mengatakan apa yang ingin ia dengar. “Om .... 
jadi sugar daddy aku?” 


Barata mengecup bibir Agniya sesaat. 


“Apa pun sebutannya. Kamu akan saya jamin. 
Tidak ada agenda menjual diri lagi, berhenti 
berteman dengan perempuan nggak jelas. Saya 
mau kamu menuruti ucapan saya, Agni. Karena 
mulai saat ini, hidup kamu, saya yang jamin.” 


Bibir Agniya bergetar. Ia ingin menangis 
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karena berhasil membuat Barata menjadikannya 
sugar baby, dan sedih karena harus ada drama 
menjual diri lebih dulu untuk mendapatkan 
atensi pria itu. 


“Kenapa nggak dari kemarin, Om? Kenapa 
baru sekarang? Om bikin aku takut! Aku juga 
nggak mau dijual di pinggir jalan kayak tadi. 
Harusnya Om bawa aku sejak kemarin!” 


Oh, sial! Perempuan yang menangis 
adalah kelemahan Barata. Jika semula mereka 
bertengkar, kini Agniya sudah luluh. Jadi, 
ia berani mengusap pipi perempuan itu dan 
mengecupinya agar segera tenang. 


“Saya pikir kamu memang suka dengan 
kegiatan itu. Maaf membuat kamu ketakutan.” 


Agniya mengangguk polos. Ia menatap 
Barata, dari mata turun pada bibir pria itu yang 
masih bengkak karena ciuman mereka tadi. 
Dengan berani ia membuka kaus pria itu lalu 
menelan ludah bulat-bulat. Mengumpulkan 
seluruh keberanian untuk meraba ikat pinggang 
dan membuka celana si pemilik hingga terlepas. 
Kini mereka sama-sama bertelanjang diri. 
Selanjutnya, ia melepas celana dalamnya sendiri 
tanpa merunduk, karena pasti bertubrukan 
dengan milik pria di hadapannya yang 
membumbung penuh. 


“Boleh aku pegang?” tanya Agniya yang 
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penasaran melakukan suatu tindakan erotis 
dengan mulutnya. 


“Kamu akan melakukannya dengan mulut?” 
tanya Barata sedikit terkejut. Perempuan itu 
mengangguk kaku. “Kamu tahu caranya?” Sekali 
lagi ia menggali informasi. 


“Iya. Aku pernah lihat videonya, Om.” 


Barata ingin memukul wajahnya sendiri ketika 
membayangkan Agniya yang lugu menonton film 
dewasa dan memperhatikan bagian tersebut. 
Memejamkan mata sesaat, ia mengambil jalan 
tengah. 


“Sini. Barata membawa Agniya menuju 
ranjang. “Keberatan kalau saya menyalakan video 
seperti itu selama kita melakukannya?” 


Wajah Agniya langsung memerah penuh. 
Bahkan telinga dan lehernya juga turut merona. 
Ah, itu sangat menggemaskan di mata Barata. 


“Om mau nonton film blue?” 


Barata mengangguk. “Ya. Dan saya ingin kamu 
mengikuti apa yang ada di filmnya, bagaimana? 
Kamu keberatan?” 


Sekali lagi Agniya menelan ludah susah payah. 
Gugup. “Saya ... coba, Om.” 


Barata tersenyum penuh kemenangan. 
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ENAM 
merekat 


ADA rasa cemas ketika Barata menyadari 
bahwa gerakannya yang terlalu bersemangat 
malah menjebaknya sendiri dalam situasi baru. 
Jadi, dengan seluruh kesadaran yang dimiliki, 
ia segera bangun dari tubuh perempuan itu dan 
membersihkannya. Tentu saja semua gerakannya 
membuat Agniya mengernyit kebingungan. 


Apa yang dilakukan pria itu? 


“Om?” panggil Agniya saat pria itu sibuk 
membersihkan bagian kewanitaannya dengan 
sangat serius. “Om ngapain?” 


Barata hanya menggelengkan kepala. Terlalu 
sibuk berpikir mengenai apa yang dilakukannya 
harus berguna, untuk mengantisipasi 
kemungkinan  Agniya mengandung 
bayinya. Bukan karena ingin 


bersikap berengsek, tapi ia tidak and 
bisa menjalani kemungkinan » 
Kan 
P Tn F | - 


lain yang mengimpit 
hidupnya. 


“Kamu bangun, Agni. 
Bersihkan lagi dengan jet P | 


spray.” 
Agniya tidak mengerti. 


“Jet spray untuk apa, Om?” Ia tidak merasa 
perlu buru-buru membersihkan diri. Kenapa 
Barata bernafsu agar ia ke kamar mandi dan 
membersihkan kewanitaannya dengan alat 
penyemprot yang mengeluarkan air dengan 
kencang itu? 


Barata tidak mengambil serius pertanyaan 
itu. Ia menyuruh Agniya segera melakukan apa 
yang dikatakannya. “Pokoknya kamu lakukan 
dulu, nanti waktu luang saya jelaskan kenapa 
kamu harus melakukannya.” 


Agniya berniat untuk protes. Ia tidak bisa 
menerimajawaban yang ditunda, rasa penasaran 
di usia muda memang hal yang sulit untuk 
dipisahkan. Namun, baru membuka mulut saja, 
Barata memberikan peringatan. 


“Tidak ada bantahan, Agni.” 


Bisa apa Agniyajika sudah begitu? Ia menuruti 
ucapan Barata dan menahan rasa ingin tahunya. 


Dalam duduknya, Barata menyusun banyak 
rencana. Karena sudah ada Agniya yang berada 
di sana, maka ia perlu mengurus segala hal kecil, 
khususnya untuk kesejahteraan perempuan itu 
selama bersamanya. 
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Semalam mereka sudah istirahat dengan baik, 
maka pagi ini Barata memulai kegiatannya. Bukan 
bekerja, karena ia selalu mengambil waktu untuk 
cuti bekerja dan bersembunyi di vila ditemani 
perempuan yang disewanya. Namun, biasanya 
para perempuan itu hanya datang di malam hari 
dan pergi paginya. Tak seperti Agniya yang kini 
menetap bersamanya. 


Baru saja membenarkan posisi kacamata yang 
bertengger di hidung, Barata mendengar pintu 
ruang kerjanya terbuka pelan. Sosok Agniya 
muncul dengan wajah lega. 


“Om ada di sini. Aku kira Om pergi lagi.” 


Barata menggeleng pelan. “Saya sudah bilang, 
saya lelakimu mulai malam tadi. Tidak ada kabur- 
kaburan lagi.” 


Pria itu sepertinya tak sadar, jika sudah 
mengatakan kelakuannya sendiri kepada korban 
yang ia tinggalkan hingga putus asa mencari pria 
lain. 


“Oh, jadi Om memang kabur, ya.” Agniya 
berkata sembari menganggukkan kepala. Sontak 
saja Barata mematung dari kegiatannya semula 
yang sibuk mengetikkan sesuatu di personal 
computer-nya. 


“Maksud saya bukan begitu.” Pria itu 
menggaruk pelipis yang tiba-tiba menjadi gatal. 
“Maksudnya, saya nggak kabur dari kamu—” 
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“Ya udah, Om. Nggak usah bahas lagi. Aku 
tahu maksudnya, kok. Yang penting sekarang aku 
udah Om terima jadi sugar baby. Makasih, Om.” 


Barata menggeleng tak percaya. Dalam 
satu waktu ia meragukan kemampuan Agniya 
memahami apa yang dikatakannya tadi, meski 
intinya ia memang ingin membuang perempuan 
itu setelah melalui malam bertukar peluh. Di sisi 
lain, ia juga merasa aneh dengan ucapan Agniya 
yang polos. 


“Berapa umur kamu sekarang, Agni?” tanya 
Barata ingin tahu. 


“Dua puluh.” 


Sekali lagi Barata tertegun sendiri. Dua 
puluh tahun. Itu artinya rentang usia mereka 
sangat jauh. Baru kali ini Barata dibuat bingung. 
Ia tidak pernah melibatkan diri dalam masalah 
sebelumnya, apalagi untuk urusan wanita. 
Hidupnya terlalu penuh dengan pencapaian kerja 
dan beberapa urusan pribadi. Jika ditambah 
dengan perempuan berusia dua puluh tahun ... 
apa yang akan terjadi? 

“Oh, iya! Aku belum tahu nama Om siapa. 
Semalam aku tanya, tapi nggak Om jawab.” 


Bagaimana mau menjawab, jika pertanyaan 
mengenai nama itu diberikan ketika mereka 
sedang sama-sama enak dan fokus Barata 
terpecah, karena kelalaiannya tidak mencabut 
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diri hingga menyebabkannya menyemburkan 
diri di dalam perempuan itu? 


“Barata. Lalu, pria itu mengangsurkan 
amplop seperti kemarin. “Ambil ini.” 


Agniya tidak langsung menuruti. Ia merasa 
tak nyaman dengan amplop itu, semacam 
trauma karena dengan adanya amplop berisi 
uang, maka Barata juga bisa saja mengusirnya. 
Jika memang pria itu ingin mengusirnya, untuk 
apa membelikan pakaian baru yang mahal? 
Untuk apa memenuhi kebutuhan rumah dan 
menanyakan apa yang ia butuhkan? 


"Om mau usir aku?” tanya Agniya dengan 
nada lirih. 


Barata menyadari reaksi negatif dari 
tindakannya ini. Jadi, segera ia jelaskan. “Bukan. 
Ini bentuk apresiasi saya karena kamu mau untuk 

.. eum, bersama saya. Bukan untuk mengusir 
kamu, Agni. Ini murni saya menghargai kamu.” 


Memang Agniya sudah dihargai sejak awal. 
Perempuan sepertinya memang memiliki harga, 
bukan? 


“Aku nggak mau uang. Sekarang aku udah 
punya Om, aku udah nggak pusing mikirin 
tempat tinggal, Om juga kasih aku kebutuhan 
yang cukup di sini. Aku nggak butuh uang itu, 
Om. Aku cuma minta tinggal dan difasilitasi aja.” 
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“Tidak mau uang?” Barata mengulangnya. 
“Iya. Aku nggak mau uang.” 


“Tapi setahu saya, kalau istilah sugar baby itu 
pasti membutuhkan uang, Agni. Mereka yang 
mengaku sugar baby memang mencari uang 
dengan cara yang kita lakukan semalam.” 


Agniya tidak langsung menjawab, tampak 
berpikir mana pilihan paling benar yang harus 


diambil. 


“Tapi aku memang nggak butuh uang selama 
Om mau membiayai hidup aku. Lagian aku juga 
nggak akan ke mana-mana, Om. Aku lebih suka 
di dalam rumah. Aku nggak tahu harus nabung 
uang dari Om itu di mana. Aku nggak punya 
rekening. Jadi, lebih baik Om biayai aku, nggak 
usah kasih aku uang lagi.” 


Barata tidak menyangka dengan jawaban 
perempuan itu. Ia tidak keberatan jika Agniya 
menggunakannya untuk meminta ini dan 
itu. Apalagi perempuan itu memberikan 
keperawanannya, dan sejauh mereka bersama, 
tidak akan ada pria lain yang menyentuhnya. 
Uang bukan masalah sama sekali. Membelikan 
kebutuhan dasar untuk Agniya tidak semahal 
yangia keluarkan untuk Warta dan anak buahnya. 


“Bagaimana. kalau nantinya kamu 
menginginkan sesuatu? Kamu butuh uang untuk 
membelinya, Agni.” 
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Agniya menggeleng cepat. “Aku tinggal bilang 
Om. Nanti biar Om yang beliin apa yang aku 


” 


mau. 


Agniya tidak sebodoh itu. Ia menjadikan 
Barata sumber hidupnya, maka ia harus selalu 
melibatkan diri dengan pria itu. Tak ingin 
sekadar dipakai, dibayar, dan dilupakan. Ia ingin 
terus terhubung dengan pria itu bagaimanapun 
caranya. 


“Oke. Gini aja, saya kasih kamu ATM—” 


“Nggak mau! Pokoknya aku maunya Om yang 
tahu berapa kebutuhanku dan pengeluaranku. 
Jadi, aku cuma butuh HP untuk menghubungi 
Om saat penting.” 


Memang menjadi perempuan harus banyak 
akal dan siasat. Agniya menekankan kata saat 
penting untuk menyembunyikan makna bahwa 
ia akan menghubungi pria itu semaunya, kapan 
pun itu. 


“Terus uang ini bagaimana?” 


“Beliin HP aku. Boleh, kan?” Senyuman 
Agniya memaku Barata. Jika begini, mereka akan 
makin merekat karena perempuan itu sangat 
mengandalkannya. 


“Oke. Saya akan suruh orang untuk 
membelikan ponsel baru kamu.” 


Namun, gagasan itu ditolak lagi oleh Agniya. 
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“Kita beli bareng, ya, Om? Aku belum pernah 
ke mal yang di alun-alun. Boleh, ya, Om? Aku 
cuma penasaran, sekalian beli HP-nya di sana.” 


Tolak, Barata! Tolak! Kata hati seperti itu, 
nyatanya .... 


“Oke, kita pergi ke sana.” 


Kenyataannya Barata tak bisa menolak. 
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TUJUH 
Shopping 


BARATA terlalu memberikan ruang kepada 
Agniya. Itu benar. Ia sangat menyadari bahwa 
apa yang diminta oleh perempuan itu seharusnya 
ia hindari. Kontak fisik memang ia sukai, tapi 
komunikasi yang dibangun seperti ini akan 
membawa skenario lain untuk mereka. Harusnya, 
mereka bersikap profesional saja. Jangan ada 
hal semacam ini. Karena tujuan Barata mencari 
perempuan sewaan supaya bisa memuaskan 
hasrat seksual saja. 


Bukankah bisa saja ia bersikap jahat dengan 
mendatangi saat butuh dan pergi setelah puas? 
Itu yang harusnya ia lakukan kepada perempuan 
mana pun, termasuk Agniya. 


“Tuan akan pergi?” tanya Karta. 


Karta adalah orang 
kepercayaannya, yang sudah 
ia ganggu jadwal liburnya 
karena keberadaan Agniya. 
Biasanya pria itu libur 
ketika Barata sibuk 


sa PN 
na aa 


4 
j p 
A*A 
va 


Ci 
" j 


menginap di vila tersebut. Namun, sekarang 


tidak lagi. 
“Ya,” 
“Ke mana, Tuan?” 
“Mal.” 


Karta menaikkan kedua alis, tak paham. 
“Bukankah saya sudah membelikan semua 
kebutuhan perempuan itu, Tuan? Apa masih ada 
yang harus dicari?” 


“Dia meminta ponsel,” jawab Barata enteng. 


Karta terlihat keberatan. “Saya bisa 
carikan untuk Anda, Tuan. Tidak perlu terlihat 
berinteraksi dengan perempuan itu di ruang 
publik. Itu bisa berbahaya bagi nama baik Anda.” 


Ditatapnya Karta sejenak. Karta tidak salah, 
tapi Barata merasa bahwa orang itu terlalu ikut 
campur dengan keputusan yang dibuatnya. 


“Apa ada masalah yang belum kamu laporkan 
kepada saya, Karta?” 


Karta menjawab tanpa ragu. “Saya selalu 
memastikan tidak ada kabar yang tertinggal 
untuk Anda, Tuan.” 

“Ayah saya?” 


“Sejauh ini beliau tidak ingin ikut campur 
dengan urusan pribadi Anda, Tuan. Jawaban 
Karta membuatnya mengangguk. 
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“Khrisnan dan Trisha?” Barata menanyakan 
dua orang berpengaruh bagi hidupnya. 


“Mereka juga tidak menanyakan apa pun 
kepada saya mengenai Anda, Tuan. Semuanya 
aman. Tidak ada orang suruhan siapa pun yang 
terdeteksi di lingkaran Anda, Tuan.” 


Barata makin mengangguk tenang. “Kalau 
begitu saya nggak perlu memutuskan untuk 
mengurung Agniya selamanya. Kami bisa 
keluar sebentar, hanya mencarikannya ponsel 
yang sesuai seleranya.” 


Karta tetap bawahan. Uang Barata mengalir 
untuknya. Jadi, dia hanya bisa mengangguk 
paham. “Saya hanya mengingatkan Anda, Tuan. 
Jangan sampai kita kecolongan.” 


Barata mengibaskan tangan. Melihat Agniya 
berjalan dari dalam rumah. Perempuan itu 
mengenakan dress sopan yang manis, berwarna 
mustard dengan flat shoes sebagai alas kaki. 
Tak lupa rambut yang dikepang longgar dengan 
aksen rambut terlepas menambah kesan manis 
pada auranya. 


Karta sontak memundurkan diri, memberi 
jalan luas bagi Agniya untuk menyapa Barata. 
Meski Agniya menundukkan kepala sebagai 
bentuk sopan santun, pria itu hanya menarik 
sebelah sudut bibir saja. 


“Sudah siap?” tanya Barata tanpa mengalihkan 
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tatapan dari Agniya. 


“Sudah!” Anggukan antusias Agniya membuat 
Barata ingin sekali memberikan kecupan dalam 
di bibirnya yang terpoles samar pewarna. 
Warna brick yang masuk sekali seperti skin tone 
perempuan itu yang tidak putih dan juga tidak 
gelap. 

Karta membiarkan Barata duduk di kursi 
belakang bersama simpanannya, sedangkan 
dia duduk di balik kemudi untuk membiarkan 
mereka memiliki waktu berdua. Mengingatkan 
pria yang sedang antusias memiliki mainan baru 
hanya akan berakhir diabaikan, dia hanya perlu 
menunggu kapan majikannya akan bosan dan 
meninggalkan perempuan muda itu. Sebab dari 
yang sudah-sudah, tuannya tidak melupakan 
cintanya untuk sang istri. 


Pusat perbelanjaan di kota adalah mal yang 
tidak lebih besar dari kota Jakarta. Barata tidak 
takut jika memang mereka harus berkeliling 
di sana, sebab daerah yang didatanginya setiap 
dua atau tiga bulan sekali itu tidak menarik bagi 
orang-orang rumahnya. Memanjakan Agniya 
yang terlihat terpukau dengan mal kecil di sana 
memang menyenangkan. 


Barata belum pernah melihat wajah senang 
semacam itu. Meski terkesan norak, tapi ia 
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suka mendapati kebahagiaan Agniya yang tak 
meremehkan meski hanya berjalan-jalan di mal. 


“Kamu suka bisa melihat semua ini?” Barata 
menggenggam tangan dan membisiki telinga 
perempuannya. 


“Suka, Om! Makasih udah bawa aku ke sini.” 


Hanya membawa ke mal saja ucapan terima 
kasih Agniya berjajar seperti pohon di daerah 
puncak. Bagaimana bila Barata membelikan mal 
itu untuknya? 


“Aku lupa, Om.” Tiba-tiba Agniya berhenti. 
“Kenapa? Apa yang kamu lupakan?” 


“Kita seharusnya langsung ke toko HP. Nggak 
usah jalan-jalan begini. Lagian sopirnya Om tadi 
nungguin di luar, kasihan kalo nungguin kita 
yang lama.” 


Agniya terlalu  memedulikan Karta, 
padahal pria itu tidak peduli kepadanya 
dan menganggapnya sama murahan seperti 
perempuan lain yang Barata sewa. Tatapannya 
benar-benar tak sopan sejak di rumah tadi. 
Karta sepertinya mengira ia tidak memiliki 
keistimewaan apa-apa selain hobi menghabiskan 
uang tuannya. 


“Nggak usah kamu pikirkan Karta. Dia 
memang saya gaji untukitu. Kamu bisa melakukan 
apa yang kamu mau.” 
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Agniya mencari-cari papan lokasi yang 
biasanya menunjukkan area mana yang ingin 


dikunjungi. 
“Kalo gitu kita langsung cari HP, Om.” 
“Nggak perlu buru-buru, kamu bisa—'" 
“Ke tempat HP” 


Barata mendesah kesal karena ucapannya 
kembali disela. Bodohnya ia tidak berniat 
membantah. Mengapa ia begitu lemah 
menghadapi perempuan tanpa pengalaman ini? 

“Oke. Kita lakukan sesuai apa yang kamu 


” 


mau. 


Agniya melebarkan senyuman, mengeratkan 
genggaman Barata untuknya yang seolah takut ia 
tersasar di sana. 


Agniya mendapatkan ponsel keluaran 
terbaru dengan harga selangit. Barata bahkan 
tidak menggunakan uang yang ada di amplop, 
tapi menggunakan kartu kredit. Alasan pria itu 
mudah saja ketika ditanya kenapa. “Lebih banyak 
potongannya. Harganya lebih murah pakai kartu 
kredit.” 

Meski tak percaya, Agniya memilih diam 
dan berterima kasih banyak kepada pria itu 
karena membelikannya ponsel mahal. Bermimpi 
memiliki ponsel abal-abal seharga delapan 
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ratusan ribu saja tak bisa. Ia selalu meminjam 
milik Yani, karena bibinya tak pernah mau 
memberikannya uang. 


“Sini dulu.” Barata membawa Agniya untuk 
memasuki toko sepatu wanita. Bukan sepatu 
olahraga, tapi heels yang memiliki banyak model 
dan ketinggian berbeda. 


“Om, ngapain kita ke sini?” 
“Ukuran kakimu berapa?” 
“Tiga puluh sembilan, Om. Tapi buat apa?” 


Barata tidak menjawab, ia justru sibuk 
berbicara dengan pelayan yang mengenakan 
seragam rapi. Agniya benar-benar tidak mengerti, 
yang jelas ia mendapati si pelayan datang dengan 
beberapa model high heels cantik. 


“Silakan dicoba, Mbak.” 


Agniya menatap Barata yang justru 
menggerakkan kepalanya supaya perempuan itu 
menuruti ucapan si pelayan. 


Beberapa kali Agniya mencoba dan akhirnya 
Barata bertanya, “Yang mana yang kamu suka?” 


Bingung. Agniya tidak tahu harus memilih 
yang mana. 


“Aku ... suka warna hitam dan hijau tua ini, 
Om. Tapi ambil yang hijau aja, deh.” 


Barata mengangguk. 
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“Tolong tiga warna ini, ya, Mbak. Hitam, 
hijau, dan merah.” 


Agniya mendongak dari tempatnya duduk. 
“Tiga? Buat apa, Om?” 


Barata mengusap kepala Agniya pelan tanpa 
menjawab lagi. Setelah mereka keluar dari toko 
dan berjalan bersama, barulahia menjelaskan 
alasannya membelikan ketiga heels itu. 


“Kamu tahu untuk apa saya belikan sepatu 
untukmu?” 

Agniya menggeleng. “Nggak, Om.” 

Barata membisikkanjawabannya dan seketika 
membuat Agniya merona. 


“Untuk kamu gunakan saat kita 
melakukannya. Kamu lihat perempuan di video 
yang pakai sepatu berwarna merah, kan? Saya 
mau mencobanya dengan kamu.” 
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DELAPAN 


(ra 


BARATA tidak bisa selamanya terus berada di 
vila. Sudah waktunya untuk ke tempat di mana 
semua aktivitasnya berputar. Uang, bisnis, 
keluarga, dan konflik dalam rumah tangga. 
Semua berpusat di kota. Bukan kota di mana 
alun-alun desa berada, tapi kota Jakarta yang 
terlalu terisi dengan hiruk pikuk warganya. 


Lima hari cukup baginya untuk berada di vila. 
Itu normalnya. Biasa memang ia sudah merasa 
cukup bosan untuk berada di vila selama lebih 
dari tiga hari. Namun, sekarang sudah berbeda. 
Ia mendapati dirinya tidak siap untuk pulang 
dan sibuk bersama Agniya. 


Ciuman menjadi kegiatan yang 
sangat disukai keduanya. Tidak 


harus selalu berhubungan mi 
badan, Barata dan Agniya » 
ræ 


menyukai kegiatan yang serba A 
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sopir atau bahkan Karta yang suka menggunakan 
kamar mandi di dalam, mereka menyatukan 
bibir sesering yang tidak bisa dihitung lagi 
oleh keduanya. Tayangan televisi di ruangan 
untuk bersantai itu hanya pengisi, tidak benar- 
benar ditonton. Bahkan film romantis yang 
menampilkan adegan mesra membangkitkan 
gairah-gairah guna melakukan hal yang sama, 
terbawa suasana, begitulah katanya. 


“Om!” Agniya mendorong dada pria itu untuk 
menghentikan ciuman mereka. 


“Kenapa?” 


“Nanti ada yang lihat gimana? Kayaknya kita 
dari tadi udah begini terus.” 


Barata tertawa pelan. Mencuri kecupan di 
bibir Agniya dan diterima saja oleh perempuan 
itu. 

“Ngapain kamu repot mikirin mereka, Agni? 
Nggak akan ada yang berani masuk, karena 
saya meminta mereka untuk nggak masuk 
sembarangan selama saya ada di rumah.” 


Sudah banyak perubahan yang Barata lakukan 
setelah kehadiran perempuan yang belum lama 
berada di sisinya. Bagi beberapa orang, hal ini 
akan terlihat begitu cepat, tapi bagi pria itu, ia 
menyukai waktu yang berjalan cepat antara 
dirinya dan Agniya. Ia suka karena rasanya hidup 
tidak begitu melelahkan dengan keberadaan 
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perempuan itu. 


Tersenyum, Agniya memeluk lengan pria itu 
dan memberikan kecupan di pipi. Bagaimana ia 
bisa tidak menyukai pria yang penuh kasih sayang 
dan perhatian kepadanya seperti Barata? Ia yakin 
semua perempuan akan menyukai semua ini. 


“Aku suka begini, Om,” kata Agniya begitu 
saja. 


Senyuman Barata sedikit memudar. Agniya 
belum berpengalaman dengan pria mana pun 
kecuali dirinya. Tidak aneh jika perempuan 
itu menyukai hal semacam ini terjadi di antara 
mereka. 


“Hati-hati,” ucap Barata seraya mengusap 
kepala Agniya. Kebiasaan baru yang makin 
disukainya. 


Alis Agniya menaut, keningnya pun 
mengernyit, tak paham dengan ucapan Barata. 
“Hati-hati buat apa, Om?” 


“Hati-hati, jangan sampai kamu jatuh 
hati dengan saya. Itu tidak akan bagus untuk 
hubungan yang kita jalani.” 


Agniya tahu. Ia sudah mencari-cari artikel 
mengenai sugar baby dan daddy. Di sana hanya 
berisi banyak jurnal negatif. Konotasi maknanya 
juga sangat jauh dari bagus. 


Sugar Baby - Wikipedia bahasa Indonesia, 
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ensiklopedia bebas 


Sugar baby adalah orang yang berada 
dalam jenis spesifik dari hubungan saling 
menguntungkan untuk tujuan mencapai 
keamanan ekonomi. Pasangan laki-laki dari sugar 
baby sering kali disebut sebagai sugar daddy, om 
senang atau gadun, sementara istilah rekanan 
perempuan yang kurang umum adalah sugar 
momma. 


Begitulah yang didapatkan untuk arti 
kata sugar baby dan daddy. Semuanya hanya 
berdasarkan keamanan ekonomi semata. Dan 
memang itu yang ia lakukan, mencari keamanan 
ekonomi dengan bertahan bersama Barata. 


“Kenapa melamun?” tegur Barata yang 
menyadari perubahan reaksi Agniya. 


“Lagi mikir aja, Om. Memang sebaiknya aku 
nggak jatuh cinta dengan Om.” 


Merasa ucapan itu menusuk dadanya, apa 
itu wajar? Bukankah Barata seharusnya merasa 
semua ucapan Agniya benar dan tepat? Kenapa 
ia sedikit tidak terima dengan pesimisnya 
perempuan itu untuk memperjuangkan hati 
kepadanya? 


“Aku akan belajar untuk nggak suka sama Om. 
Aku nggak akan jatuh cinta sama Om. Tenang aja, 
hubungan kita cuma sebatas menjamin hidup 
aku supaya kebutuhannya terpenuhi.” 
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Sialan. Kenapa sakit dengernya? 


Pembicaraan dengan Agniya tidak berakhir 
dengan baik, karena begitu selesai mengatakan 
tidak akan mencintainya, perempuan itu pergi 
masuk ke kamar. Barata diam saja, karena juga 
bingung harus berkata apa. Itu yang seharusnya 
mereka lakukan. Lima hari bersama bukan berarti 
mereka bisa jatuh cinta ke depannya. Apalagi ia 
nanti harus kembali ke rutinitas normal, harus 
meninggalkan Agniya di vila. 


Karta masuk begitu Barata memberikan 
pesan melalui aplikasi obrolan teks. “Ada yang 
harus saya lakukan, Tuan?” 


“Carikan ART untuk di vila ini. Cari yang bisa 
menginap setiap hari, begitu saya ke sini dia 
dapat jatah liburnya.” 


Sudah ada pengurus vila yang akan 
membersihkan rumah selama beberapa kali 
dalam seminggu. Namun, itu dulu, ketika Barata 
hanya datang lalu pergi tanpa membiarkan 
wanita mana pun berada di sana. Mulai sekarang 
ia tidak bisa membiarkan rumah dihuni sendirian 
oleh Agniya. Bagaimana jika perempuan itu 
kelaparan? Karena tidak ingin keluar rumah 
maupun diberi uang. Bagaimana jika perempuan 
itu ketakutan? Barata membayangkan dengan 
ngeri jika Agniya sendirian di sana. 
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“Baik, Tuan.” 


Karta tidak ingin lagi banyak bertanya. 
Melihat bagaimana Barata dan Agniya hobi 
sekali menempel satu sama lain membuatnya 
miris. Harus mendengar suara-suara aneh setiap 
malam hari sungguh menyebalkan. 


Meski kamar Barata berada di atas, Karta 
terkadang tetap bisa mendengar debam dari 
lantai kayunya. Awalnya dia mengira ada 
tukang yang memukul kayu, tapi lama-lama 
didengarkan, itu adalah bunyi di mana pasangan 
kelebihan gairah menghabiskan malam mereka 
tanpa peduli suara yang ditimbulkan. 


“Kapan Anda akan kembali ke Jakarta, Tuan? 
Ini sudah lima hari. Biasanya hari keenam Anda 
akan bersiap pulang. Jika saya harus mencarikan 
ART lebih dulu, itu artinya akan lebih lama. Atau, 
saya bisa meminta agen pembantu mengurusnya 
dan perempuan itu menemuinya sendiri besok?” 


Barata menggeleng cepat. “Saya akan 
kembali begitu ART-nya didapatkan. Saya 
ingin menyeleksi juga. Jangan mempekerjakan 
sembarangan orang.” 


“Tapi orang rumah akan curiga jika Anda 
terlalu lama pergi. Ini akan menjadi agenda lama, 
bukan dinas luar kota saja.” 


Barata juga memikirkan hal yang sama. 
Namun, ia tak ingin Agniya sendirian ketika 
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calon pengurus rumah datang. 


“Kalau begitu buat cepat, Karta! Kamu carikan 
ART-nya dalam sehari, begitu selesai, besoknya 
kita kembali ke Jakarta.” 


Karta yang ditekan hanya bisa mengangguk 
paham. Sudah tugasnya ditekan untuk melakukan 
bagaimanapun cara menyelesaikan apa yang 
Barata mau. 


“Baik, Tuan. Kalau begitu kita kembali di hari 
Minggu.” 

Mendengarnya membuat Barata senewen 
sendiri. Buru-buru ia mengusir Karta dari 
ruangannya. 


Ah, hari ini malah terasa berat karena 
memikirkan harus kembali ke Jakarta. Barata 
juga merasa lelah karena ekspresi Agniya dan 
perempuan itu tidak mengganggunya sama 
sekali sejak pembicaraan mereka siang tadi. 
Barata gundah. 


Apa mengajak Agniya bermesraan bisa 
dilakukannya sekarang? Bagaimana jika 
perempuan itu tak mau? 


“Kamu yang punya kendali di sini, Bar! Kenapa 
malah mikirin dia mau atau nggak?” 


Memarahi diri sendiri sudah menjadi 
kebiasaan Barata belakangan ini. Ia bak pria 
bodoh yang tidak bisa menentukan keputusan, 


Fauna YA | 6S 


apalagi yang berkaitan untuk memaksa Agniya. 
Apa yang terjadi dengan dirinya? Kenapa melihat 
Agniya seperti ini malah menimbulkan rasa baru 
untuknya? 
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SEMBILAN 
Safety 


MENGINGATKAN diri sendiri untuk tetap 
pada jalur yang seharusnya adalah wajib bagi 
Barata. Meskipun mendapati wajah sembap 
Agniya ketika membuka pintu kamar yang 
digunakan perempuan itu, ia menguatkan diri. 
Jangan kalah, jangan lemah. Seperti mantra 
dukun, ia menggumam terus dalam hati. 


“Om.” Sapaan itu tidak terdengar nyaman di 
telinga Barata. 


Perempuannya sedang memaksakan 
diri terlihat baik-baik saja. Seorang pria 
berpengalaman sepertinya tahu sekali bahwa 
perhatian yang konstan akan memiliki perasaan 
sebatas kebutuhan saja. Apalagi ia juga menyadari 
bahwa dirinya adalah sosok yang mudah 
dicintai untuk perempuan muda 


seperti Agniya. A 
| at 
Pena. | 
P “4 P 


“Bisa ikut saya keluar, 
Agni?" 

Agniya mengangguk 
untuk memastikan bahwa 
ia akan selalu menuruti P | 


~ 


. 


Ta A 


Barata. Meski dilarang menjatuhkan hati 
kepada pria itu, ia bisa memberikan totalitas 
untuk menciptakan hubungan mutualisme yang 
menyenangkan. 


“Akugantibajudulu, Om.” Baratamengangguk, 
tapi tetap berada di tempatnya berdiri. 


“Om, aku mau ganti baju.” 


Agniya menekankan kalimat tersebut. 
Memangnya apa, sih, yang dipikirkan pria itu 
sampai memilih tetap berada di sa na? Harusnya 
Barata langsung keluar. 


“Iya. Kamu ganti saja. Saya tunggu kamu di 
sini.” 

Agniya tidak bisa menahan helaan napas. 
“Kalo Om malah nungguin, yang ada Om malah 
kepengen lihat aku. Om tahu sendiri, kalo udah 
buka baju, pikiran kita berdua jadi ke arah sana.” 


Terlalu jujur mengutarakan pendapat 
memang ciri khas yang Agniya punya. Memang 
ada benarnya juga ucapan tersebut. Mereka 
berdua selalu memanfaatkan hal-hal semacam 
itu untuk saling menamatkan nafsu satu sama 
lain. Hal-hal kotor selalu ada di pikiran mereka. 


Jika saja Barata tidak berniat mengajak Agniya 
untuk memastikan bersih dan guna mencari cara 
mengamankan hubungan mereka dari indikasi 
kehamilan, pria itu tidak akan memedulikan 


68 | The Sweetest Daddy 


perkara menunggu ganti baju. 


“Oke, saya tunggu di luar. Jangan lama-lama 
ganti bajunya, Agni.” 
“Iyaaa.” Agniya memilih tidak banyak 


membalas ucapan pria itu. Ia mengunci pintu 
setelah Barata tidak lagi di kamarnya. 


Pelan, tapi pasti, Agniya menekan dadanya 
yang terasa penuh. Menatap Barata mengapa 
terasa begitu sulit? 


Karta mendapati tangan atasannya tidak bisa 
diam sama sekali. Agniya sibuk melarang, tapi 
yang dilarang tidak peduli. 


“Sakit nggak?” tanya Barata dengan bisikan 
yang masih bisa didengar oleh Karta. 


“Jangan tanya soal itu lagi, Om. Kalo makin 
dipikirin makin kerasa.” 


Akhirnya Agniya lebih memilih pengamanan 
berupa suntik. Ia tidak berani menggunakan 
metode lain karena sangat awam dengan hal 
semacam itu. Dulu bibinya sering ke bidan untuk 
suntik KB, ia mengikuti metode tersebut. 


Barata tahu Agniya kesal, bad mood dengan 
semua yang dirasakannya. Perempuan yang pada 
dasarnya mudah cranky, menjadi makin cranky 
karena agenda suntik-menyuntik. Itu sebab ia 
berusaha untuk tidak membiarkan perempuan di 
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sampingnya diam. Salah satunya adalah dengan 
melakukan skinship. 


“Apa kamu marah karena saya meminta 
kamu nggak hamil?” Barata tidak bermaksud 
membuatnya merasa dituduh, tapi reaksi Agniya 
yang langsung menghunuskan tatapan tajam 
menjelaskan bahwa dia tidak terima. 


“Om pikir aku akan menjebak Om dengan 
kehamilan? Om pikir aku akan mengingkari 
janji?!” 

“Bukan gitu. Saya cuma heran kamu diam 
terus. Mungkin saja kamu nggak suka melakukan 
ini, makanya saya bertanya.” 


“Kalo aku nggak suka juga nggak akan ada 
perubahan! Jadi, tolong berhenti bertanya soal 
ini.” 

Gagal sudah memperbaiki komunikasi 
mereka. Padahal, sebelum berangkat ke klinik, 
mereka sudah baik-baik saja. Kini mereka 
kembali saling berdiam diri. Meski begitu, Barata 
tetap menggerakkan tangan untuk menyentuh 
paha dan sesekali berusaha menggenggam 
tangan Agniya. Ia tidak suka didiamkan seperti 
ini, hatinya terasa kacau mendapati Agniya yang 
tidak mau mengobrol dengannya. 


“Tuan, ada pesan dari Tuan Muda.” Karta 
membuyarkan lamunan keduanya. 
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Telinga Agniya langsung memasang radar 
begitu mendengar kata tuan muda. Barata yang 
mendapati Karta begitu mudahnya melaporkan 
dalam kondisi seperti ini, langsung melirik 
dengan cemas apa yang dipikirkan perempuan di 
sampingnya. 


“Kita bicarakan nanti di rumah. Jangan bicara 
sambil mengemudi! Lagi pula, kamu ini kenapa 
membuka pesan saat mengendarai mobil?” 


Tidak menyangka akan mendapat respons 
tidak seperti biasanya dari sang tuan, Karta 
langsung mengangguk dan diam. Mengendarai 
mobil tanpa bicara apa-apa lagi. Meski sesekali 
dia melirik sikap Barata yang tidak mau diabaikan 
oleh simpanannya. Mengselengkan kepala tanda 
tak percaya, Karta hanya bisa menghela napas 
panjang dan melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Semoga saja setelah kembali ke Jakarta 
tuannya itu menjadi sosok yang seperti biasa. 


Semoga saja. 


Agniya menjadi waswas. Ia tahu tuan muda 
adalah sebutan untuk gelar seorang anak dari 
si ayah yang dipanggil tuan besar. Belum apa- 
apa ia sudah merasa kalah, merasa akan segera 
diabaikan. Saat pria itu kembali ke kota nanti, 
apa yang harus dirinya lakukan supaya perhatian 
Barata tidak berkurang? 
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Sungguh ia kebingungan saat ini. Ia juga 
tidak mau hamil dalam waktu dekat. Anak yang 
hadir akan membuatnya kesulitan memanjakan 
Barata, pria itu juga akan membuangnya jika ada 
anak di antara mereka. 


“Aku masih muda, aku nggak mau ribet 
ngurusin anak.” 


Berjalan tanpa mau diam sama sekali, Agniya 
memikirkan apa pun yang bisa ia lakukan 
nanti untuk membuat pria itu lebih condong 
memperhatikannya. Ucapannya tadi hanya 
terbawa suasana saja. Setelah disuntik rasanya 
tidak nyaman sama sekali. Bokongnya terasa 
sedikit sakit. Bukan sakit terluka, tapi jenis sakit 
yang hampir sama seperti saat di vaksin. Ya, 
intinya tubuh yang dirajah dengan benda asing 
akan tetap terasa tak enak. 


“Harusnya aku nggak marah-marah tadi. 
Kalo aku marah, Om Barata bakalan males sama 
aku.” Agniya membungkus wajah dengan kedua 
tangan. “Oh ... bodoh kamu, Agni! Bodoh!” 


Agniya memukul wajah dengan kepalan 
tangannya sendiri. Benar-benar merasa tak ada 
harapan lagi karena kebodohannya yang malah 
bersikap layaknya anak kecil merajuk saja. 


“Kenapa kamu memukuli wajahmu sendiri, 
Agni?" 


Suara itu mengejutkannya. Pria yang sedang 
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ja gundahkan ada di kamarnya. Membuatnya 
menjadi ingin menangis. 

“Kenapa?” Ditatap dengan mata berkaca-kaca 
milik Agniya menambah rasa cemas Barata. 


“Maafin aku, Om.” 


Permintaan maaf itu bahkan tidak terpikirkan 
oleh Barata untuk apa. Agniya tidak melakukan 
kesalahan apa pun. 


“Apa? Memangnya ada apa kamu sampai 
meminta maaf, Agni?” 


Perempuan itu menggeleng, dan dengan 
langkah cepat membawa diri ke dalam pelukan 
Barata yang hangat dan kukuh. Di sana ia bisa 
menangis dan tenang dalam satu waktu. “Maafin 
aku karena marah sama Om tadi.” 


Barata sudah merasa lega. Ia mendapati 
Agniya yang kembali. Jika begini, besok ia bisa 
kembali ke Jakarta dengan perasaan nyaman. 
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SEPULUH 
good night 


UNTUK memberikan banyak momen 
kenangan sebelum Barata kembali ke kota dan 
membuat pria itu selalu terbayang akan dirinya, 
maka Agniya melakukan banyak cara guna 
menghujani dengan nikmat tiada tara. 


Untuk yang pertama adalah memberikan 
kecupan-kecupan ringan di wajah berahang 
tegas itu. Agniya berubah menjadi begitu suka 
melakukan hal intim apa saja yang bentuknya 
tidak terang-terangan. Hal kecil yang berdampak 
besar, begitu yang ia rencanakan. 


Terkadang Barata marah karena hanya 
diberikan harapan palsu. Contohnya ketika 
Agniya mengecup sudut bibirnya, dan saat 

ia akan membalas, perempuan itu 

malah menghindar tanpa rasa 
bersalah. Contoh yang lain 
adalah Agniya sengaja memilih 
koleksi film dewasa dan 
membiarkannya memilih, 
tapitidakmenyalakannya. 


Perempuan itu benar-benar hanya memberikan 
harapan palsu. 


“Aku laper, Om.” 


Tiba-tiba saja  Agniya mengutarakan 
keinginan untuk makan. Ini sudah pukul dua 
dini hari, apa yang ia harap bisa didapatkannya? 


“Saya nggak mengisi dapur dengan mi instan. 
Saya jaga pola makan, jadi kamu sepertinya harus 
menahan diri.” 


Karena sejak tadi Barata sudah diberi harapan 
palsu, maka itu juga yang ingin dilakukannya. Ia 
kesal karena Agniya membiarkannya lapar, dan 
saat perempuan itu lapar, maka ia memanfaatkan 
kesempatan. 


“Kan, kita bisa cari keluar, Om. Pecel lele, 
angkringan, lamongan, banyak pedagang yang 
masih jualan jam segini, Om.” 

“Tapi saya nggak mau keluar. Sopir sudah 


istirahat, Karta juga. Menyetir sendiri nggak 
nyaman buat saya karena sudah lelah.” 


Alasan yang sangat jelas sekali. Barata 
memang lelah, tapi jika ada kegiatan yang malam 
ini ingin Agniya lakukan bersamanya, ia tidak 
keberatan sama sekali. 

“Jadi ... aku keluar sendirian, boleh?” 
Pertanyaan perempuan itu mengejutkan Barata. 


“Apa?” 
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“Iya, aku keluar sendiri buat cari makanan. 
Boleh nggak, Om? Soalnya nggak ada mi di sini, 
terus juga Om udah capek. Aku cari sendiri aja—'” 


“Siapa yang kasih izin? Saya bilang kamu 
harus menahan diri, menahan rasa lapar kamu.” 


Barata terlihat begitu serius. 
Sepertinya memang marah karena Agniya 
mempermainkannya. Agniya berniat untuk 
memberikan apa yang pria itu harapkan, tapi 
dering ponsel berbunyi. Panggilan masuk 
menandai nama seseorang yang diberi label 
“Trisha” di kontak pria itu. 


Ah, sepertinya mereka harus membicarakan 
mengenai semua ini. Meski Agniya ingin nekat 
menerobos, tapi ada perempuan lain yang 
menjadi ibu dari anak Barata. Ia pernah memiliki 
ibu dan membayangkan apa yang akan terjadi 
bila ayahnya memiliki simpanan, ia pasti sangat 
kecewa. Di sisi lain, ia membutuhkan biaya hidup. 


“Saya angkat telepon dulu,” kata Barata 
sembari beranjak dari ranjang. Namun, Agniya 
segera menahan pria itu. “Kenapa, Agni?” 


Dengan gugup, ia meminta Barata tidak 
keluar dari kamar. “Angkat di sini aja, Om. Apa 
bisa?” 


Barata akan mendapati wajah sedih Agniya 
lagi jika menuruti permintaan itu. Namun, 
perempuan itu terlihat bertekad kuat untuk 


76 | The Sweetest Daddy 


membiarkannya mengangkat panggilan Trisha. 


“Oke. Kalau itu yang kamu mau. Jangan 
melibatkan perasaan, seperti yang saya bilang. 
Bisa?” 


Agniya mengangguk, meyakinkan Barata 
dengan memanfaatkan sorot mata penuh 
semangat. Tak akan menjadi cengeng karena 
mendengar suami bicara dengan istrinya. 


“Ya, halo, Trisha?” 


“Aku mau berangkat ke Labuan Bajo sama 
Mick! Kenapa kamu nggak pulang juga? Krishnan 
bisa curiga kalo kamu kelamaan pergi!” 


Barata melirik Agniya yang termenung di 
tempat. Pasti perempuan itu samar-samar 
mendengar suara Trisha yang mengalun kencang. 


“Besok aku akan pulang, kamu tenang aja. 
Kapan kamu akan berangkat sama... kekasihmu?” 


“Tanggal lima belas. Itu berarti dua hari lagi. 
Kita masih ada waktu satu hari untuk berada 
di rumah bareng Khrisnan. Asal kamu nggak 
ingkar!" 


Barata menghela napas panjang. Mengurut 
pangkal hidung hingga kening karena merasa 
pusing seketika. 


“Iya. Aku pulang besok.” 
“Oke. Take care, Bar. Aku nggak mau Khrisnan 
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tahu semua ini. Begitu kamu ingkar, ini salahmu.” 


Semua memang salah Barata. Dari awal, ia 
yang disalahkan dan harus mengaku salah. Trisha 
dan Khris tidak masuk dalam label kesalahan 
mana pun, meski wanita itu tidak pernah mau 
berusaha memberikan sedikit saja bagian dari 
hatinya untuk Barata. 


Panggilan sudah terputus. Barata menatap 
layar ponsel sejenak dengan lamunan. Trisha 
tetaplah Trisha. Tidak ada kalimat manis untuk 
menyambutnya, baik dulu maupun sekarang. 


“Istri Om marah, ya?” Suara tanya Agniya 
membuyarkan pusingnya Barata memahami 
hidupnya sekarang. 


“Nggak. Gaya bicaranya memang keras. Dia 
punya kakek turunan Batak, begitulah gaya 
bicaranya.” 


Agniya tidak mau iri. Ia melihat senyuman 
tipis yang terukir dari bibir Barata ketika 
menjelaskan sedikit mengenai istrinya. 


“Oh, apa kamu terbawa perasaan dengan saya 
yang bicara dengan Trisha?” 


Agniya menggelengkan kepala. “Itu hak Om. 
Aku nggak masalah.” 


Barata yang merasa itu menjadi masalah. 
Kenapa Agniya menjadi begitu dewasa beberapa 
waktu ini? 
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"Om, apa kita harus memikirkan ulang 
keputusannya, ya?” 


Barata tidak langsung menjawab. Ia kembali 
mendengar Agniya berkata, “Aku nggak tega. 
Aku ... sangat bersalah, Om. Mungkin lebih baik 
kita kembali ke kehidupan lama.” 


“Kamu gila? Apa kamu pikir saya mau 
mengeluarkan uang untuk main-main?” 


NadamarahpriaitumembuatAgniyalangsung 
menciut. Barata tersulut dengan kalimat putus 
asa perempuan itu. Apalagi setelah dibentak- 
bentak dan secara tak langsung disalahkan oleh 
Trisha. 


“Maaf, Om.” 


“Sekali lagi kamu bicara yang macam-macam, 
kamu pasti tahu akibatnya, Agni. Saya nggak 
akan bersikap baik lagi dengan kamu kalau begini 
caramu bekerja. Jangan libatkan perasaan! 
Berhenti memedulikan orang lain!” 


Agniya mengangguk-angguk dengan air mata 
yang turun. Dimarahi oleh pria yang biasanya 
lembut dan perhatian kepadanya jelas bukan 
kemauannya. 


Barata menyadarkan diri sendiri bahwa ini 
bukan salah Agniya sepenuhnya. Inijuga salahnya 
karena tak mau melepaskan perempuan itu. 
Astaga, siapayangmelibatkanperasaansekarang? 
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Mendekati Agniya, ia memeluk perempuan itu 
supaya kembali tenang. Mereka terlalu sering 
terlibat pertengkaran kecil sekarang, padahal 
besok ia harus kembali ke Jakarta. 


“Maaf. Saya terbawa emosi.” 


Agniya mengangguk. Ia merasakan dekapan 
Barata yang hangat kembali. Menghabiskan 
waktu untuk beberapa menit dengan posisi 
tersebut. Agniya berniat melepaskan diri dari 
pelukan Barata. Namun, kecupan dalam yang 
disematkan pria itu di pipinya menjadi pertanda 
bahwa ia tidak bisa bermain-main lagi. 


(44 ph) 
Om .... 


Barata meraih bibir itu untuk membungkam 
apa pun yang muncul dari sana. Tangannya 
menekan punggung dan jemarinya memasuki 
sela celana yang perempuan itu kenakan. 


Teperdaya oleh sentuhan jemari dan bibir 
Barata, kini posisi mereka sudah menjadi 
seutuhnya melebur di atas ranjang. Di saat 
seperti ini, Barata menggulung kaus Agniya ke 
atas, tidak dilepasnya langsung, menarik cup 
hingga buah dada di hadapannya menyembul. 
Pria itu mulai merangsang perempuannya hingga 
menggeliat kepanasan, merintih antara meminta 
berhenti dan ingin terus merasakan. 


Krek! 
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Mata Agniya langsung terbuka. Ia mendapati 
tali penutup dadanya terlepas dari kain untuk 
menyangga bagian tersebut. 


“Om? Kenapa dirusakin?” protesnya tak habis 
pikir. 

“Nggak sengaja, saya tarik cup-nya terlalu ke 
bawah sepertinya. Makanya putus.” 


Hanya bisa memukul kening, Agniya tidak 
tahu harus membalas bagaimana lagi. 


“Besok saya belikan yang baru.” 
“Iya, aku tahu.” 


Pria berduit seperti Barata tidak akan 
keberatan sama sekali membelikan lingerie 
mahal sekalipun untuk Agniya pakai setiap hari. 


“Saya lanjut, ya.” 


Agniya mengangguk, bersiap mendengar kain 
mana lagi yang akan dirusak pria itu. 
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SEBELAS 
Barata 


BARATA memang harus kembali pada 
kehidupan yang lama. Bertemu dengan keluarga 
kecilnya yang terlihat bahagia dari tampak 
depannya saja. 


Jika diibaratkan sebuah lukisan tiga dimensi, 
maka orang lain hanya melihat dengan cara 
dua dimensi. Ada dimensi lain yang tidak akan 
pernah dimengerti oleh orang luar, termasuk 
kedua orang tua Barata dan Trisha. Mereka 
hanya melihat bahwa konflik yang sudah rumit 
sejak awal itu bisa berhasil diatasi dengan cara 
menikahkan keduanya. 


Pada kenyataannya, menikahkan keduanya 
hanya membawa duka yang tidak ada henti. 
Mendapati usia pernikahan yang 


É tidak sebentar juga membuat 


Barata sudah putus asa sejak 
awal. Tidak perlu ditanyakan 

mengapa ada alasan 
baginya untuk mencurangi 
pernikahan mereka. 


K 
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Alasan itu bukan dari kebiasaan, melainkan 
bagaimana Trisha menganggap semua ini terjadi 
karena kesalahannya. Hubungan remaja SMA 
yang dulu ia kira menggunakan hati, nyatanya 
tidak demikian. 


Sangat berbeda dari perkiraannya bahwa 
pernikahan itu akan tetap dijalani dengan 
keluarga kecil bahagia, Barata menangis sendirian 
tanpa ada satu pun orang yang tahu. 


Kelahiran Khris 24 tahun lalu, menjadi 
momen tangisan paling besarnya. Ia bersyukur 
memiliki Khris dalam hidupnya. Ia kira syukuritu 
akan bisa membawa Trisha juga pada keputusan 
untuk mengiyakan kehidupan berumah tangga. 
Namun, tidak. Trisha mendepak keberadaannya 
sebagai sebenar-benarnya suami sejak awal. 
Dan hingga kini pun wanita itu tidak pernah 
memberikan hatinya. 


“Akhirnya kamu benar-benar pulang, Bar.” 


Harusnya ia mendengar kalimat sapaan, 
tapi justru merasa bahwa kalimat yang istrinya 
sampaikan adalah teguran agar dirinya bisa 
disiplin. Barata ini suami atau murid yang sedang 
dididik untuk disiplin pulang ke rumah? 


“Aku nggak akan mengingkari ucapanku, 
Trisha.” 


Wanita itu menganggukkan kepala. “Kamu 
sepertinya capek. Silakan ke kamarmu, aku akan 
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mengurus Khris yang sebentar lagi pasti pulang 
dari kantor.” 


Iya. Khrisnan yang memiliki panggilan Khris 
adalah anak mereka yang kini usianya sudah 24 
tahun. Barata memilikinya saat berusia 17 tahun 
dan Trisha 16 tahun. Itu karena kesalahan yang 
disebut kecelakaan ketika melakukan hubungan 
intim. Mereka berpacaran dan akhirnya diberi 
tanggung jawab yang sangat berat dengan 
menjadi orang tua. 


Trisha sudah menyatakan sejak awal bahwa 
dirinya tak mencintai Barata, hanya rasa 
penasaran saja yang wanita itu miliki sejak mereka 
saling mengenal hingga berpacaran. Sungguh dia 
mengutuk pria yang dulu adalah kakak tingkatnya 
itu, karena membuatnya mengandung. Sekali 
lagi, itu masa lalu. Meski masa lalu itulah yang 
mengawali segala kerumitan. 


“Khris sepertinya nggak perlu kamu urus 
lagi. Dia sudah dewasa, Trisha. Dua puluh empat 
tahun bukan lagi usia yang pantas untuk kamu 
perlakukan seperti—” 


“Anak kecil” Trisha menyela ucapan 
yang akan dikatakan oleh Barata. Wanita itu 
menggerakkan telunjuknya berputar di kepala. 
“Aku selalu kamu ceramahi dan kamu berusaha 
terlihat baik di depan Khris. Apa kamu nggak 
pernah nanya ke Khris sendiri, bagaimana 
sayangnya dia ke aku karena memanjakan hal 
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sekecil apa pun untuknya?” 


“Aku yakin Khris sadar dengan kondisi kita 
yang nggak sepaham, Trisha.” 


“Ya. Dan aku nggak peduli. Aku akan tetap 
berpura-pura memberikan keluarga bahagia dan 
sempurna untuk Khris.” 


“Itu akan menyakitinya suatu hari nanti,” 
balas Barata putus asa. 


“Aku nggak peduli, Bar! Kamu jangan 
cerewet, deh. Istirahat dan berhenti mengganggu 
urusanku!” 


Apa ada rumah tangga yang lebih kacau dari 
milik mereka? 


Barata tidak memiliki kuasa lebih untuk 
berpisah. Atau paling tidak membangun 
hubungan sehat bukan dengan status menjadi 
suami orang. Ia mau tidak mau menjadi 
berengsek yang dikutuk banyak orang karena 
terlihat bermain wanita, padahal memiliki istri 
yang tidak kekurangan satu apa pun. 


Namun, mereka tidak mengerti, bahwa semua 
kelebihan dan kecantikan Trisha adalah milik pria 
lain. Pria yang tidak lain adalah bodyguard-nya 
sendiri. Orang-orang akan lebih suka mengulik 
kehidupan Barata ketimbang istrinya yang diam- 
diam membangun propertinya sendiri untuk 


Fatima YA | 85 


sang kekasih. Trisha memang tidak bekerja, dia 
benar-benar memanfaatkan apa yang suaminya 
punya. 


“Papa baru datang?” 


Khris mendapati Barata di ruang kerjanya 
dengan tumpukan berkas bisnis keluarganya 
yang bergerak di banyak sektor. Mulai dari 
pertambangan, pertanian, perkebunan, budi 
daya ikan, hingga area wisata. Yang baru adalah 
production house karena maraknya produksi film 
seri di kalangan masyarakat muda. Dan tentu 
saja yang mengatasinya adalah Khris, generasi 
muda penerus keluarga pria itu. 


“Ya, Khris. Masuklah.” 


Menyingkirkan pekerjaan untuk putranya, 
Barata sepenuhnya memberikan perhatian untuk 
Khris yang begitu disayanginya. 


Khris yang menjadi anak penurut sejak lahir 
menuruti ucapanpapanya. Dia suka bicara dengan 
sang papa meski hanya sebentar saja. Hubungan 
mereka sudah terikat sejak Barata lebih sering 
mengurus Khris bayi. Mungkin itu sebabnya 
Trisha bekerja keras untuk mendapatkan atensi 
Khris ketimbang Barata yang sudah menjadi 
sosok membanggakan bagi anak itu. 


“Papa udah bisa balik kerja setelah liburan 
seminggu?" 
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Barata tertegun sejenak. Liburan? Rasanya 
itu bukan liburan biasa. Ada rasa tak nyaman 
ketika harus membohongi putranya sendiri. 
Memiliki perempuan lain untuk memuaskan 
hasratnya jelas bukan hal yang bagus. Namun, ia 
juga seorang pria yang membutuhkan pelepasan 
untuk mengurangi stres yang ada dalam dirinya. 


“Ya. Papa bisa langsung kerja.” Barata menatap 
putranya sekilas sebelum melihat notifikasi 
pesan yang masuk ke dalam ponsel. “Kerjaan 
kamu gimana?” 


Khris mengangguk tanpa ragu. “Aman. Papa 
mungkin punya waktu kapan-kapan untuk 
hangout bareng?” 


Barata tertawa pelan. “Apa ini? Ajakan boys 
time?” 


“Bisa dibilang begitu. Mama sebentar lagi mau 
ngurus bisnis penginapannya di Labuan Bajo. 
Kenapa nggak kita manfaatkan waktu daddy's 
son time? Itu seru. Aku kangen bisa punya waktu 
sama Papa.” 


Mendengar katadaddy membuat Barata dungu 
untuk beberapa waktu. Ia malah membayangkan 
wajah Agniya ketika kata tersebut diucapkan. 


Dalam keadaan jauh begini malah makin 
kepikiran. 


“Pa?” tegur Khris. 
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“Iya, bisa!” 


Khris melengkungkan senyuman. Dia tahu 
betul apa yang papanya lakukan dibalik semua 
ini, tapi tidak akan sembarangan melakukan 
tindakan. Dia akan mengakuisisi waktu yang 
Barata punya untuk liburan, habis bersamanya. 


“Kamu kelihatan semakin dewasa sekali 
seminggu kita nggak ketemu, Khris.” 


“Ya. Sangat dewasa untuk mengerti situasi 
yang ada juga, Pa. Aku sudah sangat dewasa, Pa.” 


Bukan Barata tidak paham dengan kalimat 
Khris, hanya saja ia tidak ingin mendebatkan 
hal yang sudah menjadi rahasianya dan Trisha 
sangat lama itu. Jika wanita itu menghendaki 
untuk terus berpura-pura, ia akan ikut berpura- 
pura. Meski tahu Khris pasti sudah cukup tahu 
dan paham apa yang ada di dalam keluarga 
kecilnya. 


“Maafin Papa kalau ada hal yang Papalewatkan 
selama proses kamu dewasa, Khris. Papa nggak 
bisa menjadi pria sempurna, tapi akan terus 
berusaha untuk kamu. Untuk keluarga kita, 
Khris.” 


Khris mengangguk. 


Itu yang akan aku lakukan untuk Papa dan 
Mama. Untuk keluarga kita, Pa. 
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DUA BELAS 
black 


AGNIYA merasa sepi begitu Barata tidak hadir 
di dekatnya. Rumah itu adalah milik sipria, tapiia 
tak bisa bersikap menguasai layaknya perempuan 
tak tahu diri. Ia rishi jika harus melamun dan 
menghabiskan waktu sendiri di sana. 


Bagaimana ia bisa memulai kehidupan 
seorang simpanan dengan benar jika beginilah 
yang dirasakannya? Menjadi simpanan tak 
semudah dan senyaman yang ada dalam berita. 
Kehidupan yang asalnya dengan menjadi benalu 
tidak mengenakkan sama sekali. 


Walaupun tidak mengenakkan, tetap tidak 
seburuk tinggal bersama bibinya yang jahanam 
itu. Ya, bibinya. Bagaimana kabar wanita iblis 
itu? Apa hidupnya baik-baik saja setelah 
berhari-hari ia tidak pulang? 


Siapa kamu, Ni? Pulang? <A "3 
Memangnya itu rumahmu? NN » 
KA 3 
P3 | | ) 


Tidak memiliki orang 
tua memang tidak 
menyenangkan, bahkan 
rumah peninggalan juga 


tak ada. Dijual, kata tersebut membuat Agniya 
luntang-lantung dengan takdir kehidupannya. 
Jika kemarin Barata tidak berubah pikiran 
untuk menampungnya, entah sekarang ia harus 
menjalani hal gila apa lagi. Yang jelas ia harus 
bersyukur mendapatkan semua kemudahan ini 
dari Barata. 


Bicara mengenai Barata, kenapa pria itu belum 
menghubunginya juga hingga kini? Apa karena 
sudah bosan? Atau sesuatu terjadi di rumah pria 
itu? Istrinya tahu mengenai keberadaannya? 
Atau ada masalah? 


“Aaargh! Aku butuh jawaban!” seru Agniya 
sembari beranjak dari ranjang. 


Makin merasa asing dan sendirian, makin 
ia memikirkan dorongan-dorongan untuk 
melakukan banyak hal. Khususnya yang bisa 
menarik perhatian Barata yang entah mengalami 
apa disana. 


Agniya kembali mengingatkan diri. Ia hanya 
simpananyangdiurusolehBaratauntukkeamanan 
ekonomi saja. Pria itu tidak menggunakan 
perasaan, dan ia sudah diperingatkan mengenai 
hal ini. Rasanya memang sakit sekali mendengar 
penolakan mengenai perasaannya sendiri. 
Namun, beginilah kehidupan para simpanan 
yang mengincar uang saja, kan? 


Tidak ada perhatian yang benar-benar 


40 | The Sweetest Daddy 


diberikan selain uang, uang, dan uang. 


Agniya mendesah putus asa. Ya, begini saja 
cukup, Ni. Jangan minta lebih,” gumamnya. 
Meminta lebih hanya akan membuatnya menjadi 
kebiasaan bergantung sepenuhnya kepada 
Barata, sedangkan ia tidak pernah tahu kapan 
pria itu akan merasa bosan dengan hubungan 
saling menguntungkan ini. Entah kapan mereka 
harus usai. 


“Non, panggil pembantu baru yang sudah 
Barata izinkan masuk ke kediaman itu. “Kenapa 
berdiri di depan pintu, Non?” 


Agniya juga tak tahu mengapa malah berada 
di sana. Seingatnya, ia hanya beranjak dari kasur 
dan bergumam dengan pikiran ke mana-mana. 
Sisanya, ia sungguh tak menyadari kapan kakinya 
mengajak rekreasi hingga dilihat pembantu itu. 


Ah, iya. Namanya Wati. Pembantu yang siap 
sedia di vila dan memiliki ruangannya sendiri 
adalah Wati. Usianya tampaknya sepantaran 
bibinya, makanya Agniya tak mau memanggil 
nama saja dan menggunakan panggilan “Bude 
Wati, membedakan dengan bibinya yang 
dipanggil bulek. 


“Bude dari tadi di sini?” tanyanya. 


“Nggak, Non. Saya dari kamar sebelah. Nyuci 
kamar mandi.” 
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Agniya saja memang yang bodoh. Untuk apa 
mengeluh dengan berdiri di depan pintu kamar? 


“Bude tadi dengar apa yang aku omongin?” 


Wati menggeleng pelan. “Memangnya, Non 
ngomong apa? Tadi saya lihat yang Non lakuin 
cuma geleng kepala kenceng, terus angguk- 
angguk. Saya pikir kesurupan, Non. Makanya 
saya tanya, ngapain berdiri di depan pintu.?” 


Untung saja Wati tidak mendengarnya, bisa 
malu Agniya jika Wati mengetahui rahasianya. 
Tunggu dulu! Memangnya dengan ia berada 
di rumah itu, rahasianya masih bisa dikatakan 
rahasia? 


Agniya tidak paham dengan cara memakai 
stiletto yang ada talinya itu. Menurut laman 
pencarian yang ia lakukan, itu adalah jenis 
heels ankle strap. Bukannya makin pandai, ia 
justru merasa makin bodoh karena tidak bisa 
memasang talinya dengan benar. 


Ini heels baru. Barata membelikannya ketika 
dinas ke salah satu kota yang tidak disebutkannya 
di kolom obrolan mereka. Intinya, pria itu 
mengingat Agniya ketika menatap heels tersebut. 


Pada percobaan penuh kesabaran, Agniya 
bisa memasang tali tersebut dengan tepat. Kini 
ia hanya perlu belajar berjalan agar langkahnya 
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cantik nan anggun. Ankle strap ini lebih tinggi 
dari heels yang dibelikan sewaktu membeli 
ponsel. Jadi, ia harus belajar berjalan sebelum 
belajar menggunakannya untuk hal lain. 


Untuk membuat kadar rasa percaya dirinya 
bertambah, ia sengaja menggunakan dress 
ketat sepaha dengan sepatu tinggi tersebut. 
Otaknya bekerja untuk mencari sudut dan pose 
paling cantik guna mengirimkannya kepada 
Barata. Ya, supaya pria itu tidak melupakan 
hadiah yang diberikan kepadanya. Juga untuk 
mengingatkan pria itu, bahwa ada seseorang 
yang sedang menunggu guna belajar hal lain 
menggunakan sepatu tinggi berwarna hitam 
pilihannya. 


[send pict] 
Black ankle strap nya cantik, deh, Om! 


Agniya tersenyum setelah mengirimkan 
pesan serta gambar kakinya yang makin bersih 
akibat banyaknya body care yang Barata belikan. 
Terima kasih banyak ia berikan kepada pria itu. 
Karena kecantikannya makin bertambah dengan 
semua fasilitas serta kemudahan yang diberikan. 


Kini, ia merasa sangat cantik dan tidak kalah 
dari para selebgram yang mulai dirinya ikuti. 


Barata Agung Yudha 


Kamu cari masalah, ya? 
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Balasan itu membuatnya tertawa lepas. 
Akhirnya ada momen dirinya membuat gemas 
sang pria. Hal kecil semacam ini saja mampu 
membuat ia terjerumus makin dalam atas 
perasaannya. 


Nggak. Aku cuma nunjukin kalo hadiah dari 
Om cocok di aku. Emang masalahnya apa, Om? 


Panggilan suara langsung terpampang di layar 
ponsel. Barata pelakunya. Meski gugup karena 
membalas pesan teks dengan bicara langsung 
jelas sangat berbeda, Agniya tetap menjawab 
panggilan tersebut. 


“Halo, Om?” 


“Kamu ngapain?” Terdengar suara berbisik, 
tapi menekankan kekesalan dari Barata. 


“Kirim foto.” 


Sungguh Agniya takut jika pria itu memakinya 
tidak tahu diri. Ia tetap takut salah, karena ini 
bisa dikatakan terlalu mempermainkan Barata. 


"Jangan bikin saya makin rindu kamu, Agniya! 
Ini sulit.” 


Mendengar pria itu yang seolah begitu 
lemah pada dirinya, senyuman Agniya pun 
mengembang. Ternyata Barata lemah dengan 
godaan yang ia berikan. 


“Jadi... Om kangen sama aku?” 
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Pertanyaan yang konyol. Bagaimana Barata 
tidak rindu dengan perempuan manja yang 
menganggap kehadirannya ada? Ia suka dijadikan 
tempat bagi Agniya bersandar. Hanya perempuan 
itu yang memberikan kesempatan kepadanya 
untuk menjadi pria yang benar-benar pria. 


“Menurut kamu, saya kangen kamu atau 
nggak? Berapa hari kita pisah? Hampir dua 
minggu!” 

Agniya tidak bisa menahan tawa. Sungguh 


lucu mendengar Barata yang menggerutu dengan 
jarak dan waktu yang memisahkan mereka. 


“Kenapa kamu malah ketawa?” 


“Nggak, Om. Aku ada ide supaya bisa sedikit 
berkurang kangennya Om.” 
“Ide apa?” 


Agniya menjeda ucapannya sendiri. Ia 
membuka pintu kamar, memastikan semuanya 
sepi. Setelah aman, ia kembali pada sambungan 
telepon. 


“Kenapa kamu diam, Agni?” 


“Om, pokoknya nanti malem aku mau kasih 
kejutan. Cari tempat sepi dan pastiin nggak ada 
orang supaya rencananya lancar. Oke?” 


Agniya akan benar-benar mengejutkan 
Barata. 
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TIGA BELAS 


rindu 


BARATA tidakmenyangkabahwaperempuan 
selugu Agniya lama-lama bisa menjadi begitu 
atraktif. Meski tidak selalu menjadi sangat 
atraktif, tidak apa. Yang terpenting adalah 
perempuan itu selalu mengandalkan dirinya. 
Bukan pria lain. Dan Agniya tidak main-main 
darinya, karena jika itu terjadi, ia tidak akan 
memaafkan. 


“Papa habis telepon sama siapa?” 


Barata terkejut mendapati putranya sudah 
berada di dalam ruangannya. Padahal ini masih 
jam kerja, bagaimana bisa Khris berada di sana? 


“Loh, Khris? Kamu nggak di kantormu?”" 
Barata balik bertanya. Ia tidak tahu bahwa 
menjadi putranya bisa sebegini mudah 
untuk berinteraksi pada jam kerja. 


“Ada rekaman yang harus aku 
lakukan di sini, Pa. Bukannya 
Karta tahu?” 


Bukan salah Karta 
yang tidak memberi tahu, 
tapi justru salah dirinya 


sendiri yang terlalu sibuk mengurus Agniya 
dengan semuapesan yang dikirimkan perempuan 
itu. 


“Oh, Karta nggak bilang sama Papa.” Barata 
lebih memilih memudahkan diri sendiri dengan 
menjadikan Karta sebagai kambing hitam. Jadi, 
kamu mau bicara sama Papa dulu, Khris?” 


Khris merasakan perubahan sikap papanya 
yang gugup. Takut diketahui apa yang sedang 
dilakukannya. Meski begitu, dia tidak akan 
bersikap seakan mengetahui segalanya. Dia akan 
selamanya menjadi orang yang polos dan tak 
tahu apa-apa di depan kedua orang tuanya. 


“Aku cuma iseng. Pengen ke ruangan Papa dan 
niatnya mau ngobrol tanpa arah, tapi kayaknya 
Papa nggak mau diganggu.” Khris mengangkat 
kedua bahu. “Aku pergi ke bawah lagi.” 


“Papa sama sekali nggak begitu, Khris. Kamu 
bisa bicara sama Papa.” 


Itu bukan hal yang menyenangkan bagi Khris. 
Dia tahu pikiran papanya tidak benar-benar 
berada di sana, hanya berusaha membuatnya 
merasa dianggap saja. Hal semacam ini jelas 
menyakitinya, dan sudah telanjur menjadi 
kebiasaan. Khris terbiasa merasakan kesakitan. 
Berpura-pura berpijak pada dunia yang orang 
tuanya ciptakan dalam kepura-puraan. 


Kacau? Tidak lagi. Terbiasa hidup dalam 
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kondisi yang kacau membuatnya tahu bahwa 
kata kacau bukan masalah baginya. 


“Apa ada hal yang Papa nggak bagi dengan 
aku? Mungkin Papa bisa cerita apa yang sedang 
Papa hadapi. Aku akan mengerti kalau Papa 
bicara. Jangan memendam apa pun sendiri, Pa.” 


Barata mulanya terdiam dengan mulut 
menganga, setelah bisa mengendalikan diri 
barulah ia bisa menghadapi Khris dengan pikiran 
lebih matang. 


“Aku nggak ngerti dengan apa pun, sampai 
aku tahu apa yang Papa rasakan dan pikirkan.” 
Tersenyum bangga, Barata menepuk bahu 
putranyayangmasihberdirisetelahmendapatinya 
selesai menelepon seseorang sembari menatap 
keluar—dinding kaca kantornya. 


“Kamu sudah besar, Khris. Papa nggak bisa 
banyak berkata, karena Papa yakin kamu sudah 
mengerti apa yang terjadi. 


“Itu nggak jadi jaminan. Aku akan melakukan 
hal yang dari sudut pandangku benar.” 


Barata menghirup banyak oksigen sebelum 
kembali menanggapi ucapan anaknya. “Khris, 
Papa yakin kamu sudah sangat paham dengan 
semua yang kamu lakukan. Papa hanya akan 
bilang satu hal, lakukan apa pun yang kamu nilai 
benar. Papa nggak perlu cerita apa-apa lagi. Dan 
yang paling penting, Khris. Terima kasih karena 
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kamu sudah sangat berbesar hati hidup sebagai 
anak Papa.” 


Khris tidak ingin menanggapi hal itu. Dia 
memilih diam dan memikirkan langkah apa 
yang akan dilakukannya. Sang papa sudah 
mengatakannya, kan? Lakukan apa yang dirinya 
nilai benar meski hanya dari sudut pandangnya. 


Niatannya untuk pulang sudah bulat. Namun, 
Barata tidak akan pulang ke rumahnya. Di sana 
ada Trisha dan Khris yang pasti akan memberikan 
peluang ketahuan pada kegiatannya dan Agniya. 
Untuk Trisha yang tidak ada di rumah sudah 
tidak lagi termasuk ancaman. Sementara Khris, 
sudah pasti akan mencoba mencari tahu apa 
saja yang ia lakukan di rumah, apalagi mereka 
memiliki waktu bersama sebagai ayah dan anak. 


“Kita akan menjadi begitu dekat kalau kamu 
bisa saling menjaga, Karta. Tenang saja, kamu 
yang menjadi kuncinya.” 


Barata mendengar kalimat tersebut dengan 
kening berkerut. Putranya seolah berkata dengan 
teman sendiri, padahal Karta lebih tua. 


“Kunci apa?” tanya Barata kepada putranya 
dan Karta. 


Khris menatap papanya dengan senyuman 
manis. Jika anaknya itu memiliki prinsip menikah 
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muda, maka mudah saja untuk mendapat istri. 
Dan itu artinya, Barata harus tahu diri untuk 
mencari perempuan muda ketika anaknya nanti 
memiliki istri yang usianya muda juga. 


“Aku mau Karta juga menjaga aku, Pa. Bukan 
cuma Papa aja. Jadi, kuncinya ada di Karta. Apa 
dia bisa menjaga Papa dan aku sekaligus.” 


Karta melirik tuan mudanya. Mulut Khris 
sangat lancar mengatakan hal yang berbau 
kebohongan. Pandai berakting. Dan dia harus 
mengacungi jempol kepada anak bosnya itu. 


“Oh. Betul juga. Karta, kamu jangan hanya 
ngurusin saya. Kamu juga urusin Khrisnan. 
Nanti saya akan tambah jatah liburnya.” Dan aku 
tambah jatah berduaan dengan Agni. 


“Iya, Tuan.” Setelah Karta pergi, Barata 
meminta putranya untuk pulang lebih dulu 
dengan alasan masih ingin berada di kantor. 


“Aku tunggu Papa aja. Crew yang aku bawa 
udah selesai, kok. Nggak perlu dibimbing buat 
balik ke kesibukan mereka masing-masing.” 


Barata menggeleng. “Kamu punya waktu 
sendiri, Khris. Don't worry about me, Khris. 
Kamu bisa senang-senang di masa muda kamu.” 


Khris berniat berkata kembali, tapi urung 
dilakukan begitu melihat sikap sang papa yang 
sepertinya sangat kukuh pendirian. 
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“Oke. Aku tunggu Papa di rumah kalo gitu. 
Jaga kesehatan, Pa. Jangan terlalu fokus kerja 
dan olahraga. Have fun, Pa.” 


Entah Barata yang terlalu perasa atau memang 
ada makna tertentu dari kalimat have fun yang 
Khris berikan. 


“Ya. Kamu juga, Khris.” Mengapa makin Khris 
besar komunikasi mereka makin canggung? 


Meninggalkan semua itu, Barata kembali 
ke ruangannya dan bersiap-siap untuk menuju 
apartemen sederhananya. Ia sungguh tak merasa 
perlu memiliki apartemen mewah, karena ia lebih 
suka rumah sederhana. Yang penting privasinya 
terjaga di sana. 


Barata mengendarai mobil dan pergi dengan 
perasaan penasaran yang hebat. Kerinduan 
membuatnya gila. Kenapa Agniya bisa 
membuatnya sebegini gila? 


Setelah buru-buru membersihkan diri, Barata 
mendapati layar ponsel sudah terisi dengan nama 
Agniya. Ia tidak ingin terlihat payah di depan 
perempuannya. Mereka akan bertatap muka 
melalui panggilan video setelah kurang lebih dua 
minggu berpisah. 


Dalam waktu sepuluh menit, ia sudah 
mengenakan kaus dan celana pendek santai 
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tanpa mengurangi ketampanannya. "Sayang—” 


“Kenapa nggak dijawab cepet, Om? Aku 
nungguin dari tadi.” 


“Ya, maaf. Saya mandi dulu, Agni.” 


Belum sempat mendengar kalimat balasan, 
terlihat Agniya membesarkan volume televisi 
dan mengejutkannya dengan suara-suara aneh di 
sana. 


Oh, sialan! Agniya sedang menjebaknya 
dengan strategi bercinta yang mengandalkan 
menyentuh diri sendiri dan membayangkan satu 
sama lain. 


“Om, buka baju sekarang!” 
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EMPAT BELAS 


yow 


RINDU itu tidak bisa tergantikan sama sekali. 
Yang ada justru makin tidak bisa dikendalikan 
karena Agniya yang begitu panas. Barata 
yakin bahwa mereka sudah sangat keterlaluan 
melakukan video call sex bersama. Untung saja 
ia memiliki aset pribadi, jika tidak, bagaimana 
harus beralasan kepada sang putra yang sudah 
pasti mengerti aktivitas dewasa semacam itu? 


“Aku udah terima gelang kaki dari Om. Juga 
pakaian yang kelihatan dewasa untuk aku pakai.” 


Barata tahu gelang kaki itu cocok sekali 
digunakan di pergelangan kaki Agniya. 
Begitu perempuan itu membalikkan kamera 
dan menyorot kakinya yang bagus, ia makin 
menyukainya. Ia akan mengirimkan lebih 
banyak barang, karena saat berjalan 
ke mana pun akan ada barang 
yang mengingatkan sosok Agniya 
di kepalanya. 


“Coba kamu pakai 
bajunya sekarang, Agni. 
Saya ingin melihatnya.” 


Merona pipi bulat perempuan itu saat 
tersenyum. Ya ampun ... Barata merasa segalanya 
menjadi sangat gila dengan Agniya sebagai 
pelopornya. 


Barata mendapati langit-langit kamar yang 
mereka berdua tempati ketika bercinta saat 
Agniya buru-buru menuju lemari pakaian, 
menuruti sesuai apa yang ia katakan. Baju baru 
yang tidak bisa dilupakan begitu saja, bagaimana 
jika terpasang di tubuh perempuan itu yang jelas 
apik di matanya. Sungguh tidak akan ada celah 
bagi perempuan yang sudah menanamkan kesan 
mendalam baginya. 


Setelah banyaknya bunyi krasak-krusuk yang 
menambah rasa penasaran, akhirnya kamera 
ponsel kembali ditegakkan dan menunjukkan 
bagaimana pakaian yang dibelikan olehnya sudah 
berkacak cantik di tubuh Agniya. Ia tidak akan 
pernah meragukan apa yang membuat dirinya 
sekarang berdesir menatap tampilan seseorang 
di seberang sana. 


Kenapa harus segeli ini? Sensasi apa namanya 
semua ini? Kenapa ada gelitik yang .... 


“Kamu cantik, Agniya.” 


Perempuan mana yang tidak akan merona 
terus-menerus dengan tatapan seperti yang 
Barata berikan sekarang? Wajar saja jika 
banyak perempuan yang salah sangka dengan 
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perasaannya, karena Barata menunjukkan 
tatapan termanis yang tidak akan diberikan pria 
lain begitu saja. Dan Agniya harus menekan 
perasaannya dalam-dalam, supaya pria itu tidak 
mendepaknya jika ia nekat menyatakan isi hati. 


“Cantik? Beneran?” tanya perempuan itu 
dengan nada manja yang lama-lama Barata sukai 
juga. Malu-malu Agniya tetap mengarahkan 
kamera ke belahan dadanya yang terlihat. 
Sengaja sekali tidak menutupi, karena baginya, 
aset tersebut juga pantas untuk dibagi bersama 
sang pria. 


“Hm. Sangat cantik.” Barata berusaha bangun 
dari lamunan yang bisa saja membawa mereka 
menuju sesi VS lainnya. “Saya nggak salah pilih 
untuk kamu. Tapi pada dasarnya kamu memang 
selalu cocok memakai apa saja. Nggak akan ada 
yang menyangka kalau kamu memakai baju 
biasa, Agni. Kamu selalu memancarkan aura 
kamu dengan cara yang nggak pernah bisa saya 
pahami.” 


Dalam sambungan itu, Agniya tertegun. 
“Kamu ... luar biasa.” 


Apa benar semua yang dikatakan pria itu? 
Sepertinya orang-orang memandang Agniya 
dengan cara yang biasa saja. Sama sekali tidak 
seperti apa yang Barata jabarkan. Apa pria itu 
tidak terlalu berlebihan menjabarkan seorang 
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Agniya Ayu? 


“Om terlalu berlebihan. Aku memang cantik, 
tapi nggak seluar biasa itu, Om.” 


“Ya, terserah kamu mau percaya atau nggak. 
Saya serius dengan ucapan saya, Agni. Kamu 
tidak pernah mengecewakan saya dengan semua 
yang kamu pakai. Kamu selalu memukau saya 
dengan semua ini. Saya membayangkannya, dan 
benar saja, semua ekspektasi saya terhadap kamu 
tidak pernah meleset.” 


“Apa cuma aku yang bisa kasih ekspektasi 
Om terpenuhi?" Itu pertanyaan yang sebenarnya 
sarat akan jawaban ambigu. Agniya ingin 
mendengar jawaban yang menjabarkannya 
sebagai satu-satunya, tapi ia juga tahu bahwa 
tidak bisa mendapatkannya. 


“Hm. Sejauh ini hanya kamu, Agni. You are the 
girl that more than my expectation.” 


Agniya tersipu. Dan efeknya ia merasa 
melayang-layang dengan semua yang Barata 
katakan. Bayangan di mana pria itu menggeram 
untuknya, menyebut namanya, kehilangan diri 
sendiri di depannya ... itu mengalihkan semua 
pikiran dari banyak hal lain. 


Bagaimana ini? Ia tidak bisa menepati janji 
untuk tidak jatuh cinta kepada sosok Barata. 
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Tidak bisa mengontrol perasaannya sendiri. 
Namun, ia harus berusaha untuk menutupi, pria 
itu tidak boleh tahu bahwa ada perasaan yang 
berkembang di dalam dadanya. 


Jika Barata tak menginginkan ada perasaan 
cinta di antara mereka, maka Agniya akan 
mempertahankannya untuk diri sendiri. 
Menikmatinya selama mereka bisa terus 
bersama. Tak apa untuk menyimpannya, 
asal tidak ketahuan. Pria itu akan terus 
mempertahankannya dengan semua hal yang 
terus berjalan seperti ini. 


Tuk! 


Agniya tersadar dari lamunannya sejenak. 
Ada sesuatu yang mengenai jendela kamar yang 
ditempati. Tidak sampai membuat kaca jendela 
pecah, tapi sangat menjelaskan bahwa ada sesuatu 
di luar yang perlu diperiksa. Tanpa pikiran yang 
macam-macam, ia membuka jendela dan tidak 
mendapati apa pun di sana. 


Memilih untuk menutup jendela kembali. 
Kali ini suara kerikil lebih banyak, karena ia 
tidak mau menggubris. Lama-lama ia risi dan 
membuka jendela dengan kasar. 

“Siapa!?” Suasana gelap menyapa pandangan. 
Ia tidak bisa melihat apakah memang ada orang 
di dekat vila atau hal-hal mistis yang sedang 
mengerjainya. “Siapa?!” teriaknya kembali. Tak 
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tenang jika belum bisa menemukan apa-apa. 
Nyatanya, memang ia tidak menemukan apapun. 


“Jangan kurang ajar, ya!” 


Tidak ada apa-apa. Agniya hanya ketakutan 
untuk menghadapi gangguan tersebut sendirian. 
Keputusannya, malam ini ia akan meminta 
Wati untuk menemaninya tidur. Ia tidak yakin 
bisa tidur tenang malam ini. Namun, sebelum 
meminta Wati menemani, ia akan menghubungi 
Barata lebih dulu. 


Om, aku boleh telepon? 


Memang baru kali ini ia menanyakan apakah 
kesempatan untuk menghubungi pria itu ada 
atau tidak. Karena biasanya ia akan menerjang 
begitu saja tanpa peduli bahwa mungkin istri pria 
itu yang mengangkatnya. Karena pikiran itulah, 
sekarang ia ingin memastikan lebih dulu dengan 
mengirimkan pesan. Jika dibalas, berarti pria itu 
memiliki waktu agak luang. 


Barata Agung Yudha 
Saya sedang bersama anak saya. Kenapa, Agni? 


Sepertinya ia tidak bisa mengganggu Barata 
dalam kondisi semacam ini. Anak pria itu bisa 
saja curiga jika ia menghubungi malam-malam 
untuk istirahat begini. Apalagi kemarin mereka 
sudah menghabiskan waktu bersama walau 
hanya melalui video call. 
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Nggak, Om. Tadinya mau nelepon aja. Aku 
kesepian. 


Agniya tidak akan mengatakannya kepada 
Barata. Dua kemungkinan yang akan dilakukan 
pria itu jika ia mengatakan ketakutannya 
sekarang. Yang pertama pria itu akan panik 
dan segera melakukan hal mustahil dengan 
datang ke vila, dan yang kedua pria itu akan 
mentertawakannya karena takut pada hal tidak 
jelas semacam ini. 


Mematikan ponsel, Agniya memilih untuk 
menuju ruangan Wati dan meminta ditemani 
saja. Itu cara yang lebih aman dan ia juga tidak 
akan mengganggu Barata bersama keluarganya. 
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LIMA BELAS 
month 


SUDAH berapa lama mereka menjalani 
hubungan seperti ini? 


Entahlah. Baik Barata dan Agniya, keduanya 
tidak menghitung jika ternyata waktu sudah 
berjalan hampir empat bulan lamanya membawa 
mereka menikmati masa-masa berdua. 


Sebenarnya Agniya tidak begitu 
merasakannya, karena selama hampir empat 
bulan ini kunjungan Barata memang bisa dihitung 
dengan jari. Mereka tidak bisa sepenuhnya 
menghabiskan empat bulan penuh. Pria itu 
hanya datang beberapa hari dalam empat bulan 
ini. Sudah pasti mereka seperti pasangan gila 
yang haus akan rasa perhatian hingga menguasai 

waktu dengan menghabiskan rindu. 


Ini adalah kepulangan Barata ke 
vila yang keempat, dan Agniya 
masih bungkam mengenai 
orang iseng yang menjahilinya 
beberapa waktu. Sungguh ia 
terganggu, tapi tidak ingin 
membuat beban pikiran 


pria itu bertambah. Tujuan pria itu datang ke 
sana jelas untuk mengosongkan pikiran dan 
merasakan dunia baru bersamanya. Sudah pasti 
ia harus memberikan pelayanan yang baik. 


Barata menyentuh dagu perempuan-nya, 
mengalihkan Agniya dari pesona pemandangan 
di luar jendela. 


“Apa yang lebih menarik di sana? Sampai 
kamu mengabaikan saya di sini, Agni.” 


Tidak ada pemandangan yang bisa 
mengalihkannya dari Barata sebagus apa pun. 
Semua atensi Agniya sudah tersedot habis untuk 
pria itu. Apalagi, beberapa hari ini ia malah makin 
aneh dengan dirinya sendiri yang maunya berada 
tidak jauh dari pria itu. 


Memeluk tubuh kencang Barata, 
menyandarkan pipi pada dada kukuh itu. Hal 
semacam ini yang paling Agniya suka. Meski 
tak melakukan apa-apa, mereka bisa merasakan 
keberadaan masing-masing. 


Bunyi detak jantung Barata adalah sebuah 
tanda bahwa sebenarnya pria itu juga tidak 
menyia-nyiakan keberadaan beserta hati yang 
Agniya punya. Namun, batas akan status yang 
dimiliki memang menjadi penghalang yang nyata 
bagi mereka berdua. 


“Aku cuma mau lihat di sana aja, Om. Nggak 
ada hal yang lebih menarik dari Om. Jangan 
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cemburu sama apa pun dan siapa pun, aku milik 
Om.” 


Hati dan pikiranku juga. 


Barata senang ketika diberi kata-kata manis 
begitu. Ia seperti lelaki muda yang tidak bisa 
menghentikan candunya akan sang kekasih. 
Selagi mereka tidak pernah tahu kapan semua ini 
akan berakhir, maka ia takingin memikirkannya. 


“Saya pakai baju dulu, gimana?” tanya Barata 
yang heran karena Agniya tidak mengizinkannya 
memakai satu lembar kain apa pun. 


Perempuannya langsung menggelengkan 
kepala tegas. Tak mau ada satu kain penghalang 
untuk bisa merasakan kulit dari kulit dengan 
Barata. “Aku mau begini lama-lama sama Om. 
Jangan dipakai bajunya.” 


“Terus kapan saya boleh pakai bajunya?” 
Agniya hanya memberikan gelengan kepala, 
tidak ingin dibantah untuk yang satu ini. Karena 
dorongan dalam dirinya yang menginginkan ini. 
Barata mengusap kepala Agniya dengan sayang. 
“Kamu aneh sekali beberapa hari ini.” 


Ia sadar ada yang membuat perempuan itu 
resah. Saat ditanya, jawaban Agniya adalah 
tidak tahu. Entah apa yang dipikirkannya, 
tapi yang pasti Barata menjadi takut sendiri 
jika perempuannya memiliki pemikiran untuk 
berpisah. 
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“Aneh kenapa?” balas Agniya tanpa 
melepaskan pelukan. 


“Kamu sering mengeluh kesepian, sering 
minta VS, sering iseng dengan ngirim video main 
sendiri. Ya, intinya sering cari cara supaya saya 
datang lebih cepat dan mengingkari jadwal yang 
ditetapkan.” 


Agniya tidak menyangkal hal tersebut. Ia 
memang sering kali iseng kepada Barata. Ia tak 
mau membahas bagaimana detailnya, yang jelas 
itu memang salah satu caranya untuk menarik 
perhatian pria itu. 


“Bude Wati kira-kira udah selesai kerjanya 
belum, ya, Om?" Agniya sengaja mengalihkan 
pembicaraan mengenai kelakuannya yang ajaib. 


“Memangnya kenapa?” 
“Mau bikin makanan sendiri.” 
“Wati pasti sudah menyiapkannya.” 


Memundurkan wajah, Agniya menatap Barata 
dengan bahasa mata yang pasti sanggup dibaca 
oleh pria itu maksudnya. 


“Kamu mau masak untuk saya?” tanya Barata 
tak yakin. 


“Iya! Aku mau masak buat Om. Menu spesial, 
untuk ngerayain berapa bulan ini kita bersama.” 


Otomatis Barata tertawa. Ia tidak menyangka 


Fatima YA | 113 


Agniya akan berpikir merayakan kebersamaan 
mereka beberapa bulan ini. “Kamu yakin? Sejauh 
ini saya nggak pernah lihat kamu heboh masak 
di dapur. Sepertinya kamu juga nggak pernah 
bantuin Wati.” 


“Aku nggak pernah bantuin soalnya aku nggak 
mau ngerasain lagi momen kayak babu.” 


Barata mengernyit curiga. “Kamu jadi babu? 
Samasiapa? Siapayang bersikap begitu ke kamu?” 


Aduh, Agniya tak mau Barata tahu bahwa ia 
memiliki keluarga yaitu bibinya di sini. Tak mau 
bibinya menggunakan prianya sebagai sumber 
uang mereka. 


“Udah lewat, Om. Sekarang mendingan 
bantuin aku supaya Bude Wati nggak ganggu aku 
untuk bikin menu spesial buat kita.” 


Barata hanya bisa melongo dengan mata 
membesar melihat menu yang tersaji. Pria itu 
pikir akan semewah apa makanan yang disiapkan 
oleh Agniya, ternyata sebatas sambal terasi, 
sayur asam, ikan asin, ayam goreng, dan perkedel 
kentang. 


“Ini ... yang kamu siapkan? Maksud saya, ini 
menu spesialnya?” 


Agniya menjawab dengan anggukan. 
“Kenapa? Om nggak suka sama makanannya?” 
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Barata sedikit bergidik membayangkan 
semua menu tersebut masuk ke dalam perutnya. 
Ya ampun. Sejak kecil ia hampir tidak pernah 
merasakan makanan seperti ini. Jika ada 
pembantu yang membuatkan, maka ia akan 
sangat menghindari sayur dan sambal tersebut. 


Tiba-tiba saja Agniya menangis. Perempuan 
itu menjadi sangat cengeng dengan ekspresi ragu 
yang Barata berikan. 


“Sayang?” Barata memeluk Agniya karena 
merasa sudah membuat kesalahan. 


“Om ... nggak suka. Aku tahu itu.” 


Barata sangat menyesal — membuat 
perempuannya merasa tidak dihargai. Ia tak 
mengatakan apa-apa, segera menaikkan dagu 
dan mencium bibir perempuan itu dengan niatan 
menghentikan tangisannya. 


Tiada kata yang keluar dari bibir keduanya. 
Ciumanmerekamemanjangdariyangseharusnya. 
Agniya seperti terbawa dan menginginkan lebih. 
Kaitan tangannya pada leher pria itu mengerat, 
dengan sigap Barata menaikkan kaki perempuan 
itu dan segera membawanya ke sofa. Mereka 
tidak mungkin melakukannya di meja makan 
dengan semua hidangan yang tertata rapi di 
sana. Mungkin lain kali mereka perlu mencoba, 
dengan kondisi meja makan yang kosong, tentu 
saja. 
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Dengan segera Barata membaringkan tubuh 
Agniya pada sofa yang seharusnya bersih dari 
keringat siapa pun. Terkecuali dari si pemilik 
rumah. 


“Om? Di sini?” tanya Agniya, menjadi takut 
jika nanti Wati yang melihat mereka. “Nanti ada 
yang lewat, Om. Aku nggak mau kalo ketahuan 
sama orang.” 


“Ssttt. Nggak akan ada yang tahu, tenang 
saja.” 


Karena jika ada yang melihat dan Agniya 
berada di bawahnya, tentu saja Barata tidak 
akan menggubris selama perempuan itu tidak 
mengetahuinya. 


“Ini akan menjadi pengalaman pertama kita, 
Sayang.” 


Tentu saja ini akan menjadi pengalaman 
pertama mereka yang tak terlupakan. 
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ENAM BELAS 
mencoba 


AGNIYA sudah tertidurlelap karena kelelahan. 
Barata bahkan harus menggendongnya dari 
sofa menuju kamar karena perempuan itu tidak 
sanggup membawa diri sendiri untuk pergi ke 
tempat tidur. 


Ia membersihkan tubuh Agniya pelan sebelum 
membersihkan dirinya sendiri. Menggantikan 
pakaian perempuannya dan meringkus barang 
bukti percintaan mereka dari karpet dan sedikit 
sibuk karena noda putih di sofa menjadi PR 
baginya, walau nanti akan tetap meminta asisten 
rumah membersihkannya hingga kembali mulus, 
setidaknya jangan terlalu mencolok bahwa ia 
menggunakannya untuk hal tak seronoh. 


Perutnya meronta, meminta 


mendapatkan jatah makan. mi 
Setelah bercinta, yang tersisa » 
memang hanya lelah dan ga", 1 

P 7 Ys f h P 


lapar. Menatap wajah 
Agniya yang pulas, Barata 
mengecup singkat kening 


perempuannya dan menuju meja makan. 


Di sana masih tertata rapi masakan buatan 
Agniya tadi. Meski mengejutkan, tapi ia akan 
mencoba. Tak ingin dinilai sombong karena 
tak mau mencoba sedikit saja. Toh, ia bisa 
membuangnya jika memang benar-benar tak 
suka. Menguatkan diri, Barata mengisi piring 
dengan kuah sayur asam dan ayam goreng. 
Mengambil sambal sangat sedikit karena takut 
cabai bisa melukai lambungnya. Ia bingung. 


Harus memulai dari mana? Bagaimana cara 
makannya? 


Akhirnya ia mengambil sebagian nasi untuk 
dicampur bersama kuah dan sambal. Disendoklah 
sesuap nasi yang sudah dicampur dengan sedikit 
menutup mata. Ajaibnya, ia tidak keberatan 
sama sekali dengan perpaduan rasa manis, asam, 
gurih, dan pedas yang bersamaan. 


Seperti lupa dengan kebiasaan yang telah 
lalu. Ia menambah porsi makan tanpa peduli 
bahwa hari sudah menjelang malam. Padahal ia 
anti makan di atas pukul enam malam. Hebat 
sekali pengaruh Agniya yang membuatnya mau 
mencicip makanan spesial itu hingga menambah 
porsi sampai tiga kali. Sayur dalam mangkuk 
sudah berkurang sangat banyak, sambal juga 
sudah membuat bibirnya menjadi bengkak karena 
pedas. Sudah berapa kali ia minum? Tidak tahu. 
Yang jelas Barata suka dengan cita rasa masakan 
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buatan Agniya. 
“Om?” 


Barata yang sedang mengunyah perkedel 
kentang menoleh. Agniya dengan wajah sedikit 
mengantuk melihatnya dengan bingung. 


“Om ngapain?” 


“Makan, Sayang.” Dengan sensasi pedas 
yang belum hilang sepenuhnya, Barata kembali 
menuangkan air putih. 


“Ya ampun, Om! Kenapa dimakan? Nanti kalo 
sakit perut gimana?” Paniknya Agniya membuat 
Barata bingung sendiri. 


“Kenapa harus sakit perut, Agni? Ini ternyata 
enak, kok. Saya nggak nyangka bisa nambah 
sampai tiga kali.” 


Agniya menatap pria itu, kembali menitikkan 
air mata. “Kenapa harus dipaksain, Om? Kalo 
nggak suka, jangan dimakan!" Setengah nada 
kesal ia layangkan. 


“Saya suka. Serius. Ini enak, Agni. Saya akan 
minta kamu buatkan masakan lagi besok. Apa 
pun masakan rumahan yang kamu buat, saya 
akan makan.” 


Agniya mencoba menghentikan tangisannya 
sendiri. 


“Beneran Om suka? Aku nggak mau malah 
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jadi penyebab sakitnya Om.” 


Menarik pelan lengan perempuannya, Barata 
membawanya ke pangkuan. Mengusap air mata 
dan mencium pipi. “Sudah, jangan menangis 
terus. Wajah kamu bisa bengkak kalau hobi 
menangis begini. Kenapa kamu menjadi sangat 
sensitif hanya karena makanan, hm?” 


Agniya menggeleng. Ia juga tidak tahu. Atau 
lebih tepatnya tidak mau tahu supaya siapa pun 
tidak tahu. Lebih baik begini, menjalani hari-hari 
seperti biasa dan tidak ada konflik yang terjadi 
karena ketidaktahuan mereka. 


“Ayo, tidur, Om! Aku nggak bisa tidur 
sendirian. Aku cariin Om, ternyata makan di sini. 
Aku kira Om ninggalin aku.” 


Barata menyunggingkan senyum. “Kenapa 
kamu bisa mengira saya meninggalkan kamu?” 


“Nggak tahu. Aku sering mimpi Om ninggalin 
aku.” 


Pengakuan itu membuat Barata menegang. 
Apa itu sebuah firasat? Atau ketakutan Agniya 
saja? Atau sekadar bunga tidur? 


Sialan. Itu membuat beban pikirannya akan 
Agniya bertambah. Ia juga tak siap berpisah. 
Bagaimana jika itu terjadi? 


“Jangan bicara yang aneh-aneh. Saya akan 
temani kamu tidur. Ayo, kita ke kamar! Biar ini 
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diurus Wati besok.” 


Sejujurnya Barata sedang ketakutan dengan 
kata perpisahan. 
Ki 


Mengganggu Barata yang sedang dalam 
mode bekerja melalui sambungan personal 
computernya adalah hal baru sekaligus 
menyenangkan bagi Agniya. Sedari tadi, tanpa 
diketahui oleh lawan bicara Barata, tangan 
perempuan itu mengusap paha bagian dalam 
sang pria. Meski awalnya membiarkan hal itu, 
lama-lama Barata juga tidak tahan godaan. 


“Ya, kalau begitu cukup sampai di sini 
keputusannya. Tolong diubah desainnya lagi 
supaya lebih tahan dengan banjir. Saya mau 
proyeknya bisa segera selesai dan perusahaan 
kita dapat ikan besar.” 


Rapat itu disudahi. Barata yang menatap 
Agniya dengan tatapan bersiap menerkam 
menahan diri. Ini ruang kerja dadakannya. Jadi, 
ia harus menyerahkan kunci-kunci terpenting 
kepada Karta lebih dulu. 


“Tetap di situ, jangan berani pindah tempat 
satu inci pun. Saya nggak mau kamu seenaknya 
menjahili saya lagi. Kamu akan dapat hukuman.” 


Agniya mengulum senyum. Ia akan dengan 
senang hati mendapatkan hukumannya segera. 
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Memang Barata akan berhasil membuatnya 
kapok dengan cara nikmat? Tidak. Yang ada 
malah ia akan lebih sering mencari kesempatan 
untuk menggoyahkan pria itu dari mode serius. 


“Karta!” 


Asisten pria itu membuka pintu tanpa 
melebarkan celahnya. Barata menyerahkan 
laptop dan hardisk yang berisi banyak materi di 
dalamnya untuk Karta simpan. 


“Jangan sampai kamu ganggu saya sebelum 
saya memanggil kamu setelah ini. Paham?” 


Karta mengangguk. 


“Paham, Tuan.” Diliriknya singkat keberadaan 
Agniya yang tidak pernah lepas dari tuannya 
selama di vila. Ini sudah melebihi satu hari dari 
jadwal berlibur sang tuan. Perempuan seperti 
Agniya memang patut dimusuhi olehnya, karena 
membuat pekerjaan bosnya mangkrak di tengah 
jalan. 


Begitu mengunci pintu dan mendapati wajah 
polos Agniya, Barata langsung mengangkat 
tubuh itu hingga sekarang berada di pangkuan. 
Gerakan tangannya yang cepat dan tanpa aba- 
aba menelanjangi memang cukup mengejutkan. 
Sengaja hanya menyisakan celana dalam untuk 
perempuan itu pakai. 


“Kamu sangat nakal, Agni. Jadi kamu harus 
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mendapatkan hukuman.” 


Agniya mencium bibir Barata sebentar, 
bertanya setelahnya. “Apa hukuman aku kali ini, 
Om?” 


Barata meremas kedua bongkahan belakang 
Agniya dengan gemas. “Kamu sudah makin 
pandai meminta hukuman, hm.” 


Dijilatnya leher perempuan itu dan 
memberikan bekas isapan kuat di sana lalu 
bibirnya beralih ke telinga. 


“Hukuman kamu kali ini adalah berada di 
posisi atas tanpa berganti. Saya mau kamu yang 
memuaskan dirimu dan diri saya dengan posisi 
di atas.” Ditamparnya sebelah bokong Agniya. 
“Supaya kamu tahu betapa lelahnya berada di 
atas, Sayang.” 


Agniya menurutinya. Mengikuti permainan 
yang Barata inginkan. Mereka benar-benar 
kecanduan satu sama lain. Jika begini, bagaimana 
cara memisahkan pasangan yang sepertinya tak 
mau melepaskan jika tidak dipaksa? 


Sungguh perjalanan cinta yang miris akan 
keduanya alami. 
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TUJUH BELAS 
tangis 


HARUSNYA ini menjadi jumpa perpisahan 
mereka. Jumpa yang harus dipisahkan lagi 
dengan jarak yang diciptakan sendiri. Jika saja 
Barata mau untuk mengambil risiko besar guna 
membawa Agniya ke Jakarta, maka mereka tidak 
akan heboh dengan salam perpisahan semacam 
ini. 


Iya, sangat heboh karena kali ini Agniya tidak 
sanggup berpisah begitu saja. Uring-uringan, tak 
mau makan, sulit dibujuk, menangis. Semua itu 
membuat Barata tak bisa pergi begitu saja dengan 
melihat wajah sedih perempuannya. 


“Tuan, kita harus berangkat. Semakin 
malam akan semakin—” 


“Bisa kamu diam, Karta!? 
Bukan jatahnya kamu untuk 
bicara!” 


Barata tidak suka 
situasi yang membuat 


kepalanya pening. Segala keributan ini memang 
ulah Agniya, tapi entah bagaimana ia tidak bisa 
menyalahkan perempuan itu. Jika Karta sudah 
tidak sabaran, maka ia akan memutuskan. 


“Kamu pulang lebih dulu, Karta.” 


Menatap bosnya dengan bingung, Karta tidak 
mengerti apa lagi yang akan dilakukan Barata 
kali ini. 

“Tuan? Saya sudah bekerja bersama Anda 
selama—” 


“Pulang duluan atau mulai hari ini kamu 
tidak akan bekerja bersama saya lagi!?” 
Bentakan itu akhirnya mampu untuk menutup 
mulut asistennya. Baru kali ini juga Barata 
menjadi sangat keras untuk membantah Karta 
yang selalu mengingatkan jadwalnya sesuai 
rencana. 


“Baik, Tuan. Saya akan kembali ke Jakarta 
lebih dulu. Tapi bagaimana dengan Anda 
nantinya? 


“Saya akan mengendarainya sendiri. Jangan 
cemaskan saya, kamu kembali ke Jakarta dan 
jangan membuka mulut mengenai apa pun yang 
terjadi di sini.” 

Barata memang sudah dipengaruhi oleh 
keberadaan Agniya. Pikirannya tidak lagi berada 
di fase awal, di mana hanya Khris yang menjadi 


Faitna YA | 125 


prioritasnya. Bahkan pekerjaannya saja sudah 
dikalahkan dengan kehadiran perempuan itu. Hal 
ini akan benar-benar berbahaya bagi keluarganya 
jika diteruskan. 


“Tuan, saya hanya ingin mengingatkan. 
Hubungan ini bukan selamanya, Tuan. Jadi, 
lebih baik untuk segera mengakhirinya sebelum 
masalah datang dan membuat Anda sekeluarga 
tidak lagi tenang hidup bersama.” 


Barata tahu itu. Hatinya sudah terusik 
menginginkan Agniya untuk menjadi bagian 
hidupnya. Sungguh ia sedang dilema, haruskah 
mempertahankan Agniya atau keluarganya 
sendiri? 


Sepeninggal Karta dari ruangannya, Barata 
terduduk dengan mengusap wajah, frustrasi. 
Agniya akan menimbulkan masalah, baginya itu 
tidak menghalangi sama sekali. Yang bermasalah 
adalah orang-orang di sekitar yang menuntut 
kesempurnaan darinya. 


Berulang kali dipikirkan, Barata tetap 
menginginkan Agniya untuk bertahan di sisinya. 
Mereka sudah seperti terikat satu sama lain, 
dan ia enggan untuk mundur. Ia akan terus 
memperjuangkan Agniya, jika bisa ... hidup 
bersama selamanya. 


“Ya, bertahanlah, Barata. Kejar kebahagiaan 
untuk diri sendiri bukan hal berdosa. Agni adalah 
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salah satu cara untuk bahagia, Bar!” 


Semoga ucapan itu bisa dilakukannya dengan 
baik. Bertahan untuk Agniya. 


Agniya tidak bermaksud menahan 
Barata untuknya sendiri. Ia hanya tidak bisa 
mengendalikan diri untuk merasa kesal dan 
tidak siap merasa sepi. Namun, bagi orang yang 
melihatnya pasti berpikir bahwa ia ingin menjadi 
penghalang bagi pria itu. Pemikiran itu juga yang 
membuatnya makin sedih. 


Sungguh ia tak ingin menjadi penghalang 
bagi pria yang disayanginya. Ia ingin menjadi 
pendukung utama kesuksesan Barata. Namun, 
menjadi pendukung saja tampaknya sulit 
dilakukan karena ia bukan penonton terdepan. 


Kepulangan Barata ke Jakarta menjadi tanda 
bahwa ada pendukung utama dalam hidup pria 
itu. Anak dan istrinya. 


“Sampai kapan kamu di dalam kamar 
mengurung diri terus?” 


Terkejut. Agniya tidak tahu jika Barata 
masih berada di sana. Sudah menunda sehari 
kepulangan, sekarang pria itu juga akan 
menundanya? “Om? Kok, masih di sini?” 


Barata mengambil tempat di ranjang. 
la mencari cara untuk lebih bisa tenang 


Faitna YA | 127 


menyampaikan apa yang ada di pikirannya. 
“Kamu takut sesuatu, Agni?” 


Mata mereka tidak akan bisa berbohong, 
bahwa memang iya ada sesuatu yang ditakuti. 
Bukan hanya Agniya, bahkan Barata sendiri juga 
mengalami ketakutan yang sama. Mengapa perlu 
ditanyakan jika memang mereka sudah sama- 
sama saling tahu? 


“Nggak, kok. Aku cuma lagi cengeng aja, Om.” 


Barata menatap Agniya dengan ekspresi yang 
tidak terbaca. Antara sedih, maklum, dan kesal. 


"Om, aku serius. Aku nggak apa-apa. Cuma 
lagi cengeng aja. Aku nggak mau jadi penghalang 
buat Om—” 


Menghentikan ocehan itu dengan ciuman, 
Barata mendapatkan ide untuk keluar dari kamar 
dan membawa perempuannya berjalan-jalan 
menghirup udara sejenak berdua. Soal pulang ke 
Jakarta, itu bisa ia urus. Yang terpenting Agniya 
bisa mendapatkan pemikiran baru yang tidak 
membuatnya murung. 


“Ganti baju, Agni. Kita keluar,” ucap Barata, 
setelah melepaskan tautan bibir mereka dan 
mengusapi pipi Agniya. 


“Ke mana, Om?” 


“Ikut saja. Kita jalan-jalan supaya kamu nggak 
di rumah terus.” 
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Berjalan-jalan tanpa tahu ke mana tujuan 
dilakukan oleh mereka. Di mana Agniya hanya 
menuruti saja ke mana Barata membawanya. 


“Kamu mau makan sesuatu?” 


“Mau jus jambu, Om. Jika biasanya 
perempuan akan mengatakan tidak atau terserah, 
maka Agniya menjawab langsung apa yang ia 
inginkan. 


“Oke. Kita cari jus jambu.” 


Membawa dirinya untuk membelikan jus 
jambu sesuai yang Agniya mau, Barata bahkan 
membeli ketoprak untuk mereka makan di dalam 
mobil. Mood Agniya berubah lebih baik dengan 
makanan. 


Tak tahu harus ke mana lagi, Barata membawa 
mobilnya untuk parkir di tempat sepi. Diam 
adalah yang dilakukan keduanya. Setelah itu, 
Barata mengatakan sesuatu. “Saya janji nggak 
akan meninggalkan kamu jika itu yang kamu 
takutkan, Agni.” 


Ada helaan napas yang keluar dari mulut 
perempuan itu. Terdengar lelah sekali. “Kalo 
ternyata nanti Om bosen sama aku gimana?” 


“Apa kamu sudah bosan menjalaninya dengan 
saya? Kenapa kamu membahas hal yang bahkan 
belum terjadi?” 
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“Aku cuma berpikir ke depan, Om. Aku nggak 
tahu harus apa kalo aku nggak bersama Om!” 


“Saya bisa menjamin hidup kamu meskipun 
saya bosan. Kecuali ... kamu mendapatkan 
pasangan serius sampai menikah.” 


Mereka seperti pasangan yang sedang 
bertengkar di pinggir jalan. Seakan hubungan 
mereka ada di ujung tanduk. Padahal, hubungan 
jenis apa statusnya saja tidak jelas. Ketika 
keheningan menyapa kembali, Agniya dan Barata 
saling bertatapan. Mereka memiliki banyak 
waktu untuk saling memandang sebelum waktu 
yang akan dihabiskan oleh Barata kembali ke 
rutinitasnya. 


“Om, maafin aku karena sangat kekanakan.” 


Barata mengangguk. Ia berdiam diri hingga 
Agniya lebih dulu memajukan tubuh untuk 
mencium bibirnya. Sikap berani itu tidak 
dibiarkan Barata begitu saja. Tiba-tiba terlintas 
dalam pikirannya untuk membuat momen 
bercinta di dalam mobil. Car sex sepertinya bisa 
dilakukan sebelum dirinya stres dalam pekerjaan 
lagi. 


“Saya maafkan kamu dan mari bercinta di 
sini, Sayang.” 


Sangat seksi. Barata dengan ajakan 
bercintanya memang seksi. 
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DELAPAN BELAS 
kabar 


AGNIYA merasakan ada yang tidak beres 
dengan tubuhnya. Sadar bahwa makin lama 
ditahan makin ia tak bisa menutupi apa-apa. 
Tampaknya ia harus memastikan sendiri apa yang 
terjadi dengannya belakangan ini. Bahkan jadwal 
menstruasinya juga kacau, itu menandakan 
bahwa ia tidak bisa bersantai-santai lagi di sana 
hanya untuk menunggu Barata datang. 


“Nona mau ke mana?” tanya Wati yang baru 
saja menyiram tanaman di kebun. 


“Eh, mau keluar sebentar, Bude.” 


Wati menatap Agniya dengan bingung. 
“Kok, baru bilang sekarang, Non? Saya belum 
menghubungi Pak Tarmin untuk ke sini.” 


Agniya menggelengkan 
kepala. “Saya berangkat sendiri <A » 
at 4 : 


saja, Bude.” aj 


5 


Pa 23 


Wati sudah mendapat 
mandat, agar Agniya tidak 
pergi ke mana pun tanpa 


diantar oleh sopir. Barata juga sudah berpesan 
sebelum berangkat ke Jakarta kemarin, bahwa 
jangan sampai perempuan itu kelelahan dengan 
kondisi tubuhnya yang belakangan mudah lemas. 


“Jangan, Non. Tuan Barata sudah mengatakan 
ke saya, supaya ke mana pun Non pergi harus 
menggunakan sopir. Saya bisa kena masalah 
kalau pesan Tuan tidak saya lakukan.” 


Barata memang sangat rumit. Mengapa 
semua hal harus dilakukan sesuai aturannya? 
Karena ini adalah hal yang sepele, Agniya bisa 
melakukannya sendiri. Jika menggunakan sopir 
yang disediakan, maka besar kemungkinan 
rencana untuk mengetahui kondisi tubuhnya 
akan diketahui oleh sopir yang Barata bayar itu. 


“Saya beneran bisa berangkat sendiri, Bude. 
Nggak perlu pakai diantar sopir.” 


Tatapan Wati terlihat begitu ragu. Sungguh 
sulit membiarkan Agniya untuk keluar sendiri 
bagi mereka yang sudah diberikan kepercayaan 
oleh Barata. Agniya juga sepertinya tidak bisa 
kabur ke mana-mana jika nanti hasil tes sudah 
dirinya ketahui. 


“Ya udah, kalo gitu, Bude. Hubungi Pak 
Tarmin dulu. Saya tunggu di kamar, ya.” 


Sudah telanjur. Kabar Agniya tetap akan 
dilaporkan kepada Barata. Jika nanti Tarmin 
tahu, maka ia akan menyuruh sopir itu diam saja. 
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Biarkan ia yang memberi tahu kabar mengenai 
apa yang terjadi dengan dirinya sendiri. Meski 
sudah sadar bahwa ada nyawa lain yang sedang 
berbagi raga dengannya. 


Sudah benar. Ketakutan Agniya menjadi 
nyata. Ia tidak pergi ke apotek untuk membeli 
alat tes kehamilan, perempuan itu langsung 
mengunjungi rumah sakit dengan dokter 
kandungan terkenal. Untungnya ada uang 
tunai yang ia miliki sebagai simpanan, karena 
terkadang Barata suka memberikannya saat 
bersama, dengan dalih ia bisa menggunakan 
uang tersebut untuk sesuatu yang tidak bisa 
diminta langsung dari Barata. 


Biaya memeriksa kandungan tak sedikit. 
Setelah tes urine dan melakukan USG, 
terkonfirmasibahwaAgniya sedangmengandung. 
Usianya masih delapan minggu, tapi sudah 
terasa. Ucapan Barata saat mereka bercinta di 
mobil beberapa hari lalu, itu pertanda secara fisik 
bahwa ia mengandung bayi mereka. 


“Kamu sangat harum.” Barata menghirup 
aroma di tengkuk perempuannya. Berikutnya 
dada Agniya yang makin mengencang dalam 
genggaman. Kamu pakai minyak ... sesuatu?” 


“Eh? Minyak apa. Om?” 


“Ini, ucapnya seraya meremas buah dada. 
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“Ukurannya lebih besar dari seingat saya. Kamu 
memakai minyak pembesar?” 


Agniya sontak saja memejam dengan gelengan 
kepala. “Aku ... nggak pakai itu.” 


Barata memilih abai. Tangannya turun hingga 
ke perut. Di sana, saat hidung serta bibirnya 
mencium, sesuatu berdesir dalam dirinya. 
Mungkin efek dari perasaannya yangjuga terlibat 
hingga berpikir, bagaimana seandainya jika 
Agniya mengandung bayi mereka? Bagaimana 
jika Agniya-lah yang menjadi pasangannya? 


Menyentuh bagian perut penuh rasa 
penasaran, Barata merasa sekali lagi bagian tubuh 
perempuannya itu ikut mengencang. Kenapa pria 
itu menjadi sangat sentimental begini? 


“Kenapa, Om? Kok, megangin perut aku yang 
di situ?” 
Barata menatap Agniya yang tampak 


kebingungan juga dengan diamnya. “Kamu rutin 
suntik setiap bulan, kan?” 


Seingat Agniya, tentu saja rutin. Ia 
mengangguk tanpa ragu. “Kenapa, Om?” 

“Nggak.” Barata memutuskan untuk 
melupakan semua perasaan sensitifnya. 


Kini, Agniya tidak bisa berkata apa-apa. Ia 
terlalu terkejut dengan benarnya kehamilan 
yang disangka sebelumnya. Meski sudah 
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memperkirakan seperti itu, tapi mendapati 
hal itu benar ... masih membuatnya tak siap. 
Memejamkan mata sesaat setelah memasuki 
kursi penumpang, Agniya menarik napas dalam- 
dalam dan mengembuskan dalam sekali entak. 


“Non, sakit apa?” tanya Tarmin dengan pelan. 
Agniya menggeleng. 


“Nggak apa-apa, Pak.” Tak mau menjawab 
hal yang sebenarnya. “Tolong jangan bilang 
apa-apa ke Tuan Barata, ya, Pak? Saya akan 
membicarakannya langsung. Jadi, Pak Tarmin 
nggak perlu ditanya-tanya sama Tuan Barata.” 


Tarmin mengangguk patuh. “Baik, Non.” 


Mereka pulang dan tidak ada pembicaraan apa 
pun yang terjadi. Agniya juga seperti tidak ada 
daya ketika keluar dari mobil. Wati memberikan 
kode kepada Tarmin, apa yang terjadi pada nona 
mereka? Hanya kedua bahu terangkat yang bisa 
Tarmin jadikan jawaban. Mereka tidak mengerti 
apa yang terjadi pada nona dari tuan mereka. 


“Non, mau saya buatkan teh hangat?” Wati 
tetap banyak bicara supaya Agniya tidak melamun 
terus-menerus. 


“Nanti saja, Bude. Saya mau tidur dulu.” 


Memasuki kamar dan menguncinya, Agniya 
menangis. Ia bingung harus bagaimana. Agaknya 
bimbang, mempertahankan bayinya atau 
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menggugurkannya. Keputusan yang tidak mudah 
baginya yang hanya seorang simpanan. 


Barata tak bisa tenang menjalani rapat sejak 
tadi. Cahaya ponselnya menandakan bahwa ada 
notifikasi yang masuk. Meski sengaja membuat 
ponselnya berada dalam mode tak ingin 
diganggu. Pikirannya kacau karena melihat nama 
pemanggil yaitu Agniya. 


Rapat mungkin akan berakhir dalam satu 
jam ke depan. Ia menahan diri untuk tidak 
mengangkat panggilan. Terlebih lagi ada banyak 
pasang mata yang menunggunya untuk bersikap 
profesional. 


“Jadi, menurut Anda bagaimana, Pak Barata?” 


Mengurut pangkal hidung pelan, Barata 
merasa perlu menyelesaikan ini lebih cepat. 


“Sebenarnya semua ini sudah bagus. Saya 
mau seluruhnya ditangani tim tiga. Setelah itu 
desain siap diluncurkan.” 


Mereka mendapatkan keputusan. Begitu 
rapat ditutup, Barata tidak memiliki waktu 
untuk berbasa-basi lagi. Karta mendatanginya 
dan menanyakan apa yang ia butuhkan. 


“Kamu ambilkan kopi saya di ruang rapat 
tadi. Saya lupa membawanya, Karta.” 


“Baik, Pak.” 
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Setelah bisa duduk tenang di kursinya, 
Barata menghubungi balik nomor Agniya tanpa 
menunda. 


“Om ? 


Suara sengau yang terdengar membuat 
pria itu menjadi sangat cemas. “Kamu kenapa? 
Menangis?” 


Barata tidak mendengar apa-apa untuk 
sejenak. Jadiia memanggil nama Agniya. “Agniya, 
jawab saya.” 


“Om, apa bisa ... ke sini?” 
“Kenapa? Ada apa di sana sampai kamu 
menangis?” 


Tidak ada yang bisa melarang Barata untuk 
sangat panik kepada Agniya. Bahkan Karta yang 
memasuki ruangannya saja tidak ia pedulikan. 


“Aku ... mau bilang sesuatu. Aku butuh Om. 
Apa besok bisa Om ke sini?” 


“Iya, iya. Saya akan ke sana besok. Kita 
akan bicara sesuai yang kamu inginkan. Jangan 
menangis lagi, saya panik kamu menangis begini, 
Agni.” 

Bukannya berhenti, suara tangis Agniya 
malah makin mengiris pilu Barata. 


“Agni ... bicara saja sekarang kalau kamu 
nggak bisa menahannya sendiri. Ada apa?” 
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Sambungan telepon itu diputus. Barata 
memanggil-manggil nama Agniya, lalu memaki 
setelah mencoba menghubungi perempuannya 
dan tidak bisa tersambung. 


“Besok kita berangkat ke vila, Karta.” 


Karta mencoba membaca apa yang 
sebenarnya terjadi. Dari kepanikan yang Barata 
bawa, sepertinya memang ada masalah yang 
sangat penting menyangkut dengan Agniya. 


“Ada masalah, Tuan?” 


Barata menggeleng tak jelas. “Sudah pasti. 
Agni belum pernah seperti ini sebelumnya, saya 
nggak tenang.” 


“Mungkin ini hanya caranya untuk mencari 
perhatian Anda, Tuan. Perempuan seperti itu 
biasanya—” 


“Diam kamu, Karta! Kamu tidak mengerti 
apa-apa mengenai Agniya! Jangan sembarangan 
bicara kamu.” 

Disinggung seperti itu saja sudah tidak bisa. 


Karta yakin langkah tuan mudanya akan sangat 
tepat dilakukan malam ini. 


“Baik, Tuan. Tapi jika ucapan saya ini benar, 
semoga Anda tidak kehilangan ketenangan hanya 
karena perempuan itu.” 


Barata justru makin tidak tenang. Ia 
takut sesuatu menimpa perempuan itu tanpa 
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diketahuinya. Ucapan Karta tidak diambil 
pusing, karena ia yakin Agniya sedang sangat 
membutuhkannya. 
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SEMBILAN BELAS 
trap 


AGNIYA sudah sangat kelelahan karena 
menangis. Tak sanggup untuk tidak cengeng 
dengan semua masalah yang menimpanya 
ini. Sebab kehamilannya bukan hal yang bisa 
disambut bahagia, penuh sukacita. Ia hanya 
perempuan yang menyambung hidup dengan 
segala kemampuan menyenangkan seorang 
pria, yaitu Barata. Anak akan menjadi hal yang 
menyulitkan baginya guna menyenangkan pria 
itu. 


Kepalanya pusing karena terlalu banyak 
pemikiran yang menumpuk atas kabar kehamilan 
ini. Ia mengambil satu keputusan, jika Barata 

bersedia menerima anak mereka, maka ia 
akan bertahan. Namun, jika Barata 

tak bisa menerimanya, maka ia 
siap untuk menuruti apa pun 
keputusan pria itu. Ia hanya 
mampu meminta maaf 
kepada calon anaknya jika 
nanti keputusan Barata 
memberatkan dan tetap 


akan dibenci ketika sang pria tak siap menerima 
bayi mereka nantinya. 


Begitu berat kepalanya, Agniya merebahkan 
diri di ranjang dan berharap esok hari segera 
datang. Masalah ini akan segera ia bagi dengan 
Barata yang pasti memiliki keputusan tepat. Ia 
hanya bisa mengandalkan hidupnya pada pria 
itu. 


Ponsel sengaja dibiarkan mati. Agniya sudah 
tak memiliki daya untuk menyambungkan semua 
peralatan ponselnya. Ia memilih untuk menuruti 
alarm tubuhnya yang membutuhkan istirahat. 
Kasihan kepada calon bayinya yang sudah pasti 
kelelahan. 


Ia juga tidak sanggup mengubah posisi tidur 
menyamping ketika pintu kamar berdecit. Sebuah 
pelukan datang, dan ia hanya bisa berkata, “Om, 
kamu datang.” 


Lalu, tenggelam dalam mimpi. Tidak pernah 
tahu kejutan apa yang datang besok. Pelukan 
dari pria yang kekar itu tidak terasa benar, tapi ia 
tidak sanggup memastikan lagi. Ia sudah terlelap 
dan apa saja bisa terjadi. 


Tidur yang terlalu nyenyak membuatnya 
seperti mabuk. Agniya benar-benar tidak 
mengerti apa yang terjadi, hingga bunyi 
keributan mulai masuk gendang telinga. 
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Teriakan, bunyi ribut yang benar-benar 
menakutkan membangunkan secara paksa. Di 
sisin ya tak ada siapa pun, padahal semalam ia 
yakin berada dalam pelukan Barata. 


Ada apa sebenarnya? 


Keluar dari kamar, Agniya mendapati 
ramainya orang yang menatapnya secara 
bersamaan. Semua mata menatapnya seolah ia 
adalah tersangka utama suatu tragedi. 


“Om?” 


Barata langsung memaki dan memukuli pria 
yang berada dalam kendalinya. Agniya histeris, 
ini kekerasan pertama dan satu-satunya yang 
dilakukan prianya dan disaksikan olehnya. 


“Om?” 


“Kenapa!?” bentak Barata di luar kendali. 
Matanya menatap nyalang pada Agniya. Seperti 
bukan diri pria itu sendiri. Agniya tertegun. Ia 
tidak tahu kalau Barata bisa meneriakinya atas 
apa pun yang tidak dirinya pahami. 


“Jangan begini, Om. Aku takut ....” 


“Sudah tahu kamu takut, kenapa kamu 
lakukan semua ini!? Kenapa, Agni!?” Bentakan 
itu bersamaan dengan sebuah benda yang 
dihancurkan tangan Barata. 


“Om .....” 
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“Ini yang kamu ingin bicarakan? Kamu ingin 
pergi, kan? Kalau memang tidak mau dengan 
hubungan ini, kenapa harus dengan cara begini?! 
Kamu hanya perlu mengatakannya dan pergi!” 


Karta menarik pria yang menyebabkan 
masalah. Barata tidak langsung melepaskannya. 


“Bawa dia duduk, Karta. Coba tanyakan apa 
yang sebenarnya dilakukannya dengan Agni!” 


Mata perempuan itu melebar. Terkejut 
dengan apa yang didengarnya. “Om? Aku nggak 
ngelakuin apa pun. Aku nggak kenal dengan 
orang i—” 


“Agniya. Berhenti untuk berpura-pura lagi. 
Kamu bahkan semalaman menangis bersamaku. 
Kamu nggak ingin bertahan bersama pria ini, 
Barata. Dia pria yang ingin kamu putuskan 
hubungan, kan?” Seorang laki-laki yang tak 
Agniya kenal, memotong ucapannya. 


Mendengar penjelasan semacam itu, Barata 
makin kalap dan merusak apa pun yang ada di 
dekatnya. 

“Om... orang itu bohong! Percaya sama aku— 


” 


“Bagaimana saya bisa percaya kamu kalau 
saya melihat kamu dalam pelukan pria lain!? 
Bagaimana saya bisa percaya dengan kamu kalau 
kamu memeluknya yang telanjang dan kamu 
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hanya menggunakan gaun tidur tipis .... Barata 
memejamkan mata, tak sanggup melanjutkan. 
“Pergi dari hidup saya, Agniya!” 


Tentu saja Agniya menggelengkan kepala 
dengan cepat. “Nggak, Om. Nggak! Aku nggak 
salah! Aku nggak—" 


“Kamu sudah melanggar janji, Agni. Kamu 
sudah memasukkan pria lain ke rumah saya! 
Kalian berada di kamar saya!” 


Sungguh, Agniya tidak memiliki kesempatan 
untuk menjelaskan. Bagaimana mungkin ia 
dituduh dengan penjelasan palsu seperti ini? 


“Om, akuberanisumpahakunggak melakukan 
apa pun. Aku ... aku cinta sama Om.” 


Berdecih. Barata enggan menatapnya. 


“Di saat seperti ini kamu malah mengatakan 
cinta? Kamu bisa pergi sekarang juga, Agni. 
Saya benar-benar tidak mengerti dengan 
permainanmu. Terima kasih sudah menjebak 
saya sejauh ini!” 


Barata bahkan tidak lagi mendengarkannya. 
TeriakanAgniyaagardidengartidakmendapatkan 
respons. Hingga pria itu masuk ke dalam mobil 
dan membiarkannya tertatih-tatih berusaha 
mengejar dalam kondisi hamil. 


Pria itu tidak tahu. 
Beradadipinggirjalandengantangisan, Agniya 
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meratapi takdir yang mempermainkannya. Siapa 
pria itu? Pria yang mengatakan pernyataan palsu. 


Kas 


Barata tahu Agniya sempat mengejar 
mobilnya meski sudah tahu tak akan sanggup. 
Namun, ia tak ingin memberikan kesempatan 
kepada pengkhianat. Ia hancur. Tak menyangka 
akan seperti ini jadinya hubungan tak bernama 
itu. Bukan hanya Agniya yang menangis, dirinya 
juga. 

“Saya sudah bilang, Tuan. Perempuan seperti 
itu hanya memanfaatkan Anda.” 


Barata tidak menyahuti. Ia terlalu terluka 
untuk banyak bicara. Pernyataan cinta Agniya 
hanya garam yang ditabur di atas luka. Begitu 
dahsyat pemandangan yang dilihatnya begitu 
membuka kamar. Perempuannya dalam pelukan 
pria lain. 


Hatinya terbakar, hingga menghanguskan 
seluruh logika. Barata tak ingin mendengar 
apa pun lagi tentang Agniya, cukup memiliki 
hubungan yang terlalu jauh seperti ini. Ia benci 
terus disakiti, dikhianati. Pertama Trisha, 
yang tidak bisa ia usir karena ada Khris dan 
status pernikahan mereka. Jadi, begitu Agniya 
membawa pria lain ke vilanya, maka tidak akan 
ada kata ampun. 


“Cari hotel terdekat. Saya nggak mau pulang 
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dalam kondisi kacau seperti ini, Karta.” 


Karta mengamati Barata yang masih dalam 
pengaruh kemarahan. “Baik, Tuan.” 


Ini hanya akan terjadi sebentar. Tidak akan 
Barata berlarut-larut setelah masalah ini terkikis 
oleh waktu. Karta tidak akan masuk sebagai 
penghancur. Dia yakin tuannya akan dengan 
mudah melupakan perempuan itu. 


Agniya Ayu 


Om, aku berani sumpah kalo aku nggak 
melakukan hal itu. Aku nggak membawa laki- 
laki mana pun ke rumah. Aku juga nggak tahu 
gimana caranya laki-laki itu bisa masuk ke 
kamar kita. 


Barata makin kesal dengan alasan Agniya. Ia 
memutuskan untuk memblokir nomor itu dan 
membanting ponselnya sendiri di lantai mobil. 


“Sialan!” 


Karta mengintip ekspresi Barata. Makian itu 
tentu ditujukan kepada pengirim pesan hingga 
benda persegi itu dibanting. 


“Mungkin Anda bisa mengganti ponsel, Tuan. 
Dengan begitu tidak ada kenangan apa pun yang 
tersisa.” 


“Terserah. Lakukan apa pun yang kamu tahu, 
Karta. Saya tidak ingin memikirkan apa-apa lagi.” 
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Suatu saat ia meyakini mampu melupakan 
Agniya. Barata tak akan pernah tahu bahwa 
sikapnya ini hanya akan menjadi malapetaka 
bagi mereka. 
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DUA PULUH 
Jemput 


“Bereskan barang-barangmu,” ucapnya tanpa 
ekspresi. 


Khris menjemput Agniya setelah drama 
panjang penuh tangis yang dilakukan oleh 
perempuan itu. Juga kemarahan papanya yang 
terlihat tak masuk akal. Bahkan sang papa 
tak pernah merusak barang di rumah mereka 
sejak dulu meski marah kepada mamanya yang 
berkhianat. 


Kenapa papanya menjadi di luar kendali jika 
menyangkut seseorang di hadapannya? 


CN. ” 
Siapa kamu menyuruh saya— 


“Papa saya nggak akan kembali ke sini. Dia 
sudah muak dengan perempuan seperti kamu.” 
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Agniya menjadi tahu siapa lelaki 
yang dengan santai masuk ke 
vila itu. Jika diamati lagi, ada 

kemiripan antara Barata dan 
lelaki di depannya ini. 


(44 


È 


ku nggak akan pergi 
ke mana pun! Aku akan 


menemui Om Barata, menjelaskan apa yang 
sebenarnya terjadi.” 


Khris mendengkus ketika mendengar kalimat 
penuh optimisme itu. Bodoh, itulah penilaiannya 
terhadap Agniya. 


“Berhenti untuk menjadi benalu di dalam 
hubungan orang tua saya. Yang kamu butuhkan 
adalah terjaminnya hidup kamu, kan? Saya 
berikan itu untukmu dan anak yang kamu 
kandung.” 


Agniya menyentuh perut, bersikap defensif 
karena takut jika putra kandung Barata itu 
menyakiti bayinya. 


‘Jangan ada drama lagi. Saya hanya mau kamu 
terpisah dari papa saya. Dia nggak akan berani 
mendekati kamu lagi kalau ...,” Khris menunjuk 
seluruh bagian tubuh Agniya, “dia tahu kamu 
sebagai perempuan yang akan saya bawa dan 
kenalkan sebagai pasangan." 


Agniya tentu saja menggelengkan kepala, 
tidak setuju. Ia tidak mau menuruti kemauan 
Khris begitu saja. Itu adalah rencana tiba-tiba 
yang gila. 

“Aku nggak mau!” 


Khris memaksa supaya Agniya berdiri dari 
ranjang. Meneriaki pembantu di sana untuk 
membereskan pakaian simpanan papanya 
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yang meronta meminta dilepaskan. Dia tidak 
peduli meski Agniya sudah menangis. Dia 
hanya ingin segalanya berjalan sesuai rencana. 
Mamanya tidak akan pernah bisa menikah 
dengan kekasihnya, begitu pula papanya. 
Khris akan membuat keduanya menjalani 
rumah tangga utuh setelah semua ini berjalan 


baik. 


Dia tidak benar-benar menikahi Agniya. 
Hanya perlu membuat sang papa salah paham 
mengenai anak di dalam perut perempuan itu 
nantinya. Dan untuk sang mama ... selamanya 
wanita itu tidak akan bisa meresmikan hubungan 
dengan bodyguard palsunya itu. Khris akan 
menjamin hal tersebut. 


“Berhenti merengek!” bentaknya. “Apa yang 
sebenarnya Papa lihat dari kamu? Perempuan 
bodoh yang merendahkan dirinya untuk fasilitas 
hidup! Harusnya kamu kerja, bukan menjual diri 
ke papa saya!” 


Agniya tidak membalas. Ia hanya menatap 
Khris tak suka. Jika berada di posisi yang 
terbalik, ia yakin lelaki itu akan tetap menjual 
dirinya. Sudah ada garis takdir yang dituangkan. 
Agniya yang tidak memiliki banyak pengalaman 
hidup hanya ikut-ikutan saran teman sesatnya. 
Itu semua dilakukan demi keluar dari lingkaran 
setan bibinya. 


Memangnya siapa yang tahan hidup dalam 
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siksaan lahir dan batin? Sudah bagus ia tidak 
buntu dengan memutuskan mengakhiri hidup. 
Kenapa pilihannya masih saja dijadikan celaan? 


“Apa yang kamulihat!? Berhenti sok mengerti. 
Mulai sekarang, jangan pernah bicara apa-apa 
dengan Papa saya. Jika nanti kamu bertemu 
orang tua saya, mengangguk dan diamlah dengan 
semua ucapan saya.” 


Agniya hanya mampu merintih. Jalanan 
menuju vila tersebut akan sangat dirindukannya. 
Ia tak tahu apakah akan ada kesempatan lagi 
untuk ke sana. Ia juga tak yakin pria itu masih 
peduli kepadanya. Sekarang ada Khris yang 
menjamin hidupnya. Apa sebaiknya ia lupakan 
Barata saja? 


“Om... 


Khris masih bisa mendengar Agniya yang 
memanggil papanya. Sebutan om terdengar 
menjijikkan di telinganya. 


Berdecak, Khris kembali menekankan 
kalimatnya. “Saya akan menanggung hidup kamu 
asalkan kamu nggak kembali ke Papa. Kamu 
bisa hidup nyaman dan cari laki-laki lajang. 
Bukan Papa saya. Apa kamu mau, nantinya anak 
kamu hidup dalam kondisi orang tuanya punya 
selingkuhan?” 


Itu sangat menyakitkan. Agniya tidak sampai 
memikirkan ke arah sana. Bagaimana? Apakah 
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anaknya bisa bertahan dengan kondisi ibunya 
yang bodoh ini? 


“Jangan banyak berpikir. Setelah kamu 
tinggal di apartemen yang saya berikan, buang 
semua kehidupan lama kamu. Bersikaplah seperti 
selayaknya simpanan mata duitan. Buat Papa 
saya membenci kamu, dengan begitu saya akan 
menjamin hidupmu dan anak itu berkecukupan.” 


Gi 


Barata merasa tidak nyaman. Berulang kali 
memikirkan semua yang telah terjadi. Seharusnya 
ia memberikan waktu bagi Agniya untuk 
menjelaskan. Ia mungkin terlalu kasar dengan 
mengusir perempuan itu begitu saja. Lupa, 
bahwa ada hal yang ingin disampaikan Agniya 
malam kemarin hingga membuat perempuan itu 
menangis tersedu. Barata merasakan pukulan 
penyesalan. 


Terduduk dari pembaringan, ia bergerak 
gelisah memikirkan kondisi Agniya sekarang. 
Perempuannya pasti ketakutan dan merasa sedih 
karena dibentak berulang kali. 


“Apa yang sudah kamu lakukan, Bar? Kenapa 
kamu sekasar itu?” 


Mendesah kesal, Barata mengusap wajah. 
la benar-benar gegabah mengambil keputusan 
tadi. Wajah tangis Agniya, usaha perempuan itu 
mengejarnya, pesan yang ia abaikan. Semuanya 
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terulang di kepala. 


Bergerak turun, ia mengambil jaket dan kunci 
mobil. Tak peduli bahwa Karta pasti mencarinya. 
Ia ingin kembali ke vila dan berusaha memberikan 
kesempatan bagi Agniya bicara. Mungkin saja 
pernyataan cinta itu benar. Agniya mungkin 
tidak sengaja membiarkan pria masuk ke dalam 
kamar mereka. Atau apa pun penjelasannya, ia 
ingin mendengarnya. 


CG u [” u . 
Tuan! seru Karta yang mendapati Barata 
akan memasuki mobil. “Tuan mau ke mana?” 


“Saya mau ke vila, Karta. Kamu besok pulang 
menggunakan transport apa pun selain mobil ini. 
Kalau perlu minta jemput mobil kantor.” Barata 
membuka pintu mobil tanpa mau dibantah. “Oh. 
Kembalikan HP saya, Karta.” 


“Apa, Tuan?” 


Barata menadahkan tangan untuk meminta 
ponselnya kembali. “HP saya, Karta. Bawa sini! 
Saya tidak ingin mengganti apa pun di dalamnya.” 


“Tapi, Tuan—” 
“Cepat kembalikan HP saya sekarang!” 


Barata sedang dalam fase labil. Karena 
cemburu buta, ia bersikap masa bodoh dengan 
usaha Agniya menjelaskan tadi pagi. Sekarang, ia 
menyesal tidak memberikan kesempatan untuk 
perempuan itu. 
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c€ Tuan—” 


Barata menutup pintu mobil keras. Tidak 
menghiraukan panggilan Karta. Iaingin menemui 
Agniya sebelum perempuan itu menyerah atas 
perasaannya. Ia ingin bersama perempuan yang 
mencintainya. Ia ingin memastikan perasaan 
Agniya kepadanya. 


Maaf, Agniya. Maafkan saya. 


“Om, kalo nanti aku ada salah tolong maafin 
aku, ya, Om.” 


“Kenapa kamu minta maaf?” 


Agniya menggenggam tangan Barata dan 
mencium punggung tangan itu. Membuatnya 
merasa ngilu diperlakukan selembut dan 
sepenting ini oleh perempuan. 


“Karena aku nggak pernah tahu kapan 
aku melakukan kesalahan, Om. Sama seperti 
mendiang orang tuaku yang pernah meminta 
maaf sebelum mereka pergi. Ternyata kesalahan 
yang nggak mereka sadari adalah nggak ngajak 
aku untuk bersama mereka. Aku dibiarin 
sendirian dan menanggung caci maki orang yang 
nggak suka sikap lepas tangan mereka, Om.” 


Barata tidak senang dengan pembahasan ini, 
tapi ia mendapatkan satu lagi nilai tambah dalam 
diri Agniya. 


“Jadi, Om. Sama seperti aku yang maafin 


154 | The Sweetest Daddy 


mereka, Om juga harus maafin aku. Aku cuma 
perempuan yang nggak ngerti apa-apa.” 


Ingatan itu menghancurkan Barata. Sial. Ia 
sudah bersikap bodoh dengan mengutamakan 
kemarahan. 
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DUA PULUH SATU 


gone 


BARATA tidak mendapatkan kesempatan 
itu. Kehilangan kesempatan untuk memberikan 
waktu bagi Agniya menjelaskan segalanya dari 
sudut pandangnya sendiri. 


Sudah tahu bahwa ucapannya begitu kasar 
dan jelas menekan Agniya untuk pergi dari sana. 
Apa pun yang dikatakan olehnya, pasti akan 
dilakukan oleh perempuan itu. Ia benar-benar 
tidak berpikir panjang saat marah tadi, hingga 
kini penyesalan baru terasa. 


Menangis. Meski rasanya tak cocok dilakukan 
terlalu sering oleh pria, nyatanya ia tetap 
menitikkan air mata karena rasa yang sudah 
terlalu dalam ini. Tidak banyak yang bisa ia 

lakukan jika Agniya sudah benar-benar 

pergi begini. Sudah menjadi bagian 

kesalahannya melepaskan 
potensi untuk bahagia. 


Barata terlalu pengecut 
dengan semua keputusan 
keluarga dan cintanya 
kepada sang putra. 


Terlalu menyayangi Khris membuatnya 
lupa untuk membahagiakan diri sendiri. 
Membiarkan perempuan yang ia inginkan 
menghilang dengan tangisan. Ia benar-benar 
menyesal. 


Wati menatap tuan rumah itu dengan tak 
tega. Dia sudah dilarang oleh Khris, agar tidak 
berbicara apa-apa mengenai kejadian jemput- 
menjemput. Wati juga tak tega ketika Agniya 
dibawa dengan tangis pekat di wajah. Sungguh 
dia benci menjadi saksi yang tidak bisa apa-apa. 


Sebenarnya dia juga tidak tahu kedatangan 
pria yang pagi itu ada di kamar Agniya. Wati 
sudah berada di tempatnya sendiri untuk 
istirahat, tidak menemani nonanya di rumah 
utama. Dia juga sangat menyesal karena tidak 
ada di sana malam itu. Dia yakin Agniya bukan 
sosok seperti itu. 


“Tuan, panggil Wati, memberikan minuman 
hangat kepada Barata yang baru datang dan 
langsung mencari Agniya. 


“Dia ke mana, Wati? Apa dia mengatakan 
sesuatu ke kamu sebelum pergi?” 


Wati menggeleng. “Tidak ada, Tuan.” 


Wati tidak tahu harus bicara apa. Dia tak tega 
dengan kondisi bosnya kini. 


“Apa ... di sini tidak ada CCTV? Mungkin bisa 
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dipakai untuk mencari tahu mengenai pria yang 
mengaku dekat dengan Nona Agni, Tuan.” 


Barata menatap sekeliling ruangan. Ia yakin 
tak lupa untuk menyisipkan CCTV mahal yang 
tak langsung terlihat mata jika tidak mencari 
dengan teliti. 


“Ada. Saya akan mencari tahu, Wati. Besok 
Karta akan kembali ke sini untuk mencari 
tahu.” 


Wati melebarkan kedua mata. “Eh—lebih 
baik Tuan sendiri yang mencari tahu.” 


Kening Barata mengernyit, curiga. “Kenapa? 
Kamu tahu sesuatu?” 


Menelan ludah susah payah, Wati menggeleng 
pelan. “Saya nggak yakin dengan dugaan ini, tapi 
saya rasa orang kepercayaan Tuan itu tidak suka 
dengan Nona Agni.” 


Memang Karta tak menyukai Agniya. Bahkan 
jika Barata memprioritaskan perempuan itu, 
asistennya justru menyela dan menilai Agniya 
sebagai perempuan murahan sama seperti yang 
lain. 


Mungkin kecurigaan Wati ada benarnya. Ia 
tidak bisa sepenuhnya percaya lagi kepada Karta 
yang tampak tidak menyukai Agniya masuk 
dalam hidupnya. Ia perlu menjaga batasan- 
batasan yang akan membuat orang lain ikut 
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campur dengan masalahnya. 


“Kalau begitu saya akan mengirimkan orang 
besok. Saya minta nomor teleponmu, Wati.” 


Barata akan bergerak sendiri. Meski nanti 
akan ada pertanyaan dari orang tuanya mengenai 
apa alasan membayar orang baru selain Karta. Ia 
tidak peduli, jika setelah ini ayahnya akan ikut 
menyelidiki siapa yangia cari tahu kebenarannya. 


“Tapi saya nggak mau terlibat, Tuan.” 


“Nggak akan. Besok saya hanya mengabarkan 
siapa nama orang yang akan sering datang ke 
sini.” 

Wati mengangguk. Dia memberikan nomor 
ponselnya yang hanya bisa ditelepon dengan pulsa 
saja. Berdoa semoga Barata bisa mendapatkan 
kebahagiaannya segera. 


Ao 


Satu bulan berjalan dengan sepi. Trisha makin 
sibuk dengan kekasihnya dan Khris sepertinya 
juga memiliki kekasih hingga terlalu sering keluar 
rumah. Padahal biasanya Khris selalu sibuk untuk 
meminta waktu Barata ketika di rumah. 


Siapa bilang mencari orang untuk mau 
menyelidiki hal semacam ini mudah? Ada 
kategori masing-masing dari jasa untuk menggali 
informasi. Ia baru bisa menemukan jasa di mana 
ada penyelidik untuk kasus simpanan beberapa 
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hari ini saja. Dan itu pun memerlukan syarat serta 
ketentuan yang tidak sedikit. Lebih sulitnya, ia 
tidak benar-benar tahu latar belakang Agniya. 


“Pa, Ma. Minggu depan aku mau kita makan 
malam. Bisa Papa dan Mama sisihkan waktu?” 


Khris memutus keheningan di meja makan. 
Barata sejujurnya tidak begitu antusias, karena 
merasa tersisihkan oleh anak dan istrinya. 
Bagaimana bisa hanya ia yang tidak memiliki 
pasangan dan putus asa mencari keberadaan 
Agniya? 


“Kenapa minggu depan? Ada acara apa? PH 
kamu ada proyek baru atau bagaimana?” tanya 
Trisha ingin tahu. 


Khris melirik sang papa yang tidak begitu 
memperhatikannya. Fokus pria itu tidak padanya, 
tapi dia yakin setelah ini papanya akan menatap 
ingin tahu. 


“Aku mau kenalkan seseorang ke Papa dan 
Mama. Minggu depan akan menjadi hari penting.” 


Trisha menatap Barata dengan senyuman 
lebar. Diasenang, karenaakhirnyaKhrismembuka 
diri untuk seseorang. Dengan begini, dia tidak 
akan banyak berurusan dengan putranya yang 
sudah waktunya memiliki kehidupan sendiri. 


“Begitu? Mama senang mendengarnya. Siapa 
nama pacar kamu, Khris?” 
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Inilah pertanyaan yang akan membuat 
Barata nanti terkejut. Khris ingin tahu apa reaksi 


papanya. 
“Agni.” 
Dan memang benar. Barata langsung menatap 


Khris sepenuhnya. Hanya Agni, dan Barata sudah 
begitu tak tenang di kursi makannya. 


“Namanya cantik. Keluarga siapa? Kamupasti 
nggak memilih perempuan asal, kan?” 


Tak seperti Trisha yang terlalu repot 
memikirkan asal-usul keluarga kekasih Khris. 
Barata justru bertanya-tanya. Agni siapa yang 
akan dibawa putranya nanti? Di dunia ini bukan 
hanya Agniya yang memiliki nama Agni. 


Pasti bukan. Semoga bukan. 


Ini semua terlalu memusingkan bagi Barata. 
Jika benar Agniya Ayu adalah seseorang yang 
akan dikenalkan ... apa yang akan ia lakukan 
selanjutnya? 


“Ma, jangan terlalu sibuk dengan status 
seseorang. Minggu depan Mama akan tahu. 
Yang pasti aku membawa orang yang nggak asal 


kukenal.” 


Menaruh sendok ke meja dengan agak keras, 
Barata sudah tak betah untuk mendengarkan 
lebih lama pembicaraan ibu dan anak itu. Ia 
sedang cemas mengenai nama Agni yang Khris 
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sebutkan. 
“Papa nggak lanjut makan?” tanya Khris. 
“Sudah kenyang, kalian lanjutkan saja.” 


Trisha heran dengan sikap Barata yang 
menjadi dingin. Pria itu tidak pernah begini 
sebelumnya. Meski dia bersikap tidak baik, 
suaminya tetap akan menjadi pria yang mudah 
memaafkan dan lemah lembut. 


“Apa Papa bisa ikut makan malamnya?” 


Khris tidak mau kehilangan momen untuk 
memastikan sang ayah datang dan melihat bahwa 
Agni yang dicemaskannya itu adalah sosok yang 
selama satu bulan ini dicarinya dan sengaja dia 
sembunyikan. 


“Lihat nanti, Khris. Papa usahakan untuk 
datang.” 


Barata berniat pergi, tapi Khris memaksanya 
untuk bersedia datang. “Papa harus datang. Aku 
mau Papa datang dan berkenalan dengan orang 
yang aku bawa.” 


Memandangi Khris yang kukuh atas 
pendiriannya, Barata mengalah. “Papa akan 
datang.” 


Meski sakit hati akan menjadi jaminan. 
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DUA PULUH DUA 
Unner 


MINGGU depan yang dijanjikan datang. 
Bagi Khris yang memiliki semua ide pertemuan 
ini sudah pasti memasang wajah bahagia, tapi 
bagi Barata ini hanya hitungan waktu untuk 
memastikan kecemasannya. 


Apa benar Agniya? Atau Agni lain yang 
dibawa putranya? Bertambah jam, makin 
wajahnya menegang. Hal itu membuat Trisha 
kebingungan. Dia seperti tidak mendapati Barata 
yang biasanya. 


“Ada apa, sih, dengan sikap kamu belakangan 
ini?” bisiknya. 
“Nggak ada. Kamu yang terlalu sok tahu.” 


Barata mampu menjadi sangat sinis kepada 
Trisha, tak seperti biasa. Mengapa 
pribadinya aneh? Apa yang 
memengaruhinya? Selera 
makanan pria itu juga kacau, 
tidak seperti dulu yang pemilih 
dengan anti sambal. Kini, 
di mana pun ia berada, 


harus ada sambal di atas ç 


meja makan. 


“Khris sebentar lagi datang. Kamu jangan 
mancing keributan dengan aku, Bar.” 


Tanpa menatap Trisha, pria itu tetap 
membalas. “Kamu yang suka keributan. Bukan 
aku. Kalau saja kamu nggak suka cari ribut, kita 
nggak akan seperti ini. Khris tidak akan mencari 


cara untuk mendapatkan perhatian dari kita 
berdua.” 


“Hei! Aku berusaha selama ini, ya, Bar! 
Kenapa kamu ungkit aku yang dulu nggak bisa 
perhatian sama Khris? Aku sudah berbeda sejak 
Khris sepuluh tahun—” 


“Itu karena kamu dan pacarmu ketahuan! 
Kalau nggak, kamu akan tetap nggak peduli 
dengan Khris.” 


Tak terima dengan ucapan Barata, wanita itu 
siap menghujat. Namun, pintu restoran dengan 
privasi ketat itu terbuka. Menampilkan wajah 
Khris dan pasangannya. Pasangan yang membuat 
Barata langsung terdiam. 


Agni yang putranya bawa adalah Agniya yang 
Barata cari. Perempuan itu tidak berubah banyak. 
Kecantikannya tetap sama. Outfit serbaputih 
yang dikenakan justru menambah kesan elegan 
dan dewasa. 


Tapi ... tunggu. 
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Rambut Agniya sepertinya lebih pendek 
dari yang Barata ingat. Ia tahu perempuan 
itu memiliki rambut panjang. Sekarang juga 
tidak begitu pendek, tapi rambut itu tidak 
lagi sepanjang punggung. Diikat membuatnya 
terlihat lebih pendek. Dania tak suka perubahan 
yang memaksa tampilan Agniya lebih dewasa 
semacam itu. 


Selain itu, Barata sadar Agniya tidak sekurus 
biasanya. Apa perempuan itu bahagia tanpanya 
hingga berat badannya mudah naik? Atau justru 
terlalu stres hingga lemaknya bertambah, karena 
mengalihkan pikiran dengan makanan? 


Barata tidak bisa berhenti memikirkan semua 
kemungkinan yang ada. Bagaimana bisa bersama 
Khris? Kenapa perempuan itu mau datang ke 
keluarga Khris jika hanya berniat menyambung 
hidup? Apa Agniya ingin selamanya hidup 
tercukupi dengan menjadi kekasih Khris? Atau 
ingin membalas rasa dendam karena sudah 
diusir? 


Apa yang terjadi dengan hidup kamu, Agniya? 
Apa motivasi kamu? 
“Pa, Ma, kenalin ini Agniya Ayu.” 


Barata tahu. Ia sudah mengenal lebih dulu 
sebelum putranya sendiri. Perempuan yang ia 
bawa dalam hidupnya, membuat kacau dirinya, 
dan kini ada di dalam lingkaran keluarganya. 
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“Oh. Cantik sekali,” respons Trisha hanya 
untuk membuat putranya senang. “Kamu 
memang nggak salah pilih, Khris.” 


Padahal seharusnya mereka tidak begini. Ini 
salah. Barata terus mengatakannya dalam hati 
bahwa semua ini salah! 


“Pa?” Khris memanggil, membuyarkan 
pikiran kusut papanya. 


“Hm? 
“Papa nggak mau tahu soal ... pacarku?” 


Barata menatap ke arah Agniya terang- 
terangan. Semula ia ingin bersikap biasa saja, 
tapi melihat yang ditatap tidak mau menatapnya, 
ia merasa kesal seketika. 


“Kamu temukan perempuan ini di mana, 
Khris? Kamu tahu, Papa nggak akan main-main 
untuk mencari tahu siapa pun pasangan kamu.” 


Barata bisamelihat bibir Agniya yang bergetar. 
Meski berusaha menunduk dan membuang 
muka, ia tahu perempuan itu tidak akan bisa lari 
darinya. 


Khris melirik sosok di sampingnya. 
Perempuan itu berusaha memegangi perut 
yang tidak begitu terlihat dari balik gaun ketika 
berdiri. Namun, dia bisa melihat di bawah meja 
Agniya menyentuh bump di perutnya saat kini 
duduk berseberangan dengan sang papa. 
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“Eum, sepertinya kita nggak perlu bahas asal- 
usul keluarganya. Mama yakin dengan pilihan 
kamu, Khris. Mari kita nikmati makanan yang 
sekarang terhidang. Selamat makan.” 


Trisha mengira bahwa Agniya tak nyaman 
dengan pembahasan keluarga, sedangkan 
suaminya tampak menatap tajam kepada 
sepasang kekasih di depannya seperti tidak 
merasakan apa-apa. Dia tidak suka ini, tapi 
sepertinya ada hal yang harus dia waspadai. 


Kai 


Agniya kembali menangis. Setelah satu bulan 
tidak bertemu, ia mengira akan baik-baik saja 
ketika melihat wajah Barata. Namun, emosinya 
tidak terbendung mendapati pria itu masih 
dengan kemarahan di matanya. Ia tidak sanggup. 


Ia meminta izin ke kamar mandi. Entah sudah 
berapa lama menghabiskan waktu di sana, yang 
jelas ia memberikan pesan kepada Khris bahwa 
akan pulang sendirian dengan taksi. Rasanya 
tidak sanggup menahan mual di depan Barata 
dan istrinya yang menatapnya aneh. 


Sudah cukup drama makan malam ini, ia 
ingin tenang di kamarnya saja. 


Khrisnan 


Jangan macam-macam! Kamu sebaiknya 
tunggu di depan dan saya akan bilang ke orang 
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tua saya. 


Agniya tidak akan membangkang. Ia tahu 
sudah sangat bodoh menuruti Khris, si kakak 
dari bayi yang dikandungnya. Tak apa. Ia sedang 
berusaha untuk membangun sesuatu untuk 
nanti bisa pergi bersama anaknya dari keluarga 
Barata. Meski ia akan membawa bayi pria itu 
sendiri. 


Saya sudah di taksi. Kamu bisa cari alasan 

lain. Bilang saja saya nggak suka dengan sikap 
orang tuamu. Itu akan membuat penilaian saya 
semakin bagus di mata kamu. 


Makin Agniya dinilai buruk, makin Khris 
suka. Begitu, kan? 


Agniya baru mendapatkan taksi setelah 
mengirimkan satu pesan tadi. Ia tahu hidupnya 
tidak akan baik-baik saja setelah ini. Paling tidak 
Barata tidak tahu di mana dirinya sekarang 
tinggal, jadi kemungkinan untuk bertemu 
kembali sangat kecil. 


“Mbak nggak apa-apa?" tanya si sopir taksi. 


Siapayangakan baik-baik saja setelah bertemu 
pria yang menitipkan nyawa dalam tubuhnya? 
Namun, bukan penolakan yang membuat Agniya 
begini, justru karena pria itu tak tahu apa-apa 
dirinya jadi sedih. 


“Saya ... nggak apa-apa, Pak. Tolong jalan 
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. ... . 99 
sampai lokasi ini, ya. 


Agniya yang tidak tahu jalan, karena 
Khris mengurung dan sengaja tidak memberi 
tahu apartemen tempatnya tinggal, tentu 
sudah mengantisipasi. Ia mencatat alamat 
lengkap apartemennya dari resepsionis di lobi. 
Menyiapkan hal-hal kecil jika suatu waktu butuh 
kabur. 


“Iya, Mbak. Saya antar sampai sana.” 


Tidakadalagi pembicaraan. Agniya tidakingin 
dikasihani lebih jauh karena penampilannya yang 
kacau. Jika membagi cerita hidupnya yang miris, 
pasti ia makin dikasihani. Ia tak mau seperti itu. 


“Sudah sampai, Mbak. Apartemen Megaduta.” 


Agniya baru tersadar jika sudah sampai 
di gedung tinggi apartemen yang ia ingat 
seberangnya adalah pusat perbelanjaan. 

“Ini, Pak, uangnya.” 

“Sebentar, Mbak, kembalian—” 


“Bonus untuk Bapak yang nggak komentar 
kenapa saya menangis. Terima kasih, Pak.” 


Agniya cepat-cepat turun dan mengabaikan 
sapaan satpam serta resepsionis. la ingin 
mengubur wajah ke dalam bantal dan menangis 
sepuasnya. 


Maaf mama kamu ini cengeng, Bibi. 
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Bibi. Bayinya Agniya. Panggilan asal yang 
mendekatkannya dengan bayi di dalam perutnya 
yang sekarang pasti berusia sekitar tiga bulan. 


Besok, Agniya akan berusaha berhenti 
menangis. Karena hidupnya tidak akan berubah 
jika hanya ditangisi. Semoga Tuhan mau 
membuatnya tak cengeng lagi. Demi bayinya. 


Bayinya dan Barata. 
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DUA PULUH TIGA 
mad 


BARATA tahu dirinya sedang dipermainkan. 
Keyakinan paling besarnya mengarah kepada 
Karta. Belakangan, priaitu selalu menyampaikan 
informasi yang bertolak belakang dengan 
informasi dari orang suruhannya yang lain. 
Dengan ini, ia yakin bahwa Karta menyampaikan 
informasi palsu untuknya. 


Namun, yang menjadi pertanyaan, untuk 
apa Karta melakukan semua itu? Apa yang 
pernah ia lakukan hingga pria itu melakukan 
pengkhianatan seperti ini kepadanya? 


Sengaja Barata tetap meminta informasi 
kepada Karta. Ia ingin tahu, apakah kesaksian 
pria itu sama seperti yang orang barunya 
katakan. Nyatanya, ia merasa dibodohi. 


“Permisi, Tuan.” Karta memasuki ruang 
kerja Barata. 


“Ada apa, Karta?” 
Tanpa menatap asistennya, 
Barata membuka fail video 
Ù 


CCTV vilanya. Di sana, 
memang ada laki-laki yang 


memasuki vila dengan santai pada malam hari, 
tapi tidak ada Agniya yang menyambut atau 
semacamnya. Pria itu berjalan masuk sendiri, 
membuka pintu sendiri, dan Barata harus 
membuka fail lainnya untuk melihat di bagian 
ruangan yang pasti dilewati pria itu. 


“Ada file kiriman tanpa tanda pengenal, 
Tuan.” Karta menatap bosnya dengan bingung. 
Barata sibuk sekali mengamati layar komputer 
yang menampilkan sosok yang pernah tidur 
dengan Agniya. 


“Taruh mapnya di meja. Saya akan buka 
sendiri nanti.” 


“Apa ... itu rekaman CCTV di vila Anda, 
Tuan?” tanya Karta dengan mata yang turut 
mengikuti lanjutan rekaman yang berjalan. 


Barata menjeda rekaman tersebut, menatap 
Karta yang tampak ingin tahu. Ia tidak ingin 
diganggu, tapi sengaja ingin melihat reaksi 
Karta saat mendapatinya mendapatkan salinan 
rekaman CCTV itu. 


Menurut orang baru Barata, CCTV sudah 
sempat disadap oleh seseorang. Dan sepertinya 
orang itu bukan pihak sembarangan. Letak CCTV 
yang tidak mudah dilihat tidak akan langsung 
diketahui orang baru. Sudah pasti orang dalam 
yang mengerti semua letaknya dan kemungkinan 
ruangan mana yang akan diselidiki. 
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“Kamu mau ikut saya menonton rekaman 
CCTV ini, Karta?” 


Mendapati ekspresi bosnya yang tidak 
menyukai sikapnya, Karta segera pergi dari 
sana. Pamitnya Karta membuat Barata yakin 
bahwa pria itu memiliki andil tidak sedikit dalam 
masalah yang menjebak Agniya. 


Sepeninggalnya Karta, ia mulai melihat 
apa paket informasi yang diberikan oleh 
orang barunya. Barata benar-benar kagum 
mengandalkan jasa orang-orang yang tidak 
terlalu dekatnya seperti ini. Berbeda dengan 
Karta yang sudah lama bersamanya, mengenal 
anaknya, bahkan akrab. Mengandalkan orang 
yang tidak ingin membangun kedekatan dan 
bekerja berdasar tugas serta gaji saja ternyata 
lebih mampu diberikan harapan. 


Belum lagi cara cepat yang tidak perlu 
disuruh, langsung bergerak seperti ini. Orang 
barunya memang patut dipuji karena sudah 
mengirimkan alamat beserta nomor unit 
Agniya berada. Foto-foto keberadaan Agniya 
yang kemarin malam menggunakan gaun putih 
dengan blazer besar, menandakan bahwa orang 
barunya memang tidak salah target. 


Agniya semalam sangat cantik. Sepertinya 
Khris paham betul bagaimana cara membawa 
perempuan ke acara penting. Penampilan 
Agniya yang menawan tidak bisa menghilang 
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dari kepala Barata. Ia ... sungguh merindukan 
perempuan itu. Di ponselnya yang sedikit 
rusak, kenangan dari perempuan itu masih 
ada. Bahkan begitu gilanya, ia akan membuka 
fail video Agniya yang disimpannya dan 
menjadikannya bahan untuk memuaskan diri 
sendiri. Karena menatap perempuan lain tak 
bisa membuatnya tenang. 


Sekarang, Barata akan menemui Agniya dan 


bicara. 
ki 


Sebenarnya kehamilan tidak membuat Agniya 
lemah. Ia tidak banyak mengeluhkan mengenai 
mual atau pusing. Sesekali tetap terjadi, tapi 
bayinya seperti mengerti bahwa sang ibu tidak 
memiliki siapa-siapa untuk dimintai tolong. Ia 
juga tak bisa ke mana-mana, karena tidak terbiasa 
di Jakarta. Ponselnya sudah diganti oleh Khris, 
dan hanya nomor lelaki itu yang bisa ia hubungi. 


Siapa yang bisa diandalkannya untuk 
kerewelan yang dibawa bayinya? 


Selama di apartemen, Agniya lebih suka 
memakai tank top yang mencetak tubuh bagian 
atasnya. Ia suka melihat perkembangan perutnya. 
Bump kecil yang bisa dilihat saat ia memakai 
pakaian ketat sungguh menggemaskan. 


Jadi, ketika ada bunyi dari pintu apartemen 
yang dibuka, ia kebingungan. Bahkan ia tidak 
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bisa ke mana-mana saat sedang menyeduh air 
panas ke gelas susu. Tak bisa buru-buru, karena 
tak mau menyakiti diri sendiri dengan bertindak 
ceroboh. 


Agniya berbalik setelah memastikan gelas 
susunya sudah berada di tempat yang aman. Ia 
akan meminumnya nanti setelah melihat siapa 
yang masuk. 


“Kamu hamil?” Barata menatap Agniya 
terkejut. Meski sebenarnya yang lebih terkejut 
adalah Agniya dengan keberadaan pria itu disana. 
“Kamu hamil dan menjebak putra saya, Agni? 
Kamu gunakan Khrisnan untuk bertanggung 
jawab bagi ... bayi sialan dari pria yang tidur 
bersama kamu di belakang saya!?” 


Sesungguhnya Baratahanyaterbawaamarah. 
Ia terlalu cemburu dan membayangkan bahwa 
Agniya disentuh pria lain hingga menghasilkan 
bayi. Ia tidak bisa mengendalikan diri jika itu 
adalah Agniya. Ia bahkan sebenarnya menyesali 
mengapa ucapan itu yang keluar dari mulutnya. 
Padahal, ia sudah menyiapkan kalimat untuk 
bicara baik-baik. Namun, kenapa malah jadi 
begini? 

Dengan pikiran dan tubuh yang kaku, Agniya 
tak bisa berpikir apa pun dan tubuhnya diam di 
tempat. Yang bisa ia katakan adalah, “Keluar!” 
Agniya menunjuk ke arah pintu berada. “Pergi 
dari sini dan jangan pernah kembali!” serunya 
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dengan rahang mengerat kuat. 
“Saya punya urusan untuk tetap di sini—” 


“ . ” ° 
Jangan ikut campur urusan saya!” Teriakan 
itu mampu membuat Barata terdiam. 


Mereka tidak mampu mengendalikan diri 
untuk berhadapan baik-baik. Hati mereka 
menangis, tapi takdir seperti mempermainkan 
mereka yang saling memiliki hati. 


Agniya ingin menjelaskan kehamilannya, 
tapi ucapan Barata yang menghardiknya seolah 
tidur dengan pria lain dan menyebut bayinya 
sialan adalah sedalam-dalamnya luka. Ia hanya 
akan terlihat bodoh jika memohon kepada pria 
itu untuk mendengarkan penjelasan, bahwa bayi 
yang disebut sialan adalah bayi mereka. Ia hanya 
akan makin dipermalukan dengan tuduhan 


berbohong. 


Sudah cukup ia memohon satu kali agar pria 
itu percaya, tapi tidak mempan. 


“Saya bilang keluar!” 


Agniya bahkan mengubah panggilan aku 
menjadi saya. Ia sakit hati karena pria yang 
tahu bagaimana dirinya, tidak percaya akan 
ucapannya. Oh, tentu saja. Karena sejak awal 
ia hanya mengincar harta mereka. Biarkan saja 
Barata berpikir bahwa ia memanfaatkan Khris. 
Supaya mereka semua puas. Pusat kesalahan ini 
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adalah dirinya. 


“Apa Anda tidak mendengar, Pak Barata? Saya 
bilang keluar dari sini!” 


Dengan cepat Agniya berjalan menuju Barata 
dan mendorong pria itu keluar dari unitnya. 
Meski sebenarnya Barata bisa melawan, tapi 
pria itu tidak melakukannya. Hingga pintu 
tertutup, ia tetap berada di sana. Menatap mata 
perempuannya yang memerah sekilas. 

Dan lagi, Agniya mengingkari janji untuk 
tidak menangis. Tubuhnya merosot dengan 
tangisan yang berusaha keras ditahannya agar 
tidak menjadi dengungan besar. 


Fatima YA | 177 


DUA PULUH EMPAT 
bodoh 


BARATA menutup mata sejenak. Ia lupa 
tujuan awalnya sendiri. Padahal, ia seharusnya 
tidak terbawa emosi. 


Bagaimana bisa bicara dan menemukan 
titik terang jika seperti ini yang dilakukannya? 
Kekecewaan di wajah Agniya juga wajar 
terlihat, karena ucapannya yang berlebihan. 
Menyandarkan kening di pintu, pria itu merutuki 
diri sendiri yang tidak bersikap dewasa sama 
sekali. 


“Apa yang kamu lakukan, Bar? Kenapa 
membuat Agni marah? Kenapa bicara seperti 
tadi?” 


Barata membenturkan kening di pintu 
berulang, membuat orang yang 
lewat menjadi heran sendiri. 
Untuk apa melakukan hal itu 
di depan pintu unit orang jika 
bisa mengetuknya? Sayang, 

| ia tidak akan dibukakan 
| L pintu meski mengetuk. 

) 


Sebab Agniya sudah sangat kecewa kepadanya. 


Penyesalan selalu ada di akhir, dan Barata 
tidak akan bisa menghindarinya. Ia terlalu 
berakal pendek jika ada hal yang bersangkutan 
dengan Agniya, dan bukan ia pemiliknya. Menjadi 
gegabah adalah kebiasaannya belakangan ini, jadi 
tak heran ia selalu mengacau dari rencananya 
yang sudah matang dan kini harus hancur. 


Buntu akan apa yang harus dilakukan, pada 
saat itu ponselnya bergetar dan orang barunya 
sepertinya mengganti nomor lagi. Barata benar- 
benar dibuat bingung oleh orang barunya yang 
suka berganti-ganti nomor. 


“Ya? Ada apa?” Barata langsung bertanya 
demikian kepada informannya itu. 


“Mungkin Anda harus ke kantor putra Anda 
sendiri, Pak. Saya tetap bisa mendapatkan 
informasinya untuk Anda. Tapi saya kira Anda 
ingin melihat dan mendengar langsung apa yang 
sedang terjadi.” 


Barata tidak mengerti ucapan informannya 
itu, karena sambungan telepon langsung 
diputus. Ia sedikit linglung, tapi mengikuti 
instruksi orangnya dan menuju kantor Khris. 

Sekali lagi menatap pintu unit Agniya berada, 
pria itu ingin mengetuk dengan paksa supaya 
perempuan itu membukakan pintu dan ia bisa 
memandangnya lebih lama lagi. Sayang, Barata 
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masih harus memastikan segalanya agar tidak 
lagi mudah terbawa emosi. 


“Saya akan kembali, Agni. Maafkan saya 
untuk hari ini. Saya memang bodoh.” 


Barata mengakuinya. Ia memang bodoh 
belakangan ini. Dan ia berusaha untuk tidak lagi 
bodoh setelah apa yang ditemukannya kali ini. 


Kai 


Khris menatap ragu pada Karta yang 
mengusulkan saran. Itu bukan saran biasa, 
melainkan saran yang harus Khris pikirkan baik- 


baik. 


“Saya nggak bisa melakukan itu, Karta. 
Bagaimanapun anak yang dikandung perempuan 
ituadalah adik saya, anak Papa saya. Nggak sampai 
hati kalau saya memaksa Agni menggugurkan 
kandungannya. Janin itu adik saya.” 


Karta menatap datar pada anak bosnya itu. 
Khris juga sama lemahnya, seperti sang ayah yang 
tidak mampu menangkal keberadaan Agniya. 


“Kalau anak itu lahir, akan semakin besar 
kemungkinan Tuan Barata tahu mengenai 
anaknya itu. Kasih sayang untuk Anda tidak 
akan pernah sama lagi, Tuan Muda. Papa Anda 
hanya akan memedulikan simpanannya dan anak 
mereka saja.” 


Karta terlalu banyak memengaruhi isi pikiran 
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Khris. Tidak ada yang tahu apa motif sebenarnya 
yang dia simpan. Yangjelas, bagi yang mendengar 
bagaimana dirinya mengatakan semua usulan 
itu akan merasakan betapa kejamnya dia 
memengaruhi Khris. 


“Papa nggak mungkin seperti itu, Karta—” 


“Memang benar, saya tidak akan bersikap 
seperti apa yang kamu katakan, Karta!” 


Barata langsung menginterupsi pembicaraan 
yang membuat telinganya panas itu. Bagaimana 
tidak? Ternyata Karta yang menanamkan 
pikiran buruk kepada putranya hingga terlibat 
dengan rencana untuk menjebak Agniya seperti 
ini. 


Astaga. Barata sudah sangat bersalah 
dengan Agniya yang tidak mengerti apa-apa. 
Ucapan perempuan itu benar, ia tidak tahu 
siapa pria yang masuk dan memeluknya itu. 
Dan hal tersebut adalah sebuah kejahatan. 
Agniya sudah dilecehkan oleh pria asing dan ia 
tidak memberikannya waktu untuk bicara. 


Sialan! Ia harusnya sadar bahwa bayi yang 
Agniya kandung adalah miliknya! 


“Pa?” 


“Khris, hentikan semua ini. Papa akan 
memaafkan kamu dan berhentilah. Mulai saat 
ini, Papa nggak akan membiarkan Karta ada 
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di sekitar kita.” Barata beralih menatap Karta 
dengan geram. “Kamu harus mendapatkan 
hukuman atas apa yang kamu lakukan. Putra 
saya kamu didik dengan pemikiranmu untuk 
menghabisi nyawa orang lain? Kamu sakit!” 


Barata tahu apa yang harus dirinya lakukan. 
Uang dan koneksi akan membantunya untuk 
memberikan hukuman setimpal bagi Karta. 


“Pa, ini semua salah Khris.” 


“Lalu apa? Kenapa kamu mengakui ini 
salahmu? Kalaupun kamu salah, kamu tetap 
anak Papa, Khris. Tidak ada orang tua yang mau 
anaknya menanggung beban seperti ini. Apa 
kamu nggak kenal dengan Papa? Kamu percaya 
orang lain .... Barata menarik napas dalam. 
“Maaf, Khris. Papa minta maaf. Salah Papa juga 
terlalu percaya dengan orang ini. Dan mulai 
sekarang, Papa nggak akan percaya dengan siapa 
pun. 


Tak ingin berlama-lama, Barata menyerahkan 
seseorang untuk mengurus Karta. Ia tidak mau 
menyentuh Karta dengan tangannya. Sebab 
sudah banyak kesalahan yang ia lakukan akibat 
masukan pria itu. 


Pergi dari kantor anaknya, ia sekarang makin 
kecewa kepada dirinya sendiri karena melakukan 
kesalahan kepada orang lain. 
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Mata bengkak dan perih, hidung merah, 
hingga pipi juga turut kebas karena terlalu larut 
dalam tangisan sudah sangat menyusahkannya. 
Es batu yang dimasukkan ke dalam handuk dan 
dikompreskan ke mata tidak membantu banyak 
selain menyejukkan saja. Karena sekarang 
matanya masih bengkak juga. 


“Menyusahkan diri sendiri aja, sih, Ni! Udah 
tahu nangis bikin sakit mata, malah cengeng 
begini!" 

Memarahi diri sendiri memang selalu 
dilakukan oleh Agniya. Menatap perut yang 
memberi jarak antara meja dapur dengannya, 
Agniya menyadari bahwa janjinya kepada sang 
bayi gagal lagi. Memang tidak bisa ia menjadi 
tangguh sedikit saja jika mendapati Barata di 
dekatnya. 


“Kamu marah, ya? Dari tadi kamu kenceng 
banget di perut Mama.” 


Agniya tak ingin panik lagi. Ia yang terlalu 
sedih dan itu membuat dirinya tertekan. 
Mungkin bayinya ikut stres, karena ia yang tidak 
bisa menjaga ketenangan. 


“Maaf, ya, Bibi. Mama kamu ini terlalu 
kekanakan, cengeng, nggak tegas, dan mudah 
banget tertekan.” Ia mengelus perut dengan 
tangan kiri karena tangan kanannya digunakan 
untuk mengompres mata. 
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Ia tahu tidak mudah menanggung tanggung 
jawab untuk menjadi ibu. Ia tahu bahwa bisa saja 
menyelesaikan masalah dengan meniadakan bayi 
yang membuatnya terlibat dengan keluarga pria 
itu, tapi tidak dilakukannya karena ia memiliki 
rasa sayang yang luar biasa untuk bayinya. 


Sekali lagi ia memikirkan uang tabungannya. 
Rekening baru ia miliki, karena meminta Khris 
membuatkannya. Jika bersama Barata dulu ia 
bisa dekat dan meminta ini itu, bersama Khris 
ja harus memiliki rekening sendiri agar tidak 
terlalu sering menghubungi putra pria itu. 


“Tabungannya mungkin cukup untuk biaya 
lahiran dan buka usaha rumah makan kecil- 
kecilan, Bibi. Tapi tunggu kamu lahir dulu, 
ya. Supaya paling nggak ada yang bisa Mama 
hubungi pas kontraksi. Mama nggak bisa begitu 
saja sendirian, Bibi.” 


Obrolannya terhenti karena bel apartemen 
berdenting. Sepertinya ada tamu yang datang. 
Siapa? Jika Barata ... kenapa membunyikan bel? 
Pria itu bahkan tidak memberi salam saat masuk 
tadi siang. 


“Apa lagi yang akan kita hadapi sekarang, 
Bibi?” 
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DUA PULUH LIMA 
sesal 


AGNIYA melihat keberadaan seorang tukang 
bersih-bersih yang biasa mengurus sampah 
berdiri di pintu yang tak langsung dibukanya. 
Ingin memastikan apa yang akan dihadapi, 
makanya lebih dulu mengecek melalui interkom. 
Meski bingung, ia akhirnya membukakan pintu. 


“Ada apa, ya, Pak?” tanyanya, tidak melihat 
ada bekas sampah di depan pintu atau apa. 


“Itu, Bu....” Si tukang bersih-bersih menunjuk 
keberadaan Barata. “Saya permisi, ya, Bu. Maaf 
mengganggu.” 


Bisa apa Agniya jika ternyata orang tersebut 
dimintai tolong untuk keinginan 
Barata supaya dirinya keluar? Pria 
itu paham untuk menggunakan 
cara yang tidak sama seperti 
siang tadi. 


Agniya berniat masuk 
sendiri, tapi Barata 


dengan cepat menahan daun pintu dan masuk 
tanpa bisa dicegah. Tubuhnya sedikit terhuyung 
ke depan dan dengan sigap priaitu menahannya. 
Ada getaran yang tidak bisa mereka lumpuhkan 
akibat sentuhan tak sengaja itu. Cinta yang 
tumbuh tidak bisa dibohongi. Meski mencoba 
melupakan, tetap saja sentuhan seperti ini 
membuat keduanya lemah. 


Melepaskan pegangan Barata, segera Agniya 
mengupayakan penolakan tegas. Mereka tidak 
bisa berdekatan seperti ini. 


“Untuk apa kamu di sini?” Agniya membuat 
panggilan yang mengejutkan untuk Barata 
dengar. Meski sebelumnya pernah, sekali lagi ia 
diperlakukan seperti orang asing. 


Mereka kini saling berhadapan, memberikan 
ruang bagi Barata untuk menatap Agniya 
lebih lama. Agniya tidak tahu bahwa membaca 
pancaran mata pria itu yang sendu mampu 
membuat lututnya lemas dan perutnya ngilu. 


“Sebenarnya apa niatan—” Pelukan itu 
langsung membungkam kalimat yang akan 
diteruskan untuk mengusir Barata. Agniya tidak 
percaya akan seperti ini jadinya. Pelukan hangat 
kembali ia rasakan, membuat dilema sekaligus 
rindunya memuncak. 


“Saya sudah tahu semuanya, Agni. Saya sudah 
tahu.” 
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Membelalak tak percaya, Agniya merasakan 
kepala Barata masuk dalam ceruk lehernya. Pria 
itu mencari posisi ternyaman. Namun, ia tak bisa 
membiarkan posisi mereka seperti itu dalam 
waktu lama. Mendorong bahu Barata, perempuan 
yang sedang hamil itu memilih untuk memberi 
jarak. 


“Agni...” 


“Kita cuma saling menyakiti, Om. Aku nggak 
mau sakit hati lagi karena nggak dipercaya atas 
apa pun yang nggak aku perbuat.” 


Barata tidak menyerah. Ia mendekat, 
memutus jarak untuk bisa menyentuh lengan 
dan perut Agniya. “Maafkan saya, Agniya. 
Sungguh saya meminta maaf karena semua 
kebodohan yang saya lakukan. Saya termakan 
amarah, menyiksa kamu hingga harus seperti 
ini. Saya nggak peka bahwa kamu sedang 
membawa nyawa bayi kita. Maafkan saya, 
Agniya. Maaf.” 


Agniya tahu ada getaran yang muncul 
dalam suara Barata. Pria itu menahan tangisan 
yang pasti terdorong dari penyesalannya. Ia 
tidak menghentikan ketika pria itu menangis 
dan menunduk guna mencium perutnya. Ia 
terkesima, meski tetap mempertahankan keras 
hatinya untuk tidak kembali seperti semula 
dengan Barata. 


Fatima YA | 187 


“Bagus kalau Om—kamu sudah tahu,” kata 
Agniya sembari memundurkan diri. Ia mencari 
tempat untuk berjarak lagi. 


Sesungguhnya Barata juga paham 
perempuannya itu berusaha untuk menghindari 
kontak fisik yang terlalu banyak di antara mereka. 
Namun, ia tak ingin menghentikannya. Ia ingin 
dekat dengan Agniya, dekat dengan calon bayi 
mereka. Tidak lagi berjarak dan tidak akan peduli 
pada ucapan orang lain mengenai perempuan itu. 
Barata menginginkan Agniya. 


“Saya tahu bahwa Karta yang melakukan 
semua ini, Agni. Maaf membiarkannya membuat 
kamu menderita." 


Agniya menatap pria itu tak percaya. Kenapa 
malah membahas Karta ke dalam pembicaraan 
mereka? Apa Barata sudah benar-benar tahu 
mengenai dalang dari semua masalah ini? 


“Karta? Kenapa Karta?” Otomatis saja Agniya 
bertanya demikian. 


“Karena Karta yang memengaruhi Khrisnan 
untuk melakukan semua ini. Dia menghasut 
Khris dengan kalimat bahwa saya nggak akan 
menyayangi putra saya itu ketika memiliki kamu 
dan bayi kita. Dia—” 


“Lebih baik kamu pergi dari sini.” Agniya 
tidak ingin mendengar penjelasan Barata. Pria 
itu belum paham sepenuhnya bahwa semua 
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ini adalah Khris dalangnya! Bukan Karta yang 
melakukannya. Sungguh, ia tahu percakapan 
Khris dengan orang suruhannya—yang adalah 
Karta—bahwa lelaki itu adalah orang yang culas 
dan tidak segan memaki orangnya ketika ada 
kesalahan yang terjadi. 


Jadi, kesimpulannya Barata tidak akan 
pernah menyalahkan putranya. Agniya juga 
tidak ingin dinilai mendorong pria itu untuk 
membenci putranya sendiri. Lebih baik bersikap 
membenci Barata saja, ketimbang ia disalahkan 
jika menyebut nama Khris sebagai orang yang 
jahat di sini. 

“Apa maksud kamu? Kita harus bicara, Agni. 
Kenapa kamu mengusir saya lagi?” 


Wajah Agniya mengeras. “Karena kamu nggak 
cukup tahu apa-apa! Bukan Karta pelakunya dan 
kamu jelas salah sasaran.” 


“Tapi Karta yang membenci kamu! Dia yang 
membuat kamu dibawa Khris—” 


“Putra kamu yang jahat! Dia yang memiliki 
pemikiran ini! Dia yang menyuruh Karta untuk 
melakukan segalanya ke aku! Dia ... pelakunya.” 

Agniya bisa melihat pucatnya wajah Barata. 
Pria itu pasti tak percaya dengan apa yang ia 
sampaikan. Lagi pula, meskipun Khris jahat, bisa 
apa pria itu kepada putranya sendiri? 
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“Kamu nggak akan percaya, kan? Kamu akan 
tetap dengan pendirian kamu, bahwa Khrisnan 
nggak bersalah apa-apa. Aku yang salah menilai 
anak kamu. Sudah, kan? Silakan pergi dari sini. 
Aku nggak mau kalau sampai mendapatkan 
masalah, karena Khris mengira aku akan kabur 
bersama kamu.” 


Barata tertegun sejenak. Ia tidak langsung 
menimpali ucapan Agniya yang mengatakan 
bahwa Khris, putranya, adalah pelaku dalam 
kasus ini. 


“Kenapa kamu takut kalau Khris sampai ke 
sini? Kenapa kamu memikirkannya kalau saya 
memang berniat membawa kamu pergi?” 


Agniya menggelengkan kepala. Ia sudah 
lelah harus ditarik sana dan sini. Keinginan 
Khris hanya satu, ia tidak memiliki hubungan 
dengan papanya. Lelaki itu ingin melihat 
keluarganya bahagia. Agniya juga tidak ingin 
menjalani hidup sebagai simpanan saja. Suatu 
saat, setelah bayinya lahir, ia akan pergi dan 
membangun hidup normal dengan anaknya 


kelak. 


Dengan begitu, Khris bisa tenang bersama 
keluarganya. 


“Nggak ada alasan. Aku udah capek harus lari 
ke sana dan kemari. Toh, anak kamu sudah baik 
dengan memberikan fasilitas lengkap untukku. 
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Aku nggak perlu yang lain. Nggak dengan tinggal 
bersama pria yang nggak percaya denganku.” 


Sindiran itu mampu membuat Barata 
bungkam. Ia tidak bisa terlepas dari tanggung 
jawab menyembuhkan perasaan Agniya yang 
kecewa kepadanya karena tak diberikan 
kepercayaan. 


“Baik kalau begitu.” Barata tidak tanggung 
lagi memberikan seluruh usahanya untuk Agniya. 
“Saya akan datang rutin ke sini. Setiap hari. 
Bahkan setiap saat ketika kamu membutuhkan 
sesuatu, Agniya. Saat ini saya belum tahu apa 
alasan kamu tidak ingin lepas dari kekangan 
Khris, tapi nggak apa. Biar saya yang berusaha 
kali ini.” 

Agniya tidak tahu lagi harus bicara apa. Ia 
diam. MembiarkanBaratabergerakmendekatinya 
dan mencium bibirnya pelan sembari mengusap 
perutnya. “Saya sangat menyayangi kalian.” 


Jika ini perlakuan Barata kepada Agniya. Apa 
kabar hatiku? 
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DUA PULUH ENAM 
SK 


PERTANYAAN akan selalu muncul dalam diri 
manusia. Siapa pun orangnya, mereka akan terus 
mencari jawaban atas apa yang tidak mereka 
mengerti. Begitu juga dengan Barata yang ingin 
memastikan sendiri, apa jawaban putranya kali 
ini. Mengapa ada perbedaan keyakinan antara 
dirinya dan Agniya mengenai dalang dari semua 
masalah ini? 


Untuk Barata sendiri, memang tidak begitu 
mudah memercayai bahwa Khris melakukan 
semua ini tanpa alasan yang jelas. Apa motifnya 
hingga hampir menyakiti Agniya dan bayinya? 


“Pa, aku benar-benar minta maaf.” 


Barata mengangkat tangan, 
memberi tanda kepada Khris 
untuk tidak langsung bicara 
dan ' mengambil posisi 
nyaman dalam duduknya. 
Mereka butuh kondisi 
yang tidak panas untuk 


membahas mengenai semua ini. Tidak perlu 
banyak drama, ia hanya ingin Khris tahu jika ia 
menyayangi putranya itu sepenuh jiwa. 


“Papa mencoba mengerti, Khris,” ucap Barata 
memulai. “Papa hanya nggak mau kamu salah 
paham. Kehadiran Agni dan adik kamu di dalam 
perutnya, itu bukan ancaman bagi kamu. Papa 
bisa menyayangi kamu dan mereka dengan kadar 
masing-masing yang cukup.” 


Khris menatap Barata dengan ekspresi yang 
mengatakan ketidaksukaan. Dia tidak menutupi 
hal tersebut, karena sungguh tak suka gagasan 
memiliki taraf yang sama seperti Agniya. 


“Apa Papa cinta dengan Mama?” tanya Khris 
setelah diamnya. 


“Pernah. Papa cinta dengan Mama kamu, 
bahkan sebelum kamu ada, tapi cinta itu tidak 
tumbuh dari Mama kamu. Sekarang, kami 
bahkan nggak memiliki tujuan yang sama lagi, 
Khris. Barata menghela napas. “Kamu pasti 
sudah bisa merasakannya. Kamu pasti tahu, 
bahwa hubungan Papa dan Mama tidak berjalan 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Kamu pasti 
sadar bahwa kita hanya hidup dalam kepura- 
puraan, Khris.” 


Tak ingin menutupi apa pun lagi, Barata 
mengatakan hal ini di depan putranya langsung. 
Tak mau mengubah hubungannya dengan Khris 
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menjadi kebohongan, maka ia mengatakan 
kejujuran agar putranya mengerti. 


“Lalu kenapa Papa membawa masuk 
perempuan itu? Apa Papa nggak berniat bertahan 
di rumah ini lagi?” 


Sedikit terkejut dengan sambutan tanya dari 
Khris yang beruntun. Namun, Barata tahu dirinya 
mampu untuk mengatasi segalanya. Ia tidak lagi 
memiliki niatan untuk melanjutkan hubungan 
palsunya dengan Trisha. Ia ingin keluarga kecil 
yang menerimanya sebagai kepala keluarga. 
Sebagai penopang yang diakui dan diandalkan. 


“Kamu pasti menyadari, Papa nggak mau 
berpura-pura lagi. Kita harus menjadi pribadi 
yang jujur, Khris.” 


Mendengar kalimat tersebut membuat 
Khris merasa lucu. “Menjadi pribadi yang jujur? 
Kenapa nggak Papa lakukan sejak awal? Kenapa 
baru sekarang? Setelah aku juga besar dalam 
kebohongan. Kenapa harus mengubahnya? Kita 
jalani aja kebohongan ini sampai akhir, Pa. Nggak 
perlu Papa mundur. Kalau memang perempuan 
itu mau bertahan dengan Papa, jadikan aja dia 
simpanan sampai akhir. Yang dia butuhkan hanya 
fasilitas hidup, bukan status yang jelas. Papa 
nggak perlu repot untuk bertanggung jawab.” 


Barata tidak terkejut jika memang Agniya 
menyatakan bahwa putranya adalah dalang 
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dari segalanya. Pemikiran lelaki itu memang 
patut dikatakan sebagai orang yang jahat. 
Menempatkan Agniya pada level di mana 
perempuan itu bukan manusia yang harus 
dipedulikan statusnya, hanya perlu memberikan 
materi dan fasilitas hidup saja. 


Barata tahu, didikannya tidak sempurna. Ia 
begitu paham bahwa sosok Trisha juga menjadi 
contoh yang menambahkan sisi keras kepala 
putranya. Jadi, tidak heran jika Khris hobi 
merendahkan orang lain yang dianggapnya tidak 
berguna. 


“Khris, sepertinya memang kamu tidak suka 
kalau ada orang lain yang memiliki kebahagiaan 
tulus.” 


“Aku memang nggak suka dengan hal yang 
berbau ketulusan. Kenapa Papa jadi ikutan bodoh 
seperti perempuan itu? Di dunia ini nggak ada 
cinta, Pa. Dunia ini cuma terisi dengan kepalsuan. 
Bisa nggak Papa membedakan mana yang tulus 
mana yang butuh?” 


Khris tidak bisa menahan dirinya lagi di 
hadapan sang ayah. Terbukti bagaimana cara 
bicaranya yang tidak lagi tenang. Amarah 
membuatnya lupa bahwa ada ayahnya yang 
mengasihinya dengan tulus. 


“Jadi, bagimu cinta Papa ini nggak tulus untuk 
kamu? Bagimu Papa hanya kepalsuan selama 
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ini?” 

“Iya.” Barata tertegun. “Papa adalah bentuk 
kepalsuan selama ini. Untuk apa Papa terlihat 
bahagia, tersenyum, tertawa, dan menghiburku, 
kalau ternyata selalu menangis di ruangan Papa? 
Sendirian. Papa nggak pernah bercerita atau 
melibatkan aku dalam kesakitan Papa. Papa 
tunjukkan kebahagiaan semu! Dan Papa tahu? 
Aku bertahan dengan hal palsu itu bertahun- 
tahun sampai aku terbiasa dengan semua 
kepalsuan, kepura-puraan, dan akting keluarga 
bahagia hingga sejauh ini!” 


“Khris?” 


“Papamenemukan Agniya dan maukeluar dari 
lingkaran keluarga gila ini?” Khris mendengkus. 
“Nggak bisa, Pa. Nggak akan aku biarkan Papa 
dan Mama bahagia dengan hidup kalian masing- 
masing! Aku akan pastikan perempuan Papa itu 
hanya simpanan, nggak lebih.” 


Khris meninggalkan ruangan dengan wajah 
tak lagi tenang. Berbeda dengan ucapan maaf 
pertama yang keluar, tadi adalah luapan emosi 
yang tidak pernah Barata dapati sebelumnya. 
Mungkin putranya memang membutuhkan 
banyak hal yang bisa meruntuhkan dinding 
kepalsuan yang selama ini dirasakan. 


a- 


Agniya tidak tahu harus melakukan apa ketika 
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keberadaan Khris tanpa diundang, membuat 
apartemen itu menjadi lebih menegangkan 
ketimbang ia yang sendirian. Khris mengacak- 
acak isi dapur, membuatnya geram dan 
mendorong lelaki itu mundur. 


“Kamu minggir. Biar saya buatkan mi untuk 
kamu makan.” 


Khris tidak menolak. Ia mengamati Agniya 
yang mahir menggunakan peralatan dapur dan 
bahan-bahan dasar memasak. 


“Kamu mengincar apa dari Papa saya?” tanya 
Khris dengan tatapan tetap pada Agniya yang 
membelakanginya. 


“Kamu sudah tahu, kan? Lagi pula, kenapa 
harus bahas Papa kamu lagi? Saya nggak berniat 
kembali—” 


“Papa saya yang akan mengejar kamu, apa 
pun caranya.” 


Agniya tidak membalas kalimat tersebut. 
Khris sepertinya sudah bicara dengan Barata dan 


berakhir tidak baik. 


“Kamu nggak mau tahu apa masalah saya dan 
Papa?” 


Lagi. Agniya tidak ingin membalas kalimat 
apa pun yang keluar dari mulut Khris dan 
menyangkutpautkannya dengan Barata. 


“Dia bicara jujur. Dia nggak mau kehilangan 
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kamu dan anak yang kamu kandung. Nggak mau 
lagi berpura-pura.” Khris mendecih. Wajan mulai 
berdesis, entah apa yang Agniya buat begitu 
serius, padahal dia hanya mau makan mi instan 
saja. 


“Berapa umur kamu?” 
“Dua puluh.” 
“Kapan dua puluh satunya?” 


Agniya tidak langsung menjawab pertanyaan 
mengenai hari lahirnya. 


“Kapan?” 
“Delapan Agustus.” 
Khris mengangguki. “Sebentar lagi ternyata.” 


Tidak ada lagi pembicaraan di antara mereka. 
Khris akhirnya memilih menunggu di depan 
televisi dan membiarkan Agniya sibuk di dapur 
sendiri. 


“Ini mi-nya.” 
Tampilannya tidak seperti mi biasa. Khris 
semula malas untuk mencoba, tapi karena lapar 


sebab emosi tadi, dia melahap mi tersebut dan 
cocok. 


“Pantas Papa saya nggak bisa melepaskan 
kamu.” 


Agniya yang berniat membereskan bekas 
masakannya menoleh. “Apa?” 
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“Papa saya kamu pelet pakai masakan kamu, 
kan?” 


Menghela napas, Agniya memilih kabur 
dari sana. Membiarkan Khris menghabiskan 
makanannya sendiri. Sibuk dengan kegiatan 
masing-masing, pintu apartemen terbuka dan 
seruan seseorang membuat keduanya menoleh 
terkejut. 


“Sayang, aku bawa susu dan buah—” Barata 
menatap putranya. “Khris? Kamu ... ngapain di 
sini?” 
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DUA PULUH TUJUH 
bicara 


KHRIS menatap papanya dengan sebelah 
alis terangkat. Dia tidak merasa perlu menjawab 
pertanyaan yang sangat tidak masuk akal itu. 

“Kamu—ya ampun, Agni. Stop! Stop!” 

Keributan akhirnya terjadi di dapur. Lebih 
tepatnya Barata yang ribut sendiri melihat Agniya 
yang sedang mencuci alat bekas masaknya. 
Perempuan itu tidak membalas keributan dengan 
apa pun, ia hanya diam dan berhenti bekerja. 


“Kenapa kamu sibuk mencuci piring? Kamu 
sadar kalau kamu sedang hamil, kan? Kalau kamu 


kelelahan—” 
“Kamu yang kerjain kalo gitu.” 


Agniya menyingkir dan tidak 
menunggu untuk berjalan 
ke kamarnya. Ia akan tetap 
mengabaikan karena tak mau 
jika masalah makin besar. 
Bagaimanapun Barata 
adalah pria beristri. 


Anehnya, ada anak pria itu di sana dan 
menyaksikan bagaimana papanya lebih perhatian 
kepada perempuan lain ketimbang mamanya. 
Jika begini, Agniya malah makin merasa bersalah 
karena membiarkan kedua pria itu di tempatnya 
berada. Harusnya baik Khris maupun Barata, 
mereka di rumah menemani wanita yang sudah 
melakukan banyak hal untuk keduanya. 


Barata melongo dilimpahi tugas cuci piring. 
Menatap Agniya yang berjalan menuju kamar 
dan menutupnya. Ia datang untuk berusaha 
mengembalikan rasa di antara mereka, bukan 
untuk menjadi asisten rumah tangga. 


“Apa harus begini jadinya? Cuci piring?” 
gumam Barata. 


Tak lama, Khris datang dan menambahkan 
piring, garpu, serta sendok. “Sekalian, Pa.” 


Meski sempat berselisih paham di rumah, 
mereka tidak membawa pertengkaran ke 
tempat ini. Khris tidak akan marah, dia hanya 
tidak terima dengan keadaan yang membuat 
keluarganya seperti ini. Tetap saja Barata adalah 
sosok pertama yang dia sayangi. Hanya keadaan 
saja yang tidak membuatnya bahagia. 


“Kenapa Papa ke sini? Harusnya aku yang 
tanya begitu, karena bagaimanapun aku yang 
kasih apartemen ini untuk ... perempuan Papa.” 


Barata mematikan keran air. Menggosok 
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piring secara pelan, sangat pelan, karena takut 
pecah. Ia tidak pernah mengerjakan pekerjaan 
rumah apa pun sebelumnya. 


“Harusnya Papa memang ada untuk Agniya. 
Kalau kamu nggak membuat kesalahpahaman, 
Papa pasti bukan cuma mengunjungi, tapi juga 
tinggal dengan Agni. Ada adik kamu yang harus 
Papa jaga.” 


Khris bersedekap, menatap papanya dari 
belakang. Pria itu memang tak kalah gagah 
darinya yang masih begitu muda. Hanya saja 
sang papa memang lebih rajin menjaga tubuh 
ketimbang Khris sendiri. 


“Harusnya aku nggak memaklumi 
perselingkuhan, tapi aku sudah tahu sejak kecil.” 


Ucapan itu membuat Barata menoleh dengan 
tangan berbusa. “Kamu ... apa?” 


Mengangkat kedua bahu, Khris mengatakan 
dengan terang-terangan. “Sejak lama Mama 
memang sudah selingkuh, kan. Jadi aku memang 
memaklumi perselingkuhan sejak kecil.” 


“Lalu, kenapa kamu memilih diam ke 
mamamu? Sedangkan terhadap Papa dan Agni, 
kamu melakukan hal yang ... nekat?” 


“Karena aku nggak sesayang itu sama Mama.” 
Jawaban yang terbilang singkat. Khris tidak 
menyayangi Trisha seperti menyayangi Barata. 
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Itu sebabnya dia menjadi sangat takut jika 
Barata memilih Agniya sebagai keluarga utuh 
dan meninggalkannya sendiri. Sebab ibunya 
sudah pasti tak peduli kepadanya. 


“Maaf, Khris. Maafin Papa karena nggak 
menyadari itu.” 


Khris tidak menjawab secara langsung. Dia 
terdiam dan membiarkan Barata melanjutkan 
tugasnya. 


“Apa kamu merestui hubungan Papa dan 
Agni?” tanya Barata harap-harap cemas. 


“Papa pikir semudah itu? Aku masih belum 
anggap dia sebagai ibu tiri dan juga belum 
menganggap anak di dalam perutnya!” 


Lalu piring bekas makan Khris terlepas dari 
genggaman dan pecah. 


Suara itu membuat Agniya segera membuka 
pintu dan bertanya dengan panik. “Kenapa? 
Kalian bertengkar?” 


Khris melengos. Masih mempertahankan 
sikap ketusnya kepada Agniya. Putra Barata itu 
meninggalkan unit dengan perut kenyang. Tak 
memedulikan apa yang akan dilakukan sang papa 
dan perempuan simpanannya. 


“Apa yang terjadi?” Agniya hanya bisa 
bertanya kepada Barata. 


“Piring pecah, Agni. Tidak ada apa-apa.” 
Faima YA | 203 


Jawaban Barata bersama dengan senyumannya 
membuat Agniya mendecak kesal. 


“Justru itu! Piring pecah pasti karena ada apa- 
apa! Aku bingung menghadapi kalian.” 


Perempuan hamil itu terlihat mengerutkan 
dahi. Gelas bekas minum Khris belum masuk 
dalam bak cuci piring. Terbiasa membersihkan 
isi rumah membuat ia sibuk bergerak kembali. Ia 
tak suka tempat tinggal yang kotor. 


“Minggir!” usirnya ketus, supaya Barata tidak 
makin mengacaukan barang-barang. 


“Aku bisa—” 


“Apa kamu bisa diam? Aku nggak mau 
mendengar apa pun.” 


SebenarnyaAgniyahanyasedangmengalihkan 
perasaannya saja. Ia bergetar mendengar 
Barata yang membiasakan diri memakai kata 
aku untuk mengganti kata saya yang terdengar 
sangat formal. Sejak kapan pria itu peka untuk 
mengganti kata panggilan? 


“Apa anak kita baik-baik saja, Agni?” tanya 
Barata. 


Pertanyaan itu tidak dijawab oleh si pemilik 
perut. Agniya tidak tahu lagi kabar terperinci 
mengenai kandungannya semenjak dibawa 
oleh Khris. Ia benar-benar tidak pergi ke mana 
pun, dan hanya berada di apartemen dengan 
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pemandangan balkon yang itu-itu saja. 


“Khris tidak bilang apa-apa mengenai 
kandungan kamu. Apa mungkin dia tidak 
membawa kamu ke dokter?” 


Mengingat semua perlakuan manis Barata 
memang sangat mendilemakan. Jujur Agniya 
rindu, tapi logikanya sangat melarang. Ia harus 
keluar dari hidup Barata dan keluarganya setelah 
melahirkan nanti. Ia tidak boleh bergantung 
pada pria itu lagi. 


“Agniya? Apa sebegitu marahnya kamu 
dengan apa yang sempat aku lakukan?” 


Tidak ada jawaban. Bahkan setelah 
menyelesaikan tugasnya, perempuan itu memilih 
menghindar dengan mengurung diri di kamar. 


Malam ini, Barata tidak akan mendapatkan 
jawaban apa-apa. Perempuannya marah. Ia harus 
lebih berusaha untuk membuat Agniya mau 
memberi maaf. 


Di sisi lain, Agniya mengusapi perut agar 
sang anak tidak menunjukkan sisi manja dan 
rewelnya. Jika ada Barata begini, pasti akan ada 
drama yang dilakukan bayinya dan mendorong ia 
untuk berdekatan dengan pria itu. 


“Bi, jangan bikin Mama jadi manja ke papa 
kamu, ya? Mama nggak mau bergantung lagi 
sama dia. Kita pasti bisa jalanin hidup berdua. 
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Begitu kamu lahir, Mama akan cari tempat 
tinggal dan buka usaha.” 


Seolah melakukan semua itu mudah. 
Padahal, setelah melahirkan nanti proses 
penyembuhannya membutuhkan waktu. Tidak 
mungkin ia mampu berjalan-jalan santai untuk 
mencari tempat tinggal. Membuka usaha? 
Entah bagaimana prosesnya. Karena dengan 
adanya bayi, sudah pasti sedikit menghambat 
pekerjaannya dalam melakukan apa pun. Satu- 
satunya yang harus dikuatkan adalah niat. Ia 
harus kuat menjalani segalanya. 


Memikirkan semua itu membuat kepalanya 
berat. Ia segera merebahkan diri dan menyelimuti 
tubuh, khususnya bagian perut. Tak mau bayinya 
kedinginan. Walau itu tidak mungkin, karena 
selama ia memeluk perutnya, maka bayinya akan 
merasakan hangat pelukan sang ibu di dalam 
sana. 


“Selamat tidur, Bibi, sayangnya Mama.” 


Agniya tidak sadar semua itu diintip oleh 
papanya si bayi. 
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DUA PULUH DELAPAN 
when 


SEJUJURNYA, menjadi bagian dalam hidup 
Barata memang menyenangkan. Khususnya 
bagian di mana pria itu memberikan cinta yang 
besar untuk dirinya. Namun, bagian di mana 
Agniya harus berurusan dengan keluarga pria itu 
merupakan bagian yang tidak menyenangkan. 
Menjadikan dirinya berada di tempat yang serba 
salah ketika harus dilihat sebagai perempuan 
simpanan. 


Pihak ketiga. Memang sedari awal begitulah 
yang ia teguhkan, menjadi perempuan yang 
hidupnya ditanggung oleh pria kaya. Mulanya 
memang bukan masalah sama sekali, tapi 
semenjak rasa cinta tercipta di hati, itu semua 
tidak lagi menyenangkan. Apalagi ada nyawa 
yang harus ia pertanggungjawabkan 
atas seluruh perbuatan yang 
dilakukannya bersama pria itu. 


Melihat Khris, selalu 
mengingatkannya kepada 
bayinya sendiri. Bagaimana 
ia akan baik-baik saja 
ketika bayangan keluarga 


yang hancur menyambangi pikirannya? Semua 
perempuan yang berlebihan sifat perasanya 
pasti merasakan hal ini. Gamang yang dirasakan 
atas dasar keinginan memiliki masa depan yang 
baik. Ia tidak mau membesarkan anaknya dalam 
keluarga yang tidak benar seperti yang Khris 
rasakan. 


Apa yang dirasakan oleh istri Barata jika tahu 
keberadaannya dan anak yang akan ia lahirkan? 
Khris sudah sangat kecewa hingga melakukan 
semua ini, lalu apa yang akan istri Barata lakukan 
kepadanya jika tahu? 


“Kamu dari tadi nggak makan atau minum 
susu kamu. Apa yang kamu pikirkan sampai 
sebegitunya?” Barata tidak akan pernah 
menyerah dengan semua ini. Ia sengaja makin 
sering berada di apartemen Agniya, memastikan 
semua kebutuhan perempuan itu dan calon 
anaknya terpenuhi. 


“Kapan kamu pergi dari sini? Oh, nggak. 
Kapan kamu pergi dari hidupku?" 


Tentu saja Barata terkejut dengan ucapan 
Agniya. Siapa yang ingin pergi dari kehidupan 
perempuan itu? Ia sesungguhnya ingin 
membangun keluarga kecil bersama. 


“Siapa yang akan pergi?” Barata membalas. 
“Pria yang kamu harapkan untuk pergi dari hidup 
kamu ini, selamanya tidak akan pernah pergi.” 
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Gemas dengan balasan Barata yang 
membuat ucapannya seolah-olah tidak ada 
guna, menambah rasa putus asa. Agniya ingin 
pria itu menjauhinya, jangan ada lagi hal yang 
mengaitkan mereka. Namun, nyatanya hal itu 
tidak bisa begitu saja dilakukan. Barata akan tetap 
keras kepala berusaha untuk mendekatinya. 


“Kenapa kamu terus mendorong aku pergi?” 


Agniya menatap pria itu dengan tidak terima. 
Pertanyaan macam apa itu? Bukankah Barata 
seharusnya sudah tahu apa alasan yang membuat 
dirinya seperti ini? 


“Kenapa kamu masih bertanya? Apayangakan 
kamu lakukan kalau perasaan kamu disepelekan? 
Kamu nggak dipercaya dengan semua ucapanmu, 
dan semua penjelasan kamu hanya dianggap 
kebohongan? Apa lagi? Ada banyak alasan kenapa 
aku mau kamu pergi dari hidupku. Salah satunya 
adalah ucapan kamu yang menghina anakku.” 


Dan itu berarti anak Barata juga. Pria itu 
sudah menghina anaknya sendiri tanpa mau 
menyelidiki kebenarannya. Disalahkan dan diusir 
adalah sebuah penghinaan yang sudah dirasakan 
Agniya dari pria yang dicintainya. 

“Aku minta maaf. Sangat, sangat meminta 
maaf.” 


Jeda menyelami keduanya. Barata yang 
merasa harus mendapatkan maaf dan Agniya 
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yang meratapi sakit hati. 


“Kalau posisinya ditukar,” ucap Agniya sambil 
menahan tangis. Ah, selalu aja nangis! “apa 
kamu juga mau menjalani hubungan yang kacau 
ini setelah direndahkan dan darah dagingmu 
dihina? Kamu masih terima?” 


Barata tidak ingin apa pun, tidak lagi. 
Selain Agniya dan anak-anaknya. Namun, jika 
perempuan yang kini tengah mengandung 
anaknya itu tidak baik-baik saja setelah sikapnya 
yang berengsek, bagaimana? 


“Aku nggak tahu. Aku nggak berada di posisi 
itu dan aku nggak tahu harus melakukan apa. 
Karena yang aku tahu, kamu menyimpan rasa 
untukku. Itu sebabnya aku nggak mau menyerah 
atas kamu dan anak kita, Agniya. Meskipun aku 
adalah penyebab rasa sakit dan kecewa kamu, 
aku akan tetap berjuang untuk kalian seberapa 
lama pun kamu mau memaafkan aku yang jauh 
dari kata sempurna ini.” 


Tidak lagi menyerang Barata dengan ucapan, 
Agniya memilih menyuapkan makanan ke 
dalam mulut dengan tenggorokan yang penuh 
rasa sakit. Karena menahan tangis adalah 
kegiatan menyakitkan. Ia membiarkan Barata 
mengamatinya yang makan dan minum dengan 
mata memerah bahkan sesekali air matanya 
jatuh karena pria itu. 
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Beginilah kesalahpahaman akan cinta. 
Memang tidak akan pernah ada cinta yang baik- 
baik saja jalannya. 


Pada akhirnya Barata memilih mengajak 
Agniya untuk mengetahui kondisi anak mereka. 


Sudah tidak bisa lagi membicarakan siapa 
yang salah, siapa yang harus dimaafkan. Agniya 
lelah dan Barata tidak mau makin menambahkan 
rasa sakit ke hati perempuannya. Ia mengajak 
perempuan itu ke rumah sakit, dan membuat 
janji dengan dokter kandungan yang sebelumnya 
bahkan tak pernah diketahui olehnya. 


Jauh saat Trisha mengandung dulu, Barata 
tidak pernah tahu cara membuat janji atau 
sekadar mendaftarkan pemeriksaan kehamilan 
ke rumah sakit, karena Trisha memaksa 
melakukannya sendiri. Wanita itu bahkan 
cenderung lebih suka untuk membawa dokter 
ke rumah, selama mereka masih memiliki uang 
yang cukup guna membawa dokter serta rumah 
sakit ke rumah mereka. 


Begitulah Trisha, yang cenderung lebih suka 
untuk merasakan semua kemudahan. 


“Aku... takut.” Agniya mengatakannya kepada 
Barata. 


“Kenapa? Kita hanya memastikan kondisi 
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bayinya baik-baik saja, bukan untuk tindakan 
operasi atau apa pun.” 


“Bukan itu.” 


Barata tidak mengerti apa yang coba 
disampaikan oleh Agniya kepadanya. Apa yang 
perempuan itu coba jelaskan melalui tatapan 
mata yang sendu membuat ia bertambah tegang 
saja untuk menemui anaknya yang kedua. 


“Lalu apa?” 


Terlihat jelas bahwa ada kebimbangan yang 
Agniya rasakan. Sepertinya Barata tidak akan 
pernah mengerti apa maunya perempuan. Apa 
jalan pikiran mereka yang terlampau rumit dan 
tidak mudah diurai dengan segala kemampuan. 
Apalagi setelah ia merasa sangat bersalah dengan 
semua sikapnya sebelum semua ini terjadi. 


“Kamu bilang apa ke bagian depan?” tanya 
Agniya penasaran. 


“Bilang kalo mau melakukan pemeriksaan 
kehamilan. Apa lagi?” 


Agniya berdecak. “Maksudku, kamu 
diposisikan sebagai apa waktu mencatat semua 
data aku tadi?” 


Barata mulai mengerti ke mana arah 
pembicaraan ini. Agniya ketakutan mengenai 
status mereka yang tidak menikah adalah 
sebuah pukulan tersendiri karena, ya ... mereka 
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seharusnya tidak menjalani semua ini. 
“Aku bilang sebagai wali kamu.” 


Barata sedikit bangga karena memiliki 
kemampuan berpikir cepat. Ia tidak mau 
membuat Agniya makin panik jika mengatakan 
denganjujur sebagaisuami. Toh, memangstatus 
di KTP Barata menyatakan dirinya menikah. 
Namun, rupanya mengatakan sebagai wali 
juga tidak sepenuhnya bagus untuk didengar 
oleh Agniya. Sebab bagaimanapun, perempuan 
itu juga mengharapkan memiliki pendamping 
yang bisa diakui dan tidak membohongi siapa- 
siapa. 


“Oh. Bagus.” 


Masalah di antara mereka rupanya memang 
banyak. 
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DUA PULUH SEMBILAN 
bantuan 


KEMANA Agniya berada di sanalah 
sumber kebahagiaan yang Barata dapatkan. 
Ditambah dengan keberadaan bayi dalam perut 
perempuan itu yang sungguh membuatnya 
merasakan kebahagiaan yang makin penuh. 
Kondisi kesehatan Agniya yang terutama harus 
diperhatikan, karena apa yang ibu rasakan dan 
pikirkan, itu pula yang dibagi kepada bayi dalam 
kandungan. 


Selama pemeriksaan, tidak henti-henti Barata 
melebarkan senyuman meski tatapan dokter 
sedikit menyipit penuh tanya. Memasuki usia 
empat bulan, bentuk bayi pasangan itu mulai 
terlihat. Barata luar biasa bahagia menatapnya. Ia 

tak sabar untuk mengetahui jenis kelamin 
bayinya, tapi Agniya meminta agar 


á É tak pernah tahu hingga kelahiran 


Sebenarnya Barata sedikit 
kecewa. Sebab ekspresi 
Agniyajustrumenunjukkan 
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kekhawatiran. Bukannya bahagia, perempuan 
itu justru makin tertekan. Hal itu membuatnya 
tidak bisa fokus dengan ucapan dokter yang 
menangani Agniya. Bahkan juga hingga ke luar 
ruangan, mereka tidak bicara apa pun. 


Mereka akan pulang, menuju mobil dengan 
bingkisan berupa vitamin yang sudah Barata 
ambil dengan tangkas. Saat akan melewati pintu 
lobi, panggilan yang menggemakan nama Barata 
membuat mereka berhenti. 


“Bar? Apa kabar?” 


Agniya mengamati kedua pria yang mulai 
bicara dengan akrab. Ia tidak tahu harus 
bagaimana, menunggu atau pergi saja? 


“Ini siapa, Bar?” tanya teman Barata itu. 


Agniya dengan cepat memutar otak. Ia 
menunduk sopan kepada teman Barata dan pria 
yang mengajaknya periksa itu. 


“Terima kasih bantuannya, Pak. Saya permisi 


dulu.” 


Tak sempat Barata berkata, Agniya sudah 
lebih dulu pergi dan temannya itu mengambil 
alih. Berbalik badan dan mulai berjalan pelan. 
Samar-samar ia mendengar teman Barata bicara. 


“Baik banget lo bantuin istri orang, Bar. 
Seumuran sama anak lo, kan? Kalo bukan punya 
orang, pasti mau lojodohin sama Khrisnan, kan?” 
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Diam-diam Agniya menangis. Sungguh miris 
keadaannya. Mana mungkin ada yang menyetujui 
hubungannya dan Barata? Bahkan teman pria itu 
juga mengira bahwa ia lebih pantas bersanding 
dengan Khris. Untung saja tadi ia segera bersikap 
seolah sudah dibantu. Jika tidak, penilaian apa 
yang akan dirinya dapatkan dari pria seumuran 
Barata itu? 


Bibi, yang kuat, ya, Nak. 


Barata masuk ke dalam mobil dengan wajah 
kesal. Setelah menyelesaikan pembicaraan 
dengan teman lamanya, ia melihat Agniya yang 
duduk di pembatas parkiran mobil. Perempuan 
itu terlihat sangat menyedihkan dengan raut 
yang tidak ada bahagia-bahagianya sama sekali. 


Ke mana perginya Agniya yang ceria? Ke mana 
semua kecerewetan yang perempuan itu miliki? 


Begitu sabuk pengaman sudah Agniya 
pasangkan dengan baik dan benar, Barata tidak 
langsung mengemudikan mobil. Membuat 
Agniya menatap pria itu dengan mengerutkan 


dahi. 


“Kenapa kamu harus berpura-pura seolah aku 
membantu kamu nggak sengaja?!” ucap Barata 
dengan nada tidak santainya. 


"Memangnya aku harus bilang apa?” balas 
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Agniya tanpa mau menatap lawan bicara. 


“Kamu harusnya nggak mengatakan apa pun! 
Aku bisa mengatakan ke temanku bahwa kamu— 


2) 


“Simpanan? Atau menantu kamu? Atau anak 
angkat kamu yang sedang hamil? Atau apa?” 


Terlihat sekali jika Agniya sangat tertekan. 
Perempuan yang masuk dalam hidup Barata ini 
sedang tidak baik-baik saja. Memilih mengalah, 
Barata pun diam. Mobilnya mulai bergerak dan 
memberikan mereka ruang untuk sama-sama 
saling tidak menyakiti dengan kata-kata apa pun. 


Meski begitu, Agniya tetap saja menangis 
diam-diam. Mengusap pipi berulang kali sembari 
menatap ke arah jendela. Barata tahu hal itu dan 
tidak bisa melakukan apa-apa. Hatinya juga ikut 
tercabik dengan semua ini. 


Sampai di apartemen, mereka tidak langsung 
turun. Agniya terlelap sejak perjalanan yang 
macet. Barata tak ingin mengganggu waktu yang 
digunakan perempuan itu untuk tidur. Memilih 
untuk diam sesaat tanpa mematikan mesin 
mobil, diamatinya Agniya dan perut buncitnya. 


Ya, karena sekarang Agniya tidak malu-malu 
lagi menunjukkan tonjolan di perutnya. Barata 
jadi memiliki banyak waktu untuk menatap 
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bayinya yang masih akan bertumbuh makin 
besar. Menggenggam tangan Agniya, Barata 
menggunakan kesempatan untuk menciumi 
punggung tangan itu berulang kali. Ia memejam 
sambil menciumi dengan sayang. 


Entah kapan ia bisa menikmati masa-masa 
memeluk, menyentuh, dan mencium Agniya 
tanpa harus takut perempuan itu menangis dan 
menatapnya penuh kecewa. 


“Aku takut menyakiti kamu, Agni. Aku sangat 
takut menyakiti kamu ketika kamu bangun 
nanti.” Pria itu tidak melepaskan tautan tangan 
mereka. “Aku nggak tahu kapan lagi kamu bisa 
tertawa, tersenyum, dan menceritakan apa pun 
dengan keceriaan yang kamu punya. Aku rindu 
kamu yang seperti itu, Agniya.” 


Mengganti tangan untuk digunakan 
menggenggam, pria itu menggunakan tangan 
kiri untuk menyentuh perut perempuannya. 
Dengan sayang Barata menggerakkan ibu jari 
pada permukaan perut. 


“Papa sangat menyayangi kamu, Bibi. Papa 
nggak mau Mama kamu lari dari Papa. Apa kamu 
bisa bantu Papa, Bibi? Papa mau hidup bersama 
kalian, nggak mau kehilangan kalian.” 


Isak yang keluar dari Barata berusaha ditahan 
keras agar tidak mengganggu Agniya. Pria itu 
memang mudah menangis jika berurusan dengan 
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hati. Siapa bilang laki-laki tidak boleh menangis? 
Barata bahkan selalu menangis sendirian ketika 
kesakitan di hati sudah sangat tak terbendung 
lagi. 

“Bantu Papa supaya Mama kamu bisa kembali 


ceria lagi, Bibi.” 


Siapa bilang Agniya tertidur sewaktu Barata 
mengatakan semua curahan hatinya kepada bayi 
mereka? 


Agniya sudah bangun, bahkan memang 
tidak benar-benar tertidur karena ia hanya ingin 
menghindari pembicaraan dengan Barata ketika 
jalanan macet. Ia hanya tidak mau terlena untuk 
memaafkan segera atau malah ikut menangis 
bersama pria itu. 


Astaga. Barata ternyata sangat cengeng. 
Meski setelah beberapa saat pria itu bersikap 
seolah tidak ada yang terjadi, Agniya tetap bisa 
melihat bekas air mata yang tersisa di sudut mata 
pria itu. 


“Aku mau sesuatu,” kata Agniya tiba-tiba. 


Barata yang semula mengganti-ganti siaran 
televisi, langsung sigap berdiri mendapati 
perempuannyakeluardarikamardanmengatakan 
keinginannya. 


“Mau apa? Akan aku belikan!” 
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Melihat betapa antusias Barata, 
mengurungkan niat Agniya yang semula ingin 
mengatakan bahwa ia ingin pria itu pergi dari 
tempat tinggalnya kini. Mengganti dengan 
sesuatu yang mungkin lebih menyulitkan dan 
bisa membuat Barata lelah. 


“Aku mau soto bogor.” 
“Oke, akan aku carikan.” 


Barata sigap mengambil kunci mobil. Namun, 
segera gerakannya tertahan dengan lanjutan 
kalimat Agniya. “Tapi soto Bogor yang dari Bogor 
beneran.” 


Itu ... rasanya permintaan yang tidak masuk 
akal. Dari Jakarta ke Bogor? Sudah seperti apa 
rasa soto tersebut ketika sampai di apartemen? 


“Bogor beneran? Maksudnya aku harus beli 
ke daerah Bogor? Bukan rumah makan yang 
menyediakan soto Bogor?” 


Agniya menganggukkan kepala. 
“Sayang, kamu—" 


“Jangan panggil aku sayang dan aku mau 
soto Bogor yang asli dari sana, bukan dari rumah 
makan yang sedia soto Bogor aja!” 


Barata tidak sempat menyangkal apa-apa 
karena Agniya sudah berbalik dan mengurung 
diri di dalam kamar lagi. Tak diberikan waktu 
untuk meminta keringanan. Menghela napas, 
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ia mempertimbangkan apa iya harus membelah 
jalanan menuju Bogor hanya demi permintaan 
yang sementara saja itu? 
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TIGA PULUH 
Bogor 


PADA dasarnya, perempuan memang 
makhluk yang paling sulit diurai apa isi pikiran, 
hati, dan bahasa mulutnya. 


Kalian pasti paham, kaum hawa. Bahwa 
ada tiga refleksi diri dalam diri perempuan. 
Pertama pikirannya yang terlampau logis hingga 
menentang isi hati yang sangat melankolis, dan 
disampaikan dengan bahasa mulut yang penuh 
ambiguitas. Pasti semua perempuan sering kali 
bertubrukan dengan semua bentuk keputusan. 
Mereka yang meminta pendapat mengenai 
makanan apa yang akan dikonsumsi, biasanya 
tak mau berpikir untuk menu makan mereka 

saat itu. Namun, hati mereka selalu tak 

cocok dengan ajakan prianya. 

Lalu, bahasa mulut mereka 

akan begitu singkat hingga 

membingungkan siapa saja 
yang menghadapinya. 


Sama halnya dengan 
yang dilakukan Agniya 


kini. Ia yang meminta Barata untuk pergi dengan 
alasan ingin soto bogor dan pria itu harus 
membelinya langsung di daerah sana. Namun, 
hatinya tidak cocok dengan pilihan tersebut. 
Tiba-tiba saja ia ingin ikut untuk benar-benar 
merasakan soto Bogor yang semula tidak 
diinginkannya. 


Itu hanya celetukan biasa, tapi menjadi 
keinginan yang harus dituruti secara mendadak 
karena ... anaknya? Apa benar karena Bibi? 
Bukankan memang pada dasarnya ia ingin 
melihat dunia luar yang sudah lama sekali tidak 
ia dapati? 


Buru-buru ia keluar dari kamar dan mencari 
keberadaan Barata. Namun, ia tak mendapati 
sedikit pun jejak sang pria sehingga dengan 
cepat keluar dari unitnya dan menaiki lift untuk 
menuju lobi. Ia tak mau Barata meninggalkannya 
sendirian dan pria itu bisa melihat jalanan ke 
Bogor. 


“Barata!” serunya ketika sudah mencapai lobi 
dan membuat orang-orang di sana menatapnya 
dengan aneh. 


“Barata!” Ia bahkan tidak peduli sudah sangat 
tidak sopan dengan memanggil nama pria itu 
kosong, tanpa embel-embel di depannya. 


“B ar—” 


Sebuah rengkuhan Agniya rasakan. Ia 
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mendongak dan mendapati wajah Barata yang 
dengan heran melihatnya. 


“Kamu kenapa?” 


Meraih kemeja Barata, perempuan yang 
tengah hamil itu mengatakan keinginan 
sebenarnya dengan nada menggebu. “Aku mau 
ikut kamu ke Bogor!” 


Barata melirik kanan dan kiri yang sepertinya 
tak suka dengan interaksi mereka. Dengan cepat 
ia membawa Agniya untuk menyingkir. Memilih 
kursi tunggu di lobi yang membuat perempuan 


itu bisa duduk dan tidak kelelahan. 

“Kamu mau ikut? Katanya tadi aku yang harus 
ke Bogor?” 

Agniya menggeleng dengan keras. 

“Aku mau ikut. Bibi yang mau untuk ikut.” 


Dari tatapan Agniya yang takut-takut 
meliriknya, Barata tahu bahwa Bibi hanyalah 
alasan saja. Karena sudah jelas di sini siapa yang 
ingin ikut ke Bogor dengannya. 

“Jadi, kamu mau makan langsung di sana?” 

Agniya kembali mengangguk kuat. Ia tidak 
mau dilarang ataupun ditentang. Makin Barata 
tidak mengizinkannya karena kondisi kehamilan, 


maka ia akan makin menggunakan alasan 
kehamilan untuk bisa dituruti. 
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“Perjalanannya jauh—” 
“Pokoknya aku mau ikut!” 


Disela berulang kali, Barata akhirnya 
mengiyakan. “Terus kenapa kamu nggak pakai 
alas kaki? Kamu nggak pakai jaket? Apa semua 
ini penampilan orang yang mau ikut perjalanan 
lumayan jauh?” 


Agniya melihat kakinya yang polos tanpa 
sandal apa pun, tubuhnya juga hanya dibalut 
kaus superbesar yang menenggelamkannya 
hingga lutut. Sungguh, ia tidak sadar sudah 
berlari mencari keberadaan pria itu tadi. 


“Kamu lari tadi?” tanya Barata, seolah bisa 
membaca pikiran Agniya yang mengulang 
kejadian mengapa dirinya bisa sampai lobi tanpa 
persiapan apa-apa. “Lari, Agniya?!” 


Agniya menelan ludah susah payah. Ia tetap 
takut karena sudah melakukan kesalahan. 
Apalagi ketika mendengar helaan napas Barata 
yang keras. Pria itu pasti akan menceramahinya 
setelah ini. 


Satu, dua, tiga .... 


“Tunggu di sini dan jangan lari-lari seolah 
kamu nggak membawa satu nyawa lagi di dalam 
perutmu!” 

Agniya mendongak pada pria yang memiliki 
postur tubuh masih begitu tegap itu. Ia tidak 


Faitna YA | 225 


dimarahi? Kenapa? 
“Kamu mau ke mana?” 


“Ambil alas kaki, jaket, dan beberapa 
kebutuhan lainnya. Tunggu di situ!” Barata 
memberikan ultimatum yang tidak boleh 


dilanggar. 


Mau tidak mau Agniya menunggu dengan 
sedikit malu, sebab baru sadar penampilannya 
kacau sekali. Tidak ada riasan, rambut yang 
tidak tertata, dan semua kekurangan lainnya. Ia 
sungguh ceroboh hanya demi mengikuti Barata 
dan tak mau ketinggalan ke Bogor bersama pria 
itu. 

“Aku benci kamu, Om,” gumam Agniya. “Tapi 
Bibi kayaknya seneng banget sama kamu.” 


Perempuan itu asyik bicara dengan dirinya 
sendiri, tidak menyadari bahwa ada banyak 
mata memperhatikannya. Cantik, tapi agak 
gila, mungkin begitulah yang dipikirkan orang- 
orang yang melihatnya sekarang. 


“Ini, pakai sandalnya.” 


Bak seorang putri, begitu kembali, Barata 
membungkuk dan membantu kaki Agniya untuk 
masuk ke dalam sandal dengan baik. Lalu, pria itu 
memasangkan jaket hangat tanpa membiarkan 
Agniya melakukannya sendiri. 


Semua perlakuan manis tersebut diamati 
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oleh orang-orang sekitar. Barata tidak peduli dan 
Agniya tak mau mengatakan apa-apa. Sebab ia 
tak mau bersikap aneh jika nanti pipinya makin 
memerah dengan perlakuan manis yang lain. 


“Kamu nggak mau kasih ucapan terima 
kasih?” tanya Barata. 


Agniya langsung menghindari tatapan 
dengan pria itu, ia akan termakan rayuan bila 
menanggapi pertanyaan barusan. Dan lagi-lagi 
Barata berakhir seperti manekin yang diabaikan 
oleh pengunjung. 


Barata melihat Agniya yang buru-buru 
masuk ke kursi penumpang belakang. Sekali 
lagi ia menghela napas. Rupanya perempuan itu 
masih belum mau untuk melunakkan hati. Ia 
kira perempuan itu sudah sangat luluh karena 
meminta ikut ke Bogor, ternyata belum. 


Membuka pintu belakang, Barata menunduk 
dan membuat Agniya terkejut. Wajahnya 
menunjukkan raut kaku. “Pindah!” Membuat 
Agniya sedikit ragu untuk memprotes. 


“Aku mau di sini.” 
“Aku bilang pindah!” 


Jika terus memberikan kelonggaran, mungkin 
saja perempuan itu makin jauh dengannya. Jadi, 
Barata tidak akan memberikan kelonggaran lagi. 


“Agniya, saya bilang pindah atau saya yang 


Faitna YA | 227 


memindahkan kamu?” 
Dengan kesal perempuan itu menuruti. 
“Iya, iya! Aku pindah ke depan!” 


Barata menyingkir dari pintu, memberi 
jalan bagi Agniya untuk pindah. Lalu dengan 
sembarangan ia menaruh tas yang dibawanya 
ke kursi belakang agar tidak ada kesempatan 
bagi perempuan itu untuk mangkir dari tempat 


duduk di depan. 
“Kamu bawa tas buat apa?” 


Jujur, Agniya tidak tahu apa yang Barata 
bawa di dalam tas itu. Karena sejak di lobi, ia 
hanya fokus memikirkan cara agar tidak terlihat 
tersipu. 


“Ada sesuatu.” 

“Apa?” 

Barata menoleh pada Agniya yang jadi sangat 
ingin tahu. “Kenapa kamu jadi ingin tahu, 
Agniya?” 

Jika saja pria itu bertanya dengan gestur biasa 
saja, maka Agniya tidak akan gugup dibuatnya. 
Namun, karena ini adalah Barata yang ingin 


berusaha meluluhkan hatinya, maka wajah pria 
itu maju dan dekat sekali dengannya. 


“Ya ... nggak—ah, sudahlah! Jalan aja bisa 
nggak? Aku nggak mau semakin kemaleman 
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karena kamu yang lambat!” 


Barata mengukir senyum kecil. Ia akan 
meluluhkan Agniya sedikit demi sedikit. 


Ayo, Bi! Bantu Papa bikin Mama luluh, Nak. 
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TIGA PULUH SATU 
hotel 


AGNIYA tertidur selama perjalanan panjang 
mereka menuju Bogor. Perempuan itutidak benar- 
benar menginginkan menikmati soto Bogor, 
karena yang Barata lihat selama perjalanan, ia 
lebih sering mengambil banyak pemandangan di 
jalanan dengan ponselnya. 


Setiap mereka berhenti di pom bensin, 
perempuan itu akan keluar dari mobil dengan 
alasan ingin buang air kecil. Padahal, Barata tahu 
bahwa perempuan itu ingin menikmati banyak 
pemandangan yang bisa didapatkan di sekitar 
SPBU. 


Miris merasakan bagaimana Agniya ingin 
bisa keluar dari tempatnya tinggal. Sudah cukup 
lama memang mereka tidak berjalan-jalan 
berdua. Dulu, ketika masih bersama 

dengan kondisi yang sama- 
sama mabuk asmara, Barata 
akan tetap memberikan 
kesempatan mereka untuk 
menikmati suasana di 
luaran. Ketika mereka 


tidak lagi berdua dan 


Khris mengurungnya di apartemen, siapa yang 
akan membawa Agniya jalan-jalan? 


“Apa kita udah sampe warung sotonya, Om?” 


Barata tahu panggilan itu hanya akan 
diucapkan ketika tidak begitu sadar. Masih 
dengan nyawa yang belum terkumpul, Agniya 
menjadi dirinya sendiri tanpa menutupi apa 
pun darinya. Namun, begitu sepenuhnya sadar, 
perempuan itu langsung menjadi pendiam. 


“Ini ....” Agniya menatapnya dengan ngeri. 
“Kenapa kita di kamar hotel?” 


Barata tidak menjawabnya cepat. Membiarkan 
pikiran Agniya mengacau ke mana-mana. 
Kalaupun iya, toh, mereka juga sudah pernah 
melakukannya bersama hingga kecolongan 
memiliki Bibi seperti sekarang ini. 

“Susu hamil kamu tadi sudah aku buat, 
sepertinya sudah hangat.” Barata berdiri dan 
mengambilkan segelas susu kehamilan untuk 
perempuannya. “Minum dulu.” 


Baratatahu tatapan penuh selidik yang Agniya 
berikan untuknya. Meski tangan perempuan itu 
menerima gelas susu, tetap saja ada kecurigaan 
yang terus dilancarkan. 


“Kenapa kamu lihatnya begitu?” 
“Kamu mau ngapain bawa aku ke sini? Kenapa 
kita di sini?” 
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Sejujurnya Barata ingin tertawa melihat 
Agniya yang kesal begini. Bukannya 
menyebalkan, perempuan hamil itu justru makin 
cantik karena sebenarnya mereka juga sudah 
terbiasa saling berdekatan dengan tempat yang 
dinamakan kamar. Selama beberapa bulan tidak 
saling menjamah, bukan berarti tidak bisa, kan? 


Bar! Jangan pikirin itu dulu! 


Pikiran pria memang suka mengacau di 
saat yang tidak terduga. Barata ingin fokus 
menyembuhkan luka Agniya, bukan mengajaknya 
bercinta. Namun, terkadang memang pikiran 
kotor melingkupi kepala karena tampilan 
perempuan itu yang lebih dibanding ketika tidak 
hamil. 


“Jawab, dong! Jangan malah lihatin aku kayak 
gitu!” Agniya membuyarkan lamunan Barata. 


“Aku capek, butuh istirahat. Kamu yang duduk 
dan lihat jalanan aja kecapekan sampai nggak 
kerasa aku gendong sampai sini. Memangnya 
kamu aja yang butuh istirahat? Aku juga, Agniya.” 


Ya, dramatisasi akan Agniya lakukan. Barata 
sudah membaca bahwa perempuan itu tidak 
terima dengan satu kamar saja yang disewa. 


“Kamu boleh disini, tapipesan bed tambahan." 


Yang ini berada di luar dugaan. Tidak mengira 
bahwa Agniya akan membiarkannya berada di 
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satu ruangan. Apalagi untuk urusan tidur. 
“Kenapa?” Barata yang sekarang malah curiga. 


“Ya, karena aku nggak mau bayar sewa kamar 
mahal-mahal. Kamar ini luas, kok, kalo ditambah 
satu kasur tambahan. Ini atas nama kamu, kan?” 
Barata mengangguk. “Ya udah, bagus. Aku jadi 
nggak ngerepotin uang Khris lagi.” 


Menyebut nama Khris, Barata jadi ingat 
bahwa ia belum menceritakan apa-apa kepada 
Agniya mengenai rumah tangganya dan 
Trisha. Perempuan itu masih belum tahu bahwa 
kondisi yang kacau membuat dirinya dengan 
mudah mencari teman tidur di luaran. Namun, 
sebelum itu, ia akan membawa Agniya untuk ke 
restoran hotel lebih dulu. 


“Kamu masih mau makan soto nggak?” Barata 
bertanya. 


"Memangnya kita mau keluar lagi? Naik 
mobil?” Agniya menggeleng lebih dulu. “Aku 
capek duduk terus di mobil. Punggung aku pegel.” 


Barata berlutut di pinggir ranjang. Memijat 
punggung perempuan hamil itu tanpa banyak 
bicara. Gerakannya membuat Agniya terkejut dan 
tidak bisa berkata apa-apa, takut akan terbawa 
suasana hingga memberikan kecupan jika terlalu 
terlena dengan posisi mereka. 


“Kenapa nggak bilang kalau punggung kamu 
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sakit?” 


Agniya menunduk, menghindari tatapan 
Barata. Menjalin tangannya sendiri supaya tidak 
ketahuan gugup. “Sudah sering begini. Makin 
besar perutku, makin sering aku ngerasa pegel di 
punggung dan pinggul.” 


Barata baru tahu mengenai ini. Saat dulu 
mengandung, Trisha terlihat biasa saja menjalani 
semua kegiatannya. Apa karena terlampau tak 
peduli pada kandungannya sendiri? Kenapa 
wanita itu bisa lebih santai dan hobi berbelanja 
dengan perut yang makin lama makin besar dan 
membawa banyak keluhan? 


“Dulu, sewaktu Trisha hamil Khris, aku nggak 
tahu apa-apa.” 


Agniya tertegun. Pembahasan mengenai istri 
pria itu tak disangka akan didengarnya sekarang. 


“Trisha nggak pernah mau membagi 
keluhannya sama sekali, sampai aku nggak tahu 
apa-apa soal perempuan yang mengandung.” 


Dengan suara yang kecil Agniya membalas, 
“Mungkin istri kamu nggak mau menyusahkan 
orang lain. Dia hebat kalau nggak pernah 
mengeluh soal kehamilannya.” 


“Memang hebat. Saking hebatnya, aku 
juga mengira perempuan hamil bisa santai 
dan asyik belanja ke sana kemari tanpa 


234 | The Sweetest Daddy 


peduli kandungannya sendiri. Aku kira semua 
perempuan hamil memang sekuat itu, sampai 
aku lihat bagaimana kacaunya Trisha ketika 
melahirkan Khris di usianya yang sangat muda.” 


Barata tidak menghentikan pijatannya. 
Agniya menatap pria ituyang sibuk memfokuskan 
diri guna memberikan gerakan nyaman di 
punggungnya. “Kalian nikah muda?” tanyanya. 


“Hm. Trisha hamil saat usia enam belas, dan 
aku waktu itu masih tujuh belas. Biasa, married 
by accident. Hamil duluan.” 


Barata mengucapkannya dengan biasa, 
terlampau biasa sampai Agniya bingung sendiri. 
Pria macam apa yang sedang bersamanya ini? 


“Kamu nggak merasa bersalah?” 
“Untuk apa?” 


“Menghamili perempuan yang masih sangat 
muda. Kamu membuatnya nggak memiliki 
pilihan selain menikah.” 


Barata menghentikan gerakan tangannya. 
Keduanya bertatapan dalam, sedang membaca 
pikiran satu sama lain yang berakhir tak ada apa- 
apa. 


“Aku nggak menyesal menikah dengan Trisha 
saat itu. Aku pikir, kami saling cinta dan nggak 
akan ada masalah dengan pernikahan. Toh, aku 
punya segalanya. Orang tuaku kaya dan itu akan 
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menjadi nilai tambahan bagi Trisha. Tapi aku 
menyesal sudah salah mengartikan perasaannya.” 


“Maksudnya?” 


“Trisha nggak mencintaiku. Dia hanya coba- 
coba saatitu. Dia mengatakannya sendiri, ketika 
aku memergokinya ciuman dengan pacarnya di 
rumah dan membuat Khris kecil bertanya-tanya 
siapa laki-laki yang diajaknya ke rumah.” Barata 
mendapati cairan bening dari pelupuk mata 
Agniya dan mengusapnya pelan. “Aku menyesal 
membawa Khris dalam keluarga yang kacau, 
Agni. Kalau aku tahu Trisha nggak mencintaiku, 
mungkin aku akan membebaskannya memilih 
bertahan untuk janin itu atau tidak. Tapi dengan 
keyakinanku yang lugu, aku memaksanya 
menikah denganku.” 


“Lalu Khris?” 


“Dia tahu. Setelah aku tahu dia yang menjebak 
kamu, dia mengaku bahwa sudah terbiasa 
dengan keluarga palsu. Dia ingin aku dan Trisha 
tetap bersama, dengan cinta palsu. Dia sengaja 
membuat aku dan Trisha nggak memiliki 
keluarga masing-masing, karena dia takut kami 
makin nggak peduli kepadanya.” 


Tanpa Barata duga, Agniya justru menangis 
tersedu-sedu. Perempuan itu menangis seolah 
dadanya teriris belati. Sakit sekali mendengarnya. 


Apa yang sebenarnya Agniya pikirkan? 
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TIGA PULUH DUA 
Olowole shit 


AGNIYA menangis tanpa bisa mengendalikan 
diri setelah mendengar kisah yang Barata 
sampaikan. Mengapa kisah itu terlalu rumit 
untuk didengar? Kenapa bukan hanya 
kehidupannya saja yang tidak karuan? Kenapa ia 
harus mendengar kisah sedih juga dari pria itu? 


“Aku nggak ngerti kenapa kamu nangis 
sampai sebegininya? Agniya, coba jujur, apa yang 
membuat kamu menangis seperti ini?” 


Melayangkan tatap pada Barata yang menagih 
tanya karena kebingungan, Agniya memberikan 
tangannya guna mengusap wajah pria itu. Ia 
mungkin tidak sadar ketika melakukannya. 
Namun, Barata berharap agar hal itu dilakukan 
karena Agniya sudah memaafkannya 
dan akan kembali bersikap sayang 
kepadanya. 


“Kita ini, adalah dua orang 
yang punya luka. Agniya 
mulai bicara. “Kekacauan ini 
nggak akan berhenti kalau 
nggak ada keputusan 


yang jelas juga untuk dilakukan.” 


Barata yakin bahwa Agniya akan mengatakan 
untuk berusaha bersamanya. Katakan kamu 
ingin kita berjuang, Agni. Katakan. 


“Harusnya memang aku nggak masuk dalam 
hidupmu. Kita nggak ditakdirkan untuk bersama, 
aku nggak mau anakku memiliki pengalaman 
yang sama dengan apa yang aku, kamu, dan Khris 
rasakan.” 


“Apa? ” 


Agniya makin meninggikan suara tangisnya. 
“Aku memang pengganggu di dalam keluarga 
kamu. Aku menyakiti banyak pihak, khususnya 
anak kamu.” Ia menggeleng, tak mau bayangan 
di kepala menguasainya dengan kenyataan. “Aku 
nggak mau anakku merasakan apa yang Khris 
rasakan.” 


Ini adalah pembicaraan acak yang membuat 
Barata kecewa. Ia berusaha jujur mengenai apa 
yang terjadi dalam keluarganya, rumah tangganya 
dan Trisha. Namun, perempuan itu justru 
memikirkan hal yang bahkan belum terlihat 
akhirnya. Tidak ada yang bisa menebak dengan 
benar mengenai masa depan, lalu mengapa harus 
mengatakan kemungkinan yang menyakitkan? 


“Aku nggak mau membuat anak ini merasakan 
sakit yang lebih dengan kondisi kita yang begini! 
Aku ... lebih baik kamu nggak mengenal sama 
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sekali anak ini. Sudahi semua ini, nggak ada 
gunanya kamu mengatakan fakta mengenai 
kamu dan istrimu. Karena aku nggak mau ada 
kejadian yang—' 


“Justru anak kita akan merasakan sakit yang 
lebih besar kalau dia nggak tahu siapa ayahnya. 
Aku nggak akan membiarkan dialahir tanpa sosok 
ayah, Agniya. Kamu dengar, aku akan berusaha 
untuk kalian dan nggak ada lagi halangan untuk 
jalan kita bersama. Jangan paksa dan dorong aku 
untuk menjauh dari kamu dan anakku sendiri!” 


“Tapi akan ada masalah lain kalau kita tetap 
bersama!” 


Barata berdiri dan berbalik. Tak mau 
bila berdebat sembari menatap Agniya bisa 
membuatnya malah makin mengatakan hal di 
luar kendali. Ia tidak mau mengulang kesalahan. 


“Sudah. Aku akan mencari cara untuk kita 
bersama, Agni. Jangan mengatakan hal tidak 
masuk akal lagi.” Barata memberikan waktu bagi 
Agniya untuk menangis. “Aku akan memberikan 
kamu waktu sendiri. Aku akan bawakan sotonya 
ke sini, supaya kamu nggak perlu naik turun.” 


Kali ini Barata juga tak mau meninggalkan 
Agniya tanpa mengatakan apa yang ingin 
dilakukan olehnya. Semua ini hanya akan terus 
berulangjika ia tak segera mengambil keputusan. 
Ya, keputusan yang seharusnya sudah lama ia 
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ambil untuk memerdekakan diri sendiri. 


“Aku akan menceraikan Trisha.” 


Barata mengambil waktu sendirian untuk 
mengatasi pikirannya yang carut-marut. Ia yakin 
bahwa semua hal bisa diatasi dengan kepala 
dingin dan tenang. Sudah pasti banyak keluhan 
yang akan terus muncul ke permukaan dari 
Agniya. Itu karena perempuannya masih sangat 
ragu apa yang bisa ia lakukan dengan statusnya 
yang masih menjadi suami orang lain. 


Sudah bulat, Barata akan mulai membicarakan 
mengenai perpisahan dengan Trisha setelah 
pulang dari Bogor. Ya, makin cepat makin baik. 
Meski bisa saja ia mengatakannya melalui 
telepon, tapi itu sangat tidak etis. Membicarakan 
perpisahan dari telepon? Jika itu terjadi, dirinya 
pasti sudah gila. Baru saja memperkirakan 
mengenai panggilan telepon, kini Khris 
menghubunginya tanpa tahu apa yang ingin anak 
itu sampaikan. 


“Ya, Khris?” 
“Agniya ke mana?” 


Pertanyaan pertama Khris bahkan nama 
Agniya. Hal ini sedikit mengusik Barata yang 
merasa jadi memiliki saingan. Konyolnya, jika 
memang iya, saingan itu adalah anaknya sendiri. 
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“Sama Papa. Kenapa kamu cari Agniya?” 


“Aku yang bertanggung jawab dengan bawa 
dia ke Jakarta. Kenapa nomornya nggak bisa 
dihubungi? Biasanya dia cuma di apartemen 
tanpa tahu arah ke mana pun. Wajar kalo aku 
nanyain dia ke Papa. Jangan sampai dia nyasar 
dan berniat kabur. Papa ingat, kan, ada anak 
Papa yang lagi dia kandung? Jangan sampai ada 
kondisi yang—” 


“Agniya sehat, Khris. Bayinya juga. Papa 
sudah periksakan kandungannya ke rumah 
sakit. Semuanya baik. Terima kasih karena kamu 
mengkhawatirkan kondisi adik kamu, Khris.” 


Barata tahu decakan dari bibir Khris adalah 
karena merasa disindir supaya sadar bahwa 
Agniya adalah ibu dari adik lelaki itu. 


“Papa nggak usah cemburu. Aku nggak 
tertarik sama Agniya ke arah sana. Aku cuma 
nggak mau Papa salahkan lagi kalo sampai ada 
apa-apa sama Agni.” 


“Papa nggak menyalahkan kamu, Khris. 
Justru berterima kasih, karena semua usaha 
kamu, Papa bisa memikirkan keputusan yang 
harusnya sudah lama Papa lakukan.” 


Ada jeda yang membuat kedua pria itu 
merasakan hawa tak menyenangkan. Seperti 
sebuah ancaman yang membuat masing-masing 
dari mereka merasa perlu membentengi diri. 
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“Papa akhirnya akan mengambil keputusan 
itu?” 


“Kamu tahu keputusan apa yang akan Papa 
ambil?” 


Napas Khris terdengar memberat, beban 
berat bagi anak itu karena harus mengikhlaskan 
kondisi kedua orang tuanya. “Bercerai dengan 
Mama. Apa lagi?” 


Ya, tentu saja. Itu yang harus dilakukan oleh 
Barata. “Kamu oke dengan keputusan itu?” 


“Oke nggak oke. Oh, ya. Papa bawa Agniya ke 


mana?” 
“Bogor.” 
“Bogor? Ngapain, Pa?” 


“Dia mau makan soto bogor. Awalnya Papa 
yang disuruh beli, tapi akhirnya Agni labil dan 
nyusul Papa.” Barata menepuk kening. “Ya 
ampun, Khris! Papa lupa bawain sotonya. Sudah, 
ya. Nanti lagi.” 


Barata memutus panggilan tersebut. Segera 
memesankan soto bogor dari restoran hotel 
yang kebetulan menyediakan menu tersebut 
dan meminta pelayan untuk membantunya 
membawakan ke kamar. 


“Istrinya sedang hamil, ya, Pak?” tanya si 
pelayan dengan ramah. 
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“Iya, Mas. Biasalah, dari Jakarta ke Bogor 
buat makan sotonya aja.” 


Pelayan pria itu tersenyum. “Dulu istri saya 
juga gitu, Pak. Kalo udah ada makanannya, yang 
makan bukan dia, tapi saya.” 


Barata merasa kalah pengalaman dari si 
pelayan. Bagaimana tidak, ini pengalaman 
pertamanya begitu direpotkan oleh kemauan 
perempuan hamil. Jika saja ia dan Trisha adalah 
pasangan normal, hal semacam ini tidak akan 
terjadi. 


“Sampai sini saja, Mas. Saya nggak mau 
dikira nggak cari sendiri sotonya,” kata Barata, 
dan segera memberikan tip untuk pelayan 
tersebut. Setelah pelayan itu mengucapkan 
terima kasih dan pergi, Barata membuka pintu 
dan mendapati Agniya yang setengah telanjang 
membelakanginya. Double shit. 


Faitna YA | 243 


TIGA PULUH TIGA 
terjadi 


SEMALAM mereka melakukannya. 


Barata sangat yakin dan percaya, bahwa yang 
lebih dulu menarik lehernya dengan menggebu 
adalah Agniya. Perempuan hamil itu juga yang 
merintih meminta segera dipuaskan dengan 
cara yang tidak pelan. Namun, yang membuat 
ia kebingungan adalah saat mereka bangun 
keesokan harinya, Agniya tidak bersikap baik. 
Kembali berupaya mengabaikannya. 


Ada apa sebenarnya? Mereka bercinta, nafsu 
saling membara, harusnya ada kata setuju untuk 
saling bersama tanpa ada batas lagi, kan? Namun, 
pada dasarnya wanita selalu memiliki cerita dan 
alasan sempurna untuk berkilah, Barata tidak 

bisa apa-apa. 


“Kita turun, masih pengen 
makan sotonya, kan?” 


Perkara soto juga. Karena 
satu dan lain hal, membuat 
Agniya tidak sempat lagi 
dan lagi mencicipi rasa 


EF khasnya. 
| Ņ , 
| 


Agniya hanya  mengangguki. Tidak 
memberikan balasan yang diinginkan. Ingin 
rasanya Barata mendengar ocehan perempuan 
itu. Mendengar betapa gemas atau inginnya 
Agniya mendapatkan hal yang diminati dengan 
alasan bayi mereka. 


“Gimana? Mau makan soto bogor atau 
mau yang lain?” 


Agniya yang semula sibuk memakai jaket 
dan berusaha menutupi perut langsung melirik 
Barata. “Gimana, sih? Tadi ngajakin turun buat 
makan soto. Sekarang nanya lagi.” 


“Ya, siapa tahu aja kamu nggak mau makan 
soto lagi. Setelah berkali-kali ditunda ini dan 
itu, apalagi semalam, kamu nggak makan karena 
kegiatan—" 


“Ayo, makan! Justru karena selalu tertunda, 
makanya kali ini jangan.” 


Agniya lebih dulu berjalan meninggalkan 
Barata.  Berlama-lama dengan pria itu 
membuatnya tidak bisa fokus melakukan apa- 
apa. Barata juga sepertinya sengaja membuatnya 
selalu salah tingkah. Khususnya sebisa mungkin 
mengingatkan ia mengenai apa yang mereka 
sempat lewati batasnya. 


Berulang kali Agniya memikirkan apa yang 
sudah ia lakukan dengan berani melangkah 
sejauh itu di tengah pergunjingan hatinya. Apa 
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motivasinya semalam hingga memberikan 
kesempatan kepada Barata untuk terus mencari 
celah pembahasan intim di antara mereka? 


Ya ampun, Agni. Kamu terlalu ceroboh 
semalam! 


Dan kecerobohan itu membuat Barata 
mendapatkan kesempatan yang mengikat 
mereka. 


Pulang dalam keadaan saling diam membuat 
Khris menatap keduanya dengan bingung. Meski 
sebenarnya Barata bingung kenapa putranya 
suka sekali berada di apartemen yang ditempati 
Agniya, tapi ia tak mau berpikiran sempit 
mengenai perasaan Khris. 


“Mama nggak pulang beberapa hari ini. Aku 
nggak tahu dia ke mana. Makanya aku milih di 
sini, rumah terlalu besar dan sepi.” 


Oh, Khris rupanya bisa merasakan keresahan 
dalam diri Barata. 


“Papa nggak ada tanya soal itu, Khris.” 


Menilik pintu kamar Agniya, Khris kembali 
menimpali Barata. “Papa kelihatan waswas soal 
Agni. Aku nggak punya perasaan apa pun. Aku 
lebih suka tempat tinggal yang memang nggak 
terlalu besar dan sepi. Disini bisa dijadiin tempat 
pelarian. Lagi pula, setelah pulang dari Bogor 
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dan nggak ada perubahan apa-apa, aku yakin 
Papa pasti ngerasa semakin harus jagain Agni 
dari perasaan laki-laki mana pun. Iya, kan?” 


Tebakan yang benar. Namun, Barata tidak 
mau begitu saja mengakuinya. Gengsi tetap 
membuatnya perlu menjadi sosok ayah yang tidak 
kalah oleh cinta. Aneh sekali jika ia mengakui 
dirinya sebagai budak cinta terhadap Agniya. 


“Papa nggak seposesif itu, Khris.” 


Khris mencibir dalam hati. Tidak berniat 
melanjutkan perdebatan menyoal hati sang papa. 
“Jadi, kapan Papa mulai bicara dengan Mama? 
Karena nggak akan mungkin kalian berpisah 
tanpa membicarakannya.” 


Bicara dengan Trisha memang menjadi kunci 
utamanya. Mereka tidak akan pernah tahu apa 
yang terjadi sebelum Trisha mengiakan ajakan 
perpisahan ini. Karena jika sedari awal tidak 
memiliki tujuan, wanita itu pasti sudah lebih 
dulu mengajukan cerai. 


“Apa kamu tahu sesuatu soal mamamu?”" 
tanya Barata kepada putranya yang terlihat 
sedikit terkejut dengan pertanyaan itu. 


“Aku? Tahu soal apa, Pa?” Balasan Khris tidak 
membuat Barata lega. 


“Papa sangat paham kamu tipikal anak yang 
suka mencari tahu apa pun mengenai orang 


Faitna YA | 247 


tuamu. Bukan hanya Papa, pasti juga soal Mama 
kamu. Bilang saja, Khris. Jangan kamu tahan 
sendiri soal itu.” 


Khris terlihat mulai tak nyaman dalam posisi 
duduknya. Tidak bisa menyembunyikan hal yang 
mungkin menyakiti papanya. 


“Khris, Papa tahu kamu sangat menyayangi 
Papa. Itu sebabnya kamu nggak akan lari tanpa 
memberi tahu sesuatu. Ada apa? Mama kamu 
dan Micko ... terjadi sesuatu di antara mereka?” 


Khris mengangkat kedua bahu. 


“Aku terlalu asing dengan Micko. Sudah 
lama juga aku nggak mencari tahu apa-apa soal 
hubungan Mama dan Micko itu. Yang jelas, 
beberapa waktu sebelum kita berdamai soal Agni, 
aku mengancam Micko untuk nggak menuntut 
Mama menikahinya. Dia kelihatan santai dengan 
itu, makanya halanganku hanya Agni yang sudah 
menarik perhatian Papa.” 


Memang polemik Barata bukan hanya 
soal Agniya yang masih membatasi diri meski 
sempat melepas rindu bersama. Bahkan Trisha 
dan kekasihnya, pasti menjadi halangan bagi 
usahanya untuk serius bersama Agniya dan calon 
anak mereka. 


“Jangan tanyakan apa-apa soal Mama ke aku. 
Aku udah nggak tertarik untuk cari tahu soal 
Papa dan Mama lagi.” 
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“Itu artinya kamu nggak peduli dengan Papa 
lagi?” balas Barata cepat. 


“Bukan. Aku cuma nggak peduli apa yang akan 
Papa dan Mama lakukan. Yang penting kalian 
bisa menemukan apa yang diinginkan, aku akan 
sibuk dengan diri sendiri aja.” 


Khris tidak ingin lagi membuat pikiran dan 
tubuhnya lelah karena urusan orang tuanya. 
Meski rasa iri dan cemburu masih bercokol di 
dalam hati serta pikiran. Kini dia akan mulai 
masa bodoh dan belajar menerima Agniya si lugu 
yang tidak bisa menjaga dirinya sendiri. 


Diam-diam Agniya membuka celah pintu 
kamar. Mendengarkan apa yang ayah dan anak 
itu bicarakan. Mendengar kalimat yang membawa 
Trisha di dalamnya, sedikit banyak membuat ia 
bertambah percaya akan cerita Barata di hotel 
mengenai keluarga kecilnya yang kacau balau. 


Semula ia tidak bisa memercayainya. 
Mungkin saja memang Barata yang berengsek 
dan mengarang kisah. Namun, setelah Khris 
mengatakan hal tersebut, bahwa anak itu tak mau 
mencari tahu mengenai apa yang akan dilakukan 
papa dan mamanya ... ia menjadi prihatin. 


“Apa yang bakalan kita lakukan, Bibi? Mama 
jadi bingung sendiri kalo ternyata begini jadinya." 
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Perutnya yang makin menyembul tidak 
memberikan balasan apa pun. Agniya gamang, 
antara menerima Barata atau menjauhinya. 
Bagaimanapun juga pria itu masih berstatus 
sebagai suami orang lain. Mungkin jika Barata 
bisa lepas dari statusnya, ia bisalebih memberikan 
kepercayaan kepada pria itu. 


“Bibi, kalo kita jauh dari papamu ... apa hidup 
kita bisa lebih baik?” 

Rasanya tidak. Tentu saja tidak akan bisa 
Agniya baik-baik saja tanpa Barata yang makin 
ke sini makin terlihat perhatian kepadanya dan 
anak mereka. 
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TIGA PULUH EMPAT 
pisah 


BICARA baik-baik dengan Trisha tampaknya 
tidak akan bisa terjadi. Karena sebenarnya 
wanita semacam Trisha selalu histeris dalam 
menghadapi apa pun. 


Jika Agniya sudah membingungkan dan 
memilih kabur tanpa menyelesaikan pembicaraan 
apa-apa, maka Trisha adalah wanita koma. Hobi 
bicara tanpa ada titik akhirnya. Berputar di situ- 
situ saja dan tidak bisa membawa mereka ke 
mana pun. 


Trisha selalu suka menjadi pihak yang 
hobi menyela. Memutus ucapan orang lain 
hingga lawan bicaranya akan diam dan 
mendengarkan kicauannya. Dan 
tentu saja kicauan itu membawa 
dirinya menjadi pihak yang 
disudutkan dan seolah semua 
orang bersalah kepadanya 
untuk hal apa pun. Seperti 
ini juga yang Barata Ç 

J 


rasakan. Mendapati reaksi tak biasa Trisha 
ketika ia menyampaikan niat perpisahan. 


“Apa? Bar, kamu nggak lagi bercanda, kan? 
Apa masalahnya sampai kamu mau bercerai? Kita 
selama ini nggak kenapa-napa dengan jalan yang 
kita pilih bersama. Ada apa dengan kamu, sih? 
Pasti ada pihak yang bikin kamu jadi begini. Iya, 
kan? Sekarang bilang, siapa yang memengaruhi 
kamu untuk bercerai?” 


Barata menghela napas keras. Ia sampai 
bingung sendiri dengan sikap Trisha yang 
malah menanyakan siapa pelaku yang 
memengaruhinya. Karena memang tidak ada 
pihak yang membuatnya mau berpisah, yang ada 
ja ingin pisah karena sudah tersadarkan untuk 
tidak melanjutkan hubungan toxic yang sulit 
dipertahankan dan hanya menyakiti Agniya serta 
calon anaknya nanti. 


“Trisha, aku nggak dipengaruhi siapa pun. 
Justru ini adalah jalan yang seharusnya sudah 
aku ambil sejak kamu menyatakan kejujuran, 
bahwa kamu nggak mencintaiku meskipun kita 
punya Khrisnan.” 


Trisha terlihat tak menerima alasan yang 
keluar dari mulut suaminya. Wanita itu 
memainkan ponsel, mengabaikan Barata yang 
ingin pembicaraan ini segera selesai dengan hasil 
keputusan yang diinginkan. 
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“Trisha,” panggil Barata sedikit mengentak. 
“Kalau kamu nggak mau berpisah, aku akan tetap 
mengajukan cerai.” 


“Aku akan mempersulit segalanya, Bar. Kamu 
tahu bahwa status pernikahan ini sudah berjalan 
dua puluh empat tahun lamanya. Keluarga kamu 
dan aku nggak akan mendukung perpisahan 
kita, apalagi demi nama baik keluarga. Perceraian 
nggak akan terjadi begitu saja, Bar.” 


“Ini bukan soal keluarga maupun orang 
tuaku. Ini soal ambisi kamu untuk menghidupi 
kekasihmu, iya, kan?” 


Trisha mendecih pelan. Dia tak percaya 
bahwa Barata akan langsung menodongnya 
dengan komentar soal harta. “Iya. Aku memang 
keberatan melepas kamu dan pernikahan palsu 
ini karena uang. Kamu tahu persis Mickola nggak 
bekerja, aku yang harus mengurusnya karena aku 
selalu yang menjadi pihak minta dia melakukan 
ini dan itu. Jadi wajar, dong, kalo aku mau status 
menjadi istri Barata tetap punyaku.” 


Belum sempat Barata membalas, Trisha 
menyipitkan mata dengan curiga. “Aku baru 
ingat kalo belakangan kamu memang punya 
simpanan. Apa simpanan kamu kali ini maunya 
dikasih status jelas? Itu yang bikin kamu nggak 
menghargai kesepakatan kita menikah dengan 
hubungan terbuka. Begitu, kan?” 
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Saling membalas dengan argumen masing- 
masing, pembicaraan ini menjadi seperti sebuah 
arena debat. Padahal, keduanya sudah sangat 
dewasa dari segi usia untuk menuntaskan 
segalanya. 


“Aku ingin bahagia, Trisha. Aku ingin punya 
keluarga kecil yang nggak pura-pura. Apa kamu 
nggak merasa tersiksa dengan hubungan macam 
ini? Terus berakting seolah semuanya baik-baik 
saja. Padahal kamu tahu, kita berdua sudah 
seperti orang gila bersikap di dalam dan di luar 
rumah.” 


“Aku bahagia dengan semua ini, Bar! 
Kamu jangan begitu, dong. Pas kamu belum 
menemukan perempuan yang kamu mau, nggak 
ada kata cerai di antara kita. Kamu santai dengan 
semua keputusan bersama sebagai status aja. 
Sekarang, kamu berniat membuang aku dan mau 
bahagia sendirian dengan perempuan pilihanmu 
dan uang yang kamu punya? Egois kamu!" 


Barata tidak menimpalinya dengan amarah. 
Trisha hanya sedang mengincar uangnya saja 
untuk bertahan hidup, sebab keberadaan Khris 
yang sudah mampu bekerja dan menghasilkan 
uang sendiri tidak akan mampu membantu 
ekonominya dan kekasihnya yang pengangguran. 


“Kita buat kesepakatan baru saja, Trisha. Aku 
akan memberikan nominal yang kamu mau dan 
kamu harus menuruti perceraian ini.” 
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Berharap-harap cemas, Barata menatap 
Trisha dengan wajah penuh harapan. 


“Nggak. Aku nggak mau uang yang kamu 
berikan satu kali, aku lebih memilih selamanya 
berada diikatan pernikahan ini. Kamu pikir aku 
bodoh, Bar? Dengan statusku sebagai nyonya, 
segalanya lebih mudah buatku.” 


Trisha meninggalkan Barata begitu saja. 
Wanitaitutetaptakmau mengubah keputusannya 


untuk berpisah. 
tai 


Agniya melihat pria yang membuatnya 
bimbang memasuki apartemen dengan wajah 
kusut dan lelah. Meski berusaha mengabaikan, 
tetap saja keberadaan Barata adalah pusat 
perhatian yang tidak bisa ia biarkan. 


Pertanyaan, ada masalah apa yang terjadi 
pada Barata? Kenapa pria itu terlihat sangat 
kelelahan? Semuanya tebersit di dalam pikiran. 
Namun, ia tidak berani untuk mengutarakannya 
langsung. 


Tak bisa bertanya langsung karena berusaha 
menghindari pembicaraan dengan Barata, ia 
memilih untuk membuatkan makanan dan 
nantinya akan langsung pergi ke kamar tanpa 
bicara apa-apa. Sop iga yang ia buat karena 
tertarik melihat tutorialnya di aplikasi video 
menjadi hidangan yang pasti tidak akan bisa 
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Barata tolak. 


Bukannya terlalu percaya diri, tapi memang 
pria itu tidak akan menang menghindari 
masakannya sama seperti Khris yang belakangan 
malah makin sering minta dimasakkan sesuatu. 
Ah, bicara Khris. Ke mana putra Barata itu pergi? 


Agniya sudah seperti seorang ibu yang 
mencemaskan anaknya karena belum datang 
makan siang. 


Sop iga siap dihidangkan,  Agniya 
menempatkannya di mangkuk dan menaruhnya 
di meja dekat sofa bed yang Barata tempati 
sembari menutup mata dengan lengan. Tanpa 
bicara apa-apa, ia menaruhnya perlahan di sana. 
Ia sudah merasa sangat hati-hati bergerak agar 
tak menimbulkan bunyi apa pun. Namun, Barata 
tetap merasakan pergerakan hingga menyentuh 
pergelangan tangannya. 


“Temani aku di sini. Aku mohon, Agniya.” 


Mendapatiekspresilemas Baratamembuatnya 
tak sampai hati menolak. 


Ya ampun, Bibi! Kenapa kamu paksa Mama 
untuk nurutin kemauan papamu? 


Agniya ingin menyeletuk “anak nakal” kepada 
bayi yang belum lahir itu, tapi Barata pasti akan 
memarahinya jika berani melakukan itu kepada 
anak mereka yang sudah kompak dipanggil Bibi. 


256 | The Sweetest Daddy 


“Kalau kamu nggak bersedia—" 


“Minggir sedikit. Kamu terlalu besar, sofanya 
nggak muat untuk aku duduk.” 


Senyuman tipis Barata muncul. Senang karena 
Agniya mau menemani di tengah pusingnya 
ia menghadapi Trisha. Begitu duduk, Agniya 
langsung terkejut karena Barata menempatkan 
kepala di pahanya. Tubuhnya menegang, 
sedangkan pria itu dengan santai menarik napas 
lega dan tanpa canggung menciumi permukaan 
perutnya. 


“Papa kangen sama Bibi,” kata pria itu seraya 
menggerakkan telunjuk di pusar Agniya yang 
makin menonjol. “Sudah berapa lama kita nggak 
ngobrol, Sayang? Papa sampe lemas nggak 
ketemu Bibi. Papa pengen ketemu Bibi sekarang, 
tapi kayaknya nggak boleh sama Mama.” 


Wajah Agniya memerah. Ia masuk dalam 
perangkapbahasamulutBaratayangmudahsekali 
merayu dan memengaruhi kebimbangannya. 


cc Papa—" 


“Jangan ngomong lagi atau aku nggak mau 
temenin kamu di sini!” 


Barata terdiam, tapi tatapannya menjadi 
begitu dalam dan tajam kepada Agniya yang 
makin gugup. 


“Oke. Aku nggak akan berisik, aku bisikin aja 
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ke Bibi.” 

Semakin salah! Dengan pria itu yang berbisik 
dengan deru napas hangat terasa hingga ke balik 
kaus yang dikenakan, makin naik hormon genit 
Agniya. 


Dasar tukang rayu! 
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TIGA PULUH LIMA 
bankuan 


MEMANG tidak ada yang bisa memastikan 
segala hal akan runut pada apa yang diinginkan. 
Meski Barata memiliki uang sekalipun, ia perlu 
memikirkan apa yang harus dilakukan secara 
tepat. Membuat gentar Trisha bukan hanya 
dengan cara yang mengandalkan alibi selingkuh. 
Sebab ia juga melakukan hal yang sama, wanita 
itu akan membalikkan fakta kepada dirinya. 
Lalu, bukannya bercerai, yang ada justru aib 
rumah tangga mereka saja yang terkuak. 


Melupakan sejenak mengenai perceraian, 
Barata ingin lebih santai dengan kebersamaannya 
dan Agniya. Bibi tampaknya betah sekali 
diperlakukan spesial oleh ayahnya. Di 
samping itu, ia memang pria yang 


paling bisa memanfaatkan 

kesempatan. Ia mampu <A » 
mengurung Agniya dengan | Ya Rd 
cara yang unik, yaitu PA P Gg 
menggunakan bayi 


mereka untuk membuat ~“ 
perempuan itu tetap « | 


| 


1 F P 


berada di tempatnya. 


Ditatap dengan cara yang tak biasa membuat 
Agniya menjadi bingung sendiri menghadapi 
pria yang bermanja kepadanya kini. Meski tahu 
bahwa ia harus memberikan jarak dikarenakan 
status pria itu, tetap saja ia tidak bisa pergi 
ke mana-mana. Bagaimana menolak pesona 
seorang Barata yang di luar batas? Meski bagi 
orang lain Barata adalah pria tua, tapi baginya 
jelas berbeda. 


“Kamu suka sekali pakai kaus longgar 
kebesaran begini, ya?” Barata sengaja membuat 
topik pembicaraan dengan perempuan itu. 


“Hm. 
“Kenapa suka sekali pake kaus?” 


Agniya mengangkat kedua bahu. “Nggak 
tahu. Suka aja.” 


Barata mengusap perut Agniya kembali di 
balik kausnya yang kebesaran itu. “Aku akan 
membelikan banyak kaus begini untuk kamu, 
mau, kan?” 


Agniya berdeham untuk mengusir suara 
seraknya yang entah kenapa menyembul di saat 
seperti ini. Eh? Namun, memang bukankah di 
saat begini suaranya akan menjadi serak? 


“Aku makin besar, ukurannya pasti bakalan 
butuh yang lebih besar.” 
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“Nggak masalah. Aku akan carikan yang lebih 
besar sesuai kebutuhan kamu." 


Terdiam. Agniya tidak bisa membalas apa-apa 
karena memang merasakan kecanggungan dari 
semua sikap Barata. Tak tahu dari mana asalnya, 
pandangan Agniya mengabur karena Barata 
mendekat dan mencium bibirnya tanpa ragu. Itu 
hanya kecupan, tapi ia sangat gemetar dan tidak 
bisa melakukan apa-apa. Ia merasa sangat sulit 
bergerak dan justru memejamkan mata ketika 
pria itu berusaha memperdalam ciumannya. 


Banyak sekali harapan yang Agniya ucapkan 
di dalam hati, ia ingin seperti ini dengan Barata. 
Melakukan banyak hal yang akan lebih baik jika 
dilakukan dengan status yang jelas. Ciuman yang 
mereka lakukan juga tidak terasa membebani 
dirinya yang menginginkan pria ini lebih jauh 
lagi. 

“Kamu ... sangat cantik, Agniya. Bibir 
perempuan itu merekah dan Barata mengusapnya 
dengan tatapan yang tidak bisa beralih. “Jika Bibi 
adalah perempuan, dia akan sangat cantik seperti 
mamanya. Kamu.” 


Barata selalu mampu menggeser ambang 
kewarasan yang Agniya pertahankan. Belum 
lagi ketika perempuan itu membayangkan 
kembali, bagaimana dirinya tanpa bisa dicegah 
memberikan akses untuk pria itu menyentuhnya 
tanpa batasan. 
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Lumatan kembali terasa, kali ini Barata 
menyudutkan Agniya hingga perempuan itu 
mengubah posisi. Yang semula menyandarkan 
diri di punggung sofa bed yang ditekuk, kini 
menjadi berbaring dan berpegangan pada 
lengan kukuhnya. Demi apa pun yang ada di 
dunia, ia tidak bisa menahan diri. Mulutnya 
bergerak, juga tangannya yang tidak begitu 
saja diam. Ia mengusap dada dan memberikan 
segala kepuasan untuk perempuan itu. 


Saat akan menyingkap pakaian yang 
perempuan itu kenakan, dehaman keras 
menghentikan mereka. Gangguan itu bernama 
Khrisnan yang kini menatap ayahnya dan 
Agniya dengan gelengan kepala. 


Khris masih tidak habis pikir dengan 
ulah papanya yang bukan mengurus proses 
perceraian, justru malah asyik memanfaatkan 
kesempatan berduaan dengan Agniya. Orang 
tua zaman sekarang memang tidak bisa 
diandalkan dalam mengambil keputusan. 


“Papa harusnya fokus untuk mengurus Mama 
dan penolakannya untuk pisah dari Papa. Kenapa 
malah kebelet jenguk anak Papa yang masih 
belum lahir?” 


Sejujurnya Barata sangat malu ditegur oleh 
putranya sendiri dengan ucapan seperti itu. 
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Namun, ia juga tidak bisa membiarkan dirinya 
larut dalam beban pikirannya. 


“Papa sebenarnya mau bawa Agni ke 
hubungan yang serius atau nggak?” Sekali lagi 
Khris memberi pertanyaan kepada ayahnya yang 
tidak bisa berkata banyak. Masih terkejut karena 
dipergoki oleh putranya sendiri melakukan 
kegiatan yang bisa dikatakan intim itu. 


“Papa serius ingin memiliki keluarga kecil 
yang sebenarnya, Khris. Hanya saja ... tadi itu 
godaan.” 


Khris bukan tidak perasa, dia jelas merasa 
sedikit nyeri membayangkan sang papa akan 
memiliki keluarga sendiri. Sedikit rasa tidak 
rela itu masih ada. Namun, bukan lagi waktunya 
untuk meratapi hal-hal semacam itu. Dia 
sudah dewasa, bahkan lebih dewasa ketimbang 
pasangan yang papanya pilih. Mungkin sudah 
waktunya dia memikirkan dirinya sendiri. 


“Aku akan bantu Papa untuk melancarkan 
niatan Papa itu.” 


Untuk yang ini sungguh mengejutkan. Apa 
pun alasannya, pasti tidak mudah membantu 
seseorang yang sudah disayangi untuk fokus 
pada keluarga barunya. 


“Nggak, Khris. Papa nggak ingin kamu 
semakin sakit dan menyesal memiliki orang tua 
seperti kami. Proses perpisahan ini, biar Papa 
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dan Mama kamu yang jalani.” 
Khris menggelengkan kepala tanda tak setuju. 


“Semakin aku melihat peliknya perpisahan 
kalian, semakin lama juga bagiku untuk fokus 
dengan diriku sendiri, Pa. Aku ingin fokus 
menjalani hidupku dan nggak terbayang- 
bayang drama perceraian yang seharusnya bisa 
diselesaikan dengan cepat. Lagi pula ... aku 
nggak mau nantinya anak yang Agni kandung 
mendapat gelar buruk dari orang-orang. Papa 
harus menikahinya dan nggak membuat anak itu 
kecewa nantinya.” 


“Khris.... 


“Aku serius, Pa. Aku bisa mengatasi diriku 
sendiri setelah semua ini berlalu. Yang nggak 
bisa mengatasi dirinya sendiri adalah Agni dan 
anak yang harus Papa pertanggungjawabkan 
statusnya secara sah.” 


Barata menangisi semua kegagalannya. Ia 
tidak bisa membangun keluarga yang benar 
untuk Khris. Putranya sudah sangat besar dan 
bisa melakukan apa saja yang diinginkan. Khris 
sepertinya sudah sangat lelah dan muak dengan 
kepura-puraan antara orang tuanya. 


“Maafin Papa, Khris. Maaf.” 


Tidak ada hal yang mudah untuk dimaafkan 
ketika menyangkut kekecewaan. Khris masih 
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menyimpan sebagian rasa kecewanya. Dia 
juga merasa sedih karena cepat atau lambat 
akan merasakan kehilangan. Anak kesayangan 
sang papa akan tetap berganti, mengingat 
Agniya adalah perempuan yang dipilih dan juga 
memiliki rasa yang kuat terhadap papanya. Anak 
yang dilahirkannya nanti pasti akan menjadi 
kesayangan papanya. 


“Sudahlah, Pa. Jangan membahas itu, kita 
fokus saja untuk rencana perceraian Papa dan 
Mama.” 


“Lalu kamu? 


“Aku? Kenapa Papa tanya soal aku? Lagi 
pula, aku juga harus membangun kehidupanku 
sendiri. Setelah ini, mungkin aku harus mencari 
perempuan yang benar-benar aku cintai 
dan membangun keluarga yang jujur tanpa 
kepalsuan.” 


Itu sebuah sindiran yang memang benar 
adanya. Khris akan mencari perempuan yang 
dia cintai dan mencintainya agar tidak ada 
anak yang dipermainkan takdir seperti dirinya. 
Cukup dia yang sempat gila dengan menghamba 
pada kepura-puraan. Cukup dia saja yang tidak 
merasakan kasih sayang tulus dari seorang 
ibu. Jangan sampai calon adiknya dan anaknya 
sendiri nanti merasakan hal semacam itu. 


“Aku nggak mau ada Khris yang lain, Pa. Jadi, 
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aku akan bantu Papa untuk menyudahi semua ini 
dan aku akan lepas dari kepura-puraan ini.” 


Barata sangat berterima kasih kepada Khris 
untuk segala hal yang sudah anak itu korbankan, 
khususnya perasaannya sendiri. 


266 | The Sweetest Daddy 


TIGA PULUH ENAM 


MAAN 


BANGGA sudah pasti adanya. Barata tidak 
menyangka memiliki putra yang bisa membantu 
dan menghadapi Trisha sebegini kuatnya. 
Bukan masalah jika yang ditentang adalah 
orang asing. Ini adalah Trisha. Ibu kandung, 
perempuan yang mengandung dan melahirkan 
Khris segenap jiwa. 


Ada luka yang ia rasa, sebab ini bukan 
momen yang ada dalam bayangannya ketika 
membangun mahligai rumah tangga dengan 
Trisha mulanya. Andai mereka memiliki rasa 
yang sama, ia tidak akan melakukan semua ini. 
Juga tidak akan melihat Khris mendebat ibunya 
untuk mau berpisah darinya. Dalam 
kondisi seperti ini, apa kira-kira 
yang dirasakan oleh Khris? 


“Mama nggak mau <A » 
membicarakan apa pun yang ga, 
berhubungan dengan SPA A 
perceraian. Kenapa kamu ISPA E 
mendukung papamu "aan, 


untuk berpisah dari Mama, Khris? Kenapa kamu 
membantunya untuk merusak keluarga kita?” 


Khris tentu tidak lupa bagaimana perjalanan 
hidupnya sejak kecil. Ya, untuk beberapa 
kejadian memang tidak melekat di kepalanya 
lagi. Namun, momen buruk yang melekat tidak 
bisa menghilang. Samar, tapi pasti, semua luka 
dan pengkhianatan sudah dia saksikan. Sudah 
tentu semua itu dia pelajari pertama kali dari 
mamanya. 


“Aku nggak mendukung siapa pun, Ma. Aku 
sedang berusaha menyelamatkan psikisku,” kata 
Khris, membuat Trisha terkejut. 


“Apa? Psikis? Apa maksud kamu, Khris?” 


Barata tidak terlalu aneh mendengarnya. 
Sedikit banyak Khris adalah sebagian dari 
dirinya, ada darah Barata yang mengalir di 
dalam tubuh putranya itu. Jelas Khris juga sama 
suka menutup diri untuk kelemahannya agar 
orang lain tak tahu. Sama seperti ia yang sejak 
lama suka menangis diam-diam ketika malam, 
menangisi nasib cinta dan rumah tangganya. Ia 
suka menutupi kesakitannya dari Khris, padahal 
anaknya pasti cukup peka dengan kelemahannya. 

Tidak heran jika diam-diam juga Khris 
mendatangi terapis untuk memastikan jiwanya 
tidak berguncang parah. Apalagi harus tetap 
waras untuk menjadi pemimpin dari PH 
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besarnya. Harus normal untuk banyak orang 
yang bekerja dan mengandalkan penghasilan 
dari perusahaannya. 


“Ma, aku nggak bodoh untuk tahu apa yang 
terjadi antara Mama dan Micko sejak aku kecil. 
Aku masih ingat pernah menanyakan ke Papa, 
kenapaMamadanMickoberciuman?Akumemang 
nggak terlalu jelas menyimpan bagaimana cara 
Mama dan Micko berciuman, karena itu saran 
dari terapisku untuk melupakannya. Tapi aku 
nggak benar-benar melupakannya. Aku tahu 
Mama dan Papa nggak bersama untuk aku, tapi 
untuk ego dan kebutuhan Mama." 


Trisha menatap Barata untuk mengatakan 
sesuatu. Seolah pria itu akan mendukungnya 
sebagai seorang ibu yang baik. Perannya harus 
dijelaskan di depan Khris. Padahal Barata yakin 
putra mereka bisa menilainya sendiri. 


“Bar? Kamu akan diam aja? Aku selama ini 
sudah berusaha menjadi mama yang baik untuk 
Khris!” 


Menghela napas panjang, Barata membalas 
tatapan Trisha dengan lelah. “Nggak ada jasa 
seorang ibu ataupun ayah yang harus dijabarkan 
kebaikannya, Trisha. Anak kita nggak akan 
memberatkan penilaian buruk atau baik untuk 
kita. Aku yakin Khris bisa menilai dengan 
seimbang.” 
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Khris memberikan senyuman kepada 
Barata. Memang hubungan mereka lebih dekat 
ketimbang dengan Trisha. Mau tak mau, harus 
diakui bahwa Khris memang lebih membela sang 


papa. 
“Mama takut apa kalau bercerai dari Papa?” 
tanya Khris terang-terangan. 


“Mama nggak perlu bicara lagi, kamu pasti 
sudah banyak diceritakan papamu. Dan pasti 
penjelasan dari sudut pandangnya membuat 
Mama terlihat buruk.” 


Trisha memaksa undur diri. Namun, ucapan 
Khris menghentikannya. 


“Micko akan meninggalkan Mama kalau 
masih keras kepala bertahan dengan pernikahan 
yang sudah nggak waras ini.” 


Barata tertegun. Khris menunjukkan sisi 
culasnya, mirip seperti Trisha. Di saat seperti 
ini ia bingung apakah harus mendukung atau 
memberi pengertian kepada putranya agar tidak 
mengikuti sikap sang mama. Namun, sifat yang 
menurun itu tidak bisa diubah begitu saja. 


“Kamu ancam Mama, Khris?” Wanita itu 
berbalik dengan cepat. Ibu dan anak itu tidak 
mengalah dengan tatapan mereka. 


Barata merasa makin miris dengan hubungan 
mereka. 
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“Sudah. Trisha, jangan mempersulit lagi. 
Kamu tahu aku bisa melakukan apa pun untuk 
menceraikankamu.Akusedangberusahaberpisah 
baik-baik, tapi kalau kamu memang nggak bisa 
kompromi ... maaf, aku akan melakukan cara 
yang nggak kamu inginkan nantinya.” 


Trisha berang, terbawa emosi dengan ucapan 
Barata yang makin menekannya. 


“Aku tahu aib kamu, Bar! Kamu juga 
melakukan perselingkuhan, bukan aku aja!” 
Trisha menatap Khris sembari menunjuk wajah 
Barata. “Kamu pasti tahu Papa kamu juga bukan 
orang suci, Khris. Kenapa kamu lebih membela 
Papa kamu ketimbang Mama? Kamu bukan lahir 
dari papamu, kamu tahu!?” 


“Trisha, jangan keterlaluan begitu! Ucapan 
kamu itu seperti manusia luar biasa saja.” 


Khris berdiri dan menantang Trisha. 
“Mama pikir aku ini yang minta dilahirkan dari 
perempuan seperti Mama?!" 


Barata tahu ini akan menjadi pertengkaran. 
Khris sudahlamamenahan diriuntuk memprotes, 
sudah pasti kemungkinan menyakiti hati Trisha 
dengan ucapan akan terjadi. 


“Khris, sudah. Kita pergi saja. Papa akan 
meminta pengacara mengurus semuanya. 
Jangan mengatakan apa pun yang nantinya 
akan membuat kamu menyesal, Khris. Ingat, 
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bagaimanapun dia adalah perempuan yang 
melahirkan kamu.” 


Khris menahan diri. Dia menuruti permintaan 
papanya, meninggalkan rumah lebih dulu karena 
sangat kesal dengan mamanya. 


“Berhenti berulah atau Khris mungkin akan 
melampiaskan kemarahannya kepada kekasih 
kamu, Trisha.” 


Kacau. 


Pembicaraan mereka memang kacau, tapi 
Barata akan menunggu keputusan Trisha yang 
pasti berubah pikiran karena takut Khris nekat 
menyakiti Mickola. 


Barata mengajak putranya untuk pergi 
bersama. Ia yang mengemudikan mobil, karena 
otaknya berjalan dengan baik tanpa melibatkan 
emosi. Khris tentu saja memilih diam dan masih 
dengan rahang mengetat. 


“Papa nggak menyesal mengenal mamamu 
dan memiliki kamu darinya.” Barata mengawali 
pembicaraan selama mengemudi tanpa tujuan 
yang jelas. 


“Papa mencintainya, waktu itu. Papa kira 
kami memiliki rasa yang sama. Ternyata itu 
hanya kenaifan lelaki remaja seperti Papa.” 


“Bagaimana bisa Papa mencintai perempuan 
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semacam itu?” timpal Khris, tanpa menutupi 
penilaian betapa sang mama menjadi begitu 
memuakkan baginya. 


“Trisha nggak terlihat seperti itu saat 
Papa tergila-gila kepadanya. Tapi setelah dia 
merasa dirugikan karena Papa menghamilinya 
.. semua berbalik. Untung saja keluarga kami 
nggak memutuskan untuk memaksa Trisha 
menggugurkan kandungannya.” 


“Harusnya Papa lakukan itu. Aku nggak mau 
menjadi beban untuknya, kenapa Papa memaksa 
menikahinya?” 


Barata menggeleng pelan. Ia tidak mau 
langsung membalas ketika Khris sedang marah. 


“Papa menyayangimu. Terlepas dari 
bobroknya kami, Khris, kamu nggak bersalah. 
Kamu membuat Papa termotivasi untuk bekerja, 
kamu alasan Papa mengejar pendidikan dan 
sukses meneruskan bisnis keluarga. Demi kamu, 
Papa harus menjadi kaya, pintar, dan berkuasa. 
Demi kamu yang hidup nyaman, aman, dan 
terjamin. Semuanya karena kamu dan untuk 
kamu. Papa berterima kasih kamu ada. Karena 
kalau kamu nggak ada, Papa akan santai-santai 
menjalani pendidikan. Malas bekerja dan masih 
meminta uang orang tua karena merasa nggak 
memiliki tanggung jawab apa pun.” 


Khris menitikkan air mata dan menghapusnya 
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cepat. Itu terdengar seperti pernyataan cinta, 
bahkan lebih dari itu. Sebab dia merasakan haru 
sekaligus kupu-kupu dari ucapan sang papa. 


“Thanks, Pa. Makasih sudah menyayangiku 
sebegitu dalam. Makasih juga membuat suasana 


hatiku lebih baik.” 


Barata tertawa. “Anak Papa yang sudah besar 
ternyata masih bisa nangis kayak anak kecil." 


Khris mengelak dari usapan kepala yang 
papanya berikan. Malu diperlakukan demikian. 


“Ke mana kita? Kenapa dari tadi muter-muter 
doang?” Khris mengalihkan pembahasan. 


“Nggak tau. Menurut kamu kita mendingan 
ke mana?” 


Khris menjawab tanpa ragu. “Apartemen 
Agniya. Aku laper.” 


Barata menggeleng tak percaya. “Kamu pikir 
tempat Agni itu rumah makan?” 


“Sejauh ini, iya.” 


Ah, Barata tak mau menggali jawaban Khris 
soal Agniya. Membuat senewen saja. 
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TIGA PULUH TUJUH 


AGNIYA tidak tahu harus bersikap seperti apa 
untuk kedua pria yang mendatangi tempatnya 
berada ini dan dengan ekspresi mereka yang 
tidak baik-baik saja. Itu sedikit mengganggunya. 
Jika dibiarkan saja, sepertinya tidak etis. 


Meski masih berusaha bersikap membatasi 
diri, tapi sebenarnya ia sangat menghargai betul 
usaha Barata untuk berpisah dari istri yang 
ternyata tak mencintainya. 


“Aku ... harus ngapain?” tanya Agniya pada 
akhirnya. 


Tak tega juga jika harus masuk kamar tanpa 
berbuat apa pun untuk keduanya yang tampak 
patah arah. Apalagi Khris, seperti sedang 
patah hati. Apa yang sudah dilakukan 
oleh istri Barata hingga membuat 
kedua pria itu begini? 


Barata yang memberikan 
perhatian penuh pada 
Agniya membalas. “Kamu «Ð 
nggak perlu melakukan ç V 

J 


i Fi 


apa-apa, Agni. Istirahat—' 


“Masak. Kami butuh makanan, yang bisa 
bikin balik semangat.” Khris menyela ucapan 
sang papa cepat. Tujuan utamanya datang ke 
sana memang untuk makan, kenapa pula papanya 
mengacaukan niatan itu? 


“Khris,” tegur Barata. Melalui tatapan, 
keduanya sibuk berkomunikasi. 


Agniya yang melihat sikap ayah dan anak itu 
langsung bergerak mencari bahan makanan di 
kulkas. Ia setidaknya bisa memasak soto bening 
dengan ayam yang disuwir, bihun, dan bumbu 
rempah yang kuat. Tak lupa tambahan telur rebus 
yang akan menambah nafsu makan. Sambalnya 
akan ia buat dari cabai dan kecap. Sudah. Begitu 
saja cukup untuk mengisi perut kedua pria itu 
yang sebenarnya memang lapar. 


“Agni, jangan ikuti kata Khris.” 


Agniya tidak menggubris, sudah memulai 
kegiatannya memasak. Toh, nanti ia bisa ikut 
menikmati makanan tersebut karena perutnya 
suka tiba-tiba lapar. Anggap saja sedang 
menyediakan makanan untuk dirinya sendiri 
dan sang bayi. Karena jumlah porsinya yang 


tidak sedikit. 
“Agni—” 


“Papajangan larang-larang dia masak. Lagian 
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Papa juga doyan masakannya Agni, kan?” 


Daridapur, Agniyabisamendengarperdebatan 
kedua pria yang tampaknya makin dekat itu. 
Sosok Khris sebenarnya tidak berbuat jahat 
kepadanya. Pemuda itu hanyalah menjauhkan 
dirinya dari Barata saja, tapijika diingat lagi, saat 
itu Khris justru menyelamatkan hidupnya yang 
tidak tahu harus pergi ke mana. Sebab ia juga tak 
mau kembali kepada keluarganya yang kejam. 


Sekarang, hidupnya sudah terjamin dan 
aman. Sayangnya, adapertanyaan dimanaia akan 
meneruskan hidup jika anaknya lahir? Karena ia 
terlalu sering mengurung diri di apartemen dan 
tidak mencari tempat untuk tinggal selain di 
apartemen tersebut. 


Untuk apa menabung, jika ia masih bodoh 
dan takut ditipu untuk mencari tempat tinggal 
dan membuka usaha? Jika nekat kabur, yang 
ada Barata marah kepadanya karena membawa 
anak mereka dan bisa saja ia dijual seperti yang 
temannya lakukan. Membayangkannya saja 
sudah membuat Agniya ketakutan. Gimana ini? 
Siapa yang bisa aku percaya setelah keluar dari 
sini? 


Barata, Agniya, dan Khris makan bersama 
dengan melantai. Meja makan sama sekali 
tak berguna, karena Agniya terbiasa untuk 
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menyediakan makanan seperti itu. Jika di vila 
Barata dulu, ia bisa menata banyak makanan di 
meja karena memang luas rumah itu. Namun, 
di apartemen jelas berbeda. Lebih leluasa makan 
di bawah ketimbang di meja. Kecuali hanya satu 
atau dua orang yang makan, itu pun dengan 
menu semacam nasi goreng atau mi instan 
seperti yang Khris lakukan sebelumnya. 


“Sambelnya pedas,” ucap Khris seraya 
menyeruput kuah soto dengan dahi yang mulai 
berkeringat, “tapi enak.” 


Barata menggelengkan kepala melihat 
tingkah putranya yang seperti anak kecil saja. 
“Kamu ambil berapa sendok?” 


“Empat.” 


Agniya meringis. “Itu pakai cabe setan. Satu 
atau dua sendok aja sudah terasa pedas.” 


Penjelasan itu hanya dibalas dengan gestur 
huh hah Khris yang merasakan pedas di seluruh 
wajah sampai telinga. Sepertinya sudah tidak 
fokus karena pedas yang dia rasakan. 


“Minumairhangatnya.Itubisamenghilangkan 
pedas dengan cepat. 


Agniya memang tidak mengambilkan gelas, 
tapi perhatian itu diamati oleh Barata tanpa 
melepaskan pandangan. 


la bukan sedang cemburu, justru sedang 
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mengamati betapa interaksi semacam itu 
belum pernah terjadi antara Khris dan Trisha. 
Mungkin wanita itu bersikap memaksakan diri 
guna memberi perhatian kepada Khris, tapi yang 
menyiapkan segalanya adalah asisten rumah 
tangga mereka. Trisha juga tidak tahu apa-apa 
soal masakan, apalagi mengenai air hangat yang 
mampu menetralisasi rasa pedas. Itu tidak akan 
pernah terjadi, sebab rumah megah mereka 
hanya menyediakan menu yang jauh dari kata 
pedas. 


“Pa? Pa!” 

Barata menatap putranya. “Kenapa?” 

“Papa yang kenapa? Dari tadi aku panggil, 
malah bengong sambil bawa mangkuk begitu. 
Mikirin apa?” 

Barata tidak langsung menjawab karena baru 
saja terbangun dari lamunan. Ia beralih menatap 
Agniya yang menunjukkan wajah bingung pula 
seperti Khris. 

“Sotonya nggak enak?” tanya Agniya yang 
merasa ditatap. 

Barata menggeleng sebagai jawaban bahwa 
masakan Agniya selalu enak, tidak ada kata tak 
enak untuk apa yang dibuatnya. Terima kasih, 
Agniya.' 


Khris tersedak dengan ucapan papanya yang 
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tiba-tiba saja. Agniya terkejut, bingungjika harus 
menanggapi ucapan serius Barata di depan Khris. 


“A-apa?” sahut Agniya lebih dulu. “Terima 
kasih ... untuk apa?” 


“Semuanya. Terima kasih karena kamu mau 
mengerti dan membuat makanan ini. Semua 
ini sangat berarti, karena aku dan Khris bisa 
merasakan bagaimana rasanya benar-benar 
pulang.” 


Menyadari bahwa papanya memang tidak 
salah mengungkapkan isi pikiran, Khris hanya 
berdeham singkat dan kembali fokus pada 
makanannya. Meski merasa menjadi nyamuk 
di antara pasangan itu, tidak apa. Dia lega 
karena mendengar kalimat papanya yang lega 
menemukan perempuan itu meski dengan cara 
yang salah. 


“Sama-sama. Aku juga menumpang di sini, 
bahan masakannya juga bukan aku yang beli. 
Hanya dengan ini aku bisa mengganti rugi.” 


Khris berdecak kesal. Tangannya langsung 
bergerak menunjuk wajah Agniya yang memang 
lebih muda darinya. 


“Rugi apanya!? Jangan sembarang bicara 
kamu. Sudah, nggak usah mikirin uang. Lagi 
pula, itu semua aku berikan untuk calon adikku. 
Apa susahnya menerima pemberianku dengan 
nggak menilai bahwa kamu numpang? Kamu 
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itu bawa bayi yang ngalir darahnya papaku!” 


Barata menepuk paha putranya tak terlalu 
keras. 


“Khris, jangan marahin Agni. Dia jelas merasa 
nggak enak dengan semua ini.” 


“Nggak enakan aja terus! Dia harus dikasih 
tahu supaya nggak jadi perempuan minder, 
Pa. Dia harus menaikkan dagu supaya nggak 
diinjak dan dibodohi terus! Aku nggak mau 
kalo adikku nanti lemah seperti ibunya. 
Pokoknya dia harus kuat untuk anaknya.” 
Khris menatap Agniya dengan keras. “Ngerti 
kamu? Jangan lagi menjadi lemah! Untuk 
apa aku bantu Papa untuk memberikan kamu 
tempat di sisi papaku? Karena aku nggak mau, 
kamu bersikap bodoh dan menjadikan anakmu 
kecewa.” 


Meski tidak menangis, Agniya tetap sedih 
dengan ucapan Khris yang keras. Namun, lebih 
banyak berpikir, bahwa ia memang harus kuat 
dan tidak lemah lagi. Meski mengubah sifat 
diri seseorang tak mudah, ia akan berusaha 
mengubah sikapnya sendiri perlahan. 
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TIGA PULUH DELAPAN 
moment with daddy 


MEMUTUSKAN untuk menginap bersama 
di apartemen yang Agniya tinggali, Khris 
langsung menarik sang ayah agar tidak 
memanfaatkan kesempatan menyelinap masuk 
ke kamar perempuan itu. Barata memang 
suka sekali memanfaatkan kesempatan saat 
mengira putranya sudah tertidur dengan posisi 
membelakangi. 


Padahal Khris hanya sedang merenungi 
kejadian yang membuatnya agak sakit hati, 
karena eksistensinya sebagai anak 
bukanlah prioritas yang benar- 
benar mamanya pedulikan. 
Memang siapa yang meminta 
dilahirkan dan mencari 

| perhatian? Dia bahkan 
XW. tidak pernah membuat 
| p masalah dengan wanita 

) 


N í 


yang dipanggilnya mama itu. Kecuali sewaktu 
kekasih mamanya ingin menjadi suami kedua 
dan memengaruhi untuk menguras harta sang 
papa. 

Khris tidak akan membiarkan orang lain 
yang tidak pernah berusaha memiliki pekerjaan 
mengambil dan menghabisi apa yang selama ini 
papanya usahakan dengan segala dedikasinya. 


Melihat selama ini sang papa memenuhi 
fasilitasnya dan mamanya saja sebenarnya sudah 
menyedihkan, itulah mengapa dia memilih segera 
memiliki perusahaan sendiri meski harus sedikit 
menggunakan uang yang papanya berikan. Meski 
dia adalah anak Barata dan memiliki kakek-nenek 
yang kaya, tetap saja dia tak mau menjadi sosok 
yang hanya mengandalkan ayahnya saja. 


Khris merasa harus mampu melakukan hal 
apa pun sendiri, karena dia adalah anak yang 
mandiri. Anak seorang Barata tidak akan pernah 
diam saja jika sesuatu tidak benar sedang terjadi. 


“Mungkin Papa yang terlalu sensitif, tapi 
kamu sepertinya sedang sangat patah hati 
dengan Mama.” 


Pembicaraan itu dimulai dengan televisi 
yang tidak lagi menyala. Keduanya sengaja tidur 
menggelar kasur lipat di bawah, dengan alasan 
Agniya yang tak pernah membersihkan satu 
kamar tamu di sana dan menjadikannya gudang 
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untuk barang-barang yang sebenarnya hanya 
mengada-ada. Agniya tampaknya paham bahwa 
kedua pria itu harus memiliki waktu berduaan 


juga. 
“Aku nggak patah hati,” jawab Khris sembari 
mengubah posisi menjadi telentang. 


“Terus apa?” 


Khris lebih dulu menghela napas dengan berat. 
Sepertinya, tidak akan ada yang bisa membiarkan 
lelaki itu untuk menarik dan menghela napasnya 
berulang kali seolah seluruh beban bisa perlahan 
luntur dengan semua itu. 


“Aku nggak tahu bahwa aku bisa seenggak 
beruntung ini karena memiliki seorang ibu yang 
nggak menyayangi aku. Orang-orang di luar sana 
selalu berpikir bahwa hidupku sempurna, Pa. 
Nggak ada yang perlu aku khawatirkan dengan 
hidup, karena aku memiliki kedua orang tua yang 
ada untukku, perusahaan yang tersokong papaku, 
juga hidupku selalu mulus nggak ada masalah 
di dalamnya karena kalian selalu menjaga imej 
keluarga.” 

Barata memilih mendengarkan tanpa 
menginterupsi. Mungkin ini saatnya ia bisa 
mendengarkan cerita tanpa perantara dan secara 
lengkap dari bibir putranya sendiri. 


“Sebentar lagi, orang-orang akan tahu yang 
sebenarnya. Bahwa aku dan hidupku nggak 
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sesempurna yang mereka pikirkan. Aku akan 
dilihat dengan cara yang sedikit berbeda, tapi aku 
juga nggak akan peduli dengan semua penilaian 
mereka karena itu bukan urusanku sama sekali. 
Aku cuma ... kecewa, karena memang pura-pura 
menutupi dan merahasiakan sesuatu nggak akan 
pernah berakhir dengan baik. Usahaku untuk 
menutupi segala lubang di keluarga kita ternyata 


nggak akan berakhir dengan baik.” 


Secara tak sengaja keduanya menghela napas 
dan memandang langit-langit. Tertawa pelan 
karena menyadari kesamaan mereka. Meski 
tak langsung bicara setelahnya, hanya sibuk 
memandang ke langit-langit dan memikirkan apa 
yang selama ini berputar dan berkutat di kepala. 


“Papa nggak merasa semua yang Papa lakukan 
selama ini percuma?” 


Barata menggeleng. “Sama sekali nggak.” 


Khris mengerutkan dahi dan 
memperhatikannya. 


“Semenjak mengenal Agniya, Papa merasa 
bahwa hidup ini nggak akan sama lagi. Dan 
itu bukan dalam artian yang buruk, tapi baik. 
Papa merasa bahwa inilah saatnya memiliki 
dan mempertahankan orang yang juga 
menginginkan kita. Ya, walaupun caranya agak 
berbeda, tapi Papa tetap bersyukur karena takdir 
tetap mempertemukan dengan Agniya. Dan 
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untungnya, Papa nggak melewatkan kandungan 
Agni.” 


Adapancaran bahagia yang bisa Khris tangkap 
dari mata sang ayah, saat menjelaskan betapa ia 
sangat bersyukur bersinggungan takdir dengan 
Agniya. Cinta itu, meski tidak diungkapkan 
dengan kata, tapi sudah sangat jelas bahwa 
ayahnya memang mencintai perempuan itu 
begitu dalam. 


“Papa merasa bahwa akhirnya bisa memiliki 
keluarga yang normal, Khris. Itulah kenapa Papa 
meminta sama kamu untuk nggak melakukan 
hal bodoh lainnya kepada Agni. Papa nggak bisa 
kehilangannya lagi.” 


Khris juga tidak akan melakukannya, jika 
sedari awal tahu bahwa papanya sudah sebahagia 
ini dengan perempuan itu. Dia mengira, Agniya 
hanya perempuan yang hobi menghabiskan uang 
papanya dan akan sama seperti ibunya yang 
membawa pria lain dan mengatakan tak cinta 
kepada sang ayah. 


Namun, begitu mengetahui Agniya menangis 
pada malam-malam yang sepi, sendiri, menatap 
foto papanya ... itu membuat Khris bersikap 
lebih lunak, hingga menyediakan semua fasilitas 
dan kandungan perempuan itu tidak kurang satu 
apa pun. Minus pemeriksaan dokter kandungan, 
karena tak mau dikira sebagai suami perempuan 
itu. Juga tak mau Agniya tahu jalan ke rumah 
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sakit dan kemungkinan kabur makin besar. 
Ya, saat itu, pikiran Khris memang begitu. 


“Sebenarnya, aku mau menanyakan ini 
sedari awal Papa memutuskan untuk berpisah 
sama Mama.” Khris membuat Barata penasaran 
dengan pertanyaan apa yang akan putranya itu 
berikan. 


“Apa, Khris? Tanyakan saja.” 


“Apa ... Papa memiliki cinta untuk Agni yang 
sama seperti yang Papa berikan ke Mama sewaktu 
dulu?” 


Oh. Pertanyaan itu akhirnya diungkapkan 
oleh Khris. Sebelumnya, Barata juga 
mempertanyakan sendiri di dalam pikirannya. 
Apakah ia memberikan cinta yang sama seperti 
yang diberikannya untuk Trisha dulu? 


"Awalnya Papa mengira begitu, Khris. 
Makanya Papa selalu ragu mengambil langkah 
untuk Agniya. Tapi setelah kesalahpahaman itu 
terjadi, Agni menangis meminta kesempatan 
menjelaskan dan berlari mengejar mobil Papa ... 
itu sangat berbeda dengan apa yang Mama kamu 
berikan untuk Papa.” 


Barata menaruh kedua lengan untuk 
menyangga kepala sebelum melanjutkan ucapan. 
“Dulu, waktu mama kamu memberi tahu bahwa 
dia hamil, dia bingung. Tapi dia nggak memaksa 
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dinikahi. Mama kamu justru nekat meminta 
Papa mencari tahu di mana bisa menggugurkan 
janinnya. Mama kamu bukan gadis muda dengan 
pikiran ini adalah anakku, anak kita, yang harus 
kamuberitanggungjawab, Bar. Justrusebaliknya, 
dia takut dan nggak mau masa mudanya ternodai 
dengan keberadaan janinnya.” 


Barata melirik ekspresi putranya yang muram. 
“Khris, ini bukan berarti Papa menjelek-jelekkan 
Mama kamu, ya. Papa hanya menjelaskan 
bagaimana itu terjadi.” 


“It's okay, Pa. Aku juga paham.” 


Barata mengangguk. “Papa boleh lanjut?” Dan 
Khris mengizinkan. 


“Agniya nggak memiliki pemikiran itu, kan, 
Khris? Semenjak kamu bawa dia, apa dia pernah 
bertindak untuk melenyapkan kandungannya?” 
tanya Barata lebih dulu. 


“Dia justru lebih banyak makan, bicara takut- 
takut untuk meminta dibelikan susu kehamilan 
sesuai usia kandungannya yang cuma dia hitung 
melalui perkiraannya sendiri. Karena aku nggak 
membawanya ke dokter, Pa.” 


Itu dia. Barata merasa bahwa Trisha tidak 
pernah siap dengan keberadaan anak kecil dalam 
hidupnya. 


“Ya, bisa jadi Mama kamu bersikap berbeda 
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karena lebih muda dari Agni. Tetap Papa yang 
salah, karena melakukan hal seperti itu hingga 
dua kalinya. Maafin Papa, Khris. Kamu punya 
Papa yang berengsek, menanam benih sampai 
kecolongan dua kali begini.” 


Khris mengabaikan ucapan itu. 


“Papa nggak bisa menjelaskan dengan 
kata-kata saat Agniya begitu memercayai 
dan bergantung dengan Papa. Dihormati dan 
dibutuhkan. Yang jelas, Papa bisa merasakan 
perbedaan rasa yang Papa punya untuk Mama 
kamu dan Agniya.” 


Setelah semua pembicaraan itu, Khris 
memutuskan untuk belajar memercayai dirinya 
sendiri apa pun jalannya. Mengandalkan rasa 
seperti ayahnya juga tidak sepenuhnya benar. 


“Papa berdoa kamu mendapatkan pasangan 
yang paling tepat untuk kamu, Khris. Kamu 
harus bahagia sebelum membahagiakan orang 
lain.” 
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TIGA PULUH SEMBILAN 
this is 


MENDENGAR pengakuan pria itu semalam, 
ketika tak sengaja ingin keluar dari kamar, Agniya 
menjadi sedikit gugup. Ia tidak bisa melepaskan 
tatapan dari Barata yang terus menjadi magnet 
baginya. 


Bagaimana ini? Ia tidak bisa mengalihkan 
diri akibat mendengar ucapan pria itu semalam. 
Benarkah dia bilang cinta? 


“Kenapa kamu lihat aku seperti itu?” 
tanya Barata yang tidak tahu apa-apa. 
Tatapan Agniya membuatnya takut, karena 
bisa saja melambangkan ketidakpercayaan 
kepadanya. Perempuan itu memang belum bisa 

memercayainya hingga kini. Itu sebabnya ia 
tidak tahuapayangakan perempuan 
itu ucapkan lagi kepadanya. 


“Kamu ” Sejujurnya 
Agniya ingin menarik 
pembahasan mengenai 
perasaan pria itu 


| y y kepadanya. Tidak 


ada yang bisa membuatnya benar-benar 
bisa mengambil keputusan untuk bersama 
Barata. Namun, ucapan pria itu membuatnya 
sadar. Bahwa memang ia membutuhkan cinta 
untuk dirinya sendiri dan anak yang sedang 
dikandungnya. 


“Ya? Kamu kenapa, Agni?” Barata tidak tahu 
apa yang ingin ditanyakan oleh perempuannya 
itu hingga tak bisa berkata-kata. Ia menjadi tak 
sabaran. 


Ditatapnya wajah Barata yang begitu 
penasaran. Sudah tidak ada Khris di sana. 
Mereka bisa saja membahas mengenai perasaan 
satu sama lain, tapi Agniya takut. Tak tahu apa 
yang ditakuti, yangjelasia tak siap membicarakan 
banyak hal tentang perasaan mereka. 


“Nggak. Aku... penasaran aja apa pembicaraan 
kamu dan Khris semalam berjalan lancar?” 


Melenceng dari hal yang ingin didengarnya 
langsung. Agniya mencoba tetap membangun 
pembicaraan yang tidak putus begitu saja. 
Entahlah, sepertinya mengetahui bahwa Barata 
mencintainya membuat ia berani untuk membuat 
kebiasaan baru bersama. 


“Ya, begitulah. Kami seenggaknya bisa bicara 
lebih jelas semalam. Itu, kan, alasan kamu nggak 
mengizinkan kami tidur terpisah di kamar 
tamu?” 
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Agniya terkejut. “Kamu tahu?” 


Barata tertawa pelan. Jelas tahu. Khris juga 
pasti sadar bahwa kamu berusaha mendekatkan 
kami lagi. Bicara berdua membuat hubungan 
kami yang sempat longgar karena aku sibuk 
denganmu, memang sangat berguna.” 


Malu karena sudah ketahuan, Agniya 
menunduk menyembunyikan pipinya yang 
merah. Mengalihkan diri dengan membereskan 
bekas sarapan mereka. Ya, lagi-lagi dirinya 
memasak untuk mereka bertiga sesuai yang 
diinginkan oleh Khris. 

“Sangat berguna?” balas Agniya. 

“Iya.” 

“Berguna hanya untuk kalian berdua aja?” 


Barata kebingungan dengan maksud dari 
pertanyaan itu. “Maksudnya gimana? Tentu saja 
itu berguna untuk kami berdua. Kamu ingin 
menanyakan hal apa sebenarnya, Agni?” 


Kamu benar-benar mencintaiku? 


Agniya ingin menanyakan hal itu. Namun, 
hingga matanya beradu dengan pria itu juga 
tidak bisa membuat mulutnya bersuara akan 
pertanyaan yang ingin ia dengar jawabannya itu. 


“Agniya?” 


“Aku mau sesuatu,” katanya. 
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“Apa?” 


“Liburan. Tempat liburan yang cantik dan 
bikin tenang sebelum perutku semakin besar 
lagi.” 


Barata tidak tahu apakah Agniya yang 
sekarang meminta liburan darinya adalah 
Agniya yang biasanya ,atau itu hanya faktor 
anak mereka yang memengaruhi mamanya. Apa 
pun itu, ia akan tetap mengabulkannya. Meski 
beberapa waktu lalu mereka juga sudah terhitung 
melakukan liburan di Bogor, meski hanya berada 
di hotel berdua saja. 


cc . ° 
Aku akan meminta seseorang yang bisa 
menjaga kamu selama liburan—” 


“Kenapa orang lain?” Agniya menyela ucapan 
Barata. 


“I-iya ... kamu mau liburan sendirian, kan? 
Kamu ingin tenang dari semua pikiran yang 
sejauh ini membuat kamu tertekan, bukan?” 


Agniya menatap Barata lama sebelum 
menjawab dengan yakin. “Aku mau liburan 
sama kamu. Berdua. Ia langsung menggeleng. 
“Maksudku bertiga sama Bibi.” 


Barata merasakan kupu-kupu beterbangan di 
perutnya, tapi tak bisa bertingkah norak dengan 
berteriak kesenangan atas keinginan Agniya ini. 
Ia harus tetap tenang dan elegan menghadapi 
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semua godaan di depan mata. 


Bali. Itu adalah destinasi wisata yang tidak 
akan pernah kalah dari tempat terindah di mana 
pun. 


Sejujurnya Barata tidak siap dengan liburan 
bertiga begini, meski ada anak mereka, tetap saja 
Bibi masih di dalam perut. Sesuatu akan terjadi 
bila ia tidak bisa mengendalikan diri dengan baik. 
Pada dasarnya, ia tidak akan pernah menjadi buas 
jika tidak dipancing lebih dulu. Namun, getaran 
magnet di antara dirinya dan Agniya memang 
begitu besar hingga tidak bisa dibiarkan begitu 
saja. Ia harus membuat benteng pertahanan 
sekuat dan sekukuh mungkin agar tidak menjadi 
jelly ketika ada adegan ganti baju sehabis mandi 
seperti di Bogor. 

“Kamu nggak banyak ngomong sejak kita di 
pesawat, Mas.” 


Barata langsung menoleh dengan cepat, 
seakan kepalanya tidak memiliki leher yang 
bisa saja terluka karena begitu semangatnya 
berpindah posisi. 


“Mas?” kata Barata bingung. 


“Kamu sepertinya terlalu fokus sama hal lain 
sampe baru sadar aku panggil kamu puluhan kali 
pakai sebutan itu.” 
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“Beneran? Dari tadi kamu panggil aku Mas?” 


Tak mau menjawab pertanyaan Barata 
secara langsung, Agniya memilih mengalihkan 
pandangan ke sekitar di mana mobil yang 
membawa mereka menuju hotel berjalan 
melewati daerah-daerah cantik dan 
menyejukkan mata bagi si ibu hamil. 


“Agni, panggil Barata tak sabaran. 


“Aku mau panggil kamu dengan apa pun 
nggak ada bedanya, kok. Aku tetap menyimpan 
rasa yang sama meskipun aku panggil kamu Tuan 
sekalipun.” 


Barata bergidik merinding. Bayangan 
mengenai Agniya yang memanggilnya tuan 
dengan seragam pelayan yang terdiri dari rok 
hitam ketat, stocking, dan kemeja putih yang 
mencetak bagian dada, berenang di dalam 
kepalanya yang selalu kotor jika mengenaitubuh 
perempuan itu. Terkadang ia sampai bertanya- 
tanya kepada diri sendiri, apa pria lain akan 
tergila-gila seperti ini kepada pasangannya? 
Karena ia tidak tahu kenapa dirinya sangat suka 
membayangkan tubuh Agniya, tapi tak bisa 
membayangkan tubuh perempuan lain yang 
pernah disentuhnya. 


“Aku anggap kamu nggak bicara macam- 
macam, ya.” 


Barata segera mengalihkan diri. Ia harus 
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menjadi pria yang tidak mudah termakan godaan. 
Agniya sedang dalam mood yang baik, jangan 
sampai perempuan itu merasa kecewa dengan 


sikap gegabahnya. 


“Bibi tadi bilang sama aku kalo nggak suka 
dicuekin,” ucap Agniya tanpa ekspresi apa-apa. 
Ia sangat suka menggoda Barata yang bersikap 
seperti remaja tak tahu apa-apa sekarang. 
“Katanya, kalo papanya juga mau cuekin dia ... 
akan ada hukuman yang harus didapat.” 


Barata berdeham. “Aku nggak cuekin kamu, 
kok. Apalagi Bibi.” 


Agniya memberikan dengkusan. “Aku dari 
tadi ngobrolnya sama Bibi, kamu diam aja. Aku 
kayak nggak ada di sini dan kamu sibuk sama 
pikiranmu.” 


“Siapa yang sibuk sama pikiranku sendiri?” 


“Aku. Tadi aku yang bilang, bahkan kamu 
nggak sadar aku panggil Mas.” 


“Aku memang nggak denger kamu ajak 
bicara dari tadi. Kamu kelihatan sibuk juga sama 
pemandangan sepanjang perjalanan.” 


Untung saja Barata adalah orang yang 
berkelebihan uang, karena berangkat ke 
Bali tanpa persiapan yang matang selama 
beberapa hari terkesan nekat, tapi mereka tetap 
melakukannya. 
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“Pokoknya aku nggak salah, Mas. Yang salah 
tetap kamu! Sampai di hotel, kamu akan tetap 
dapet hukuman.” 


Apa mereka kembali seperti sebelum semua 
masalah terjadi? 
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EMPAT PULUH 
chance 


AGNIYA tidak merealisasikan ucapannya 
mengenai hukuman apa pun itu di hotel. Ia 
sungguh terlena dengan memberi kesempatan 
untuk Barata. 


Memangnya ia akan melakukan apa lagi 
selain memberikan kesempatan untuk dirinya 
sendiri dan pria itu? Berinteraksi secara terus- 
menerus membuatnya tak bisa berpaling dari 
setiap gerak-gerik Barata. Menyerah atas semua 
perhatian dan sikap pria itu, adalah satu-satunya 
cara untuk bisa membuat pikirannya baik-baik 
saja. 


Tidak ada hukuman, yang ada mereka 
menghabiskan waktu dengan banyak cinta. 
Agniya tak mau membuka rasa sakitnya 
dan membuat Bibi terus-menerus 
membalasnya dengan banyak 
memengaruhi agar bersikap 
berkebalikan kepada Barata. 
Bibi tampaknya selalu 
resah dan gundah ketika 
3 hubungan mama dan 
| | ». papanya tidak kunjung 
A) 


s 


membaik juga. 


Dan mulai kemarin, sejak mereka berlibur 
dan membuka diri, pagi ini Barata bisa mendapati 
pemandangan yang sangat langka baginya. 


Agniya yang terlelap dengan kaki melebar 
hingga ke atas paha pria itu. Mulutnya sedikit 
menganga hingga ada sedikit dengkuran yang 
terdengar. Tampaknya selama kehamilan, 
perempuan itu banyak mengalami perubahan. 
Karena sebelumnya, Agniya tak pernah 
mendengkur sekecil apa pun itu. 


Barata menilik perut perempuan itu. Ia 
menyentuhnya dan berkata, “Apa hobi kamu 
nanti mengorok, Bibi? Serem juga kalo anak 
Papa yang kecil imut punya kebiasaan berisik 
kalo tidur.” Barata tidak bisa menyembunyikan 
senyumannya yang melebar membayangkan 
seperti apa rupa anaknya nanti. “Tapi Papa 
akan menerima kamu apa adanya, Nak. Mau 
kamu tukang ngorok sekalipun, Papa nggak 
peduli. Mama kamu sekarang tidurnya berisik 
aja, Papa nggak masalah sama sekali.” 


“Siapa yang tidurnya berisik?” gumam 
Agniya. Mengusap mata dengan tangan dan 
berusaha menutupi bibirnya yang menguap 
lebar. Meskipun tidak bisa bersikap menjaga imej 
saat tidur, paling tidak ia tak mau mengumbar 
bau mulutnya di hadapan Barata yang sudah 
tersenyum manis walau ada minyak di wajah pria 


Faitna YA | 294 


itu. 
“Eh, kamu sudah bangun ternyata. Kalau 


kamu udah bangun, kamu pasti sudah mendengar 
apa yang aku bicarakan dengan Bibi.” 


Agniya mencibir priaitu yangmemang sengaja 
tidak mengungkapkan apa yang sudah banyak 
dibicarakan kepada Bibi tadi. Membuatnya 
kesal, tapi tidak sekesal itu juga. Karena ia 
menyukai interaksi antara Barata dan bayi dalam 
kandungannya. 


“Ya udah. Aku mau mandi duluan, ya.” Agniya 
sengaja memutuskan pembicaraan karena ingin 
segera membasuh wajah dan menyikat giginya 
yang sudah pasti bau. Tak mau membuat pria itu 
tak nyaman. 


“Kenapa buru-buru? Aku masih pengen 
peluk dan ajak bicara Bibi, kata Barata dengan 
mengernyit bingung. 


Namun, Agniya tidak membiarkan langkahnya 
dihalangi. Perempuan itu segera bergerak cepat 
sebelum Barata mengetahui niatannya yang bisa 
dibilang konyol. Sebab sebelum ini, ketika mereka 
sudah terbiasa bersama, pria itu jelas tidak 
mempermasalahkan mengenai bau mulutnya. 


“Aku nggak suka bangun tidur males-malesan, 
Mas. Semenjak hamil aku maunya bersih dan 
wangi.” 
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Alibi yang melibatkan bayinya di dalam 
kandungan memang sangat membantu. Tidak 
ada yang bisa menolak semua keinginan ibu 
hamil yang diwakili atas nama bayi adalah yang 
terbaik. 


“Begitu? Berarti aku harus mandi dan wangi, 
supaya kamu nggak menjauh-jauh dari aku.” 


Agniya mengangkat kedua bahu, segera 
mengunci diri di dalam kamar mandi dan 
membersihkan diri dengan hikmat. 


Khris menatap sang ibu dan kekasihnya 
dengan tajam. Tidak ada yang bisa menghalau 
tatapan putra Barata itu sekarang, terutama 
ayahnya yang memang diketahuinya sedang 
menuruti keinginan Agniya. Meski sedikit iri, tapi 
dia mau memahami usaha papanya yang sedang 
memastikan ibu dari adiknya baik-baik saja dan 
tidak terkena beban batin selama kehamilan. 


“Mau Mama sebenarnya apa?” tanya Khris 
dengan cepat. “Kalau Mama mau aku bantu 
untuk menghalau rencana Papa untuk berpisah 
dari Mama, maaf, aku nggak bersedia.” 


Mickola menghela napas kasar. Menatap 
ke arah lain dan mendecak karena anak dari 
kekasihnya juga sama kerasnya seperti Trisha. 
Jika begini, dia harus membuatrencana cadangan 
untuk meninggalkan wanita yang pasti tidak 
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akan bisa memberikannya uang lagi. Jaminan 
hidupnya tidak akan sama lagi jika Trisha dicerai 
oleh suaminya. 


“Khris, apa yang kamu pikirkan? Kita ini 
keluarga, Mama nggak mau kamu punya keluarga 
yang pincang dengan status perceraian.” 


“Kenapa Mama nggak berkaca sejak dulu? 
Sejak aku melihat Mama dan orang ini ciuman. 
Kenapa Mama nggak ubah keputusan dan 
benar-benar menjadi sosok istri dan ibu terbaik 
untukku?!” 


“Mama nggak bahagia dengan Papa, Khris! 
Papa kamu bukan pria yang Mama cintai. 
Dia membuat Mama hamil dan memaksa 
bertanggung jawab dengan menikahi Mama. Apa 
kamu nggak kasihan sama Mama, Khris? Mama 
nggak bisa kembali sekolah seperti biasa karena 
harus mengandung kamu, sedangkan Papa kamu 
bisa bepergian ke mana pun yang dia suka. 
Bahkan untuk sekolah dia masih sanggup dan 
diterima masyarakat! Mama nggak mendapatkan 
kesempatan yang sama, Khris. Mama lebih 
tersiksa dengan semua keputusan yang Papa 
kamu buat. Dia yang menyebabkan Mama hamil 
kamu dan—” 


“Dan Mama menyesal dengan memiliki aku. 
Mama nggak akan pernah puas menjadi istri 
Barata Agung, dan memiliki aku nggak membuat 
Mama memiliki kasih sayang seorang ibu. Aku 


302 | The Sweetest Daddy 


hanya anak yang menumpang lahir di dalam 
kandungan Mama. Itu aja.” 


Trisha merasa napasnya habis karena ucapan 
Khris yang cukup menohok. 


“Kamu berpikir Mama nggak menyayangi 
kamu?” 


“Ya. Dan aku nggak akan melanjutkan 
permainan yang Mama buat. Aku akan 
mendukung Papa karena dia yang menyayangi 
dan berjuang untuk membesarkan aku. Dia yang 
menahan kesedihan hingga akhirnya menjadi 
mengikuti langkah Mama, selingkuh. Papa nggak 
tahu harus bagaimana lagi dan mengikuti Mama. 
Meski begitu, dia nggak bisa menghentikan 
tangisannya, sampai ... ada satu perempuan yang 
bisa membuat Papa lebih hidup dan bahagia.” 


“Apa pun itu, Papa kamu sama saja selingkuh, 
Khris.” 


“Aku nggak peduli.” 


Ini lebih seperti mendengarkan perdebatan 
antara anak dan ibu, bagi Mickola. Dia berdiri dan 
pergi dari tempat pertemuan itu. Muak dengan 
semua kalimat keduanya yang sama sekali tidak 
melibatkan dia dalam pembicaraan. 


Trisha mengejarnya meski sempat ragu untuk 
meninggalkan Khris yang menatapnya sedih. 
Ada sedikit perasaan tak tega, tapi akhirnya dia 
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lebih merasa Mickola adalah yang paling penting 
untuk diutamakan. 


Lihatlah sekarang, Khris berjalan sendirian 
keluar dari restoran mahal itu dan sedikit linglung 
hingga membuatnya menabrak seseorang. 


“Eh, maaf, maaf.” Khris tidak ragu sama sekali 
untuk meminta maaf kepada siapa pun yang 
sudah dia ganggu karena beban pikirannya. 


“Khris?” 


Panggilan nama itu membuatnya menatap 
si korban. Ya, Khris merasa menjadi tersangka 
dari kecerobohannya ketika berjalan keluar. 
Keningnya mengerut rapat seiring dengan 
otaknya yang bekerja. 


“Hei! This is me, Jorja Alinta. Don't you 
remember me?” 


Khris membuka mulut dan mulai merangkai 
nama itu di dalam kepala. “Astaga! Jorja? Si 
tukang ngomong dan si cerdas,” ucapnya tanpa 
ragu lagi. 

Perempuan itu tertawa pelan. “Yeah, bisa 
kamu katakan demikian. Apa kabar? Eh, wait. 
Aku ada wawancara sama seseorang. Boleh 
langsung minta nomor HP kamu?” 


Dari sanalah, Khris mulai memiliki teman 
yang berguna mengalihkan pikirannya dari 
problematik dalam keluarganya. 
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EMPAT PULUH SATU 
perubahan 


SEMINGGU penuh menghabiskan waktu 
berduaan di Bali, dengan segala pengalaman 
liburan yang tidak hanya diisi di kamar hotel 
saja sudah sangat mengubah suasana hati 
Agniya. Ia baru kali ini bisa merasakan liburan, 
membebaskan kepalanya dari beban pikiran. 


Seminggu berlibur dan dihibur oleh Barata, 
berhasil membuatnya tidak pusing dengan 
hubungannya dan pria itu. Apalagi mengenai 
masa depan seperti apa yang akan mereka 
genggam bersama anak dalam kandungannya. 


Untungnya, Barata juga seperti sengaja tak 
membahas permasalahan itu. Yang ditunjukkan 
pria itu adalah bagaimana rasa yang 
mereka berdua miliki bisa melebur 


dengan baik. Meski sebenarnya | 
Agniya ingin sekali mendengar 3 » 
kata cinta dari pria itu secara a 
langsung. Bukan hanya JARI A 


mendengar pengakuan 
tak langsung dari 


pembicaraan pria itu dengan putranya ketika di 
Jakarta. 


“Aku masih penasaran,” kata Barata, 
mengalihkan Agniya dari gerakannya memainkan 
pasir pantai. 


Bali membuat Agniya suka sekali ke 
pantai tanpa peduli sudah berapa kali mereka 
menyambangi tempat yang sama. Meski 
pemandangan laut bisa dilihat dari hotel tempat 
mereka menginap, tetap saja ia ingin merasakan 
sensasi pasir dan air asin untuk melipur duka dan 
lelahnya. Sudah akan kembali ke Jakarta pun, 
ia masih meminta satu kali kesempatan untuk 
bermain di pantai seperti saat ini. 


“Penasaran apa?” 


“Kenapa kamu tiba-tiba berubah pikiran? 
Sebelumnya, kamu sangat keras kepala nggak 
ingin memberi kesempatan buatku. Apa ada yang 
kamu sembunyikan?” 


Tentu saja Agniya menyembunyikan fakta, 
bahwa ia sudah mencuri dengar mengenai 
pembicaraan antara Barata dan Khris. 
Pembicaraan yang membuatnya bisa merasakan 
ketulusan dan mengambil keputusan untuk 
memberi pria itu kesempatan. Bukan hanya 
untuk pria itu, tapi juga untuk mereka sebagai 
pasangan dan calon orang tua. 


Mungkin bagi Barata ini bukan pengalaman 
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pertama yang menyulitkan. Namun, bagi Agniya 
ini pengalaman yang tidak pernah ia sangka. 
Situasinya juga berbeda. Barata mengakui dirinya 
berengsek, karena menghamili perempuan di luar 
pernikahan untuk kedua kalinya. Agniya juga 
tetap tidak bisa menahan cacian untuk dirinya 
sendiri yang menyodorkan diri kepada pria yang 
sudah jelas berengsek. 


Aneh saja jika pria itu hanya menyalahkan 
diri sendiri. Padahal Agniya juga bersalah masuk 
menjadi orang ketiga dalam hubungan rumah 
tangga Barata dan Trisha. Jika saja itu adalah 
perempuan bayaran, Barata pasti tidak akan 
melibatkan perasaan. 


“Apa maksudnya? Aku nggak sembunyikan 
apa pun. Agniya mencoba menghindari 
pertanyaan Barata. Sekalipun panik, ia tidak 
akan jujur mengenai apa yang didengarnya. 

“Kamu pasti tahu mengenai sesuatu.” Barata 
berpikir lebih dulu. “Kamu ... dengar—” 


“Aduh, duh, duh!” Agniya sengaja memutus 
ucapan itu, membuat gestur kesakitan di bagian 
perut. 


Barata langsung panik. “Kenapa?” Meski 
bertanya, ia langsung membawa Agniya dalam 
gendongan. Pergi dari pantai dengan langkah 
berat karena berada di pasir. 


Jantungnya berdegup keras. Cemasjika terjadi 
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sesuatu dengan kandungan Agniya. Bayangan 
perempuan itu kesakitan dan kehilangan 
sekelebat muncul di kepala, karena itu ia segera 
memutuskan sesuatu. Ia akan tetap di Bali untuk 
beberapa waktu dan menyewa rumah. Tidak 
akan ia biarkan risiko perjalanan jauh di pesawat 
mengganggu perkembangan anaknya. 


“Mas ... ini mau ke mana?” tanya Agniya, 
masih menyisakan sedikit ringisan. 


“Rumah sakit, klinik, bidan, atau apalah! 
Pokoknya kita periksa kandungan kamu.” 


Agniya mengerutkan dahi. “Aku nggak apa- 
apa, Mas.” 


“Nggak apa-apa kamu bilang?! Kamu 
kesakitan!” 


Dalam mode mengemudi, Barata menjadi 
marah dan berusaha tak membuat jalanan kacau 
karena cara kemudinya. “Mas, ini kram biasa—” 


“Nggak, kita periksa. Aku nggak mau kamu 
kenapa-napa.” 


Agniya yang semula hanya ingin memutus 
konsentrasi Barata malah menjadi salah langkah 
sendiri. Ya sudah, ini harus dituruti. 


Bukan hanya pemeriksaan kandungan 
dadakan yang membuat Agniya terkejut, 
melainkan Barata yang mulai sibuk menelepon 
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sana sini dan terdengar kata-kata rumah. 


Apa yang pria itu akan lakukan? Rumah 
untuk apa? Kenapa terlihat tegang sekali? Lalu, 
mengapa setiap mereka bersitatap wajah pria 
itu malah cemas sendiri? Apalagi pandangannya 
selalu turun ke arah perut Agniya. 


“Kenapa, Mas?" tanya Agniya bingung. Begitu 
Barata menutup panggilan, ia tak bisa menahan 
diri untuk bertanya. 


“Aku mau kamu tahu satu hal,” ucap Barata. 
Agniya sibuk mengubah posisi duduk di sofa 
untuk miring menghadapnya. “Aku nggak mau 
ada sesuatu yang buruk terjadi. Mengingat kamu 
hamil dalam usia muda, aku jadi takut sendiri 
untuk balik ke Jakarta.” 


Agniya mulai menyadari bahwa Barata tak 
berniat untuk pulang. “Terus kita mau di sini 
sampai kapan? Memangnya kamu mau jadi 
langganan hotel terus, Mas?” 


Barata menggeleng pelan. “Aku menyewa 
rumah untuk sementara waktu.” 


“Di sini? Bali?” 


Barata mengangguki. Tidak ada alasan untuk 
memberikan alasan lain. Bagi pria itu, kesehatan 
Agniya dan kandungannya adalah yang utama. 


“Buat apa, Mas? Aku kuat, kok, buat pulang 
ke Jakarta.” 
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Oh, tentu saja Barata tidak mengizinkan 
Agniya untuk membalas atau bahkan menolak 
rencananya. Ini sudah rencana bulat. 


“Kita akan menetap di Bali untuk sementara 
waktu. Sampai kamu melahirkan. Lagi pula, 
di sini bisa membuat kamu lebih tenang dan 
nyaman. Itu sangat baik untuk pikiran kamu.” 


Agniya sejujurnya terharu dengan semua 
perhatian ini. Namun, memikirkan bahwa pria 
itu juga memiliki tanggung jawab yang tidak 
sedikit di ibu kota membuatnya ragu. 


“Mas, gimana dengan pekerjaan kamu? 
Proses perceraian kamu dengan istri? Juga Khris 
yang pasti bingung dengan keputusan kamu ini.” 


Barata mengusap pipi Agniya. “Jangan 
mencemaskan semua itu. Aku bisa mengurusnya, 
Agni. Kamu hanya perlu tenang, dan jangan 
sampai stres. Kita akan segera menikah, Trisha 
hanya menginginkan harta. Aku mungkin bisa 
membuat kesepakatan, agar dia tidak merugikan 
perasaan dalam pernikahan yang sejak awal 
nggak benar ini.” 


Andai saja Agniya bertemu dengan Barata 
lebih dulu, mereka mungkin tidak akan terlibat 
takdir rumit seperti ini. 


“Maaf, ya.” Agniya tidak bisa begitu saja 
membiarkan dirinya semena-mena. Ia juga 


bersalah. 
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“Kenapa kamu minta maaf? Kamu nggak 
salah, Agniya.” 


Agniya menyentuh tangan Barata di sisi 
wajahnya dan menggeleng. “Aku bersalah karena 
memaksa masuk dalam hidup kamu, Mas. Aku 
juga nggak menyepakati apa yang kita buat 
dari awal. Aku harusnya nggak hamil. Aku juga 
seharusnya nggak menaruh perasaan ke dalam 
hubungan ini.” 


Barata tak suka mendengarnya. Yang sudah 
terjadi, maka terjadilah. Tak perlu membiarkan 
apa pun yang ada di belakang memengaruhi masa 
depan mereka. 


“Jangan bahas itu lagi. Lebih baik kita siap- 
siap untuk melihat rumah yang disewakan.” 


“Aku harus ikut?” 


“Iya. Karena kamu yang harus menentukan 
mana rumah yang membuat kamu nyaman.” 


Barata mengecup singkat bibir Agniya dan 
segera membawa tubuh perempuan itu menuju 
kamar mandi untuk saling membersihkan tubuh. 
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EMPAT PULUH DUA 
Bali 


KHRIS mengerutkan dahi ketika 
mendapatkan panggilan dari sang ayah. Tidak 
biasa menghubungi lebih dulu pada waktu yang 
tidak genting. Apa yang akan begitu penting 
untuk disampaikan saat pria itu sedang berlibur 
di Bali dengan kekasihnya? Pekerjaan tidak akan 
mengganggu pria itu, bukan? 


“Ya, Pa?” 
“Papa nggak bisa ke Jakarta.” 


“Ada masalah sama penerbangannya? 
Bersabar aja, Pa. Lagian kerjaan Papa pasti udah 
ada yang urus, kan?” 


“Bukan itu, Khris. Papa nggak akan 

ke Jakarta untuk beberapa waktu. 
Hanya kalau ada urusan yang 
mendesak aja.” 


Khris makin mengerutkan 


dahi. 


Na. p “Maksud Papa ... kalian 
| v akan tinggal di sana? Di 


Ni í 


Bali?” Sudah bisa ditebak dengan baik apa yang 
akan dilakukan papanya tanpa pulang ke Jakarta. 
Tentu saja mulai tinggal di daerah wisata itu. 


“Kenapa harus di Bali? Bukannya niat 
awal cuma liburan?” Khris ingin meluruskan 
semua niatan sang ayah. Jika semua itu adalah 
perintah dan kuasa Agniya, maka dia akan tetap 
membantah. “Apa ini permintaan perempuan 
itu? Papa lakuin ini karena dia yang mau, kan?” 


Khris tidak bisa begitu saja memercayai 
seorang perempuan yang datang menjadi pihak 
ketiga juga dalam rumah tangga orang tuanya. 
Siapa yang akan langsung percaya memangnya? 
Bagaimanapun, perempuan itu dan papanya 
memang berselingkuh. Terlepas dari mamanya 
yang sama saja kacaunya. 


“Bukan. Tadi sewaktu mampir di pantai, Agni 
mengeluh perutnya sakit. Papa cemas, Khris. 
Papa nggak mau sesuatu terjadi saat perjalanan 
balik ke Jakarta. Lebih baik kalo Agni tinggal di 
sini hingga melahirkan. Bali sangat cocok untuk 
ketenangannya.” 


Rupanya sisi posesif sang ayah yang membuat 
semua ini terjadi. “Kerjaan Papa juga harus tetap 
diurus, Pa. Berbulan-bulan Papa mau di sana 
terus? Nemenin perempuan itu? Papa nggak 
belajar dari pengalaman? Orang yang Papa 
percaya bisa aja mengacaukan isi perusahaan.” 
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“Iya, Papa tahu, Khris. Tapi sekarang 
kesehatan Agniya dan bayinya yang utama. Papa 
kabarin kamu supaya kamu ikut bantu mengawasi 
kantor, ya.” 


“Aku punya kantor sendiri yang harus aku 
urus dengan tanganku sendiri, Pa.” Khris berniat 
menghentikan rencana konyol papanya untuk 
membuat dia bekerja dua kali di dua perusahaan 
yang berbeda. 


“Sebentar aja, Khris. Papa akan ke sana 
beberapa kali. Kamu bantu Papa, oke? Demi 
keselamatan adik kamu juga, Khris.” 


Alasan semacam itu sejujurnya tidak Khris 
suka dan tidak mempan untuk membuatnya 
luluh. Namun, dia ingat, bahwa menjadi begitu 
jahat akan membuat satu lagi anak Barata 
tersakiti. Dia tidak mau mendapati Khrisnan 
yang lain. Jadi, dengan sikap cueknya itu, dia 
tetap memberikan kesediaan untuk membuat 
papanya fokus mengurus Agniya serta calon 
adiknya di Bali. 


“Oke. Tapi jangan kebablasan terus. Aku 
nggak akan tanggung jawab kalo Papa sengaja 
honeymoon terus di sana. Papa paham sifatku, 
kan? Aku bakalan sengaja hancurin perusahaan 
Papa kalo yang punya sibuk pacaran terus.” 


“Astaga, anak ini. Kamu tenang aja, Papa 
nggak segila itu untuk ninggalin perusahaan. 
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Jangan main-main sama perusahaan Papa, 
Khris.” 


Khris mengangkat bahu, tak peduli jika sang 
papa tak melihat. 


“Tergantung. Pokoknya aku akan bertindak 
sesuai seperti tindakan Papa. Kalo perusahaan 
nggak lebih penting dari perempuan itu, silakan 
bikin bisnis yang lain, Pa. Aku nggak akan 
tanggung-tanggung bikin perempuan itu kapok 
hidup sama Papa yang nggak banyak duit lagi.” 


Meski tidak segila itu untuk melakukan semua 
ucapannya, Khris bertekad akan membuat Agniya 
kapok kalau sampai mengakuisisi papanya dan 
meminta banyak hal. Kalau memang cinta, hidup 
biasa saja dengan papanya bukan masalah. 


Awas saja kalau sang papa memilih sibuk 
dengan kekasihnya. Tidak ada kata ampun bagi 
Khris untuk perempuan yang suka menuntut. 
Walau nyaman dengan rasa masakannya, 
tetap saja dia tak suka sikap perempuan yang 
menyulitkan pekerjaan pasangannya. 


Kai 


“Khris marah?” tanya Agniya begitu panggilan 
dimatikan dari seberang. 


Barata menggeleng pelan. 


“Nggak. Dia cuma kasih ultimatum supaya aku 
nggak keasyikan sama kamu di sini,” jawabnya, 
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yang pasti akan dikoreksi oleh Khris andai anak 
itu ada di sini. 

“Dia sepertinya masih belum bisa nerima aku, 
ya, Mas. Sikapnya masih agak ketus ke aku.” 


Memeluk bahu perempuan itu, Barata 
mengecup singkat pipinya. Dia sudah menerima 
kamu. Buktinya dia cocok masakanmu dan selalu 
ingat kamu kalo soal makanan.” 


“Itumakan aja. Nggak ada yang spesial dengan 
masakanku.” Agniya mendesah putus asa. 


“Siapa bilang nggak spesial? Kamu tahu, laki- 
laki itu suka sekali dimanjakan perutnya. Untuk 
kasus seperti aku, perut dan di bawah perut itu 
yang paling utama.” 


Agniya menghunuskan tatapan tajam. “Selalu 
ngomongnya ke sana terus!” 


Barata melebarkan mata. “Memang iya, kok. 
Nanti kalo Khris sudah menemukan perempuan 
yang mengerti dirinya, urusan perut dan bagian 
bawahnya nggak akan pergi ke mana pun. Hanya 
kepada kekasihnya dia akan pulang. Perut 
kenyang, gairah terpuaskan.” 


Agniyatertawamendengarnya. Perumpamaan 
itu membuatnya geli, tapi ia juga tak menghindari 
pelukan dari Barata sama sekali. Ia justru 
merasakan nyaman luar biasa dalam rengkuhan 
protektif itu. 
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“Mas, perceraian kamu gimana?” 


“Sudah diurus kuasa hukum. Kamu nggak 
perlu mencemaskan hal yang nggak perlu. Itu 
hanya akan membuat kamu stres.” 


Namun, Agniya tak akan bisa berdiam diri 
saja. Ia juga ingin tahu sejauh mana proses itu 
berjalan. Karena itu akan menentukan nasibnya 
dan anaknya. 


“Apa ... kita bisa menikah, Mas?” 
“Bisa. Nggak ada yang nggak mungkin, Agni.” 


Helaan napas itu kembali terdengar dari 
mulut Agniya. 


“Sejujurnya aku takut. Aku nggak berniat 
bikin kamu bercerai dari istrimu, tapi perasaan 
yang kuat di antara kita membawa takdir 
lain. Cara kita memang salah sejak awal, maaf 
karena mengubah semua rencana hidup kamu. 
Seharusnya memang aku nggak menuruti 
temanku saat itu untuk menyerahkan diri—” 


“Semua hal yang terjadi di antara kita itu tidak 
usah kamu sesali. Perandaian itu nggak perlu 
kamu sebut. Aku bersyukur ada kamu di sini.” 


Mereka tidak akan pernah belajar tanpa 
kegagalan. Semua pengalaman yang terjadi 
membawa hal baru sekaligus pemikiran makin 
dewasa. Barata tahu, Agniya makin dewasa 
dengan banyak memikirkan hal yang sudah 
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terjadi. Sikapnya yang menjadi lebih hati-hati 
membuatnya menjadi sulit sekali memercayakan 
hati. Semoga setelah semua ini tak ada lagi 
keraguan dalam diri perempuannya. 


“Agni, panggil Barata. 
(44 H m á 


“Kalo ada yang belum kamu ceritakan ke aku, 
sampaikan apa pun itu secepatnya. Aku nggak 
ingin ada kesalahpahaman lagi di antara kita. 
Ceritakan semuanya dan jangan ada yang kamu 
tutupi.” 


Agniya menatap pria yang mendekapnya itu. 
Apa ini sudah saatnya menceritakan mengenai 
keluarga bibinya? Keluarga yang pasti tak akan 
tinggal diam jika ia menjadi pasangan dari orang 
berada seperti Barata ini. 
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EMPAT PULUH TIGA 
ceriakan 


SEBELUM mengenal seorang Barata, hidup 
Agniya jauh dari kata nyaman dan tenang. 
Setidaknya, setelah kematian orang tuanya, 
ia yang tinggal bersama bibi dan pamannya 
memang tidak dalam kondisi serba memadai. 
Untuk makan memang tidak sebegitu 
kekurangan, tapi jelas keluhan banyak muncul 
dari bibir pasangan itu. 


Bagi mereka, membiayai hidup Agniya sudah 
sangat menyulitkan. Karena meskipun saudara, 
ponakan seperti dirinya tetap dianggap sebagai 
orang asing yang menumpang tinggal di rumah 
mereka dan menyusahkan keberadaannya. 


Jadi, Agniya memang 
sudah sepatutnya pergi 
mencari jalannya sendiri 
sebagai perempuan 
mandiri. Meski usianya 
masih bisa dikatakan 
pantas mendapatkan 
tunjangan dari orang tua, 


tapi mengingat tak ada sosok orang tua kandung 
lagi, ia tidak bisa mengandalkan keluarga 
paman dan bibinya yang mengurusnya seperti 
pembantu di rumah mereka. 


Jika tak bekerja, dan pekerjaan tak beres, 
maka tidak ada kata berhenti, apalagi makan. 


Meski dulu ia adalah anak dari juragan 
kampung yang tersohor, hidup mewah itu bukan 
lagi miliknya. Takdirnya dibawa pada realitas 
bahwa hidup tidak melulu dijalani dengan hal 
baik. Bahkan, orang tuanya yang menjalani 
hidup dengan baik, memulai usaha dengan 
baik, tetap berakhir tragis. Semuanya berakhir 
buruk. Jika saja Agniya memiliki uang, ia pasti 
sudah sibuk memeriksakan diri pada terapis. 
Jiwanya pasti sudah terganggu. 


Maka dari itu, ia ceritakan segalanya kepada 
Barata mengenai hidupnya dan keluarga yang 
ia sebutkan sudah mati sejak awal. Ia mengaku 
sudah berbohong mengenai dirinya yang 
sebatang kara, karena nyatanya ia memiliki wali 
selama besar di desa. 


Agniya jujur menjebak pria itu dengan 
mengganti perempuan bayaran menggunakan 
dirinya sendiri yang tidak berpengalaman sama 
sekali dalam memuaskan pria. Bodohnya ia yang 
tidak memilih jalan benar dan malah menuruti 
saran konyol temannya hingga merusak diri 
sendiri dan rumah tangga orang lain. 
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Semua itu ia sampaikan tanpa mengurangi 
sedikit pun. Ia tidak ingin membuat pria itu 
merasaditipuolehnya lagi. Terakhir kaliia dituduh 
menipu, hatinya teramat sakit. Apalagi saat itu 
Barata sangat marah dan tidak mengendalikan 
ucapan kepadanya yang hanya bisa memohon 
dalam tangisan. 


“Aku nggak nyangka kamu masih memiliki 
keluarga dan kamu nggak mengatakannya 
kepadaku, Agni.” 


Perempuan itu mengangguk. “Itulah 
kesalahan dan kebohongan yang sengaja aku 
buat. Aku nggak mau bibiku mengetahui kalo 
aku bersama kamu.” 


“Apa ada alasan lain? Kenapa kamu sebegitu 
nggak maunya aku ketemu bibi dan paman 
kamu? Aku pasti akan menemui mereka untuk 
menjelaskan bahwa kamu akan aku urus dengan 
baik dan mereka nggak perlu mengeluarkan biaya 
apa pun lagi untuk kamu. Mereka bisa bebas, 


“Yang ada mereka malah minta ganti rugi 
udah ngurus aku bertahun-tahun. Mereka juga 
akan minta ini dan itu dengan berbagai alasan ke 
kamu. Mereka kalau tahu aku kenal om-om kaya, 
pasti blingsatan sendiri. Narik aku untuk minta 
ini itu ke kamu demi memuaskan mereka.” 


Sekarang Barata mengerti, bahwa memang 


Faitna YA | 321 


keluarga Agniya itu tidak biasa. Maksudnya, 
kadar normal keluarga itu masuk dalam definisi 
tidak waras untuk urusan harta. Barata bisa 
maklum, karena ia yang kaya saja suka dengan 
kekuasaan dan uang. 


Hanya saja mendengar cerita dari Agniya, 
sepertinya keluarga perempuan itu sangat 
maniak dengan uang dan sama saja dengan 
melihat Trisha kedua jika dibiarkan. 


“Itu artinya aku harus berhati-hati, karena 
bisa dibilang keluarga kamu kalau tahu kita hidup 
nyaman, mereka akan melakukan hal yang sama 
dengan Trisha.” 


Mendengar hal itu sontak saja Agniya menjadi 
bingung sendiri harus bagaimana. Ia mungkin 
akan sangat bersalah karena membawa situasi 
ini kepada Barata yang tidak tahu apa-apa. Jika 
saja ia tidak gegabah demi dirinya sendiri, pria 
itu akan menjalani hidupnya yang biasa. 


“Kalo dipikir lagi, sebenarnya aku sama aja 
dengan mereka, Mas. Aku pasti akan sangat 
serakah kalo nggak memiliki kamu sekarang. 
Percaya, nggak?” 


“Ya, nggak ada yang perlu disesalkan lagi. 
Kenyataannya sekarang kamu memiliki aku, dan 
bukan pria lain. Semua manusia pada dasarnya 
memang serakah, Agni.” 


Agniya menatap ke depan. Menerawang pada 
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apa saja yang membawanya pada kisah lalu. Pada 
fakta bahwa mereka juga sempat tak memiliki 
harapan untuk saling bersama. Namun, saat 
Barata tidak melindunginya, masih ada Khris 
yang diam-diam tetap perhatian kepadanya yang 
dalam kondisi hamil memang membutuhkan 
perlindungan. 


“Aku sangat berterima kasih kepada Khris,” 
ucap Agniya, membuat Barata langsung 
menatapnya tajam. 


“Apa itu bentuk rasa terima kasih untuk ibu 
ke anak?” 


Agniya mengernyit, sepertinya ada yang 
cemburu dan bersikap kekanakan saat ini. “Kamu 
cemburu sama anak kamu sendiri?” 


Barata berdeham. “Siapa yang nggak akan 
cemburu? Kamu dan Khris masih muda, malah 
kamu lebih muda dari Khris. Semua kemungkinan 
bisa terjadi.” 


“Tapi Khris nggak memiliki atensi ke aku 
untuk perasaan semacam itu. Dia nggak suka 
perempuan bodoh dan munafik seperti aku." 


“Hei, kamu nggak bodoh.” 


Barata menjepit dagu Agniya dan membawa 
tatapan mereka menjadi satu. Tidak heran bahwa 
semua hal di dunia ini akan sangat tak penting 
jika menyangkut cinta. Ia melihat cinta yang 
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sekarang ada pula di dalam pandangan Agniya. 


“Aku memang nggak bodoh, tapi telat berpikir. 
Apa yang aku lakukan selalu nurut kata orang, 
sampai akhirnya membawa aku seperti ini. Coba 
kalo aku lebih tanggap berpikir, aku pasti bisa 
dapat pekerjaan yang layak. Bukan jual diri.” 


Ucapan perempuan yang sedang hamil 
memang terkadang kacau, apalagi pikirannya. 
Menurut dokter yang didatangi mereka, pikiran 
buruk memang terkadang mendominasi dan 
membuat stres sendiri. Mungkin sekarang 
Agniya juga dalam masa tersebut. Barata tidak 
perlu meladeni dengan membahas penyesalan 
perempuan itu. 


“Eh, malam ini kita mau makan apa? 
Kamu mau makan sesuatu?” Sengaja Barata 
mengalihkan pembahasan. 


“Aku nggak mau makan apa-apa. Eh, tapi 
kemaren aku lihat ada toko pizza di seberang 
jalan, boleh juga kayaknya.” 


“Pizza? Boleh,” ujar Barata sembari membuka 
aplikasi makanan yang bisa diantar dan mencari 
pizza yang diinginkan Agniya. 


“Kamu ngapain, Mas?” tanya Agniya dengan 
wajah penuh kebingungan. 


“Mesen pizza. Katanya kamu mau itu, kan?” 


“Aku bilang aku mau pizza di sana! Di jalan 
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yang ada toko pizza, bukan pesen online.” 
“Oh ... oke. Jadi, kita ke sana?” 


“Nggak, kamu yang ke sana. Pesan. Aku 
tunggu di rumah.” 


Barata tertegun. Apa ia baru saja disuruh? 
Oleh perempuan paling kalem yang dikenalnya? 


“Kenapa? Kamu nggak mau?” Agniya 
membuat ekspresi menyeringai. “Kalo kamu 
langsung gerak sekarang, beliin pizzanya, aku 
akan kasih kejutan untuk kamu nanti malam.” 


Oh, Barata akan sangat senang bila diberikan 
kebebasan. Kejutan apa yang akan dilakukan 
perempuan hamil itu? 
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EMPAT PULUH EMPAT 
datang 


MEMBERI tahu seluruh cerita mengenai 
latar belakang keluarganya, Agniya yakin Barata 
tidak akan pernah terkejut dengan semua 
kejadian yang ada dalam hidupnya nanti. 


Keluarganya yang tidak sempurna dan 
cenderung parasit mungkin tidak akan 
mengejutkan lagi bagi pria itu. Meski sangat 
jujur, di dalam hati, ia tidak akan membiarkan 
keluarganya menjadi parasit bagi Barata. 
Pria itu sudah berusaha keras untuk dirinya 
sendiri, Khris, dan sekarang untuk ia dan 
bayi mereka kelak. Pria itu berhak bahagia 
dengan mendapatkan sosok keluarga yang 

menyayanginya bukan hanya karena 
harta, melainkan memberikan 
cinta yang besar. 


Sudah berbulan-bulan 
dijalani oleh Agniya dengan 
tinggal di Bali. Barata 
sendiri memang sering 

bolak-balik antara 


Jakarta-Bali. Meski melelahkan, cara itu dinilai 
efektif bagi Barata yang ingin Agniya baik-baik 
saja dengan bayi mereka. 


Memasuki usia kandungan ketujuh, 
Agniya juga harus sendiri lagi. Barata berjanji 
kepulangannya kali ini benar-benar meresmikan 
perceraiannya dengan Trisha. Agniya sebenarnya 
tak merasa keberatan atau apa, justru ia kasihan 
melihat perjuangan pria itu yang ingin bercerai. 
Sesulit inilah perceraian. Pantas saja orang di 
kampungnya sering kali tiba-tiba sendirian, 
suami tak pulang lalu menikah lagi secara 
siri. Ternyata bercerai tidak lebih mudah dari 
pernikahan. Menghabiskan biaya, waktu, tenaga, 
dan juga pikiran. 


“Kamu jaga diri. Jangan diam saja kalau ada 
apa-apa. Bilang dan aku akan datang secepatnya,” 
ucap Barata yang tidak mau melepaskan 
tangan Agniya meski sudah memasuki jam 
keberangkatan. 


“Iya, Mas. Aku tunggu kamu di sini, aku 
tunggu kabar baik untuk pernikahan kita.” 
Ketika mengucapkan kalimat itu, senyum mereka 
langsung mengembang. Itulah tujuan mereka 
pada akhirnya: menikah. 


“Aku mencintaimu, Agni. Kamu dengar?” 


Agniya mengangguk dengan cepat. Ia 
mendengar segalanya, semua yang berhubungan 
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dengan hati pria itu hingga membuatnya tidak 
ragu lagi. “Sepaket dengan bayi kita, kan?” 
tanyanya. 


“Tentu saja! Anak kita adalah buah cinta dari 
yang kita punya.” 


Ini sangat menyenangkan. Membayangkan 
mereka akan bahagia dengan jalan yang mereka 
ciptakan, sungguh bahagia itu akan datang 
karena mereka percaya. 


Sudah tiba waktunya bagi Barata menaiki 
pesawatnya. Agniya menerima ciuman di kening 
dan membalas dengan mencium rahang pria itu 
sekilas. Mereka sudah seperti pasangan dimabuk 
asmara. Tak peduli apa yang dilihat orang-orang 
mengenai mereka sekarang, yang jelas keduanya 
bahagia memiliki satu sama lain. 


Jangan lupa telepon!” seru Barata yang 
sudah melangkah jauh. Agniya menyembunyikan 
tangisan dengan senyuman yang membuat 
matanya menyipit, melambaikan tangan hingga 
Barata benar-benar tak terlihat lagi. Barulah ia 
mengusap sudut mata. 


Mari menangis saja di rumah, Agni. Jangan 
mempermalukan diri di sini. Karena ini bukan 
film atau drama yang harus menunjukkan air 
matanya di hadapan banyak orang. 


Agniya pulang dengan taksi. Ia menatap 
ponsel berulang kali, ingin menghubungi Barata. 
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Namun, pria itu pasti sudah mematikan data 
ponselnya. 


“Gimana mau telepon, HP-nya aja dimatiin?” 
Ia jadi tertawa sendiri. Barata mau sering- 
sering ditelepon, tapi keadaan terkadang tidak 
mendukung. Keinginan manusia dengan jalannya 
memang tidak selalu sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 


“Ke mana, Bu?” tanya si sopir. 
Agniya segera memberi tahualamatrumahnya 


selama di Bali. Segalanya lebih tenang di sana, 
jadi ia tidak cemas meski sendirian. 


“Sudah berapa bulan, Bu?” tanya si sopir lagi. 

“Hah? Bagaimana, Pak?” Agniya yang lebih 
banyak memikirkan Barata menyahuti sopir 
taksi dengan bingung. 

“Ibu hamilnya sudah berapa bulan?” 

“Oh, itu. Sudah tujuh bulan, Pak.” 


Perut menonjol Agniya memang tidak bisa 
dibohongi keberadaannya. Barata suka sekali 
jika melihatnya mengenakan kaus superbesar 
dengan perut besar. Pria itu suka sekali memeluk 
perutnya, menciumnya, dan bercermin berdua 
dengan perut yang menonjol besar itu. 


“Sebentar lagi, ya. Tapiibunya semakin cantik, 
bayinya pasti perempuan.” 
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Agniya sontak saja menyentuh wajah. Apa iya 
makin cantik? Tadi ia hanya memoleskan lipbalm 
berwarna samar dan sudah melakukan skincare 
pagi sebelumnya. Hanya itu. 


“Masa, sih, Pak? Bisa aja Bapak ini,” jawabnya 
sekenanya. 


Ia ingat bahwa selama pemeriksaan, Barata 
mau jenis kelamin anaknya menjadi kejutan saja. 
Pria itu selalu melarang dokter untuk memberi 
tahu jenis kelamin bayi mereka. Terkadang hal 
itu membuat Agniya menggelengkan kepala 
karena pria itu sangat semangat untuk menerima 
kejutan nanti. 


Obrolan itu mengisi perjalanan Agniya hingga 
sampai di depan pagar rumah. Memberikan 
ongkos taksi, berterima kasih lalu taksi itu pergi 
dan menyisakannya sendiri. Menarik napas 
pelan, ia melangkah hati-hati menuju ke dalam 
rumah. Ia makin berjalan lambat dengan makin 
besar perutnya dan harus berhati-hati ketika 
melangkah. Barata mengingatkannya tak hanya 
sekali, tapi berulang kali. Ia jadi turut terbiasa 
karena peringatan itu selalu terputar di kepala. 


Duduk dengan sedikit kesulitan, Agniya 
menyalakan televisi dan mengambil stoples berisi 
camilan untuk ibu hamil. Duduk tenang dengan 
segala pemandangan rumah dan pintu geser 
langsung ke halaman kecil rumah membuatnya 
nyaman. 
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Tak berselang lama, bel rumah berbunyi. 


“Ada tamu?” gumamnya sendiri. 6Bunyi 
itu makin nyaring dan cepat, tanda orang yang 
menunggu-nunggu tak sabaran untuk dibukakan 
pintu. Orang itu tak tahu saja bahwa dalam usia 
kehamilan besar ini ia makin kesulitan membawa 
dirinya sendiri. 


“Iya, sebentar!” 


Meski presiden sekalipun, Agniya tidak 
akan berjalan buru-buru. Ia lebih memedulikan 
kandungannya ketimbang orang yang sedang 
menunggunya dengan kesalitu. Agniya membuka 
pintu dengan wajah bingung. Orang yang ada di 
depan pintu rumahnya adalah sosok yang pernah 
makan malam bersamanya dengan Khris dan 
Barata. 


“Bu Trisha?” 


Ada dengkusan yang muncul dari bibir 
wanita itu. “Kamu panggil saya dengan Bu 
Trisha?” Wanita itu berdecak. “Sangat sopan, 
ya. Tapi kelakuan kamu itu nggak menunjukkan 
kesopanan sama sekali!” 


Agniya yakin jika halini akan datang. Namun, 
ia tak mengira bahwa sekarang waktunya. 
Trisha begitu cepat berada di depan pintunya 
dan mengundang kerumunan tetangga karena 
ucapannya yang diluapkan dengan suara keras. 
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“Dasar jalang! Kamu buat suami saya 
kehilangan fungsi otaknya karena kamu 
menginginkan hartanya! Kamu hamil anaknya 
untuk menjebak suami saya, kan?! Kamu itu 
benar-benar perempuan nggak tahu diri!” 


Agniya mulai gemetar menyadari mata-mata 
yang melihat dengan penasaran. Ia juga tak 
bisa mengajak Trisha masuk, karena wanita itu 
menolak dengan keras dan hanya makin membabi 
buta mengucapkan semua kalimat kotor akan 
sumpah serapahnya. 


“Kamu itu lebih muda dari anak saya, tapi 
kelakuan kamu sangat menjijikkan! Kamu rebut 
suami saya hingga terus-menerus menyalahkan 
saya! Dia ingin menceraikan saya dan semua itu 
karena kamu! Dasar jalang sialan!” 


Pipi Agniya panas karena tamparan. Kakinya 
sudah lemas, tapi ia harus kuat untuk bayinya. Ia 
benar-benar dalam situasi genting. 


“Bu—” 


Jangan panggil nama saya! Perempuan 
seperti kamu nggak pantas menyebutkan nama 
saya! Saya nggak akan begini kalau kamu nggak 
merusak rumah tangga saya dan suami saya!” 


Agniya hanya bisa menahan diri. Membiarkan 
Trisha memakinya di depan banyak orang, dan ia 
tak tahu bahwa ternyata terlalu diam dan berpikir 
dengan kondisi cemas seperti ini membuat 
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kandungannya dalam bahaya. Ia tak ingat bahwa 
perutnya tidak baik-baik saja, karena matanya 
lebih dulu menggelap dan yang ia lihat terakhir 
kali adalah wajah Trisha yang panik. 


Bayiku. 
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EMPAT PULUH LIMA 
tTercenung 


MEMANG tidak pernah ada hal yang tidak 
digariskan. Semua hal di dunia ini pasti akan 
dihadapi dan dilewati karena kehendak Tuhan. 
Terkadang, ada tanya yang terus muncul dari 
dalam diri manusia mengenai semua hal yang 
dinilai tak patut dilakukan, dilarang, dan jika 
dilakukan akan berdosa. Namun, tak mungkin 
hal itu datang tanpa kehendak Tuhan, bukan? 


Semuapertanyaan itu akan membuat manusia 
menggalinya, meski terkadang dalam proses 
tersebut manusia akan meragukan keberadaan 
Tuhan itu sendiri. Maka, dengan keimanan 
yang dimiliki, semua itu akan menemukan 

jawaban. Atau tetap tak terjawab karena 

yang perlu dilakukan manusia 

adalah menjalaninya, bukan 

mempertanyakan hidup hingga 

tak memiliki waktu untuk 
menjadi berguna. 


Di sinilah semua 
orang berada. Rumah 


sakit. Menemani dan menunggu munculnya 
dokter atau perawat yang mengurus operasi 
Agniya. Ya, seperti yang sudah diperkirakan oleh 
Khris ketika perempuan itu bertemu dengan 
mamanya, pasti ada saja berita di mana Agniya 
akan masuk ke rumah sakit. 


Sejujurnya Khris sudah mengendus kepergian 
mamanya. Karena dia lebih dulu mencari sang ibu 
di rumah mereka. Namun, tak menemukannya, 
bahkan asisten rumah mengatakan bahwa Trisha 
membawa koper entah untuk pergi ke mana. 
Tanpa kekasihnya. 


Hal itu membuat intuisinya menajam. Dia 
mencari tahu dan mengetahui ayahnya datang 
ke Jakarta untuk mengurus perceraian tahap 
akhir. Khris mengumpat keras. Ayahnya datang 
dan ibunya pergi sudah menjadi pertanda yang 
jelas. Sang ibu pasti ingin menemui Agniya dan 
berbuat hal di luar dugaan siapa pun. 


Hingga akhirnya, mereka berkumpul di sana. 
Dengan sang ibu yang sudah diikat olehnya 
untuk tak lari ke mana pun. Wanita itu diam 
dengan kegugupan yang tak bisa ditutupi. Meski 
memaksa untuk dibiarkan ke hotel, hal itu tidak 
dilakukan oleh Khris. 


“Khris, Mama tunggu di hotel—" 
“Begitu Agni bangun, Mama harus minta maaf 


sama dia.” Khris menimpali tanpa memandang 
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wajah ibunya. Tak percaya bahwa ibunya akan 
menimbulkan hal semacam ini. Segilanya Khris, 
dia tak pernah berniat menyakiti perempuan 
hamil. Apalagi menyakiti bayi di dalam 
kandungan Agniya. 


“Khris! Mama juga dikhianati di sini. Mama 
akan minta maaf sama perempuan itu setelah 
ada kabar dari kamu!” 


Trisha masih enggan untuk mengakui 
kesalahan dalam rumah tangga yang dijalaninya. 
Memang tak sepenuhnya dia yang salah, tapi 
wanita itu jelas melakukan kesalahan. 


“Mama, aku mohon, berhenti berlari 
dan menimbulkan masalah. Oke? Aku akan 
memberikan apa yang Mama butuhkan setelah 
semua ini. Aku ingin Mama dan Agni saling 
bicara dan memaafkan kesalahan kalian masing- 
masing.” 


“Setelah semua ini? Setelah apa? Perempuan 
itu sepertinya nggak akan selamat—” 


“Diam kamu, Trisha!” bentak Barata yang 
sejak tadi hanya bisa menghela napas panjang, 
mengusap lelah wajahnya, dan kalut dengan 
pikirannya sendiri akan kemungkinan buruk 
terjadi pada Agniya dan bayinya. 


“Apa? Kamu ingin membentak aku? Berteriak 
ke aku? Dasar kamupengkhianat! Kamu mengaku 
mencintaiku dulu, tapi apa yang kamu lakukan? 
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Kamu nggak cukup mencintaiku, Barata.” 


Khris menarik napas, lelah menghampiri. 
"Jangan sembarangan kamu bicara! Kamu yang 
memulai semua ini. Membuatku frustrasi karena 
nggak kamu terima, tidak kamu hargai. Kamu 
bahkan tidak mau memenuhi kewajibanmu 
setelah dinyatakan hamil! Kamu langsung 
menggandeng pacarmu itu begitu Khris semakin 
besar! Aku menutupi kesalahanmu dari Khris, aku 
yang menangis karena nggak bisa membuatmu 
mencintaiku dan Khris sepenuh hati!” 


Semua amarah dan rahasia itu dibuka di 
tempat menunggu operasi Agniya. 


Bagus. Orang yang sekadar lewat atau 
bahkan menunggu keluarga mereka juga akan 
mendengar aib keluarga itu. 


“Hei! Aku udah bilang dariawalkalo akuhanya 
coba-coba sama kamu. Berapa kali memangnya 
kita melakukannya? Aku cuma perempuan muda 
yang penasaran dengan hubungan intim —” 


“Kalian berhenti atau aku akan mengusir 
kalian berdua dari sini? Jangan buka aib apa 
pun di rumah sakit. Banyak orang yang akan 
terganggu!” Khris mendesis, tapi tentu saja bisa 
orang tuanya dengar dengan baik. 


“Mama jelas memilih kamu usir, Khris.” 


“Diam, Ma.” 
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Khris tak ingin terlihat bodoh dengan 
ikut terpancing emosi. Dia lebih memilih 
untuk menunggu ruang operasi terbuka dan 
menunjukkan jawaban mengenai Agniya dan 
bayi yang belum genap sembilan bulan di dalam 
perut ibunya itu. Setelah sang ayah kembali 
duduk dan Khris berada di tengah-tengah 
kedua orang tuanya, pintu operasi terbuka dan 
ayahnya berdiri cepat. Khris menunggu apa yang 
dikatakan perawat. 


“Bayinya perempuan. Semuanya lengkap, tapi 
ukuran dan berat bayinya di bawah normal. Jadi, 
kami memerlukan tanda tangan wali untuk Ibu 
Agniya Ayu.” 


Barata mengurus segalanya karena ia adalah 
ayah si bayi, sedangkan Khris dan Trisha 
menunggu. Khris bersyukur adiknya bisa lahir 
dengan sempurna, meski sebenarnya dia juga 
ingin tahu kondisi perempuan yang papanya 
cintal itu. 

“Apa kamu senang mengetahui papamu 
memiliki anak yang akan lebih disayanginya, 
Khris? Kamu suka dengan gagasan ibu baru itu?” 


Khris bersedekap dan masih enggan menatap 
sang mama. Aku bukan anak-anak lagi,” jawabnya 
santai. 


“Tapi kamu anak—” 


“Aku ingin segera lepas dari semua drama 
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kalian ini, Ma. Aku akan membangun keluargaku 
sendiri dengan perempuan yang aku cintai. Siapa 
peduli soal papaku punya anak lagi? Aku bisa 
membuat anakku sendiri.” 


Trisha menggeleng tak percaya. “Harta 
papamu akan terbagi, Khris. Lagi pula, keluarga 
papamu pasti akan mempertimbangkan 
keberadaan cucu perempuan. Mereka belum 
mendapatkan cucu perempuan. Posisi kamu jelas 
terancam dari sudut mana pun. Kasih sayang dan 
warisan.” 


“Yang terpenting, aku juga dapat. Lagi pula, 
kalo Mama memang ingin warisan itu, aku akan 
memberikannya untuk Mama tanpa potongan 
sedikit pun. Karena aku nggak akan menjadi 
miskin tanpa warisan. Aku membangun bisnisku 
sendiri.” 


“Kamu adalah anak yang nggak mengerti hati 
seorang ibu.” 


“Karena siapa memangnya aku nggak 
mengenal hati seorang ibu? Apa Mama pakai hati 
saat mengasuhku? Karena sejauh ini yang Mama 
khawatirkan adalah warisan dari Papa untukku 
yang nggak akan utuh lagi, bukan mencemaskan 
bagaimana kondisi hatiku melihat Mama yang 
mementingkan pria lain dan uang Papa saja.” 


Kali ini mereka saling menatap. Memberikan 
gestur yang sangat sulit dibaca. Trisha tak akan 
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bisa membaca semua yang Khris tunjukkan. 
Pertengkaran terpecah oleh brankar yang 
didorong, dan Agniya masih tertidur di sana 
kemungkinan karena pengaruh bius. Khris 
mengikuti dan mengirimkan pesan kepada 
ayahnya untuk menuju ruangan Agniya dirawat. 


Trisha berjalan ogah-ogahan di belakang 
Khris. Tak pernah berniat mendekati Agniya 
karena teramat benci kepada perempuan itu. 
Namun, siapa yang peduli dia suka atau tidak. 
Karena sekarang yang perlu dilakukannya adalah 
meluruskan segalanya, dan harus berhenti 
berulah karena keserakahannya akan uang. 


Selama beberapa menit menunggu, Agniya 
membuka mata dan Khris memaksa ibunya 
untuk meminta maaf. Kemudian mengingatkan 
Trisha untuk berhenti mengancam Agniya dan 
berpisah seutuhnya dengan sang ayah. Karena 
jika tidak, dia akan benar-benar melepaskan 
perhatian untuk wanita itu. Begitu pula Barata 
yang tak akan memberikan pemasukan apa pun 
untuk wanita itu jika masih bersikukuh tak ingin 
bercerai. 


Sudah berakhir. 


Khris ingin ikatan kacau itu dilepas talinya 
dan mereka berjalan masing-masing. 
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EMPAT PULUH ENAM 
maaf- 


AGNIYA menerima permintaan maaf Trisha 
yang meski dilayangkan dengan tak sepenuh 
hati, tapi tetap mau dilakukan oleh wanita itu. 
Padahal jika dipikirkan kembali, Agniya juga tak 
berada dalam posisi yang benar. Mereka adalah 
dua wanita yang memiliki kekurangan. Yang 
menyatukan mereka hingga berada di satu situasi 
adalah Barata. 


“Maafkan saya juga, Bu Trisha. Saya adalah 
pengganggu di dalam rumah tangga kalian.” 


Khris menatap ibunya yang membuang 
muka. Sebagai anak, dia akan tetap menyayangi 
Trisha meski memang sifat wanita itu tak 
akan berubah mengenai uang. Entah 
sampai kapan itu akan dilakukan 
| Memberi pengertian 
kepada sang ibu bahwa uang 
bukan segalanya, tak akan 
mengubah pikiran wanita 
itu jika bukan dari 
kesadarannya sendiri. N 


“Sudah.” Khris « | 


f 
| P | 
Pi 


merangkul ibunya dan berkata kepada Agniya. 
“Saya akan istirahat dengan Mama saya. Papa 
saya akan di sini menjaga kamu. Setelah urusan 
mengenai bayinya selesai, Papa akan menemani 
kamu di sini.” 


Agniya mengangguk, mengucapkan terima 
kasih sekaligus permintaan maaf karena 
membuat Khris juga harus terbang ke Bali dan 
dihadapkan dengan situasi tak menyenangkan 
seperti ini. 


Kini, sepeninggal Khris, keadaan menjadi 
sepi. Tak tahu lagi harus melakukan apa dan 
tentu saja Agniya tak bisa melakukan apa-apa, 
ia menitikkan air mata dengan pandangan 
menerawang ke langit-langit kamar. Ia harus 
menjalani operasi dan bayinya lahir sebelum 
waktunya. 


Meski kondisi sang bayi baik-baik saja, tapi 
jelas tidak sebaik bayi yang lahir normal di waktu 
yang tepat. Jika saat mengandung Agniya sudah 
kacau dengan emosi dari kondisi perasaannya, 
maka sekarang, setelah di perutnya tak terasa 
keberadaan bayinya, inilah yang ia rasakan: sepi. 


Pintu berbunyi, Agniya segera mengusap pipi. 
Meski Barata akan tetap menyadarinya. 

“Hai,” sapanya, berpura-pura baik-baik saja. 

Barata mendekat dan langsung memeluk 
perempuan yang dengan bodohnya ia tinggalkan 
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sendiri tanpa pengawasan orang kompeten. Ia 
tak berpikir mengenai hari ini, karena mengira 
Trisha akan datang dan kembali mempersulit 
perceraian di pengadilan. Ternyata, wanita 
itu justru terbang ke Bali untuk melabrak dan 
membuat hari ini menjadi hari kelahiran bayinya 
dan Agniya. 


“Maaf, Agni. Maafkan aku,” ucap Barata. Ia 
merasa sangat bersalah. 


Sekarang, Agniya menumpahkan tangis 
di dada Barata dan hanya pria ini yang akan 
menjadi pendampingnya ketika kegundahan 
menyapa. Pria ini yang akan sering menemaninya 
menghadapi situasi tersulit dalam hidup. 


“Kamu akan membuat aku menangis terus?” 
tanyanya, mendongak dengan bibir mencebik 
manja. 


Barata mengusapi wajah perempuan itu. Tak 
begitu bergairah untuk bercanda dalam kondisi 
semacam ini. Mereka tak dalam kondisi yang 
cukup baik untuk berbahagia seutuhnya. Namun, 
ia tak ingin membuat Agniya makin sedih. 
Jadi, dengan bangga ia membalas, “Aku akan 
membuat kamu menangis meminta kepadaku di 
ranjang, nanti, begitu kondisi kamu sudah siap 
sepenuhnya. Dan ....' 


Agniya menatap dan menunggu lanjutan 
ucapan prianya. “Dan apa, Mas?” 
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“Dan kamu akan menangis bahagia ketika 
kita resmi menikah. Aku akan melakukannya, 
segera.” 


Tidak percaya dengan apa yang didengarnya, 
Agniya menganga tanpa bisa mengatakan apa 
pun. Kepalanya mendadak kosong dengan 
lamaran yang tak terjadi dalam situasi baik ini. 


“Kamu ... kita menikah? Beneran?” 


Barulah Barata bisa tertawa dengan 
kebingungan yang melanda diri Agniya. 
“Pertanyaan kamu itu nggak seharusnya muncul, 
Sayang. Karena, ya, aku akan menikahi kamu 
secara resmi.” 


Sekalilagiia mengusap wajah dan memberikan 
ciuman di atas bibir Agniya yang hanya sibuk 
mencebik dengan tangisan sebelumnya. 


Mereka sempat bingung dengan kondisi 
putri mereka yang memang tak bisa dibawa 
ke ruangan Agniya untuk dilakukan observasi 
dan berbagai macam prosedur lainnya. Demi 
keamanan dan keselamatan bayi yang lahir 
prematur, tentunya membutuhkan kesabaran 
untuk membawanya dalam pelukan. Barata 
juga hanya bisa membawa calon istrinya 
dengan kursi roda dan menatap anak mereka 
yang berada di dalam tabung khusus. 
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“Dia cantik,” ucap Agniya yang mengusap 
permukaan kaca. Mereka tak bisa masuk begitu 
saja ke dalam ruangan tersebut. 


“Ya. Baru pertama kali aku melihatnya aku 
jatuh cinta. Meskipun waktu dia baru terlahir 
dia belum sebesar sekarang. Ini sudah kemajuan 
pesat, Sayang. Aku sangat bersyukur bisa melihat 
dalam kondisi baik-baik saja.” 


“Begitu juga aku. Aku kira, sewaktu ibunya 
Khris datang dan pandanganku menggelap, 
itu semua akhir dari ceritaku. Tapi ternyata itu 
adalah awal kita mengenal putri manis kita, Mas.” 


Tak ada yang bisa mengusik kebahagiaan 
mereka menyoal kelahiran bayi kecil yang akan 
disayangi Barata itu. Dan mungkin juga Khris 
akan sangat menyayanginya, karena dia adalah 
sosok penyayang yang diberikan segalanya 
oleh sang ayah sebelumnya. Khris pasti akan 
memberikannya untuk sang adik. 


“Kita boleh pulang kapan?” tanya Agniya. 


Barata jelas mendapatkan persetujuan dari 
dokter bahwa kondisi Agniya bisa dibawa pulang. 
Namun, ia yakin perempuan itu tak akan mau 
pulang jika tak bersama bayi mereka. 


“Belum tahu, Sayang. Sebenarnya kamu boleh 
pulang, tapi aku nggak bisa meninggalkan salah 
satu dari kalian di sini. Aku mampu membayar 
ruangan mahal sekalipun supaya kita bisa pulang 
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ke rumah bertiga.” 


Ya, seorang Barata pasti melakukan segalanya 
yang ia bisa untuk orang yang disayangi. Agniya 
mengangguk dan kembali menatap putrinya 
yang ingin sekali ia dekap. Sayang, beginilah 
kondisi yang harus merekajalani. Bersabar. Sebab 
mungkin sebelum ini ia tak cukup bersabar. 


“Sebenarnya aku ingin bilang juga, Sayang.” 


Agniya mendongak dan menatap Barata yang 
berada di sebelahnya. “Bilang soal apa, Mas?” 


“Soal pernikahan kita. Aku sudah banyak 
mempersiapkannya. Khris juga membantu 
legalitas data-data kita. Ya, meskipun agak ribet 
karena kita berada di Bali, sedangkan domisili 
kita di Jakarta. Tapi semuanya sudah masuk 
ke KUA. Aku sudah daftarkan, tapi belum ada 
tanggal pasti. Aku menunggu kamu dan putri 
kita bisa dibawa pulang bersama.” 


Itu artinya Barata ingin segera mereka berdua 
resmi. Padahal pria itu belum lama berpisah dari 
istrinya. Astaga, apa Agniya berbahagia di atas 
penderitaan orang lain? 

“Hei, jangan berpikir hal buruk lagi. Kita 
berhak bahagia, Agni. Atau jika kamu mau, aku 
akan panggil penghulunya ke rumah sakit ini.” 


“Keluargamu dan keluargaku bagaimana?” 


Ah, itu adalah tugas rumah yang belum 
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terpecahkan. Keluarganya mungkin bisa diatur, 
tapi bagaimana dengan keluarga Agniya yang 
wajahnya saja belum pernah Barata lihat? 
Mengingat track record yang Agniya jelaskan 
pula, membawa keluarga dari pihak paman dan 
bibinya itu memang akan sedikit menyulitkan. 


“Aku akan urus. Kamu beri alamat jelasnya 
saja, aku akan urus akomodasi keluargamu untuk 
datang ke Bali.” 


Agniya menyentuh tangan Barata, 
memberikan tatapan cemas. 


“Kamu tenang saja, Agni. Aku tahu bagaimana 
caranya berbicara dengan keluarga kamu." 


Namun, Agniya-lah yang tak tenang 
dengan semua itu. Ia takut keluarganya akan 
menimbulkan masalah. 
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EMPAT PULUH TUJUH 
baby gurl 


AKHIRNYA mereka mendapatkan 
kesempatan membawa pulang bayi mungil yang 
sekarang beratnya sudah normal. Bahkan bayi itu 
juga menyusu dengan baik, tidak banyak drama 
yang terjadi ketika dilatih untuk mencari puting 
ibunya untuk menyusu. Meski Agniya mengaku 
bahwa ternyata menyusui yang sebenarnya 
cukup nyeri dirasa. Tak seperti menyusui Barata 
yang terkesan asal dan tak menggunakan teknik 
menenangkan segala. 


Mereka siap untuk membawa bayi mungil itu 
pulang. Namun, Barata harus mengurus lebih 
dulu administrasinya sebelum keluar dari rumah 

sakit. Urusan berkas dan data si bayi untuk 

dibawa pulang dan juga menjadi 

informasi dasar untuk mengurus 
akta kelahiran. 


“Mas, aku belum tahu 
nama anak kita. Kamu udah 
siapin, kan?” 


Barata mengangguk. 


Mereka sedang menunggu bayi mereka untuk 
dibawa ke ruangan. “Nanti kamu bakalan tahu, 
sekarang boksnya udah ada namanya, kok.” 


Barata bangga sekali memiliki anak 
perempuan. Setelah memiliki Khris yang tumbuh 
menjadi laki-laki dewasa dan perkasa, sekarang 
ja akan menjadi sosok idola bagi putrinya. 


“Makanannya habisin dulu itu, jangan 
dibuang. Kita mau pulang, loh. Jangan sampe 
kamu laper waktu perjalanan ke rumah.” 


Barata memang selalu memiliki cara untuk 
membuat Agniya menghabiskan makanannya. 
Terkadang perempuan itu memang pemilih sekali 
menyoal menu makanan yang diberikan dari 
rumah sakit. Sudah beberapa kali juga makanan 
itu berakhir dihabiskan Barata dan pria itu sibuk 
memesan makanan yang Agniya mau. 


Namun, semuanya atas persetujuan dokter 
dan perawat. Karena makanan juga berpengaruh 
pada masa penyembuhan luka pasca operasi. 


Semua hal yang Barata bisa mengerti dengan 
cepat, maka sangat dilaksanakan dengan cepat 
pula. Tidak ada yang bisa mengatakan tidak, 
jika ia sudah menjelaskan panjang dan lebar 
mengenai alasan mengapa dirinya melakukan hal 
itu. 


“Aku udah selesai,” ucap Agniya, yang 
langsung meminta gelas air serta sedotan untuk 
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mengakhiri makannya. 


Barata benar-benar mengurus Agniya 
dengan baik. Meski ketakutan tetap sering 
muncul, karena mengurus perempuan setelah 
melahirkan tidaklah mudah. Apalagi urusan 
di kamar mandi. Ia yang laki-laki terkadang 
menahan mual karena harus mengganti celana 
dalam Agniya yang tentu saja bukan hal mudah. 
Oh, satu lagi. Ketika bayi mereka menangis, dan 
buang air berwarna kehitaman, itu membuatnya 
meringis. 


Namun, dipikirkan lagi, semua momen itu 
hanya bisa ia dapatkan ketika bersama Agniya. 
Dulu, Trisha memiliki keluarga dan pengasuh 
yang membantunya, sedangkan ia sibuk 
membangun usahanya juga. Sedikit banyak ia 
menyesal tidak bisa melakukan semua itu kepada 
Khris yang masih bayi. Padahal, bersentuhan 
dengan bayinya sangatlah menakjubkan. Saat 
seperti itulah Barata merasa patut untuk 
meminta maaf kepada Khris. Ya, meski anak itu 
tidak tahu karena ingatan saat bayi jelas sudah 


tak berbekas. 


Tepat setelah Barata membersihkan sisi 
mulut Agniya, pintu ruangan terbuka. Seorang 
perawat masuk dengan boks bayi yang didorong 
bersamaan dengan senyuman. 


“Adek Jani sudah rapi, Bunda, Ayah. Boleh 
dibawa pulang setelah dokter visit yang terakhir, 
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ya. 

Mereka tersenyum bahagia. Perawat itu 
menyebut bayi mereka dengan nama pendek 
Jani. Membuat Agniya melirik papan nama di 
boks bayinya. 


Artjani Uniga. Astaga, itu nama yang bagus 
sekaligus rumit. Untungnya si perawat tidak 
kebingungan untuk memanggil anak mereka 
dengan sebutan Jani. 


“Terima kasih, Sus.” 
cc e o )) 
Sama-sama. Saya permisi. 


Agniya langsung menatap Barata dengan 
pertanyaan yang ditahannya sejak perawat masih 
di antara mereka. 


“Artinya apa?” 


Barata berpura-pura menggosok janggutnya 
yang jika tak segera dibersihkan, maka Agniya 
akan kegelian ketika dicium olehnya. 


“Artjani. Sebenarnya nggak ada arti khusus, 
tapi aku suka aja dengan nama yang bisa 
disebutkan Arca, tapi aku pakai ejaan art yang 
berarti seni kalo dalam bahasa Inggris. Putri 
kita adalah seni yang dipahat seperti arca kuno, 
dan unik. Itulah gunanya Uniqa. Dan aku nggak 
punya nama keluarga sebenarnya. Khris memakai 
nama Agung di belakangnya, tapi aku nggak 
memberinya untuk Jani. Dia memiliki hidupnya 
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sendiri, nggak terikat dengan keluargaku.” 
“Terus kalo Khris, dia terikat gitu?” 


Barata menaikkan kedua bahu dan memilih 
untuk tidak menjawab secara rinci. “Terlalu 
banyak orang yang ikut campur saat kelahiran 
Khris. Aku menyumbang nama Khrisnan yang 
mirip dengan Khrisna dari pewayangan. Jadi, ya 
... aku lebih suka putri kita bebas.” 


Agniya sama sekali tak mempermasalahkan 
perihal nama belakang atau marga untuk 
putrinya. Barata benar, putri mereka memiliki 
kehidupannya sendiri. Tak perlu dirusuhi oleh 
nama keluarga dan lainnya. 


“Aku suka namanya. Cantik dan unik.” Agniya 
menyentuh bibir putrinya yang berbentuk mungil 
dan merah muda. Betapa lucu anak itu sekarang, 
apalagi pipinya yang mulai sangat berisi. Ia 
merasa bahagia sebagai seorang ibu. 

“Kita pulang sekarang, Mas?” 


Barata mengecek ponsel. “Khris bilang ingin 
ke sini sebelum kalian pulang. Dia akan ikut 
menemani kita.” 


Agniya mengangguk. Tak sabar sebenarnya 
untuk istirahat di rumah saja. 


“Oh, ya, Agni. Aku menyiapkan kamar tidur 
juga untuk Jani.” 


“Jani masih kecil, Mas. Kenapa sudah 
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disiapkan kamar sendiri?” 


“Ya, sebenarnya itu untuk nanti. Aku juga 
menyiapkan ranjang bayi di samping tempat 
tidur kita.” 


Agniya mengerutkan dahi. “Bukan boks bayi?” 


“Bukan. Aku sempat lihat di Instagram, ada 
ranjang yang di sampingnya sudah ada ranjang 
bayinya. Aku cari itu dan dapat. Sudah terpasang 
rapi, tapi aku juga menyiapkan kamar sendiri 
untuk Jani nantinya. Jadi, nanti kalau ada yang 
ingin menjenguk Jani nggak perlu keluar masuk 
di kamar kita, tapi di kamarnya sendiri.” 


Agniya menuruti semua inisiatif Barata. Toh, 
yang ia prioritaskan adalah Jani supaya terbiasa 
di rumah nantinya. 

“Pa, panggil Khris yang langsung menangkap 
sosok mungil di dalam rengkuhan Agniya. “Wah, 
dia sudah lebih berisi dari sebelumnya.” 


Siapa pun tahu bahwa Khris jatuh cinta 
kepada bayi mungil itu. Kakak laki-laki yang akan 
sangat protektif setelah Barata sendiri. 


“Gendong, Khris.” Diberi aba-aba demikian 
membuat Khris langsung menatap ngeri sang 


papa. 
“Serius? Aku takut dia kenapa-napa. Dia kecil, 
Pa.” 


Barata menyikut perut putranya. “Kamu 
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kalah dengan kakak laki-laki di luaran sana yang 
usianya lebih muda dari kamu. Gendong adikmu, 
Khris. Dia pasti menyukai kamu.” 


Khris menatap Agniya, meminta persetujuan 
dari perempuan muda itu. 


“Ini,” ujar Agniya seraya menyorongkan Jani 
kepada Khris yang langsung membuat lelaki itu 
melotot. 


“Se-sekarang?” 


Agniya mengangguk, begitu pun Barata. Mau 
tak mau Khris melakukannya. Meski sangat kaku, 
tapi Jani tidak merengek dalam gendongannya. 
Itu artinya bayi tersebut nyaman. 


“Wooow!” gumam Khris, menahan suara 
beratnya. “Gini, oke?” 


Barata dan Agniya tertawa. “Oke, Khris. 
Santai aja.” 


Barata langsung menyambung kembali. 
“Gendong adikmu dulu, ya. Papa urus Agni dan 
kita pulang bersama.” 


“Apa? Pa? Ini....” 
“Santai, Khris. Kamu pasti bisa.” 


Itu adalah momen terlucu yang pernah Barata 
dapatkan dari putranya. 
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EMPAT PULUH DELAPAN 
home 


TAK perlu hal muluk-muluk untuk 
mendapatkan perasaan cinta. Sebab yang 
diperlukan memang hanya satu: berada di rumah, 
untuk merasakan arti dicintai. 


Khris mendapatkannya secara perlahan. 
Meski yang dilihatnya kini adalah sang ayah 
yang ribut sendiri mengenai segala hal yang 
berkaitan dengan calon istri dan putrinya, Khris 
mendapatkan cinta yang sebelum ini memang 
belum pernah didapatkannya. 


Dengan Trisha, Khris lebih banyak melihat 
dunia dalam sudut pandang menyesakkan. 
Buruk. Kebencian, ambisi, dan balas dendam. 
Cinta adalah bagian dari kebohongan yang 
tercipta hanya untuk sesaat saja. 


Itulah sebabnya, sebelum ini | 
dia suka sekali mengganggu 3 » 
kehidupan pribadi orang gawat, 
tuanya. Padahal orang PP N 
tuanya memiliki pilihan A 
masing-masing. 


“Enak?” tanya Barata kepada putranya. 


“Hm ... biasa aja, sih, Pa. Lebih enak masak 
sendiri.” 


Satu suapan kembali masuk ke dalam mulut 
Khris. Mungkin karena lapar membuat dia tak 
sadar bahwa sudah makan dengan begitu lahap. 


“Maksudnya kamu kasih kode buat Agni 
supaya segera masak buat kita?” tanya Barata 
dengan nada jahil. 


Khris sempat tersedak dan salah tingkah, 
membuat Agniya tertawa kecil karena pria itu 
terlihat lucu. Tentu saja penghargaan kata gemas 
hanya untuk Jani, jadi Khris hanya mendapat 
embel-embel lucu saja meski tingkahnya 
menggemaskan bak anak kecil. 


“Sebenarnya kalo kalian mau bantu aku 
masak sambil duduk, bisa aja.” 


Bagaimana ceritanya? Sudah pasti Barata 
yang tidak mengizinkan. 


“Nggak bisa begitu, Sayang. Kamu harus 
fokus ke bekas luka operasi lebih dulu. Jangan 
urusin soal makan, ini buktinya kita bisa beli.” 


Rasa masakan yang dibeli dengan buatan 
sendiri memang berbeda jauh. Setiap orang 
pasti memiliki selera masing-masing, terkadang 
masakan yang dibeli dari restoran mahal juga 
tidak masuk dengan kriteria lidah seseorang. 
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“Ya, kalo kangen banget dengan masakanku 
.. nggak apa aku masak, kok.” 


“Nggak! Pokoknya jangan macam-macam 
untuk kegiatan apa pun. Kamu itu, udah aku 
larang cuci bajunya Jani, masih aja kamu bandel.” 


Ada mesin cuci yang bisa digunakan. Namun, 
Agniya tak mau merusak pakaian putrinya yang 
lucu dan mahal. Memasukkan pakaian Jani ke 
mesin cuci sama dengan mengharapkan Barata 
memborong toko baju anak. Meski pria itu tak 
akan menolak, tapi ia yang keberatan. 


Gila saja. Sebagai perempuan yang dibesarkan 
dengan sistem kerja runut, mencuci baju tidak 
bisa asal saja dilakukan. Harus dipisahkan dan 
tak bisa dicampur aduk begitu saja. 


“Baju Jani nggak seberapa, Mas. Aku juga 
harus bergerak sedikit, masa mau tiduran di kasur 
aja? Kalo kaku badanku, bisa gawat juga. Aku 
nggak mau males," jawab Agniya, menyelesaikan 
suapan terakhirnya ketika mendengar balasan 
Barata. 


“Aku bisa cuci baju Jani! Kamu harusnya 
minta tolong sama aku. Lagian, kamu udah 
banyak bergerak semenjak di rumah. Kalo aku 
sibuk ngurusin perlengkapan nikah, kamu yang 
ngurus Jani sendirian. Itu aja pasti kamu udah 
banyak gerak.” 


Khris berdehem. “Ada aku, Pa. Aku juga ikut 
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jagain Jani. Papa terlalu lebay! Kerjaanku nggak 
dianggap sama sekali.” 


Barata tidak bermaksud demikian, tapi Khris 
memang ingin membantu membela Agniya saja. 


“Papa tahu, Khris. Tapi tetap aja kerja kamu 
itu gendong adikmu saja. Itu pun masih takut- 
takut. Kamu nggak begitu peka sama Agni yang 
suka cari-cari kerjaan ketimbang tidur.” 


“Mas, tidur pagi itu nggak bagus.” 


“Benar. Bisa kena penyakit, lagian Papa aneh 
banget nyuruh Agni tidur terus. Bagus kalo 
berkegiatan, biar cepet .... Khris menghentikan 
ucapannya yang belum selesai. Dia hampir lupa 
jika sangat pantang membahas bentuk tubuh 
dan berat badan perempuan setelah melahirkan. 


“Biar cepet apa?” tanya Agniya. Cepat-cepat 
Khris menggeleng supaya tidak dicurigai. 


“Cepet bisa masak lagi,” lanjut Khris, memberi 
alasan. 


Mereka kembali fokus pada kegiatan masing- 
masing. Membawa piring ke tempat cucian 
adalah jatah Barata, dan Khris mendapat giliran 
mencuci piring. Meski malas-malasan, dia tak 
bisa mangkir karena menumpang segalanya di 
rumah itu. 


Pukul dua siang, Agniya ketiduran dan putri 
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kecil mereka membuka mata tanpa suara. Khris 
yang melihat itu langsung mengangkat sang adik 
yang sudah seperti putri kecilnya. 


“Jani! Hei, Jani .... 


Barata yang sedang mencuci mobil melihat 
putranya yang sedang menggendong Jani. 
“Ibunya mana?” tanya Barata sembari menyiram 
mobil dengan keran air. 


“Tidur, jawab Khris singkat, karena fokusnya 
kembali kepada Jani. 


“Nggak nangis bangun tadi?” Kembali Barata 
bertanya. 


“Nggak, makanya aku gendong.” 


Barata diam. Ia hanya memperhatikan 
bagaimana Khris senang sekali bicara dengan 
Jani yang pastinya tak paham dengan bahasa 
kakaknya itu. Bahkan, lama-lama bibir Khris 
dibuat maju karena sudah pasti gemas. 
Ocehannya juga makin asal. Barata tak paham 
kenapa Khris bisa menjadi berubah seperti itu. 


“Cantiknya Jani, lucunya Jani. Adiknya siapa 
ini, hm?” Lalu dua kecupan mendarat di pipi Jani. 


Jika tak dibungkus dengan kain khusus 
untuk tangan bayi, Jani mungkin sudah banyak 
melukai wajahnya yang terlalu sering digosok. 
Bibirnya yang merah terkadang berisi air liur 
dan berkumpul menjadi satu untuk segera 
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menguap, atau terkadang juga mencari-cari 
puting ibunya. 

“Haus? Waduh, Kak Khris nggak punya susu. 
Kamu cari-cari susunya mama kamu, ya? Idih, 
idih, mangap begitu.” Lalu tawa Khris menggema. 


“Jangan digodain terus. Nanti kalo nangis 
kenceng ibunya marah, Khris.” 


“Iya, iya. Aku bawa masuk dulu.” 


Baru saja akan berdiri, Agniya sudah berada 
di daun pintu dan tersenyum kepada Khris yang 
semula aktif mengajak Jani bicara. 


“Udah?” tanyanya. 

“Hah? Udah apanya?” sahut Khris tak paham. 
“Ngajak Jani ngobrol?” 

“Oh. Terpaksa udahan, papanya takut Jani 


nangis kenceng. Soalnya mulut Jani mangap- 
mangap nyari susu.” 


Agniya mengangguk dan menerima Jani. Niat 
hati ingin duduk di teras depan dan menyusui. 
Namun, Barata langsung menggertak dan 
menyuruhnya untuk menyusui Jani di dalam 
saja. 


“Jangan di depan, Agni!” 


Khris terkekeh. Betapa posesifnya sang ayah 
soal urusan menyusu. Jadilah dia yang tetap 
menemani papanya mencuci mobil. 
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“Kenapa nggak dibawa ke steam?” 
“Lagi males keluar,” jawab Barata. 
“Udah hubungin keluarga Agni, Pa?” 


“Hm. Udah, tapi nggak tahu mereka mau atau 
nggak datang.” 


Khris mengernyit. “Kok, gitu? Maunya pake 
duit?” 


“Nggak ngerti. Ngomongnya nggak jelas di 
telepon. Awalnya bilang nggak kenal Agniya 
Ayu, begitu Papa bilang kami akan menikah dan 
mereka tanya nama Papa, mereka kasak-kusuk 
ngomong sendiri. Terus teleponnya dimatiin.” 


“Udik. Susah berurusan sama orang begitu. 
Pake wali yang bisa dibayar aja. Lagian Agni 
yatim piatu.” 

“Sebenarnya emang lebih gampang gitu. Tapi 
kita coba lihat dulu respons keluarganya setelah 
ini. Semoga aja nggak macam-macam." 


Khris menaikkan bahu. “Ya, semoga.” 
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EMPAT PULUH SEMBILAN 
Agnuya 


ITU adalah cinta. 


Rasa yang Agniya dapatkan dari Barata. 
Sebelumnya ia hanya gadis lugu di desa yang saat 
didekati pria tanggung saja menyembunyikan 
tangan, agar tak ketahuan gemetar. Namun, 
sensasi yang dibawa tentu saja berbeda. Tidak 
ada yang memberikan rasa supernyaman seperti 
yang pria itu berikan. Apalagi setelah lama 
kehilangan sosok orang tuanya, ada Barata yang 
semula memang terasa bak orang tua baginya. 
Namun, lama-lama juga memiliki sisi pria dan 
bukan orang tua bagi Agniya. 


Bibi dan pamannya tidak pernah 
memberikan sosok orang tua yang benar 
untuknya. Namun, harus Agniya 

akui bahwa dengan bersama 
paman dan bibinya ia menjadi 
pandai mengurus urusan 
rumah. Itu bekal yang ia 
dapatkan dan berguna 
untuk rumah tangganya 


kelak. Terbukti, mengurus Barata dan anaknya 
menjadi terasa lebih masuk akal. Ia lebih sigap 
meski belum ada asisten rumah yang datang 
untuk membantu. Barata adalah pria yang 
tidak pandai untuk menilai bagus atau tidaknya 
seorang asisten rumah tangga. 


“Kamu aja yang pilih, aku minta beberapa 
kandidatnya datang. Jam sepuluh nanti paling 
mereka siap di sini.” 


“Mas, kamu suruh berapa orang datang?” 
“Lima,” jawab Barata dengan mudahnya. 
Lima? Dan Barata santai saja mengatakannya. 


“Gimana mau pilih kalo lima orang harus aku 
tanya-tanya? Nanti kalo Jani nangis, gimana?” 


“Sayang, tenang aja. Aku udah minta Khris 
untuk datang. Dia udah pinter ngurus adiknya, 
kok. Tenang, oke?” 


Barata memang selalu penuh kejutan. 
Ia pria dewasa yang terkadang malah tak 
terlihat kedewasaannya. Agniya terkadang 
ingin menyerah karena pria itu juga punya 
sisi kekanakan. Khris lebih sering menghela 
napas juga jika ayahnya mulai bersikap uring- 
uringan. 


“Kamu itu selalu gitu, deh! Kalo susah aja 
kamu suruh aku yang atasi. Giliran kamu malah 
ngurus yang harusnya aku pegang.” 
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Barata mendekat dan mencium bibir Agniya 
yang mencebik kesal. Jani kembali terlelap 
setelah berjemur dan dimandikan, tak lupa 
meminum susunya hingga kenyang. 


Jangan marah, dong. Aku beneran nggak 
ngerti milih pembantu. Aku nggak mau kamu 
malah marah kalo aku salah pilih.” 


Agniya tidak bisa menyangkal. Baratamemang 
selalu bisa membuat alasan yang menghalang 
kemarahannya. Dengan percaya sepenuhnya 
kepada pria itu, pelukan ia berikan. 


“Oh, ya, Sayang.” 
Agniya mendongak. Menatap pria yang akan 
segera menikahinya itu. “Kenapa?” 


“Keluarga kamu akan datang besok,” ucap 
Barata dengan ekspresi yang jelas sedikit ragu 
untuk menyampaikan berita ini. 


“Keluargaku?” 


Barata mengangguk. “Iya. Beberapa hari lalu 
aku hubungi mereka dan memberikan kejelasan 
untuk datang besok. Aku pikir, kita juga harus 
membicarakan berita baik ini ke keluargamu. 
Gimana menurutmu?” 


Menurut Agniya, lebih baik tak banyak 
berurusan dengan keluarga itu. Karena Barata 
mungkin akan makin pusing mengurusnya. 


“Aku akan mengurus mereka, kamu jangan 
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cemas. Mereka nggak akan menyulitkan aku.” 


Menarik napas pelan, Agniya mengangguk 
dan memasang senyuman. “Aku percaya kamu 
bisa melakukan semuanya. Aku berdoa kali ini 
mereka nggak sembarangan meminta hal yang 
bukan hak mereka.” 


Barata bisa memberikan apa yang mereka 
mau, tapi tidak akan memberikannya jika 
Agniya berkata demikian. Semua keputusan 
mengenai keluarga perempuan itu menjadi hak 
penuh Agniya. Sebab ia tidak mengenal mereka 
dalam waktu lama. Jadi, daripada berakhir 
dimanfaatkan, ia akan mendengarkan apa 
tanggapan calon istrinya. 


Besoknya, rumah mereka sudah memiliki 
satu asisten yang menjaga seluruh kebersihan 
rumah terjamin. Sarapan juga sudah tersedia 
dan Agniya benar-benar terbantu karenanya. 
Seorang wanita berusia tiga puluhan yang 
datang pukul lima pagi, istirahat dari pukul 
sebelas siang pulang ke rumah dan akan 
kembali pada pukul tiga sore hanya untuk 
memastikan beberapa hal, lalu pulang sekitar 
pukul lima sore. 


Sudah disepakati demikian, karena Agniya 
tak ingin pekerja yang berada di rumahnya full 
berkeliaran di rumah mereka setiap hari. Makin 
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sering pekerja itu ada di sekitar mereka, makin 
banyak permasalahan yang diketahui. Lagi 
pula, Agniya bisa mengurus dirinya sendiri dan 
Jani. Tak perlu pengasuh. Yang ia butuhkan 
adalah seseorang yang membantunya mengurus 
pekerjaan rumah. 


Itu juga yang menyebabkannya mendapatkan 
sindiran dari bibinya. Mereka datang dan 
mendapati Agniya hidup berkecukupan. 


“Sekarang kamu sudah jadi Nyonya Agni, ya.” 


Agniya tak ingin membahas apa pun 
mengenai hal itu. Sebelum menjadi nyonya, ia 
sudah bodoh menyelam dalam dunia hitam. 
Memangnya dipikir menjadi perempuan bayaran 
itu menyenangkan? 


Wanita yang dipanggil bulek oleh Agniya 
itu bernama Sukma dan suaminya Sumadi. 
Barata tak mengerti mengapa nama mereka bisa 
berawalan Su seperti itu. 


“Tentu saja, saya tidak akan membiarkan 
Agni hidup susah, Bu.” 


Sumadi menatap dengan mengabsen barang- 
barang di rumah itu. “Kok, barangnya cuma 
sedikit? Biasanya orang kaya rumahnya penuh 
barang mahal.” 


“Nggak ada ceritanya orang kaya harus punya 
barang mahal, Paklek. Lagi pula, langsung pada 
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intinya saja. Paklek dan Bulek setuju aku menikah 
dengan Mas Barata atau nggak?” tanya Agniya 
sembari menimang putrinya yang wajahnya 
tertutup kain karena sedang menyusu. 


“Setuju bukan berarti urusan selesai, Ni. 
Kamu ini, kok, sekarang sombong sekali, sih. 
Bagaimanapun kami yang mengurusmu dulu. 
Semenjak orang tuamu meninggal bunuh diri, 
biaya hidupmu menjadi tanggungan kami. 
Memangnya kamu pikir biaya itu sedikit?” 


Barata mengonfirmasi bahwa ia akan 
memberikan nominal yang mereka mau. Namun, 
Agniya menahan. 


“Jangan begitu, Mas. Dulu aset orang tuaku 
juga dijual, kok. Jangan main asal kasih aja,” 
kata Agniya dengan kesal. “Merongrong duit, 
memangnya kami gudang duit? Memangnya 
kami nggak susah payah mencari duit!?” 


“Sayang, sudahlah.” 


“Paklek dan Bulek harus pergi dan jangan 
mencari kami lagi setelah dapat uang dari Mas 
Barata!” 


“Ya ... gampanglah itu. Kami nggak ngemis, 
loh, Ni. Calon suami kamu yang minta. Jadi, 
wajar saja kalo dia mau membayarkan apa yang 
kamu ambil dari kami.” 


Agniya berdiri dengan Jani yang digendong 
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erat. 


“Pokoknya setelah Paklek jadi wali di 
pernikahanku, jangan macam-macam. Atau aku 
akan laporin kalian dengan tuduhan pemerasan!” 


Ya, apa pun kata Agniya, Barata tidak akan 
menyela. Meski tak jelas pasal hukumnya, tapi 
terbukti paman dan bibinya cukup ngeri juga. 
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LIMA PULUH 
janji 


MENIKAH adalah menyempurnakan ibadah. 
Hal suci yang tidak bisa dilaksanakan dengan 
sembarangan. Barata bukan pria sembarangan, 
bukan tipe om-om yang suka memberi 
janji palsu dengan menikahi simpanannya 
dengan perkawinan siri. Tidak bermaksud 
menurunkan martabat orang yang memiliki 
kesempatan demikian, yang jelas Barata 
dan segala kehidupannya membawa pria itu 
mempertanggungjawabkan segala hal untuk 
hidupnya. 


Menceraikan Trisha bukan hanya alasan 
untuk merasakan tubuh perempuan lain. 
Namun, ia keluar dari jalur salah itu 
setelah menemukan rumah yang 
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dalam bayangannya, bahwa orang tua Barata 
akan bersikap sinis kepadanya. Sebaliknya, 
yang didapat adalah kedua orang tua pria 
itu menerimanya. Apalagi dengan melihat 
wajah cucu perempuan mereka. Luar biasa 
menyejukkan hati. 


“Iya, Ma.” 


Rasanya cukup asing menyebut seseorang 
dengan panggilan Mama. Khususnya terhadap 
perempuan yang bukan ibu kandung dan baru 
kemarin ditemuinya. Terlalu cepat dan canggung. 


“Kita turun, yang lain sudah siap. Kamu nggak 
mau kehilangan momen di acara akad nikahmu 
sendiri, kan?” 

Anita menggandeng Agniya menuju tempat 
akad nikah dilaksanakan. Membuat tatapan 
seluruh mata tertuju kepada Agniya seorang 
yang tampil menawan. Meski tubuhnya masih 
agak berisi setelah melahirkan, tapi itu adalah 
sebuah pengharga a n dari semua orang yang 
menyatakan kecantikannya tanpa perlu berkata. 

“Mari kita mulai!” kata penghulu. 


Mereka memulai akad dengan khidmat 
dan tangis di akhir, setelah kata SAH akhirnya 


bergema. 
Jika ada bel yang berdentang sepanjang 
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langkah kaki mereka menuju kursi pelaminan, itu 
adalah lonceng kebahagiaan. Tak bisa ditutupi, 
lonceng itu berdentang dengan senyuman tanpa 
paksaan yang muncul dari raut keduanya. 


Khris menjaga sang adik dengan baik. 
Acara resepsi yang menggunakan tema outdoor 
itu membuat tamu yang dibatasi jumlahnya, 
merasakan khidmat. Ya, memang hanya keluarga 
Barata yang mengisinya. Tak banyak kolega 
kerja karena ini perayaan yang lebih pribadi bagi 
mereka. Itu sebabnya, Bali sangat cocok untuk 
perayaan pernikahan itu. Agniya juga memiliki 
waktu lebih banyak, jika Khris kewalahan akan 
Jani yang hanya bisa ditangani olehnya. 


Oh, bicara soal Khris. Ada teman 
perempuannya yang membantu untuk menjaga 
Jani di vila Menurut pengakuan Khris, 
perempuan itu bukan siapa-siapanya. Hanya 
teman lama yang bertemu kembali. Namun, 
Barata mengatakan bahwa perempuan itu adalah 
pacar Khris—cepat atau lambat. 


Meski tak mengerti apa maksudnya, ia 
memilih menyebut perempuan bernama Jorja 
itu sebagai teman Khris. 


“Apa kamu bahagia?” bisik Barata, sekaligus 
mencuri ciuman di pipi istrinya. 


Agniya tak bisa menyembunyikan 
senyumannya. Bahkan tidak ada waktu untuk 
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menurunkan garis bibirnya. “Sangat, Mas. 
Terima kasih menikahi aku dan menjadikan kita 
keluarga.” 


Barata mengecup kening Agniya, meskisedikit 
membuat perempuan itu kesal karena riasannya 
bisa luntur akibat ulahnya yang sembarangan. 


“Aku sudah berjanji ke diriku sendiri. Bahwa 
saat aku menemukan wanita yang bersedia 
menjadi pasanganku, mengurusku dan hatiku, 
maka aku akan sangat bersedia menjadikannya 
ratu di hidupku.” 


Mereka tak akan membicarakan soal Trisha. 
Wanita itu sudah memiliki jalannya sendiri dan 
begitu pula Barata bersama Agniya. Sekalipun di 
tempat ini masih ada paman dan bibi Agniya yang 
tadi mengikuti acara akad dan menghadiri pesta, 
keduanya tak mau terganggu oleh keberadaan 
mereka. 


“Aku sudah kamu jadikan ratu begitu aku 
masuk dalam hidupmu,” balas Agniya, menatap 
tepat di mata sang suami. 


“Aku sempat menyia-nyiakan kamu, ingat? 
Aku sempat bersikap berengsek ke kamu dengan 
meniduri kamu malamnya dan meninggalkan 
kamu bersama sebuah amplop berisi uang 
paginya. Aku nggak sepenuhnya menjadikanmu 
ratu di awal perkenalan.” 


“Tapi kamu langsung mencariku, padahal aku 
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udah bawa uangnya yang banyak itu. Kamu cari 
aku dan kamu bawa pulang aku. Kamu nggak 
mengizinkan aku menjajakan diri ke pria lain. 
Kamu melindungiku. Aku sudah merasa seperti 
ratu sejak saat itu, Mas. Sungguh, kamu rajaku.” 


Inilah momen di mana para jomlo akan 
menggigit jari dan sebagian besar mual menatap 
keduanya yang bertebaran bunga kasmaran. 
Efek pasangan yang disahkan memang berbeda. 
Barata dan Agniya saling memuja dan memuji 
tanpa ada celah hal yang buruk untuk mereka 
lemparkan saat ini. Namun, lihat saja nanti 
ketika mereka menemukan celah untuk saling 
melemparkan kesalahan satu sama lain. Itu baru 
namanya rumah tangga yang sesungguhnya. 


“Waktunya kita berdansa!” 


Salah satu anggota keluarga Barata 
menyerukan kalimat itu. Mungkin efek dari wine 
membuat mereka menggila dan sukses membuat 
yang lainnya tertawa. 


Anita menghampiri keduanya dan menyuruh 
mereka berdansa di tengah-tengah. Suasana 
menjadi sangat seru dan ramai. Agniya dan 
Barata pusat perhatiannya. Ini pesta mereka. 
Acara mereka. Barata dan Agniya bintangnya. 


“Kamu lucu kalau lagi gendong adikmu,” kata 
Jorja, menatap Khris yang mendengkus. 
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“Lucu itu artinya ke arah yang bagus atau 
jelek?” 


“Ya, lucu. Tapi cocok, kok. Kamu sepertinya 
punya sisi kebapakan yang dibutuhkan saat nanti 
menikah.” 


Khris mengernyit. Itu sebuah pendapat yang 
teramat ambigu baginya yang kini menggendong 
Jani dengan penuh rasa sayang. “Maksudnya? Ini 
kamu lagi ngomongin konteks kakak-adik, kan?” 


Jorja mengangkat bahu. “Aku ngerasanya 
kamu lebih cocok jadi papanya Jani daripada 
kakaknya, gimana, dong?” 


Khris meletakkan Jani di atas alas tidurnya 
yang sudah ditata dengan baik dengan guling di 
setiap sudutnya. Mendekati Jorja dan membuat 
perempuan itu sedikit gugup seketika. 


“Kamu bilang aku tua atau kamu akan 
meminta aku menikahi kamu?” 


Jorja melebarkan mata. Perempuan itu 
tertawa konyol menutupi kegugupannya. “Aku? 
Kamu lagi ngomongin apa, sih? Hm ... atau 
jangan-jangan kamu yang pengen nikah sama 
aku—” 


Khris mencium bibir Jorja. Hanya 
menempelkan bibir. Bisa dirasakannya Jorja 
masih membuka mata dan ketika perempuan itu 
mau menutup mata dan menggerakkan sedikit 
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demi sedikit, mereka masuk dalam suasana yang 
lain. Suasana yang mereka tak beri nama, tapi 
menjelaskan ada yang berbeda dengan hubungan 
keduanya. 


Khris ingin menuntaskan rasa penasarannya. 
Namun, Jani menangis dengan keras dan 
menghentikan keduanya. 


Canggung pun tak terelakkan. Yang jelas 
Khris mengalihkan diri untuk mengurus Jani 
dan membawa anak itu menuju kedua orang 
tuanya, dan Jorja merutuki dirinya yang tak bisa 
mengendalikan diri dengan Khris yang hanya 
temannya. 


Mungkin mereka. memang memiliki 
ketertarikan itu. Lalu, bagaimana keduanya akan 
berjalan? 
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LIMA PULUH SATU 
famuly 


TIDAK ada yang sebaik Agniya dalam 
menerima kehadiran Khris di rumah mereka. 
Jujur saja, Barata tak tahu bagaimana putranya 
bisa begitu cocok dan mau untuk tinggal bersama 
mereka beberapa waktu ini, tanpa ada rasa 
canggung atau apa pun itu. Bahkan pagi ini, di 
mana Agniya resmi menjadi istri seorang Barata, 
perempuan itu dan Khris sedang mengobrol 
santai dan ia dibuat terkesima, mematung di 
tempatnya. 


“Memangnya kenapa kalo kalian teman? 
Nggak ada larangan seorang teman untuk 
nggak pacaran sama temannya sendiri. Kecuali 
kalo sesama jenis atau beda agama, aku rasa 
nggak masalah, sih.” Agniya menyampaikan 

kalimat tersebut tanpa takut sama sekali. 
Padahal, dulu, Barata rasa istrinya 
itu sangat takut untuk bicara 
dengan Khris secara leluasa 
seperti ini. 


“Ya, memang nggak 
ada larangannya. Tapi, 
aneh aja rasanya. Kami 


nggak pernah terlibat romansa begituan dari 
dulu kenal. Begitu ketemu lagi, makin deket, 
dan tahu-tahu deketnya beda.” Khris tampaknya 
sangat frustrasi dengan situasi yang terjadi saat 
ini. 


Tak tahu mengapa, aneh melihat Khris pusing 
dan putus asa sedangkan Agniya sangat optimis 
serta percaya diri. 


"Memangnya kamu lakuin apa ke Mbak 
Jorja? Dia pasti langsung kaku begitu sama 
kamu, karena habis ada apa-apanya, kan?” Kali 
ini Agniya bertanya dengan mata menyelidik. 


“Hah? Apanya? Ya-ya, nggak diapa-apain. 
Nggak ada yang terjadi.” 


“Masa?” Barata sungguh ingin tertawa 
melihat hal itu. Agniya yang lebih mendominasi 
dengan sikap yang selama ini membatasi diri 
kepada Khris, memang menjadi pemandangan 
yang tak biasa. 


Apa, sih, yang terjadi dalam semalam? Karena 
perubahan status, Agniya dan Khris malah 
bertukar peran dan sikap. Aneh, tapi nyata. Ia 
ingin sekali menggoda keduanya, tapi takut 
jika nanti malah membuat mereka berjarak lagi 
sebagai anggota keluarga. 


“Beneran!” sahut Khris dengan cepat dan 
buru-buru. Siapa saja pasti merasakan perubahan 
nada panik itu. Dan sudah pasti tebakan Agniya 


Fatima YA | 377 


benar, ada yang terjadi di antara Khris dan Jorja, 
yang selama pesta pernikahan terjadi keduanya 
sibuk mengurusi Jani kecil. "Jangan lihat aku 
begitu, dong, Agni! Kamu itu jangan bersikap 
seolah-olah tahu segalanya, ya.” 


“Gini-gini aku juga lebih pengalaman sama 
seseorang. Soal perasaan aku juga ngerti, kok. 
Apalagi sekarang aku nikah sama Papa kamu. 
Makin banyak pengalaman yang aku dapatkan, 
loh. Kamu jangan main-main sama aku. Lihat 
aja nanti kalo aku bisa dapet jawaban dari Mbak 
Jorja. Aku bakalan bikin kamu—” 


“Kenapa kamu manggil Jorja dengan sebutan 
mbak? Aku dan Jorja itu seumuran. Kalo kamu 
panggil Jorja pake mbak, harusnya kamu juga 
panggil aku pake sebutan yang sepadan.” Khris 
menyela dengan gegabah. Tak tahu jika Barata 
mendengarkan pembicaraan itu. 


“Terus aku harus panggil kamu apa? Mas? 
Kakak?” 


Khris menaikkan bahuseolah disini dia adalah 
senior yang harus dihormati. Sedangkan dari 
arah belakang punggung, pria yang dipanggil mas 
oleh Agniya datang dengan wajah yang sengaja 
dibuat sedatar mungkin. Tentu saja membuat 
Agniya terdiam, takut jika suaminya itu berpikir 
macam-macam mengenai kedekatan mereka. 


“Mas Barata,” panggil Agniya, yang sukses 
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membuat Khris langsung menoleh dan kaget 
dengan kedatangan papanya yang terhitung tiba- 
tiba. 


“Pa? Baru bangun, Pa?” Basa-basi yang Khris 
layangkan tidak mendapatkan sahutan yang 
baik dari Barata sama sekali. Menjadikannya 
melempar lirikan dan gestur bertanya kepada 
Agniya. Meminta perempuan itu untuk 
menenangkan atau menjelaskan kepada ayahnya 
mengenai apa yang terjadi pagi ini. 


“Kamu nyuruh Agni panggil kamu apa? Mas? 
Kamu pikir Papa ini temanmu?” cecar Barata. 
Membuat Khris membekap mulut dan Agniya 
menahan tawa karena kemenangan memihak 
padanya. “Jangan macam-macam, ya, Khris. 
Kamu yang harus belajar untuk kasih panggilan 
sejenis mama ke Agni. Nanti kalo adikmu 
semakin besar dan denger kamu bicara sama 
Agni dengan kamu-aku, memangnya Jani nggak 
akan meniru?” 

“Euh...itu.... 

“Jangan ragu-ragu gitu, dong, Khris. Nggak 
mungkin kamu ngasih contoh nggak baik ke 
Jani, kan? Agni, apa pun yang ada di kepalamu, 
dia tetap ibumu. Harus ada panggilan yang 
mengindikasikan bahwa kamu menghargai Agni 
sebagai ibu tiri kamu. Oke?” 


Memandang ke arah ayahnya dan Agniya yang 
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sibuk mengurusi sarapan, kini Khris menjadi 
bingung sendiri harus bersikap bagaimana. 


“Menurut Papa sendiri enaknya aku panggil 
istri Papa ini dengan sebutan apa?” Khris 
meminta pendapat. 


Mendongak kepada istrinya dan 
mengucapkan terima kasih, Barata terlihat 
sekali sudah dimabuk cinta. Membuat Khris 
merasa serangan kaum jomlo yang menatap 
pasangan dimabuk cinta dengan jijik. Padahal 
dia dengan Jorja sendiri juga tak jauh berbeda 
dengan sikap yang malah malu-malu, tapi mau. 
Ah, sial. Jadi kepikiran Jorja lagi! 


“Papa rasa Mani atau Buni bisa kamu 
gunakan,” usul Barata. 


“Apa? Mani sama Buni itu artinya apa, Pa?” 
tanya Khris lagi. 


“Mani itu Mama Agni dan Buni itu Ibu Agni. 
Terserah kamu mau yang mana. Pilih senyaman 
kamu aja, Khris.” 


Padahal Khris belum menyatakan setuju atau 
tidaknya, tapi sang ayah sudah bersikap seolah 
dia akan mengiyakan. Jika begini, dalam posisi 
terimpit, tampaknya memang harus memberikan 
persetujuan karena ayahnya sudah menatap 
dengan tajam seraya menusuk sosis dengan 
garpu. Adegan itu sungguh membuatnya ngilu. 
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“Oke, Buni kalo gitu.” 


Agniya hanya bisa memberikan senyuman 
yang sarat dengan bangga dan rasa senang. 
Sedangkan Khris menikmati makanannya 
dengan sedikit rasa kesal. 


“Habis ini kamu mau ke mana, Khris?” tanya 
Barata. 


“Di rumahlah. Aku mau nemenin Jani, Pa.” 


Dengan tatapan horor, Barata menatap 
putranya. “Kamu mau nemenin Jani terus? 
Memangnya pekerjaan kamu nggak telantar?” 


“Nggak. Selama aku mau di sini sama Jani, 
semua terkendali. Nggak akan ada yang protes.” 


“Bukan seperti itu sikap atasan yang baik. 
Kamu harus nanggung risiko sebagai bos, m alah 
kalo bisa kamu harusnya nggak pulang duluan 
sebelum karyawan kamu.” 


Khris berdeham yang disengajakan. 
Tujuannya memang membuat sindiran kepada 
sang ayah yang menceramahinya. “Memangnya 
Papa beberapa waktu belakangan ini pulang 
setelah karyawan? Papa yakin kerjaan nggak 
telantar? Atau malah Papa—akh!” Khris 
berteriakkencang karena kakinya diinjak dengan 
cukup keras. Tahu sendiri bagaimana pria yang 
terbiasa berolahraga. “Papa apaan, sih!? Kaki 
anak sendiri main diinjek kenceng gitu!” 
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Agniya memperhatikan keduanya dalam 
diam. Ia jadi memikirkan mengenai pekerjaan 
suaminya yang agaknya telantar, karena lebih 
banyak menghabiskan waktu menemaninya 
di Bali. Ia merenung hingga membuat Khris 
menyadari bahwa ucapannya sudah membuat 
ibu dari Artjani itu terdiam kembali. Perempuan 
setelah melahirkan dan dalam mode menyusui 
memang tetap sama sensitifnya seperti saat 
hamil. 


Barata memejamkan mata, lalu menatap 
tajam dan seolah berkata, “Gara-gara mulut 
kamu, nih!” kepada Khris yang meringis tak 
enak hati. Sungguh dia tak bermaksud demikian. 
Namun, Agniya tetap akan mengambil perasaan 
atas semua permasalahan. 


“Udah, Sayang. Jangan kamu terlalu pikirin 
apa yang Khris bilang. Pekerjaanku nggak ada 
yang telantar. Percayalah.” 


“Hm. Aku percaya, kok. Tapi alangkah baiknya 
kita pindah ke Jakarta supaya kamu nggak 
kerepotan, Mas.” 


Barata menggenggam tangan istrinya sembari 
berkata untuk menenangkan perempuan itu. 
“Iya. Kita akan memikirkannya setelah ini. 
Jangan khawatir, aku akan mencari cara seperti 
yang kamu inginkan.” 
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LIMA PULUH DUA 
Jakarta 


MEMUTUSKAN untuk pergi dan kembali ke 
Jakarta akhirnya diambil oleh Barata. Tak perlu 
banyak pemikiran yang memusingkan lagi. Ia 
memiliki banyak pertimbangan seperti apa yang 
istrinya sampaikan. 


Pekerjaannya ada di sana, ia tak bisa semena- 
mena untuk meninggalkannya pada orang 
tepercaya sekali pun. Memang nikmat memiliki 
seorang istri, maksudnya yang seperti Agniya. 
Istri yang mengurusnya dengan baik, bukan 
hanya menuntut rumah tangga yang tercukupi 
dari segi finansial saja. 


Ada banyak makanan yang menyambutnya 
ketikaiapulang, Khris makin dekat dengan 
ibu tiri dan adiknya, dan tentu 
saja kehidupan pernikahan 
yang lebih teratur. Kehidupan 
pernikahan inilah yang 
membuat Barata merasa 
akan mudah-mudah saja 
menjalaninya. Yang 


terpenting adalah perasaan mereka yang tidak 
menggantung, sebab ia dan Agniya memang 
saling mencintai. 


Yang sulit untuk Barata kendalikan sekarang 
ini adalah mantan istrinya sendiri. Seperti 
masalah yang tak akan pernah habis, Trisha 
adalah pusat dari banyaknya masalah itu. 
Sedangkan sampai saat ini, belum ada pertanda 
bahwa keluarga Agniya akan mengganggunya, 
semoga jangan. Bukan ia yang sebenarnya terlalu 
pusing, tapi Agniya. Ia tak ingin ada beban pikiran 
yang akan memengaruhi istrinya hingga nantinya 
bisa berbuah buruk untuk perkembangan bayi 
mereka—Artjani. 


“Trisha? Kenapa kamu bisa ada di sini?” tanya 
Barata, tak mengerti mengapa mantan istrinya 
itu ada di rumah yang memang sengaja sudah ia 
persiapkan untuk keluarga kecilnya yang baru. 


“Aku dengar dari Khrisnan kalo kamu pindah, 
rumah baru menjadi impian kamu. Maka aku 
akan tinggal di sini.” 


Tanpa tahu batasan sama sekali, Trisha 
berkata demikian, membuat wajah Agniya 
memerah. Bisa Barata tebak itu bukan karena 
istrinya tersipu, justru sebaliknya, kesal karena 
begitu datang ke rumah baru mereka, mantan 
istrinya menimbulkan masalah. 


"Kamu masuk dulu, Agniya. Istirahat di 
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kamar, aku akan bicara dengan Trisha.” 


Agniya memilih untuk mengangguk dan tidak 
memprotes apa pun. Jujur saja, ia sudah lelah 
dengan perjalanan dan untuk berkonfrontasi 
dengan mantan istri suaminya hanya akan 
menguras tenaga. Bisa-bisa Jani yang akan 
menjadi korban dari emosi yang terkuras. 


Ditinggalkan oleh istrinya yang sudah 
menutup pintu salah satu kamar yang memang 
ditunjukkan oleh Barata, pria itu berganti 
menatap Trisha yang sangat aneh. Seharusnya 
wanita itu tidak melakukan ini lagi, karena sudah 
menyetujui segalanya ketika perceraian mereka 
terlaksana. 


“Apa maksud kamu?” tanya Barata sedikit tak 
sabar. 


Trisha menaikkan dagu, tanpa takut untuk 
melawan Barata yang tak akan diam saja dengan 
apa yang dilakukannya ini. “Aku mau tinggal di 
rumah yang kamu beli dengan jerih payah kamu,” 
ucapnya. 


“Apa? Trisha, dengar. Aku memberikan 
segala aset di rumah lama kita, kenapa kamu 
masih mengganggu apa yang aku bangun 
bersama Agniya? Apa kamu nggak puas dengan 
rumah lama kita? Bahkan rumah itu lebih besar 
ketimbang rumah ini!” 


Trisha menggelengkan kepala tanda tidak 
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setuju dengan apa yang mantan suaminya 
sampaikan. “Rumah itu terlalu banyak 
menyimpan kenangan mengenai kita, Bar. Kamu 
nggak ngerti, ya? Mana bisa aku tinggal di rumah 
yang bikin aku selalu ingat bahwa aku, kamu, dan 
Khris adalah anggota keluarga di dalamnya?!” 


Memejamkan mata dengan lelah, Barata 
menunjuk wajah Trisha dengan tajam. Ia tak 
akan masuk dalam perangkap wanita itu. 


“Sejak kapan kamu peduli dengan ‘kita’? Yang 
kamu pedulikan adalah gimana caranya bisa 
hidup nyaman dan enak bersama kekasih kamu!” 


“Apa bedanya dengan kamu? Kamu juga hidup 
nyaman dengan selingkuhan kamu." 


“Hei! Jaga ucapan kamu itu, Trisha. Aku dan 
Agni menikah.” 


“Oh. Itu sekarang aja, sebelumnya kamu juga 
nggak punya ikatan jelas dengan perempuan itu.” 


Siapa yang akan bisa sabar menghadapi Trisha 
yang seperti? Wanita ini hanya berpura-pura saja 
kemarin hingga acara pernikahan Barata dan 
Agniya selesai. Diam-diam mencari tahu apa 
yang akan mantan suaminya beli bersama istri 
barunya. 


“Kamu nggak cinta aku, Trisha.” 


“Gimana kamu bisa yakin soal itu? Apa kamu 
nggak berpikir bahwa aku sangat peduli dengan 
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apa yangkita pernah miliki? Aku mungkin pernah 
melakukan kesalahan dengan mengabaikan 
kamu dan menganggap bahwa aku hanya main- 
main, tapi jujur aku mulai memikirkan hal itu 
belakangan ini. Micko yang pergi dari hidupku 
membuka hatiku mengenai apa yang aku 
butuhkan selama ini.” 


Dengan mengernyitkan dahi, Barata menatap 
Trisha dengan dingin. Menunggu apa yang akan 
dilanjutkan oleh mantan istrinya. 


“Aku nggak membutuhkan Micko, Bar. Aku 
nggak mencintainya, aku hanya berambisi 
untuk mendapatkan pria yang lebih muda dan 
menantang. Aku hanya nggak mau melihat kamu 
yang bagiku biasa saja. Kamu terlalu biasa. Tapi 
itu pemikiranku sebelumnya. Aku ternyata nggak 
bisa melihat kamu yang luar biasa sebagai pria.” 


Ada keheningan yang mengisi sejenak di 
antara mereka sebelum Barata menyampaikan 
dengan percaya diri dan tegas. “Kamu sepertinya 
salah sangka bahwa aku akan tetap bersikap 
baik dan akan membujuk kamu dengan lebih 
banyak uang sekarang, Trisha. Karena yang 
sekarang akan aku lakukan adalah mengusir 
kamu dari sini, menarik semua aset, dan kamu 
nggak akan memiliki apa pun lagi untuk hidup! 
Maaf, tapi aku harus mengatakan ini. Kamu 
akan kembali menjalani kehidupan biasa saja 
karena berusaha memeras aku dengan cara 


Fauna YA | 387 


seperti ini, Trisha.” 


“Apa?!” sahut Trisha dengan wajah yang 
menjadi seperti Agniya tadi. Merah padam 
menahan kesal. “Kamu nggak bisa melakukan 
itu, Bar! Kita udah sepakat—" 


“Harusnya memang sesuai kesepakatan, 
tapi kamu membuat ulah, maka itu nggak akan 
berlaku. Lagi pula, kita sudah berpisah secara 
resmi dan kamu bersikap mengada-ada. Jika 
Khris ada di sini, dia akan sangat marah ke 
kamu. Tapi aku akan bersikap baik untuk nggak 
memberi tahu Khris mengenai ini. Jadi, sebelum 
kamu bertindak lebih jauh lagi, silakan pergi 
dan berhenti melakukan apa pun atau aku akan 
mencabut semua harta gono-gini yang aku bagi 
ke kamu!” 


Wajah Trisha makin menunjukkan 
ketidaksukaan yang kental. Barata memang tak 
ingin melakukan semua ini, tapi sikap Trisha- 
lah yang membuat semua ini mau tak mau ia 
lakukan sendiri. Menunggu wanita itu sadar 
akan percuma rasanya. Ia akan mencabut apa 
yang diberikannya dan mengalihkannya untuk 
Khris urus. Anaknya itu yang akan mengurus 
untuk menghidupi mamanya dari apa yang 
ia berikan. Karena dengan Trisha yang masih 
mengendalikan banyak aset, itu hanya akan 
merusak. Semoga saja tak ada kendala lagi. 


“Keluar dari rumahku, Trisha. Pembicaraan 
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ini selesai.” 


“Tapi aset yang kamu berikan tetap punyaku, 
kan?” 


Mendesah geram, Barata memaksa Trisha 
untuk keluar dari rumahnya. Tak ada pertanyaan 
yang ia jawab lagi. Tak peduli bahwa wanita itu 
menuntut hak mengenai harta. 


Sudah cukup, ia tak akan berbaik hati pada 
wanita yang tak pernah mencintainya dan masih 
berpura-pura memiliki rasa kepadanya hanya 
untuk mengacaukan rumah tangganya kini. 
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LIMA PULUH TIGA 
emdr u 


BANYAK hal yang membuat wanita tak 
menyukai satu hal dan lainnya. Emosi perempuan 
lebih mudah bergejolak dan logika sangat jarang 
bisa diandalkan. Jika sudah begitu, segala 
pemikiran buruk berdatangan tanpa bisa ditakar 
porsinya. Ditambah dengan banyaknya beban 
pikiran akibat dari hormon yang membumbung 
tinggi di tengah masa-masa menyusui. 


Sudahlah, akan sangat runyam berhubungan 
dengan perempuan yang tengah cemburu dan 
pasti membabi buta. 


Agniya sudah menunjukkan gelagat aneh 
sejak kedatangan tak terduga Trisha di rumah 
baru mereka. Itu sudah berlalu lima 
hari, dan Barata bisa merasakan 

perbedaan yang terjadi pada 
istrinya. Perempuan itu 
menjadi lebih pendiam dan 
bicara apa adanya saja. 
Terkesan singkat dan 
dingin, meski sebenarnya 


biasa saja. Contohnya seperti saat ini, mereka 
duduk berdua di meja makan dan Barata 
mencoba membangun pembicaraan. 


“Kamu mau makan sesuatu, Sayang?” 
Pertanyaan itu sebenarnya sangat tidak perlu 
ditanyakan. Sebab mereka kini sedang menikmati 
makanan buatan Agniya. 


“Aku lagi makan.” Agniya mengangkat 
kepala dan menghunuskan tatapan tak biasa 
pada suaminya. Itu membuat Barata bergidik. 
“Kenapa? Kamu nggak suka masakanku?” 


Barata mengusap tengkuk dengan bingung. 
la tak tahu harus mengatakan apa mengenai 
hal ini. Sejujurnya, ia lebih memilih untuk 
mendapatkan teguran melalui kemarahan 
ketimbang mendapati istrinya yang bersikap 
begini. Karena ia benar-benar tak tahu harus 
bagaimana. 


Agniya tidak diam, tetap menanggapinya, 
tapi ada yang berbeda hingga membuatnya 
bergidik dengan bulu kuduk merinding terlalu 
sering. Bisa-bisa ia menjadi pria tua yang sering 
mengalami serangan jantung ringan karena ulah 
Agniya. 

“Bukan ... maksudku bukan itu.” Barata 
berdeham lebih dulu, karena menyiapkan 
jawaban yang sekiranya bisa membuat istrinya 
tak menaikkan tingkat kecurigaan dan menjadi 
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lebih marah. “Maksudku kita bisa pesan makanan 
yang lain setelah ini. Kalo kamu pengen sesuatu, 
kita bisa keluar atau pesan.” 


Agniya tidak menjawab. Mendiamkan 
suaminya dan fokus pada makanannya. 


Ah, ya ampun, sulit sekali mengerti wanita. 


Pada akhirnya mereka keluar dengan Jani 
yang berada dalam gendongan Agniya. 


Barata senang melihat istrinya menggendong 
anak mereka dengan kain gendongan yang 
kekinian. Cara berpakaian Agniya belakangan 
juga menjadi lebih fashionable dibanding ketika 
tinggal di desa dulu. Jika tak ada Jani, sudah 
bisa dipastikan mata para lelaki banyak menoleh 
pada Agniya yang wajahnya cukup beruntung 
karena tak memiliki masalah apa-apa. Berkat 
perawatan yang sering kali mampir di beranda 
media sosial istrinya juga, perempuan itu lebih 
paham bagaimana mengurus dirinya yang masih 
muda dan tidak sendiri lagi. 


Banyak ibu-ibu di luar sana yang mengeluh tak 
bisa memanjakan diri karena mengurus anak dan 
suami, tapi Barata melihat Agniya tetap nyaman 
dengan semua tanggung jawabnya sebagai ibu, 
istri, dan seorang perempuan yang suka merawat 
diri. Agniya tak memiliki kecenderungan 
untuk protes mengenai kehidupannya setelah 
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kedatangan Jani dan dirinya. 
“Jadi, kamu mau beli apa, Sayang?” 
“Boba.” 


Barata mengangguk. Ia mencari tempat yang 
kira-kira bisa memuaskan keinginan istrinya, 
mencari boba sesuai kesukaannya. 


“Merek apa yang kamu suka? Setahuku 
banyak jenis toko minuman yang sediain boba.” 


“Masuk aja ke mal,” sahut Agniya tanpa 
banyak basa-basi. Tak seperti biasanya. Agniya 
menjawab dengan jelas dan lugas mengenai apa 
yang ia mau. Padahal Barata sudah menyiapkan 
diri seandainya perempuan itu menjawab dengan 
kata terserah. 


“Oke.” Barata menatap istrinya sesaat 
sebelum kembali fokus dan menuju mal sesuai 
yang Agniya mau. Barata melakukan ini untuk 
memperbaiki hubungan mereka, semoga apa 
yang ia perjuangkan ini bisa berguna bagi 
hubungan yang mendadak kaku itu. 


Sekali lagi Barata menatap istrinya yang 
diam menatap ke depan dan sesekali terarah 
untuk bayi cantik mereka. Ia suka sekali dengan 
istrinya yang menyayangi anak-anaknya tanpa 
membedakan. 


Agniya peduli pada Khris dengan cara berbeda 
terhadap Jani. Perempuan itu juga memiliki cara 
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sendiri untuk menjadi seorang istri yang tak 
mengabaikannya meski ada Jani diantara mereka. 
Justru Agniya melibatkan keberadaannya untuk 
serta-merta mengurus Jani, meski terkadang 
memang agak memaksanya. Ia menjadi tahu 
sekarang bahwa istrinya mampu sangat tegas. 


Mereka berjalan memasuki pusat 
perbelanjaan dengan langkah seirama. Barata 
menyesuaikan langkahnya agar Agniya tidak 
tertinggal. Ini adalah hal yang tidak pernah 
ia bayangkan akan bisa dirasakannya. Ia tak 
pernah membayangkan memiliki istri selain 
Trisha, meski mencari wanita-wanita yang bisa 
ia bayar sebelumnya untuk pelampiasan hasrat 
seksual. Ia tak pernah membayangkan Agniya 
akan menjadi bagian dari hidupnya, setelah 
berusaha meninggalkan perempuan itu pada 
pagi setelah merasakan keperawanannya. 


Menggapai tangan istrinya tanpa penolakan, 
Barata sengaja menunjukkan pada semua orang 
yang entah memandang mereka atau tidak 
bahwa mereka adalah pasangan yang sangat 
dimabuk cinta. Ia ingin menunjukkan bahwa 
perempuan yang berada di sampingnya ini adalah 
pasangannya, bukan anak atau cucunya. Semoga 
saja ia berhasil menunjukkan itu. 


“Yang itu,” ucap Agniya sembari menunjuk 
gerai yang menjual minuman dengan boba di 
dalamnya. 
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“Oke, kita ke sana.” 


Memesan dengan varian yang mereka mau, 
mood Agniya sepertinya kembali bagus setelah 
mencoba minuman yang ia pesan. Tahu sendiri 
ketika perempuan mencoba makanan, kan? 
Ada gerakan yang tidak bisa pria mengerti dan 
membuat Barata menjadi senang melihatnya. 


“Ini enak. Kamu mau coba, Mas?” Akhirnya 
Agniya mau untuk membuka pembicaraan lebih 


dulu. 


Tanpa sungkan dan menunda, Barata 
mengangguk dan mencoba minuman milik 
istrinya dari sedotan yang sama. Berapa hari 
mereka tidak bermesraan? Ia sampai lupa 
karena kedatangan Trisha membuat masalah 
agak runyam. Untung saja Khris bersedia repot 
untuk dimintai tolong mengurus ibunya yang 
suka sekali mendramatisasi segala sesuatu. 


“Enak, kan?” tanya Agniya berikutnya. 


Barata menimang, ia tak suka dengan brown 
sugar boba tersebut. “Aku lebih suka yang ada 
kopinya, balasnya. 


“Ya, kamu memang seleranya begitu.” 


Barata sudah yakin betul bahwa rencana 
ini berhasil membangun komunikasi di antara 
dirinya dan sang istri. Mereka bahkan sempat 
berbelanja untuk menghibur ibu muda itu. 
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Namun, Barata tak pernah membaca bahwa ada 
saja hal yang bisa membuatnya berjuang lebih 
keras untuk membujuk istrinya. 


“Barata?” 


Dengan tatapan bingung, pria itu menatap 
wanita yang menyebut namanya. 


“Hei, ini aku Marissa! Kamu nggak ingat?” 
Marissa? 


Oh, mantan kekasih salah satu teman 
sepermainannya ketika kuliah dulu. Barata tak 
begitu akrab dengan Marissa ini, tapi namanya 
teman lama, mau mengabaikan bagaimana? 


“Oh, iya, iya. Mantannya Rendi, kan?” sahut 
Barata sembari menjabat tangan Marissa. 


“Nggak usah disebut juga mantannya Rendi, 
bisa kali.” 


Mereka tertawa pelan. Barata hanya 
menanggapi sebagai bentuk bersikap baik saja, 
bukan karena yang lain. Marissa memang lebih 
terlihat kasual dengan gayanya yang memakai 
pakaian kantor dan sepertinya ... cukup bebas. 


“Sama siapa sekarang? Ini ... istrinya Khris? 
Menantu kamu?” Marissa menunjuk Agniya yang 
mengusap punggung putrinya. 


Barata menatap Agniya dan sepertinya sang 
istri tak berniat untuk menjawab atau bersikap 


396 | The Sweetest Daddy 


baik pada Marissa. Sudah terbaca jelas bahwa 
istrinya tidak baik-baik saja dengan kedatangan 
wanita yang menyapanya dengan antusias tinggi. 


“Eh... ini—” 


“Saya permisi ke kamar mandi,” sela Agniya 
dengan wajah datarnya. Barata merutuk dalam 
hati, hancur sudah rencananya yang sudah 
hampir berhasil. Marissa membuat istrinya kesal. 


“Loh? Kok, main pergi gitu aja? Menantu 
kamu itu nggak tahu sopan santun sekali, sih, 
Bar. Memangnya Khris di mana? Kenapa kamu 
yang bareng sama mereka?” 


Ini salah satu yang Barata tahu mengapa Rendi 
memutuskan hubungan dengan Marissa. Wanita 
ini ... selalu menerjang pagar tanpa babibu. Dan 
kini, ia tahu bagaimana gondoknya Rendi ketika 
memiliki Marissa. 
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LIMA PULUH EMPAT 
cemburu 2 


BARATA dengan cepat menjelaskan bahwa 
Agniya bukanlah menantunya. Semua orang akan 
tahu bahwa ia memang suami dari perempuan itu. 
Jadi, ia buru-buru menyela ucapan lanjutan dari 
Marissa yang akan makin jauh salah kaprahnya. 


“Sorry, Marissa. Namanya Agniya Ayu, dia 
bukan menantuku, tapi istriku. Seperti yang 
kamu lihat juga, yang tadi Agni gendong bukan 
cucuku, tapi anakku, adiknya Khris.” 


Marissa jelas langsung melongo dengan apa 
yang Barata sampaikan. Memang seharusnya dia 
terkejut. 


“Tapi ... bukannya kamu ... istri kamu, 
bukannya namanya Trisha?” 


Barata mengangguk. 
"Memang, tapi itu dulu. Aku 
dan Trisha sudah berpisah 
dan sekarang aku memiliki 
keluarga baru yang 
memang usianya jauh 


lebih muda dariku. Jadi, 


tolong berhenti mengoceh di depan istriku dan 
membuatnya tidak nyaman.” Wajah Marissa 
memerah, mungkin malu karena sudah dikatai 
oleh Barata terlalu banyak mengoceh. 


“Dan lain kali, jika kita tidak sengaja bertemu 
lagi, kamu bisa berpura-pura tidak melihat kami, 
kan? Karena sepertinya kita memang bukan 
teman dekat dulunya. Begitu pun sekarang atau 
pun nanti.” 


Barata tahu dirinya terlalu sadis mengatakan 
ini kepada mantan kekasih temannya. Namun, 
Marissa mungkin akan menjadi halangan jika 
terus diladeni dengan baik. Ia tak mau nanti 
malah membuat bumerang bagi dirinya sendiri 
dan hubungannya dengan Agniya. Trisha saja 
masih belum tentu mau diam, jika ditambah 
Marissa bukannya membaik, psikis Agniya akan 
makin masuk dalam dampak buruk. 


Melihat Marissa yang terdiam, Barata segera 
menggerakkan tangan di depan wajah wanita itu. 


“Bisa, kan? Jangan sok dekat lagi denganku? 
Aku berharap kamu mengerti maksudku.” 


“Iya ... iya, aku paham, Barata.” Marissa 
menggaruk alis kanan. “Kalo gitu aku permisi. 
Maaf udah ganggu kalian.” 


Mengangguk singkat, Barata merasa lega 
karena akhirnya bisa membuat Marissa pergi. 
Tanpa menunggu lama, ia mencari keberadaan 


Agniya yang tadi berpamitan ke toilet. Ia akan 
menunggu, karena tak bisa masuk seenaknya ke 
dalam bilik toilet wanita. 


Sayangnya, selama sepuluh menit berjalan, 
ia belum juga melihat istrinya keluar dari sana. 
Padahal sudah banyak wanita yang bergantian 
keluardaritoilettersebut.Instingnyamengatakan 
bahwa sepertinya Agniya berbohong dan pergi ke 
tempat lain. Namun, ke mana? 


Barata tak memiliki kemampuan untuk bisa 
menebak-nebak keberadaan perempuan itu. 


Kamu di mana, Sayang? 


Sengaja ia mencoba peruntungan untuk 
mengirimkan pesan kepada sang istri, meski 
tahu bahwa kemungkinan besar pesan itu tak 
akan pernah dibalas. 


Sembari menunggu, karena mungkin saja 
Agniya mendapatkan suasana hati yang baik 
sekali lagi, Barata memutari mal yang sebenarnya 
tak bisa ia lakukan dengan cepat, berharap bisa 
tiba-tiba menemukan istri dan anaknya. 


Priaitumemangtakpandaimembujukseorang 
perempuan yang merajuk. Pengalamannya 
dengan Trisha hanya sebatas apa yang ia 
ketahui, Trisha juga tak pernah mau bermanja 
atau merajuk kepadanya, jadi hal seperti ini 
membuatnya terkejut. Belum lagi mengingat usia 
Agniya yang sangat muda, 21 tahun, lebih muda 
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dibandingkan dengan Khris. Risiko Barata untuk 
mencintai perempuan itu jelas bukan hal biasa. 


Agniya 
Rmh. 


Astaga! Membalas pesan “rumah” saja 
disingkat menjadi tiga huruf. Setidak-niat 
itukah istrinya membalas pesan yang ia berikan? 
Namun, Barata harus merasa beruntung karena 
istrinya masih mau untuk membalas pesan itu, 
karena tadi ia mengira bahwa pesannya tak akan 


dibalas. 


Dengan cepat Barata melajukan mobil 
untuk pulang ke rumah. Tak habis pikir bahwa 
Agniya yang merajuk bisa begitu saja pergi 
meninggalkannya. Alasan ke toilet malah 
ternyata sudah pulang ke rumah. Naik apa 
istrinya tadi? Jika menggunakan kendaraan 
umum yang beroda empat, sudah pasti tak akan 
secepat itu untuk sampai. 


Motor? 


“Bener-bener! Ngambeknya begini banget 


kamu, Agni.” 
kai 


Mendapati istrinya tengah menangis di 
kamar membuat hatinya langsung mencelus. 
Kenapa sampai menangis? Memang apa yang 
sebenarnya menjadi alasan Agniya bisa sebegini 
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kecewa? Barata sampai mengusap dada berulang 
kali sebelum mampu mendekati istrinya. 


“Sayang,” panggilnya pelan. Jani sudah 
terlelap di ranjangnya yang memang dipasang 
menempel dengan ranjang mereka. Memastikan 
bahwa segala sesuatunya lebih dekat dan 
memudahkan ketika Jani menangis. 


“Apa?” 


Agniya jelas masih menjawab, tapi tidak 
membuat hati Barata tenang. Suara sengau 
perempuan itu membuatnya merasa makin 


bersalah. 


“Aku minta maaf kalo aku ada salah. Tapi 
tolong kasih tahu aku apa kesalahanku itu. 
Beneran, deh, aku nggak bisa baca pikiran 
kamu. Kalo memang ada yang nggak kamu 
suka, ngomong. Mana bisa masalah diselesaikan 
dengan cara diam? Kamu juga lebih milih pulang 
sendiri. Kamu nggak mikir kalo aku khawatir 
sama kamu dan Jani? Naik ojek itu banyak angin 
nyerang anak kita. 


“Jangan bahas hal lain. Kamu harusnya bisa 
tegas, dong! Apa-apaan mantan istri kamu 
datang dan bikin masalah di rumah ini? Kamu 
yang bilang kalo kita nggak akan tinggal di 
rumah yang kalian tempati dulu, tapi tiba-tiba 
mantan istri kamu datang. Terus tadi, bukannya 
langsung ngenalin aku sama temen lama kamu, 
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malah nggak bisa ngomong. Memangnya aku 
nggak kesal?!” 


Barata yakin bahwa dirinya akan mengatakan 
mengenai Agniya dan Jani kepada Marissa tadi, 
tapi yang menginterupsi adalah Agniya sendiri 
dengan mengatakan ingin ke kamar mandi 
segala. 


“Aku mau ngomong, tapi kamu potong 
ucapanku tadi. Kamu yang bikin aku nggak 
langsung jelasin ke Marissa kalo kamu itu istriku, 
bukan menantuku.” 


“Tapi kamu tadi ragu-ragu!” 


“Sayang, kamu salah paham. Aku sangat 
yakin dan bangga dengan memiliki kamu serta 
Jani. Aku nggak ragu sama sekali. Lagi pula, aku 
ini udah jauh lebih tua dari kamu, siapa yang 
akan melirik pria sepertiku? Nggak ada menarik- 
menariknya.” 


Agniya terlihat menggelengkan kepala, tak 
setuju. 


“Siapa bilang kamu nggak menarik? Kamu 
yang nggak tau tatapan perempuan banyak 
terarah ke kamu yang kelihatan dewasa dan 
matang. Kamu yang nanya ke aku apa pesanan 
minumanku, pelayan cewek tadi aja sampe 
terpesona! Gimana aku bisa tenang? Aku nggak 
suka kamu yang bikin mata perempuan lihat 
kamu berulang kali!” 
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Barata meraih istrinya dalam pelukan. 


“Aku tahu kamu cemburu. Maaf kalo kamu 
melihatnya begitu, tapi aku nggak membuat 
sikap pura-pura sok keren. Kamu harus mengakui 
bahwa suami kamu ini memang keren.” Barata 
langsung mendapatkan pukulan di dada. 


“Aku serius, kamu malah bercanda, sih!?” 


Barata tertawa pelan, ia naikkan dagu sang 
istri dan mengecupnya lama. “Jangan ragukan 
aku, Agniya. Terserah mereka melihat aku 
dengan cara apa, tapi yang aku cinta itu kamu. 
Pusat perhatianku adalah kamu dan Jani. Jangan 
cemas, aku juga merasakan hal yang sama ke 
kamu. Karena kamu yang masih muda dan terus 
berusaha memperbaiki penampilan, kamu adalah 
jurang kecemburuanku.”" 


Agniya membalas pelukan suaminya. “Tapi 
aku masih kesel.” 


“Ya, nggak masalah. Yang penting keselnya 
kamu nggak sampe mengurangi jatah malamku 
aja.” 

“Maaas Barata!” 


“Owh! Aku suka kamu yang menegur aku 
dengan nada begitu.” 


“Ish! Ngeselin!” 


“I love you too,” balas Barata, membuat Agniya 
makin salah tingkah. 
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Malam ini kecemburuan mereka bisa teratasi. 
Ke depannya, Barata berdoa supaya istrinya tak 
akan memilih diam saja jika ada perempuan yang 
mencoba menggodanya. 
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LIMA PULUH LIMA 
kemesraan 


BARATA dan Agniya sudah resmi menikah 
selama hampir satu tahun. Perkembangan Jani 
juga sebagus yang keduaorangtuanya harapkan. 
Tanpa keraguan, Barata memberikan segala 
yang putrinya bisa terima, meski istrinya suka 
menaruh rasa kesal karena barang-barang yang 
ia belikan tidak bisa digunakan atau dimainkan 
oleh Jani. Terkadang Agniya sungguh tak habis 
pikir mengapa suaminya membelikan mainan 
robot atau kereta, padahal pria itu tahu mainan 
tersebut biasa digemari anak laki-laki. 


Yang lebih parah, Khris juga menimbun 
banyak mainan dan baju-baju yang sudah pasti 
bukan ukuran adiknya, tapi memaksa 
supaya Jani menggunakannya 
dengan alasan lucu dan 
menggemaskan. Dua pria itu 
sering membuat Agniya darah 
tinggi dengan cepat. 


Sebenarnya bagus- 
bagus saja jika Jani 


memang mau memainkan dan memakai semua 
pemberian ayah dan kakaknya. Sayangnya, 
karena gemas dan suka memaksakan untuk 
menerima semua perhatian itu malah 
membuat sang bayi menangis kencang karena 
sedikit dipaksa. Jika begini, insting ibu Agniya 
muncul dan langsung membawa gagang sapu 
untuk digunakan menghukum para lelaki yang 
menjadikan Jani seolah mainan hidup mereka. 


“Kamu jangan deket-deket Jani, Khris!” 
Peringatan itu langsung membuat Khris 
mematung. 


Masalahnya Agniya menggunakan nada 
bicara yang sangat dingin dan datar. Kalau 
mendengar nada semacam itu, Agniya bisa tega 
melemparkan sesuatu kepada orang yang sulit 
diberi tahu. 


“Kenapa?” 


“Kamu ini kayak anak kecil aja kalo dibilangin! 
Jangan tanya kenapa, karena kamu udah bikin 
Jani nangis dengan maksa pake ikat kepala tadi!” 


“Tapi Jani memang lucu kalo pake itu,” 
timpal Khris, masih berusaha menyangkal dan 
membalas Agniya yang tidak mengizinkannya 
dekat-dekat Jani. 


“Aku bilang jangan, ya, jangan! Kamu bikin 
aku sakit kepala marah-marah terus tahu, 
nggak?!” 
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“Siapa suruh marah-marah terus? Kamu 
kayaknya kurang piknik. Atau kurang sentuhan 
dari Papa? Belakangan aku lihat kalian emang 
jarang ndusel-ndusel kayak biasanya, sih. Oh, aku 
bisa bilang ke Papa kalo istri mudanya lagi butuh 
sentuhan supaya nggak marah-marah terus.” 


“Khrisnan!” Pas teriakan itu, Jani terkejut 
dari tidurnya dan menangis. Ugh! Agniya makin 
pusing karena tidak bisa istirahat jika begini. 


“Kata Khris, kamu stres, ya, Sayang?” 


Kening Agniya langsung mengerut tak suka 
dengan pertanyaan yang suaminya layangkan. 
Stres adalah perumpamaan yang terlalu ekstrem 
dan buruk di kepalanya. Ia tak merasa demikian, 
kenapa pula suaminya menyatakan hal yang 
bukan-bukan? 


“Apa maksudnya? Aku nggak stres,” elak 
Agniya yang menolak berdekatan karena kalimat 
barusan. 


Barata tak menyerah dan segera memberikan 
pijatan di bahu. Ia memang kurang peka sampai 
tak tahu bahwa saat dirinya tidur, istrinya 
sibuk mengurus Jani yang makin aktif dan 
sulit ditebak kapan waktu tidurnya. Di saat hari 
libur atau ada kesempatan, ia dan Khris malah 
mengacaukan jam tidur Jani karena rindu 
untuk bermain dengan bayi yang sudah akan 
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mendekati masa satu tahunnya itu. 


“Kalo capek, kamu bisa bilang jujur sama aku. 
Kalo aku tidur, kamu bisa bangunin aku buat 
gantian ngurusin Jani, Sayang.” 


“Kamu capek sama kerjaan di kantor. Lagian 
aku pernah coba bangunin kamu dan ujungnya 
kamu sama sekali nggak bangun karena memang 
kecapekan.”" 


Barata terenyak. Ia tidak pernah merasa 
sempat dibangunkan oleh sang istri. Ia 
keterlaluan sekali dengan mengabaikan itu. Ya 
ampun, ternyata menjadi suami siaga itu sulit, 
tidak seperti ucapan dan penilaian orang yang 
hanya melihat sesekali kehidupan kita melalui 
media sosial. 


“Maaf, ya, Sayang. Lain kali, kamu tampar aja 
atau cubit aku, supaya bisa bangun.” 


“Nggak usah.” Agniya benar-benar tidak mau 
bermanja-manja padanya. “Yang itu, di bahu kiri, 
nah! Itu enak banget kamu pijitin, Mas.” 


Ya, setidaknya sekarang Barata bisa 
membantu dengan memberikan pijatan ringan 
yang membuat istrinya agak tenang. Besok akan 
Barata pikirkan cara lain untuk bisa memanjakan 
Agniya, dan membuat pikiran perempuan itu 
lebih atau paling tidak kembali tenang. 


bai 
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Pada akhirnya, Barata memanfaatkan 
kedekatan Khris dengan Jorja untuk mengurus 
Jani. Jorja memang bisa diandalkan untuk 
mengurus anak kecil, perempuan itu jelas lebih 
dewasa dari Agniya dan untungnya menyukai 
keberadaan Jani yang makin hari makin lucu. 


Untuk satu malam saja, Barata ingin istrinya 
tidak memikirkan kapan jatahnya memeras susu 
untuk Jani, kapan waktunya memasak untuk 
Barata dan Khris, dan juga kapan waktunya 
membereskan rumah. 


“Kamu mau bawa aku ke mana, Mas?” 


“Kita perawatan, jawab Barata yang membuat 
Agniya terlihat semringah. 


“Perawatan apa? Muka? Spa badan? Rambut?” 
Agniya bertanya dengan antusias. Jarang sekaliia 
bisa melakukannya ketika mengurus rumah dan 
Jani. “Aku pengen perawatan supaya kelihatan 
cantik dan bikin kamu seneng, tapi waktunya 
nggak ada terus.” 


“Kalo gitu kamu bisa balas dendam hari ini. 
Kamu mau perawatan apa aja, kita lakuin.” 


“Beneran? Tapi kamu nggak bosen nungguin 
aku, kan?” 


“Nggak, dong. Kan, aku juga nggak mau kalah 
saing sama laki-laki yang masih muda dan banyak 
digandrungi cewek-cewek.” 
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Agniya pun tertawa. “Bisa banget kamu 
mikirin perawatan juga? Aku nggak yakin kalo 
kamu yang punya inisiatif sendiri.” 


Jelas saja Agniya tak yakin, sebab yang 
memberi saran memang Jorja. Gadis itu bilang 
supaya bukan hanya Agniya yang dimanjakan 
dengan perawatan, Barata juga harus sama. 
Jangan sampai niatan memberikan kemewahan 
untuk istri sampai membuatnya bosan dan malah 
enggan menemani mengurus diri lagi. Jadi, 
alangkah baiknya memang dilakukan berdua. 
Supaya membangun guality time juga sebagai 
pasangan suami istri. 


“Ya, calon mantu yang kasih ide. Aku juga 
oke, sih, sama idenya. Kapan lagi manjain diri? 
Lagian bukan zamannya laki-laki nggak butuh 
perawatan. Aku juga harus tampil keren dan 
segar di depan klien.” 


Tanpa dikira, ia mendapatkan kecupan di 
pipi. Karena mereka masih berada di jalanan, 
maka Barata menahan diri dan membalas dengan 
mengusap tangan perempuan itu. 


“Kita nginep semalam di hotel, ya, Sayang?” 
“Hah? Tadi katanya mau perawatan aja?” 


Barata meringis, menunjuk bagian bawah 
tubuhnya yang membengkak perlahan dari 
balik celana. “Kasihan juga kalo yang ini nggak 
dikasih perawatan sama kamu." 
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Agniya menggigit bibir. Sudah lama rasanya 
tidak bermesraan dengan suaminya sendiri. 
Padahal dulu mereka hobi sekali saling memanjat 
memuaskan hasrat diri. 


“Jani gimana?” 


“Biarin aja Jorja nginep di rumah sama Khris 
jagain Jani. Mereka pasti mau, kok.” 


“Gitu, ya?” Berpura-pura menimang jawaban 
hanya untuk membuat Barata tak tenang 
menunggu, Agniya tertawa mendapati raut 
tegang sang suami. Oke, kita nginep di hotel.” 

“Yes! Ini baru namanya kebahagiaan!” 

Agniya menggeleng dengan tawa yang 
meledak sempurna. Bukan hanya Barata yang 
excited untuk hal semacam tidur berdua, dirinya 


juga sama. Tak sabar mereka bisa menikmati 
waktu berdua. 
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LIMA PULUH ENAM 
kangen 


SIAPA, sih, pasangan suami istri yang tak 
suka melakukan hubungan intim? Yang belum 
halal saja suka sekali melakukannya, apalagi 
yang resmi? Tapi, harus Barata dan Agniya akui, 
bahwa dengan resminya mereka melakukan hal 
itu tidak membuat antusias seperti sebelumnya 
terjadi. 

Seperti sebuah kebiasaan, lama-lama 
menjadi biasa saja dilakukan. Mereka memang 
tak pernah menjaga jarak satu sama lain, tapi 
dengan adanya Jani, melakukan aktivitas intim 
menjadi lebih hati-hati dan dipercepat. Mereka 
tak bisa tenang untuk menikmati permainan. 
Jangankan foreplay, main dengan tingkat 
grasak-grusuk saja terkadang 
masih kecolongan dengan Jani 
yang bangun tengah malam 
dan seolah memergoki 
mereka berdua. 


Ditambah lagi Barata | 
yang sering kali kelelahan Ç | | 


ketika sampai di rumah. Lingerie yang Agniya 
gunakan seolah tak bisa menarik hati sang suami 
yang sudah teramat lelah. Mau bagaimana lagi? 
Waktu mereka seringnya memang berbenturan. 
Jika Barata ingin, istrinya yang kelelahan. Jika 
Agniya yang bersiap-siap, suaminya yang tak bisa 
berdiri. Ketika dua-duanya siap, Jani yang tidak 
kunjung memejamkan mata. 


Selalu ada halangan untuk mencapai puncak 
bersama. 


Jadi, malam ini tidak akan Barata sia-siakan. 
Setelah dirinya dan Agniya benar-benar merawat 
diri, mulai dari wajah, rambut, dan tubuh, mereka 
memesan makanan hotel yang tidak berlabel 
harga murah. Keduanya menyiapkan amunisi 
agar ketika nanti saling bergencatan di atas 
ranjang, tak ada yang kelaparan dan kehabisan 
tenaga. Barata juga dengan inisiatif melakukan 
olahraga ringan terlebih dahulu supaya tubuhnya 
tidak kaku. Ia tak mau membuat Agniya kecewa. 


“Aku nggak bawa baju seksi satu pun, aku juga 
nggak bawa daleman, Mas.” 


Nah, ini. Untung saja Agniya menyampaikan 
apa yang tidak mereka miliki. Untung saja Barata 
tidak buru-buru untuk mengeksekusi lahan 
istrinya sendiri. 


“Belanja dulu?” tanya Barata. 


“Ya, kalo bisa, sih, gitu, Mas.” Ya, memang 
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harus! 


Mau tak mau Barata menemani istrinya 
untuk berbelanja di pusat perbelanjaan yang ada 
di lantai bawah hotel. Untung saja mereka bisa 
mendapatkan segala fasilitas yang terhubung 
dengan hotel, jika tidak, Barata akan merasa 
lelah karena mengemudi dan ke sana kemari. 


Agniya berbelanja dengan hikmat. Barata 
sebenarnya tak ingin berlama-lama lagi, tapi ia 
juga tahu bahwa istrinya tidak bisa diburu-buru 
ketika memilih sesuatu. 


“Kita lihat ke bagian laki-laki, ya.” 
“Oke.” 


Barata mengekor ke mana istrinya pergi. Ia tak 
menyadari bahwa saat langkah Agniya terhenti, 
itu adalah karena perempuannya melihat toko 
pakaian bayi yang memang lucu dan jelas menarik 
hati siapa pun orang tuanya. 


“Ya ampun, Mas. Bagus-bagus banget, deh, 
pakaiannya. Kita lihat-lihat dulu, yuk!” 


Tanpa persetujuan, perempuan itu langsung 
menarik tangan sang suami. Senang sekali 
mengerjai Barata yang sudah menanti waktu 
sejak tadi. Jika begini, Barata malah takut 
menjadi gagal lagi untuk menciptakan waktu 
berdua. 


“Sayang,” bisik Barata yang berada di sisi 
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Agniya. Tentu saja tak mau banyak orang 
mendengar apa yang akan ia sampaikan kepada 
istrinya. 


“Hm?” 


“Kapan selesainya?” tanya Barata. “Aku udah 
kepengen, nih!” 


Seakan baru tersadar, Agniya membekap 
mulut dan melihat ke arah di mana perkasa 
Barata tersimpan. Tidak menyangka bahwa 
dirinya sudah terlarut untuk memilih pakaian 
Jani. “Aku lupa! Maaf, ya. Tapi kita cari baju dulu 
buat kamu. Kali ini aku serius nggak akan lupa 
lagi. Yang penting kamu ada pakaian untuk besok 
dan kita nggak pake daleman ini lagi.” 


Buru-buru Agniya meminta pelayan untuk 
membayar pakaian untuk Jani. Hanya beberapa 
helai, tapi harganya sesuai dengan kualitas yang 
ada. Sekarang, ia tidak pernah terlalu menjadi 
sederhana karena Barata yang membiasakannya. 
Beberapa menit setelahnya, mereka sudah 
mendapatkan segalanya dalam genggaman. 
Agniya harus mengurus urusan mereka berdua. 


Terkadang, hubungan yang memabukkan 
memang seperti mimpi. Rasanya baru kemarin 
mereka mengalami semua drama dan belum 
menjadi apa-apa. Sekarang, Agniya bisa leluasa 
memiliki Barata tanpa takut untuk menyakiti 
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hati siapa pun di luar sana. Meski Trisha ada 
sebagai mantan istri, tapi sakit hati yang wanita 
itu rasakan bukan untuk Barata, melainkan 
hartanya. 


Diciumi lehernya oleh sang suami membuat 
Agniya merasakan geli, juga nikmat yang tidak 
ingin ia dorong menjauh, tapi justru ia tarik 
mendekat. Ketika melakukannya, Barata tidak 
hanya mendiamkan bagian tubuh istrinya yang 
lain. Pria itu paham jurus maut yang mampu 
membuat tubuh perempuan itu gusar dan 
menggelinjang bak maut menyapa. 


Luar biasa memang sensasinya. Membuat 
napas tersengal-sengal dan menjadi pendek. Apa 
dirinya akan mati dalam kepuasan? Oh, semoga 
jangan. Agniya berharap bisa menemani dan 
mengurus anak serta suaminya dengan baik. 
Sebab ia belum begitu merasa sempurna selama 
ini. 

“Mas .....” 


Meremas rambut Barata yang sudah dirapikan 
dan harum dengan jenis vitamin yang diberikan 
oleh salon mahal tadi siang, Agniya tidak 
segan menariknya dan berakhir sia-sia karena 
rambut pria itu terlalu kukuh berada di tempat. 
Menghirup aroma tubuh satu sama lain yang 
tidak terbungkus apa pun, Barata juga tak segan 
untuk menurunkan hidung guna menghirup 
aroma khas dari kewanitaan sang istri yang hebat 
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menaungi sensor penciumannya. 
“Geli, Mas.” 


Barata makin suka menyurukkan wajah di 
sana. Ia buka dengan lebar kedua tungkai istrinya 
hingga tak ada celah yang bisa menghalangi. 
Jemarinya juga bermain-main untuk menyapa 
bibir sang istri sebelum menjilatnya keras. Agniya 
terkesiap dan begitu saja meremas dadanya yang 
sekal dan membesar karena masih menyusui 
Jani. 


Naik dan turun Barata mengusap permukaan 
Agniya, tanpa lupa melesakkan lidah untuk 
membuat perempuan itu makin lupa diri. 
Ujung jemari kaki perempuan itu mengerut 
dan membasahi lidah Barata sudah pasti 
menandakan pria itu bisa masuk tanpa paksaan. 


“Pipis, hm?” Barata mengecup indahnya 
payudara dan tak lupa bibir merekah istrinya 
untuk ia bagi lumatan kuat yang membuat mereka 
mendesah-desah samar, tapi tetapi terdengar. 


“Enak,” balas Agniya tanpa tahu bahwa 
efeknya membuat Barata makin sulit berkilah. 


“Apa, Sayang? Tadi kamu bilang apa?” 
“Enak, Mas.” 


Menjepit dagu sang istri, Barata mencium 
Agniya lebih keras. “Kamu memang nakal,” 
katanya yang menjadi ingat dulu Agniya sering 
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mengerjainya dengan mengirimkan video erotis 
yang dilakukan sendiri. 


“Kenapa? Kok, berhenti?” tanya Agniya yang 
langsung merasa kehilangan. 
“Kamu inget pernah bikin aku kayak maniak 


seks dengan buka HP dan melihat berulang kali 
video kamu masturbasi?” 


Wajah Agniya sontak memerah diingatkan 
oleh jahil dan nakalnya ia melakukan hal itu 
kepada Barata. “Itu, kan, udah lama, Mas.” 


“Tapi aku masih simpan.” 


“Hah? Beneran? Kalo ada yang lihat gimana? 
Reputasi kamu—” 


“Aku simpan itu di hard drive dan ada di 
brankas yang aman.” 

Agniya mengusap wajah, tak percaya. “Itu 
video mesum. Bukan deposito yang nilainya 
jutaan, Mas. Harusnya kamu hapus dan buang 
jejaknya.” 


“Nggak bisa. Aku suka kamu yang nakal.” 
“Terus, kenapa kamu bahas sekarang?” 


Barata mengerling nakal dengan seringai yang 
tidak bisa Agniya tebak secara tepat. Ia yakin 
dirinya salah mengartikan apa yang suaminya 
sampaikan. 


“Nggak mungkin kamu minta aku ....” 
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“Ya, mungkin aja.” 


Agniya terbelalak. “Apa? Serius? Kamu mau 
aku masturbasi di sini? Sekarang?” 


Barata mengangguk tanpa keraguan sama 
sekali. “Iya. Memangnya kenapa?” 


“Mas, aku lakuin itu karena kangen sama 
kamu waktu jauh aja. Kalo ada kamunya di deket 
aku, ngapain lakuin begitu?” 


“Aku. Mau. Lihat. Nggak ada bantahan.” 


Agniya tidak akan bisa menawar-nawar. Ia 
harus menekan rasa malu karena Barata akan 
melihatnya secara langsung. 


“Aku mau, tapi dengan satu syarat.” 


Agniya tak mau berusaha sendirian, lihat saja 
seberapa nakal dirinya. 
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LIMA PULUH TUJUH 
AKA 


SYARAT yang diajukan memang membuat 
Baratatak habis pikir. Ia dilaranguntuk mendekati 
Agniya yang sedang memuaskan dirinya sendiri. 
Jarak mereka bahkan diharuskan jauh, ini 
membuatnya gila. Siapa yang bisa menahan diri 
untuk membiarkan seorang perempuan yang 
teramat seksi dan menggairahkan baginya itu 
sendirian? Meski Barata yang menginginkan, 
tetap saja ia semula berniat menerjang sang istri 
begitu tak tahan melihat perempuan itu beraksi. 


“Kenapa harus jauh-jauhan? Aku maunya 
deket sama kamu, Sayang." 


“Harus jauh. Supaya kamu bisa lihat aku 
dengan baik. Kamu yang minta ini, maka kamu 
harus ikuti peraturan yang aku buat.” 


“I ° ik pa 
ni namanya penyiksaan. 


protes Barata. <A 
| NA 
2 a 


“Ini namanya menyaksikan 
kegiatan yang sensual. 
Paham?” 


Gila. Barata tak 
mengira akan balas 


dikerjai begini oleh istrinya sendiri, apalagi istri 
yang usianya masih muda. Tak mengherankan 
jikaia rindu dengan aktivitas mereka yang seperti 
ini. Seks hanya untuk muncrat saja tidak akan 
sememuaskan ini. 


“Oke. Kita lihat seberapa kuat kamu dan 
seberapa jago aku untuk bertahan.” 


Agniya tersenyum dengan ucapan suaminya 
yang sudah pasti tak ia percaya begitu saja. 
Barata pasti akan kehilangan kendali dan ia akan 
keluar sebagai pemenang. 


“Sebelum itu, mari kita buat kesepakatan 
dulu. Apa yang akan didapatkan pemenang dan 
yang kalah?” 


“Ini jadi ajang untuk menentukan pemenang 
dan pecundang, begitu?” tanya Barata dengan 
kernyitan. 


“Ya! Pokoknya harus ada yang dapat hukuman 
untuk yang kalah. Barata berpikir sejenak. 
Namun, Agniya lebih dulu menyampaikan apa 
yang ada di pikirannya. “Gini aja, yang kalah 
tangannya harus diikat selama main.” 


Barata makin mengernyit. Ia tak yakin bahwa 
dirinya akan mudah keluar sebagai pemenang. 
Namun, ia adalah laki-laki sejati yang tak akan 
langsung mengaku kalah. 


“Oke. Yang kalah tangannya diikat supaya 
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nggak bisa mudah nyentuh pasangannya.” 


Agniya tidak akan bermain mudah, dan 
Barata tahuia akan sangat kalap jika benar-benar 
menjadi pemenang. Inilah pertarungan antara 
suami istri di medan ranjang. 


Sejujurnya kepala Barata pusing menyaksikan 
bagaimana istrinya basah dengan jemarinya 
sendiri berulang kali. Sudah banyak keringat 
dingin yang jatuh bercucuran dari keningnya. 
Menyaksikan perempuan yang memuaskan diri 
sendiri memang membuat merinding. 


“Mas, akh ... Mas!” 


Banyak sekali desahan yang muncul dari 
bibir Agniya, entah sengaja atau memang itu 
mudah sekali meluncur. Yang jelas, Barata tak 
bisa mengalihkan diri menatap ekspresi dan 
kewanitaan istrinya yang luar biasa itu. 


Sekarang, tiga jari Agniya berhasil masuk dan 
kepala perempuan itu makin sering menengadah 
disertai bibir yang terbuka dan mengatup, 
mendesiskan nama serta kalimat tak jelas 
dikarenakan nikmat yang dirasakannya. Barata 
bisa melihat jelas bagaimana ketiga jemari sang 
istri basah dan tidak terkendali lagi, cairan 
kental putih pun mengotori handuk hotel yang 
sengaja dijadikan pelapis di bawah bokong. 
Memang perempuan itu sudah sangat ahli untuk 
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mengurus hal-hal semacam ini. 


Barata bisa membayangkan membenamkan 
diri di dalam liang madu milik istrinya, bukan 
jemari sang istri yang ada di sana. Milik Agniya 
selalu mengetat dan melebar dengan ritme 
yang pas hingga membuatnya hampir terjatuh 
ke depan, dan memohon untuk bisa merasakan 
ketatnya bibir bawah perempuan itu. 


“Ehm, Mas. Enak,” desah Agniya yang makin 
tak terkendali. Ia menggerakkan jemarinya 
dengan brutal, hingga pada akhirnya Barata 
berlari dan menarik lepas tangan itu dan 
menggantikan dengan kejantanannya yang sakit 
jika tak diberikan sesinya. 


“Akh! jerit Agniya yang tak menyangka akan 
langsung mendapati tubuhnya dibelah. Ukuran 
tiga jemarinya dengan Barata jelas tak bisa 
dibandingkan. Sensasinya juga berbeda. Ia lebih 
suka milik suaminya, sudah pasti. 


Didorong dengan kuat, Agniya merebahkan 
kepala di ranjang. Sudah tak bisa berkata-kata 
lagi selain mendesah-desah kacau. 


Meski tak berlebihan, tapi Barata makin 
terangsang dan memuja tubuh sang istri 
makin dalam. Ia akan menghunuskan pedang 
kejantanannya dengan rasa yang tidak akan 
pernah tergantikan oleh siapa pun. Agniya pasti 
tahu bagaimana menjadi milik Barata yang bisa 
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memuaskannya. 


Ritme mereka makin naik dan cepat. Sesekali 
Barata memelankan lajunya, mengentak kembali 
dengan keras, membuat Agniya terkejut sekaligus 
menyukainya. Ini akan menjadi momen bercinta 
mereka yang tak dilupa begitu saja. Betapa 
mengagumkannya menjadi budak cinta, dan 
betapa indahnya pasangan yang tak perlu takut 
dipandang dunia sebagai pasangan tak resmi. 
Sebab kini mereka berdua merasakan hal paling 
luar biasa, bercinta dengan pasangan resmi 
mereka panggil dengan kata cinta. 


“Eum! Hhh, ahh.” 


Bersamaan, Agniya dan Barata menggeram 
mendapatkan pelepasan mereka bersama. 


Keduanya saling pandang sebelum akhirnya 
Agniya mengucap, “Ronde kedua kamu nggak 
bisa menekan-nekan pinggulku kayak tadi. Kamu 
harus dihukum karena nggak kuat lihat aku main 
sendiri.” 


Barata menunduk dan mencium bibir istrinya. 
“Aku selalu siap dengan semua hukuman yang 
berhubungan dengan kamu, Sayang.” 
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LIMA PULUH DELAPAN 
hotel: hotas hell 


TIDAK ada yang mengira bahwa dalam 
semalam, Barata dan  Agniya mampu 
memanaskan suasana kamar hotel mereka. 
Barata tidak memikirkan apakah ia mengeluarkan 
sesuatu di dalam tubuh Agniya atau tidak. Ia tak 
memikirkan apakah akan ada keturunan yang 
datang tiba-tiba nantinya, karena begitu hebat 
percintaan mereka. 


Yang satu-satunya masuk di dalam pikirannya 
adalah tidak merusak suasana berdua bersama 
istrinya. Kapan lagi mereka bisa sebebas ini 
dalam bercinta? 


Setelah memiliki Jani, mereka hampir tak 
pernah merasakan panas menggelora dan 
menggebu-gebu dalam melakukan 
aktivitas intim. Yang ada 
hanyalah sikap buru-buru 
supaya Jani tidak terbangun 
di tengah usaha mereka 
mendapatkan puncak 
pelepasan. 


“Aku yakin kamu nggak akan bisa menahan 
diri terlalu lama,” kata Agniya yang kini 
menyandarkan kepala di dada sang suami. 


Mereka belum memulai ronde kedua, karena 
tentu saja membutuhkan waktu untuk istirahat 
sejenak guna memulihkan tenaga. Mana bisa 
mereka menggempur diri satu sama lain tanpa 
jeda? Memangnya Barata itu tokoh utama novel 
dewasa yang bisa bertahan selama dua hari untuk 
bercinta saja? 


Ini saja ia sudah bisa menebak akan 
mengalami keluhan keesokannya, karena 
memaksakan diri untuk bertahan membalaskan 
dendam menggarap lahan istrinya seperti 
mereka sebelum menikah dan memiliki Jani. 


Entahlah, ia tiba-tiba menjadi mudah minder 
sekali belakangan. Merasa memang bertambah 
makin tua. Namun, orang lain tak melihatnya 
demikian. Menurut penuturan kekasih putranya, 
Jorja, ia malah terlihat mengimbangi Agniya dan 
sang istri yang terlihat lebih dewasa dari usianya. 
Apa memang pasangan yang berbeda usia selalu 
begitu? Padahal bagi Barata tak demikian. 


Jorja mengatakan kejujuran atau hanya ingin 
membuatnya merasa tersanjung supaya bisa 
mulus bersama Khris saja? 


“Jangan percaya diri lebih dulu, Sayang. Kamu 
nggak tahu kemampuan aku yang sebenarnya.” 
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Agniya mendongak, menatap suaminya 
yang mengusap-usap sepanjang punggung 
dan pinggulnya dengan teratur. “Aku tahu 
kemampuan kamu, Mas.” Ia mengucapkannya 
dengan tawa yang tak bisa diingkari. 


“Tahu dari mana? Kamu bisa aja salah nanti. 
Bisa aja aku nanti bertahan lebih lama dari apa 
yang kamu perkirakan.” 


Lagi dan lagi kalimat itu membuat Agniya 
ter-tawa keras. Barata hanya menyangkal saja, 
karena pada kebanyakan situasi, pria itu memang 
tak akan bisa mengendalikan diri ketika sudah 
berurusan dengannya. Perempuan itu akan 
menang lagi. 

“Oke, kalo gitu kita harus buat kesepakatan 
lagi. Yang kali ini menang akan dapat apa? Kamu 
aja kali ini yang kasih ide. Aku udah tadi, tinggal 
eksekusi.” 


Barata tidak bisa memikirkan apa-apa. Ia 
terlalu malas untuk membuat hukuman atau 
apa pun itu. “Nggak tahu, kita pikirin aja nanti. 
Pokoknya kalo aku yang menang, kamu ikutin 
apa yang aku katakan. Kalo kamu yang menang, 
ya, PI do anything for you.” 


Agniya mencubit bibir suaminya dengan 
kesal. “Kamu jangan pake Inggris begitu, aku, 
kan, nggak paham!” 


Barata ingin sekali romantis mulanya, 
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sekarang malah menjadi komedi, karena istrinya 
memang tidak bisa berbahasa asing. Ia mengusap 
wajah sang istri dan mengecup kening perempuan 
itu. “Lain kali aku akan ajarin kamu, ya. Supaya 
kalo nanti ada yang jahil ke kamu pake bahasa 
asing, kamu bisa ngerti. Oke?” 


“Emangnya kita bakalan pergi ke luar negeri?” 


“Bisa aja. Nanti, aku akan ajak kamu keliling 
Eropa.” 


Agniya mengangguk, menyukai ide tersebut. 
“Pokoknya kalo Jani udah agak besar dan lebih 
bisa ngurus diri sendiri, kita jalan-jalan ke Eropa, 
ya, Mas?" 


“Oke Tk 


“Sayang?” Barata terkejut ketika Agniya 
membawa kain lain setelah berhasil mengikat 
pergelangan tangannya tanpa kesulitan. 
“Ngapain kamu pakai kain lain?” 


“Ssttt! Kamu harus ikutin apa yang aku 
lakukan. Kamu nggak akan protes, ingat? Kamu 
yang kalah berarti harus pasrah, Mas.” 


“Aku nggak bisa pegang-pegang kamu, masa 
aku juga nggak boleh lihat kamu?!" 

Menarik kepala suaminya hingga berjarak 
dengan permukaan bantal, Agniya memaksa 
suaminya untuk diam tak menggerakkan kepala 
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agar matanya bisa terlapisi dengan kain. 


“Kamu harus tahu kalo aku nggak mau 
kalah. Dengan cara ini, kamu bakalan lebih 
bisa merasakan apa yang aku lakukan. Setiap 
sentuhan, setiap gerakan tubuhku, semua itu 
akan membuat kamu lebih peka merasakannya. 
Dan nantinya pasti membuat kamu lebih cepat 
mencapai puncak dan aku menang lagi.” 


“Itu curang!” protes Barata yang kini sudah 
tak bisa melakukan apa-apa selain menikmati 
apa yang akan diberikan oleh istrinya itu. 


“Kamu boleh melakukan usaha dengan 
bertahan, kok. Jadi, aku bisa mengakui betapa 
luar biasanya suamiku ini. Aku yakin, kalo kamu 
berusaha penuh, kamu akan jadi pemenangnya 
kali ini, Masku sayang.” 


Memang tidak ada yang bisa menebak 
seorang perempuan. Semua sikap dan perubahan 
suasana hati adalah buktinya. Barata juga tidak 
menyangka bahwa Agniya bisa sebegini nakal 
hingga membuat dirinya pasrah di bawah tubuh 
itu tanpa bisa melakukan apa-apa. Salahnya juga 
yang terlalu mencintai istrinya itu, makanya bisa 
menurut dengan apa yang ia mau. Tentu saja 
dalam batas wajar. 


Mula-mula, Barata yang berlagak merajuk, 
terkesiap merasakan mulut istrinya berada tepat 
di perutnya yang tanpa sehelai benang, terasa 
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deru napasnya di sana. 


“Santai, tenang .... Agniya sengaja berbisik 
di atas kulit telanjangnya. Berlama-lama dan 
ingin membuatnya terengah-engah selayaknya 
pasangan ketika berada di bawah kendali. 


“Shit!” 


Agniya menyukai geraman disertai umpatan 
pria yang pasrah di bawahnya kini. Itu 
menunjukkan bahwa Barata kehilangan kendali. 
Padahal biasanya, pria itu yang membuat jalan 
permainan seperti yang dirinya mau. Agniya 
mendapatkan kesempatan untuk membuat 
permainan yang ia kehendaki. Kapan lagi ia 
bisa mengatur suaminya dengan kehendaknya 
sendiri? 


“Kamu kasar, deh!” goda Agniya, membisikkan 
protesnya yang tak serius. 


Barata kembali mendesis bak ular. Agniya 
menyukainya. Sangat menyukainya. Pria yang tak 
menahan-nahan diri dan suaranya yang dalam, 
hingga membuat perempuan terkadang lupa 
apakah yang membuat tubuh mereka bergetar 
adalah dorongan dari pasangannya atau suara 
mereka yang mengsgeram lupa diri? 


Tatapan jahil dan senang Agniya kini tak akan 
bisa Barata lihat, maka dengan percaya diri ia 
memberikan jilatan samar pada sang suami yang 
membuat kaki pria itu bereaksi dan membuatnya 
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menahan tawa. Baru begini saja Barata sudah 
kacau. 


“Kamu nggak elegan kalo kaget, Mas.” 


“Kamu jangan main-main pake mulut di 
sana, kata Barata serupa memperingatkan. 


“Kenapa?” Kali ini Agniya gunakan kalimat 
yang suka Khris pakai ketika dilarang mendekati 
Jani. 


“Sayang ... jangan main-main. Kamu tahu, 
kan, aku nggak mau kamu melakukannya?” 


Tak ingin membuat Barata malah marah 
kepadanya, Agniya memilih untuk menuruti 
ucapan suaminya dengan cara mengganti 
permainan. Ia tidak menjawab dengan 
mengatakan iya, melainkan menaiki tubuh sang 
suami dan membuat kejutan yang tidak pernah 
pria itu sangka. 


“Kalo kamu yang menjajah aku pake 
mulut kamu boleh, kan?” Agniya menanyakan 
persetujuan yang tentu saja membuat kening 
pria itu mengerut tak paham. 


“Ya, aku akan melakukan itu untuk kamu, 
sudah pasti.” 


Barata bisa merasakan ranjang bergerak 
melesak di kedua sisi lengannya yang berada di 
atas kepala. Pria itu bisa membaca bahwa lutut 
Agniya berada di sana. Ia tak memahami apa- 
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apa, hingga sesuatu yang menyerupai rambut 
mengenai bibirnya. Ingin sekali rasanyaia meraba 
apa yang ada di sana, tapi tak bisa. 


“Kamu lakukan sekarang, Mas.” 


Agniya menunggu, mengamati apa yang akan 
dilakukan oleh Barata yang matanya ditutup 
dengan kain dan tangan terikat. Kira-kira, pria 
itu mengerti atau tidak bahwa ia ingin diberikan 
sesuatu yang tak boleh perempuan itu berikan 
untuk suaminya itu. 


“Aku tahuaroma ini. Punya kamu,” ujar Barata, 
yang selanjutnya membuat Agniya menengadah 
dan tangannya berpegangan pada perut pria itu. 


Rasanya berbeda. Agniya menggerakkan 
diri untuk bisa pas tepat di bibir suaminya, dan 
beruntungnya lidah serta semua komponen oral 
pria itu mampu memuaskannya dan membuat 
suara asing yang ketika didengar oleh Barata 
malah membuat keperkasaan pria itu makin 
menegak. Bagus sekali, cara ini sangat mampu 
membuat sang suami lebih peka dengan semua 
suara. 


“Mas... 


Barata lama-lama bisa menikmati semua itu. 
Ia menikmati semua reaksi dan gerakan Agniya 
yang tidak bisa dilihat, tapi bisa dirasakannya. 
Bahkan bercinta dengan mata tertutup lebih 
menyenangkan baginya. Sepertinya nanti, entah 
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kapan itu, ia akan melakukannya lagi. Ia akan 
membuat sang istri merasakannya juga. 


Beberapa menit setelah Agniya merasakan 
diri meledak di bibir Barata. Udara tanpa kulit 
milik istrinya kembali dan ia mencari-cari ke 
mana perempuan itu memosisikan diri. 


“Uh ...” Barata tak bisa menahan suaranya 
sendiri ketika merasakan kejantanannya terlapisi 
oleh milik sang istri secara perlahan, tapi pasti. 


Seakan kulit menembus kulit di dalamnya. 
Barata sangat kewalahan dan napasnya 
berderu cepat, menggebu, dan pendek-pendek. 
Pergerakan Agniya benar-benar tak bisa ditebak, 
dan itu membuat degup jantungnya bertalu 
sangat cepat dengan mengira-ngira apa yang 
akan terjadi selanjutnya. 


Bunyi perpaduan kulit mereka menjadi 
begitu nyata di telinga Barata. Makin lama 
makin jelas dan basah. Ia bisa merasakan 
bahwa kulit di sekitar kejantanannya tak lagi 
kering, dan memudahkannya melesak masuk. 
Berbeda dengan Barata yang tahu ritme untuk 
mempermainkan istrinya, Agniya bermain 
dengan caranya sendiri yang memang pelan 
sekaligus memabukkan. 


Jika begini caranya, ia akan kalah lagi. 
Namun, ia tidak akan langsung menyerah, 
sebab perempuan itu tak akan bertahan selama 
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itu untuk menguasainya. Dan benar saja, tak 
lama dari itu, Agniya tak lagi menaikturunkan 
tubuhnya. Perempuan itu terkapar di atas tubuh 
Barata yang hampir terbatuk-batuk, karena 
membuka mulut bersamaan mencari napas 
tak mudah baginya. Semuanya tak sinkron jika 
berhubungan dengan seks hebat mereka. 


“Berhenti?” 
“Nggak kuat, lanjut kamu di atas aja, Mas.” 


Dalam gelap, Barata tersenyum miring. Ia 
menang kali ini. 
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LIMA PULUH SEMBILAN 
hrus 


SEMULA rencana memang hanya 
menghabiskan waktu berdua untuk satu malam. 
Barata juga semula akan melakukan itu, tapi 
Agniya meminta beberapa jam lagi untuk 
pulang ke rumah. Bukan karena tak memikirkan 
Jani, tetapi memikirkan tenaga yang ia punya. 
Rasanya akan sangat kewalahan jika mengurus 
Jani setelah percintaan yang hebat semalam. 
Energinya harus kembali sebelum berhadapan 
dengan bayi dan kegiatan rumah. 


Akibatnya, Barata harus menyampaikan 
hal ini kepada Khris yang tampaknya tak bisa 
menerima keputusan ayahnya begitu saja. 

Sudah pasti Khris memiliki rencananya 
sendiri untuk berduaan dengan 

Jorja. Namun, bagaimana lagi? 
Mereka perlu memulihkan 


“Nitip dulu, kami nggak 
akan sampai besok, kok.” 


“Harusnya Papa tahu 


diri, dong. Perjanjian kita kemaren bukan begini, 
Pa.” 


Barata mengurut pangkal hidung, terlihat 
agak tak enak hati juga dengan balasan Khris. 
“Ya, maafin Papa. Ini di luar perkiraan. Kamu 
pasti tahu gimana lelahnya pasangan yang—" 


“Aku nggak mau dengar urusan ranjang 
Papa, oke. Ya udahlah, aku bakalan jagain 
Jani. Gimanapun aku sayang dia, Jorja juga 
nggak keberatan sama Jani. Tapi inget, jangan 
manfaatin keadaan mentang-mentang aku dan 
Jorja bisa ngurus Jani!” 


“Oke, oke. Papa janji, Khris.” 
Panggilan itu langsung diputus oleh Khris. 


Sepertinya kesal karena mereka tak langsung 
pulang. 

“Khris marah, Mas?” tanya Agniya yang 
merebahkan kaki di sofa. 


“Nggak. Dia kesal aja karena harus dikurung 
sama Jani. Aslinya, sih, aku yakin dia bahagia 
banget bisa berlama-lama sama Jorja.” 

“Beneran? Itu bukan kamu yang ngarang 
supaya aku percaya, kan?” 

Barata mengacak rambut dan dengan cepat 
mengecup pucuk hidung istrinya dengan gemas. 


“Nggaklah. Aku tahu anakku, Sayang. Dia 
memang begitu, tapi diam-diam peduli. Sama 
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seperti dia bawa kamu pergi dariku dulu. Kalo 
beneran tega, dia nggak akan ngurusin kamu 
di apartemen mahal dengan segala fasilitas 
lengkap.” 


Memang benar. Khris tidak memiliki sikap 
yang jahat. Dia hanya anak yang ingin dilibatkan 
dan menjadi satu-satunya pusat perhatian Barata. 
Namun, sekarang sudah tak parah lagi. Khris 
lebih memperhatikan adiknya yang sebenarnya 
pantas dinilai sebagai anaknya. Jika Khris benar- 
benar jahat, dia tak akan membiarkan kandungan 
Agniya tetap berjalan sehat. Meski memang tak 
pernah membawa ke dokter kandungan, itu 
karena Khris takut Agniya bisa ditemukan Barata 
dengan mudah. 


“Khris memang anak yang baik, sama seperti 
papanya.” 

Barata mengambil tempat duduk dan 
menaikkan kedua kaki istrinya ke atas pangkuan. 
Memijat kaki Agniya dan membuat perempuan 
itu merasa nyaman. 


“Tumben banget kamu langsung paham buat 
mijit kaki aku, Mas? Ada apa, nih?” 


Barata mengangkat pandangan pada sang 
istri dan tersenyum singkat. Tak langsung 
menjawab pertanyaan justru bagi Agniya itu 
lebih mencurigakan. 


“Kenapa, sih? Kayaknya kamu udah siap-siap 
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sesuatu.” 


“Kamu memang pandai mengendus sesuatu, 
Sayang." 


Dan Agniya tahu bahwa ini berhubungan 
dengan hukuman yang harus ia terima, karena 
kalah dalam ronde keduanya semalam. 


“Gimana kalo kamu lakuin hukumannya 
sekarang? Di hotel ini. Soalnya kalo kita udah 
balik ke rumah, hukumannya nggak akan bisa 
berjalan dengan baik.” 


Agniya langsung menarik kakinya yang 
semula dipijat oleh suaminya itu. "Memangnya 
apa hukumannya?” 


“Aku bakalan pesan makanan, dan kamu 
akan menjadi meja hidangan makananku. Aku 
akan makan langsung menunya dari tubuh kamu 
langsung.” 


Rupanya Barata memiliki ide yang sangat 
cemerlang. Begitu cemerlang, hingga membuat 
Agniya merasa kalah memberikan hukuman 
semalam yang tak seberapa mendebarkannya 
dari ide sang suami ini. 


Berjam-jjam yang dihabiskan bersama 
memang luar biasa. Agniya merasa lebih hidup 
setelah melakukan banyak hal yang tidak akan 
bisa mereka bisa ambil ketika di rumah. Risiko 
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untuk ketahuan sangatlah besar, dan membuat 
ja uring-uringan sendiri bila ketahuan orang lain 
hingga membuat malu. 


“Gimana?” bisik Barata di dalam lift yang akan 
membawa mereka menuju lantai dasar hotel 
di mana mereka menghabiskan banyak waktu 
berdua. 


“Apanya?” Agniya menatap suaminya, tak 
mengambil serius untuk menimpali. 


“Tadi. Kamu ngerasa gugup, nggak? Aku 
makan dengan baik, kan, Sayang?” 


Barata memang berusaha untuk mengganggu 
konsentrasi sangistri yang sudah kembali normal. 
Pria itu ingin Agniya kehilangan ketenangannya, 
dan melihat ke arah beberapa orang yang ada di 
dalam lift tersebut. Tak yakin bahwa mereka yang 
ada di sana tak mendengar bisikan suaminya. 


Segera Agniya memberi gerakan menyikut 
kepada pria itu, mendesiskan kalimat 
memperingatkan. “Jangan bahas macam- 
macam!" 


Memang Barata selalu suka menyerbu Agniya 
jika sudah merasa menang. Padahal semalam 
bukan hanya pria itu yang menang, Agniya juga. 
Jika dijabarkan skor keduanya adalah satu lawan 
satu, alias seri, seimbang tanpa benar-benar ada 
yang memenangkan poin secara unggul. 
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“Ngaku aja kamu gugup tadi. Aku jadi inget 
waktu kamu gerak nggak bisa diam pas aku—” 


Agniya segera menutup mulut suaminya 
dengan membekap pria itu tanpa ampun. Apa 
Barata mengira membuka hal semacam itu 
membuatnya takut? Tentu saja tidak. Hanya saja 
ia merasa malu, belum tentu juga percintaan 
mereka akan dinilai cukup romantis bagi orang 
lain. Bisa jadi malah terdengar menjijikkan. 


Tak Agniya biarkan bekapan itu terlepas 
dari bibir suaminya. Tak peduli bahwa ia cukup 
lelah menahan tangan, menutup mulut Barata 
hingga mereka berada di dalam mobil. Sudah 
pasti pandangan orang-orang kepada mereka 
menjadi begitu berbeda. Namun, ia tak peduli. 
Yang terpenting, tidak ada satu kata yang keluar 
dari bibir suaminya dengan enteng apalagi yang 
menyangkut dengan hubungan ranjang mereka. 


“Kenapa kamu tutup mulut aku, Sayang?” 


“Kamu kalo ngomong suka terlalu liar, Mas. 
Lagian, jangan jadiin itu konsumsi orang lain. 
Orang-orang bisa lihat kita sebagai pasangan 
mesum.” 


Barata mengernyit. “Kok, gitu? Kita punya 
bukti kalo kita bukan pasangan mesum tanpa 
ikatan. Biarin aja orang mengira begitu, yang 
penting kalo mereka mulai lancang, kita punya 
bukti sebagai pasangan menikah.” 
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Agniya menghela napas. 


“Kamu gampang ngomong begitu, karena 
kamu nggak ngerasain di posisiku. Nggak 
enak dipandang sebagai perempuan simpanan. 
Bahkan dulu Khris juga menatap aku dengan jijik. 
Yang dilihat paling buruk itu pihak perempuan, 
bukan laki-lakinya yang jelas juga nggak bener.” 


“Kamu kenapa ngomong gitu? Kamu ngerasa 
kalo aku nggak cukup baik dan sengaja membuat 
kamu terlihat seperti perempuan murahan, 
Agni?” 


Ditatapnya sang suami sebelum berkata, 
“Nggak gitu. Tapi aku nggak mau dipandang 
begitu lagi. Jadi, lebih baik kita simpan antusias 
kita soal percintaan. Aku mau menjalani senormal 
mungkin bersama kamu. Lebih baik diam soal 
yang kayak gitu, oke? Aku nggak mau kita 
bertengkar, tapi aku jelaskan, supaya nantinya 
kamu nggak tersinggung kalo aku lebih memilih 
nggak menanggapi bisikan kamu ke depannya.” 


Barata sempat ingin menyalak tak terima 
dengan pemikiran istrinya tadi. Namun, ia 
sadar bahwa memang pengalaman yang lalu tak 
membuat Agniya bahagia. Jadi, ia menuruti dan 
tak lagi menyahut. 


Meski begitu, ia paham untuk tidak 
sembaranganbermesraanagartakadapandangan 
buruk pada istrinya. 
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ENAM PULUH 


MEMASUKI rumah yang tidak terdengar 
suara bisingnya, padahal masih pukul tujuh, 
membuat Barata dan Agniya saling menatap. 


Ke mana mereka pergi? Apa mereka tak ada 
di rumah? 


Jika memang mereka pergi, pasti ada pesan 
yang Khris berikan kepada Barata. Agniya selalu 
cemas memikirkan rumah yang sepi, entah 
kenapa, tapi ia yakin bahwa rumah yang sepi 
membuatnya takut. 


“Mereka ke mana, Mas? Coba kamu hubungi,” 
kata Agniya. 


“Harusnya Khris ngasih tahu kalo 
memang mereka pergi, sih, Sayang. 
Tapi nggak ada pesan sama 
sekali, statusnya juga nggak ada. 
Biasanya pasti ada aja yang 
berhubungan sama Jani, tapi 
sepi-sepi aja. Barata tetap 
menggulirkan jemarinya 
untuk menghubungi « | 


Khris. 


Yang membuat mereka berdua terkejut, bunyi 
notifikasi ponsel milik Khris terdengar dekat. Itu 
berarti ada di rumah, kan? Agniya segera mencari 
sumber suara dan kamar Jani membuat suara 
panggilan tersebut lebih jelas dan makin jelas. 
Tentu saja jelas, karena rupanya memang ponsel 
Khris berada di sana. 


Barata yang melihat istrinya terhenti di 
depan pintu kamar Jani langsung menghampiri. 
Ia berpikir ada sesuatu yang mengejutkan hingga 
sang istri tak bisa bergerak dan mulutnya terbuka 
khas orang yang syok. 


“Kenapa, Sayang?” 


Barata yang semula akan langsung bertindak 
nyatanya tak bisa melakukan apa-apa. Ia terdiam 
di tempat sama. Pemandangan Khris dan Jorja 
yang tidur memeluk bayi mereka sangatlah lucu. 
Gemas sekali melihatnya. Membuatnya sadar, 
bahwa dirinya memang sudah tak muda lagi. 
Khris begitu pantas memiliki keluarga kecil. 


“Mereka tertidur, Sayang.” Barata merangkul 
istrinya dan Agniya menyandarkan kepala 
dengan rasa senang yang membuncah. 


“Hm. Jangan ganggu mereka dulu, deh, Mas.” 


Barata jelas tak keberatan sama sekali untuk 
menjauh dan kembali menutup pintu kamar itu 


444 | The Sweetest Daddy 


secara perlahan, agar tak mengganggu mereka 
bertiga yang terlelap dengan nyenyak. 


“Harusnya tadi kita nggak perlu buru-buru 
pulang ke rumah,” ucap Barata yang langsung 
membuat Agniya menajamkan pandangan. 


“Kamu emang maunya ngurung dan ngerjain 
aku terus!” balas Agniya sengit. 


Balasan tersebut membuat Barata tertawa, 
ia selalu bisa membuat Agniya kesal dengan cara 
yang imut. “Bener. Aku memang pengennya 
begitu, Sayang.” 


“Jujur pula! Bukannya bilang nggak atau 
gimana, gitu. Malah ngaku.” Barata mengikuti 
langkah Agniya menuju dapur, seketika saja 
membuat perempuan itu menoleh pada suaminya 
yang mengekor. “Kamu ngapain?” tanyanya 
heran. 


“Nemenin kamu, nggak boleh?” 


“Bukannya nggak boleh, kamu harusnya 
beres-beres dan mandi. Aku mau masak, kamu di 
sini malah nantinya ngerecokin aku, Mas.” 


Barata mengangguk-anggukkan kepala saja. 
“Gitu, ya? Hm. Patut dicoba.” 


Memukul dada pria itu, Agniya mendorong 
Barata untuk segera ke kamar dan membersihkan 
diri. “Cepetan mandi, aku masak dan nanti 
gantian mandinya. Kalo Jani bangun nggak ribet 
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nanti. 
“Iya, iya, Sayang. Nggak usah didorong juga.” 


Agniya tak lagi mendorong pria itu dan 
mereka berhadapan di ambang pintu. “Tuh, 
kamu kalo nggak di—” 


Barata mendapatkan satu ciuman tepat 
di bibir yang sukses membuat perempuan itu 
seketika terdiam. Memang terkejut, tapi Agniya 
bisa menguasai dirinya dan tetap membalas 
ciuman itu untuk beberapa saat sebelum terlepas. 


“Kamu cerewet, Sayang. Aku mandi dulu, 


dah!” 


“Dasar suami aneh.” Meski begitu, Agniya 
jatuh cinta pada suami anehnya itu. Bahkan 
senyumannya teruntai lebar dan ia kembali ke 
dapur dengan perasaan berbunga bak remaja. 


Agniya memang selalu cekatan dalam 
melakukan sesuatu. Buktinya ia memasak dan 
mandi dengan waktu yang terhitung cepat, 
mereka bisa makan berempat dengan tenang dan 
hangat di meja makan. Menu masakan Agniya 
juga tak pernah gagal membuat Barata dan Khris 
bahagia ketika menyantapnya. 


‘Jadi, kapan rencananya kalian nyusul Papa?” 
tanya Barata, membuat Khris tersedak dan Jorja 
menatap dengan bingung. 
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“Siapa, Om, yang nyusul?” balas Jorja. 
“Kalian, dong. Kamu dan Khris.” 


Jorja terlihat memejamkan mata dengan 
kedua alis terangkat. Ada dengkus tak percaya 
yang muncul darinya. Sementara Khris menatap 
papanya dengan kesal. 


“Pa? Apa maksudnya nanya begitu?” 


“Khris, Papa hanya bertanya, nggak lebih. 
Maksudnya cuma mengarahkan pembicaraan 
yang memang Papa rasa wajar untuk dibahas.” 


“Nggak wajar, Pa!” 
“Karena?” sahut Barata. 


“Karena kami nggak memiliki hubungan 
spesial seperti yang Om kira.” Kali ini Jorja yang 
menyangkalnya. 


“Tapi orang lain yang melihat kalian nggak 
mengira demikian. Om melihatnya kalian ini 
punya perasaan dan kedekatan yang lebih dari 
sekadar temen. Jujur aja, kami nggak akan buka 
ini ke mana-mana.” 

“Mas,” panggil Agniya yang menyusui Jani 
dengan kain penutup. la menyentuh tangan 
Barata agar tidak membahas hal ini lagi. “Santai 
aja, kalian nggak usah buru-buru menikah.” 


“Sayang? Kamu kenapa bilang begitu? Kamu 
nggak tahu kalo suami kamu ini sudah tua? Kapan 
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aku bisa melihat anak pertamaku menikah?” 


“Terus maksudnya kamu nggak mau melihat 
Jani menikah nanti? Kamu ngomongin umur 
kayak kamu Tuhan aja, sih, Mas. Intinya kalo 
udah waktunya pasti bakalan terjadi. Kamu 
jangan maksa Khris sama Jorja lagi.” 


“Tuh! Istri Papa yang lebih muda dari aku aja 
paham. Kenapa Papa malah sebar rumor antara 
aku dan Jorja? Papa sejak kapan jadi rumpi?” 


Jorja dan Agniya mengulum senyuman 
dengan ucapan Khris kepada Barata. 


“Papa rumpi? Kamu apa? Tukang ghosting 
anak orang? Udah dibawa ke rumah keluarga, 
tapi nggak kamu kasih kepastian.” 


Khris tak terima dan menyalak pada ayahnya. 
“Enak aja! Aku nggak ghosting begitu, Pa. Aku 
sama Jorja memang lagi cari celah hubungan 
yang bikin kami siap aja. Jangan diburu-buru. 
Aku juga tahu gimana caranya ngasih kepastian 
sama Jorja.” 


“Oh, jadi kamu sudah kasih kepastian sama 
Jorja. Baguslah." 


“A-apa?” Khris terjebak dengan permainan 
kata sang ayah. Barata tertawa senang dan Agniya 
menggeleng-geleng melihat tingkah keduanya. 


“Jangan kapok sama kami, Jorja.” Agniya 
menyampaikan kalimat tersebut kepada Jorja 
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yang dari segi usia memang lebih tua darinya. 


“Santai aja. Keluarga ini asyik, makanya aku 
betah, Mama Jani.” 


Keakrabanituterbentukdanmakinterbentuk. 
Agniya tak akan pernah menyangka bisa memiliki 
tempat di sana sebagai istri Barata, dan memiliki 
anak tiri yang lebih tua darinya. Semua hal tidak 
akan pernah mudah untuk disangka-sangka. 
Inilah kehidupan yang nantinya akan terus 
ada saja konfliknya dan pasti bisa diselesaikan 
bersama. Inilah jenis cerita yang Agniya miliki 
bersama Barata. 


Semoga kebahagiaan selalu menaungi kami. 
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EPILOG 


HIDUP adalah pilihan. Menginginkan keluar 
dari keterpurukan di dalam keluarganya, ia 
menemukan pilihan yang bernama Barata dan 
membawa jenis bahagia yang baru untuknya. 


Memandang langit malam di teras samping 
dengan cokelat hangat dan bunyi jangkrik 
yang menemani, adalah ketenangan yang tiada 
tandingan. Agniya tak mengira akan berani 
kembali ke desa di mana ia dan Barata bertemu. 


Vila yang pria itu miliki sedikit mengalami 
perubahan. Ada kolam renang yang tidak kecil, 
dinding rumah yang berganti menjadi kayu, serta 
halaman luas yang diisi dengan banyak permainan 

untuk anak-anak. Tampaknya sang suami 
sudah mempersiapkannya untuk 
menyambutnya dan Jani ketika 
5 siap untuk bertandang ke vila 
) Nu. E tersebut. 


“Kamu ternyata di sini, 
| Sayang.” Barata memeluk 
| p tubuh istrinya yang sudah 


mulai kembali ke bentuk semula dari belakang. 
Kehangatan menyapa Agniya dan kenyamanan 
dari Barata itu nyata. 


“Kamu nyariin aku?” 


“Iya, dong! Istri secantik kamu masa aku 
biarkan berkeliaran sendiri? Aku nggak mau 
kehilangan jejak kamu walau sedikit pun.” 


Agniya tahu itu adalah rayuan semata, tapi 
ia menyukainya. Perempuan mana yang tak 
suka dirayu? Ia tidak menolaknya dan justru 
memberikan kecupan ringan pada rahang sang 
suami yang menjulang. Kepala pria itu tepat 
berada di atas kepalanya, membuatnya leluasa 
mendongak dan mencium rahang itu. 


“Jani mana?” 


“Ada di kamarnya. Sibuk nonton di tablet. 
Aku minta tabnya, malah aku diceramahin, 
katanya, Yayah peyit nca yaya Abang Klis, begitu 
katanya. Aku mulai dibandingin sama abang 
kesayangannya.” 


Agniya tertawa dibuatnya. “Khris bukan 
abang kesayangannya, Mas.” 


“Terus?” 


“Papa kedua kesayangannya,’ ucap Agniya, 
yang membuat Barata membalikkan badan dan 
menggelitik pinggang perempuan itu. Agniya 
tertawa dengan lepas, ia tak pernah tahan untuk 
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digelitik. Barata tahu istrinya suka disentuh 
ketika bercengkerama bersama, tapi gelitikan 
tidak masuk dalam daftar yang bisa Agniya 
terima dengan baik. 


“Ampun! Ampun, Mas! Hahaha, geli, Mas!” 


“Aku nggak bakalan kasih ampun. Kamu 
berani bilang Khris papa kedua Jani? Awas, ya. 
Aku bakalan bikin kamu kapok.” 


Belum puas menggelitik sang istri, Barata 
menghentikan kegiatannya saat mendengar 
putrinya berseru memanggilnya. “Yayah!” 


“Kenapa, Jani?” sahut Barata. 


Anak itu berjalan dengan lucu, karena 
tubuhnya yang subur membuat Jani 
menggemaskan bukan main. Tab yang ada di 
pelukannya hampir saja jatuh, jika Barata tidak 
buru-buru menangkapnya. 


Jangan sambil lari, Jani kecil Ayah.” Barata 
memperingatkan dengan cara yang sangat halus. 

“Yayah, Yayah, yini capa?” Jani segera 
menunjuk foto yang ada di tablet. Foto 
pernikahan Agniya dan Barata. Di sana terdapat 
wajah Khris, Jorja, Agniya, Barata, dan beberapa 
tamu yang tidak Barata kenal karena itu adalah 
kolega orang tuanya. 

“Tamu nikahan Ayah sama Bubun. Kenapa?” 


“Yenapa Jani nca ada di citu?” 


452 | The Sweetest Daddy 


Barata sontak saja langsung menatap Agniya. 
Bagaimana menjelaskan kepada putri kecil 
mereka bahwa saat itu Jani masih bayi dan tidak 
masuk dalam sesi foto? Lagi pula, bisa gawat jika 
mengatakan Jani sudah lahir dan ada di saat 
pernikahan itu terhelat. 


Bakalan ke mana-mana, nggak, ya, 
pembahasannya? 


"Jani, waktu itu Jani ada di sana. Tapi nggak 
boleh difoto. Jani masih bayi, masih kecil.” 


“Boong! Jani nca diyundang. Yenapa Abang 
Klis cama Onti Oja diyundang, yapi Jani ncaaa! 
Huuuu, Yayah cama Bubun jahat!” 


Menangislah anakitukarenaketidakpahaman 
yang dipunya. 


Astaga, ini baru Jani yang usianya masih 
empat tahun. Bagaimana bila Jani bertambah 
umur dan menanyakan mengapa dia sudah lahir 
ketika orang tuanya akhirnya menikah? 
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EKTRA CHAPTER 1 


JANI adalah gadis kecil yang sangat dekat 
dengan dua pria. Jika bisa diibaratkan, dia adalah 
primadona di rumah mereka. Siapa pun tidak 
akan bisa mengalahkan pesona yang dimilikinya 
untuk menarik perhatian laki-laki di dekatnya. 
Sangat mudah untuk membuat kecantikan 
Agniya terkalahkan, dengan cara Jani membawa 
dirinya di tengah keberadaan Barata dan Khris. 


“Yayah!” 


Nah, jika sudah muncul suara semacam itu 
biasanya Agniya harus menyingkir untuk tak 
sakit hati. Kenapa? Karena biasanya Barata akan 
lupa dengan keberadaannya jika di depan pintu 
sudah disambut putri kecil mereka. 


“Cantiknya kesayangan Ayah. Mana 
ciuman selamat datangnya?” 


Lihat saja, betapa Barata 
melupakan eksistensi Agniya 
yang bisa memberikan 

kecupan selamat datang 
atau bahkan lumatan 
selamat datangjika perlu. 


Pria itu hanya menagih kepada Jani, hanya anak 
itu yang paling cantik di mata suaminya saat 
ini. Siapa yang akan berani menjadi saingan 
Jani? Tak ada. Bahkan Jorja yang sesekali 
bertandang, kadang meringis jika perhatian 
Khris sudah sepenuhnya dikuasai oleh Jani. 


“Masak apa, Sayang?” 


Agniya tidak diberikan kesempatan untuk 
bicara. Padahal panggilan sayang sudah 
pasti milik Agniya dari Barata. Namun, Jani 
sepertinya sengaja untuk membuat bundanya 
mengerucutkan bibir dan diam saja. 


“Wuaaah! Ayah suka soto, siapa yang masak, 
Sayang?” Barata sengaja melirik ke arah Agniya 
yang sudah sibuk menyiapkan porsi untuknya. 
Padahal niatnya kali ini ingin mendengar suara 
sang istri. 


“Bubun, Yah!” 


Barata mengacak rambut putrinya yang 
sekarang sudah duduk di kursinya sendiri. Gemas 
sudah pasti dirasakan olehnya. 


“Ayah, kan, tanya ke Bubun. Kenapa Jani terus 
yang bales?” Barata kini benar-benar fokus pada 
Jani untuk mengetahui alasan mengapa bocah 
itu menjadi sangat tak mengizinkan bundanya 
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bicara. 
“Nca boyeh,” jawab Jani. 
“Apa? Maksudnya nggak boleh kenapa, Jani?” 


“Jani yiat Bubun cama Yayah peynah peyuk- 
peyukan nca pake baju." 


Barata dan Agniya langsung terkesiap. Tak 
boleh, mereka sudah banyak kecolongan dan Jani 
menjadi saksi yang tidak tahu kapan lupa kejadian 
semacam itu. Barata berdeham pelan sebelum 
memberikan balasan yang tidak menyudutkan 
anak itu. 


“Kapan Jani pernah lihatnya?” 


Jani terlihat berpikir keras, padahal kedua 
orang tuanya tahu jawaban anak itu akan asal. 
Namun, dalam situasi begini keduanya tetap 
tegang dengan jawaban yang akan diberikan. 


“Yama, pokokna Jani nca cuka!” 


Gawat. Jani akan sangat membatasi semua 
interaksi antara Barata dan Agniya jika begini. 
Anak itu mana mengerti dengan apa yang 
akan dirinya lakukan, yang terpenting dia 
mendapatkan jalan untuk memuaskan apa yang 
diinginkannya. 


“Jani, semua yang Ayah dan Bubun lakukan 
itu untuk sesuatu yang berguna. Katanya Jani 
mau punya adik kayak Teo? Caranya supaya adik 
bayinya jadi, Ayah sama Bubun memang harus 
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peluk-pelukan.” 


“Nca pake baju?” sahut anak itu mulai sedikit 


luluh. 


“Iya. Itu caranya. Jani masih nggak bolehin 
Ayah sama Bubun ngomong?” 


Jika dalam hal ini, Agniya akan memilih 
diam dan tidak ikut campur. Dirinya sudah 
terlalu banyak mengurus Jani, jadi ketika Barata 
pulang, semua ocehan Jani akan ditampung 
dengan baik oleh ayahnya. Hanya saja, ia agak 
tak setuju dengan cara pria itu meyakinkan 
putri mereka mengenai peluk-pelukan. Ia tak 
yakin bisa mengurus anak kecil dengan jarak 
usia yang tak terlalu jauh sendirian. Masih 
ingin membuat jarak antara Jani dan adiknya 
kelak tidak berdekatan, demi kepengurusan 
anak yang baik. 


“Okeh, Yayah boyeh omong cama Bubun.” 
Untungnya Barata berhasil. Bagaimana jika ia 
salah mengambil alasan tadi? Bisa gawat jika 
membiarkan Jani menyetir hubungan mereka. 


Kai 


“Kenapatadingomongnya gitu ke Jani?” tanya 
Agniya dengan wajah yang tidak sepenuhnya 
baik-baik saja. 

“Maksudnya? Aku tadi banyak ngobrol sama 
Jani, kamu mau nanyain yang mana, Sayang?” 
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“Yang bagian adik buat Jani,” balas Agniya 
mulai tak santai. “Mas, kamu ngerti, kan, kalo 
mengatakan hal itu sama dengan berjanji sama 
Jani?” 


Barata mengangguk-angguk, lebih santai dari 
perkiraan Agniya yang mungkin saja suaminya 
bisa lebih serius dan membuat pembicaraan 
mereka ini lebih tegang. Nyatanya tidak, pria 
itu dengan santai mengusap wajahnya dan 
mengatakan untuk tak terlalu terbebani dengan 
hal tersebut. 


“Mas?” tuntut Agniya, meminta jawaban. 


“Sayang, aku nggak akan memaksa kamu 
untuk memberikan adik ke Jani. Dan putri kita 
nggak akan menuntut memiliki adik ketika 
nantinya dia tahu kalo Teo nggak seutuhnya 
seneng-seneng aja dengan punya adik.” 


“Maksudnya?” 


“Nanti kamu akan tahu betapa cepatnya Jani 
berubah pikiran mengenai persoalan adik ini, 
dan saat itu terjadi, kita harus menuntunnya 
agar tidak merasa bahwa memiliki adik itu adalah 
ancaman.” 


Agniya masih belum sepenuhnya mengerti 
dengan apa yang suaminya sampaikan. Namun, 
ia akan menunggu pembuktian ucapan itu. 
Mungkin ia hanya perlu lebih banyak relaks 
ketimbang menggebu-sebu mengenai adik untuk 
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Jani ini. Merasakan sentuhan di bahu, Agniya 
menatap sang suami yang sudah melepaskan tab 
dari tangan dan memijat bahunya perlahan. 


“Ada apa? Kamu kalo mau mijitin aku begini 
berarti ada sesuatunya, Mas.” 


“Ups! Aku ketahuan, dong, ya? Padahal 
tadinya aku mau meminta satu ronde aja buat 
menutup malam ini, supaya istirahatnya bisa 
maksimal.” 


Agniya tidak bersikap menyebalkan untuk 
ajakan suaminya ini. Ia juga suka diajak 
melakukannya, tidak akan menolak sebab Jani 
memang tidak serumit dulu. Jani lebih mandiri, 
meski beberapa hal membuat perempuan itu 
banyak sekali mengoceh dan menarik urat 
lehernya karena putrinya bisa saja membalas apa 
yang ia titahkan. 


“Memangnya bukan malah bikin makin 
capek? Kamu ada kerjaan berat besok?” 


Barata menggelengkan kepala dengan sangat 
yakin. “Aku nggak akan minta kalo aku besok 
bakalan diuber-uber orang kantor. Aku yakin 
banget kita bisa santai lakuinnya malam ini.” 


Agniya sebenarnya tak bisa langsung percaya 
dengan ucapan suaminya itu. Namun, ia tetap 
menganggukkan kepala dan memberikan apa 
yang suaminya mau. “Okeeeh!” 
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Sahutan itu membuat Barata tertawa, sebab 
mengingatkannya dengan gaya Jani ketika 
mengatakan kata yang sama. 
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EKTRA CHAPTER 2 


BANYAK kejadian yang membuat seseorang 
merasa sendirian dan begitu kehilangan. Salah 
satunya adalah Agniya dan Barata yang harus 
kehilangan bayi mereka. 


Janin yang seharusnya bisa menjadi adik 
dari Artjani, justru harus lebih dulu pergi dari 
mereka yang ada di sana. Tak pernah ada yang 
menyangka dan memang ini semua sudah 
kehendak Yang Mahakuasa. Tidak ada yang 
terjadi tanpa kuasa Tuhan. Namun, tetap saja 
ada yang membekas dan tertinggal di dalam 
hati manusia yang ditinggalkan. 


Jika saja mereka bisa lebih waspada. Jika 
saja mereka bisa menjaga yang Tuhan titipkan. 
Jika saja mereka tak sibuk dengan kebahagiaan 
menggebu saja. Ah, banyak kata jika 
lainnya. Semua gudang penyesalan 
itu bergumul di hati dan tidak 
bisa membuat segalanya lebih | | 
lega. Mau menyesal seperti Den» IN 
apa pun, nyatanya tak akan di Tata 
mengubah keadaan. 


Kejadiannya masih 


begitu membekas di kepala Agniya. Mulai dari 
mereka mengetahui keberadaan janin itu. 


“Mas.” Semula Agniya memanggil suaminya 
dengan nada biasa saja, lalu matanya kembali 
memastikan apa yang dilihatnya dengan baik. 
“Mas!” Seruan mulai diiringi dengan nada tinggi. 
“Mas Bara!” Agniya menggunakan nada tinggi 
yang disebut dengan teriakan. 


Jelas saja Barata datang dengan wajah yang 
sangat cemas. Kenapa? Ada apa, Sayang?” 


Setelah suaminya berada di hadapan, Agniya 
justru tak bisa melakukan apa-apa. Tiada kata 
yang bisa ia ungkapkan seperti keinginannya 
semula. Aneh. Padahal tadi ia berteriak seakan 
sesuatu yang besar terjadi. Sekarang malah 
mendadak menjadi kaku. 


“Kamu kenapa, Agniya? Jangan buat aku 
cemas.” 


Barata mengeratkan kedua tangannya pada 
bahu perempuan yang ia nikahi dengan cinta yang 
besar meski pestanya dihelat dengan sederhana. 


Segera Agniya memberikan stik yang 
digunakannya dengan rasa penasaran, karena 
sejak beberapa bulan ini tamu bulanannya 
tidak kunjung datang. Kecurigaannya memang 
benar, terbukti empat dari lima stik yang ia 
coba menunjukkan bahwa dirinya tengah 
mengandung. 
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“Ini artinya kamu hamil, kan?” tanya Barata 
sedikit gugup. Ia mendapatkan kesempatan 
ini dengan benar. Saat kehamilan Agniya yang 
pertama, ia tak bisa memberikan reaksinya yang 
jelas bahagia. Kini, ia bisa melakukannya. 


“Iya... Agniya benar-benar tak bisa berkata- 
kata. Ini adalah hal yang tak ia sangka. 


“Sayang? Apa kamu bahagia?” 


Sebenarnya pertanyaan semacam itu tidak 
seharusnya diberikan oleh Barata. Namun, ia 
tahu semula Agniya memilih untuk menunda 
dan memberi jarak pada kehadiran adik untuk 
Jani. 


Agniya menangkup wajah Barata dengan 
erat, mengusap rahang pria itu dan memberikan 
ciuman dalam tepat di bibir. Ini adalah 
pembuktian bahwa iajuga sangat bahagia dengan 
keberadaan bayi di dalam rahimnya. 


“Aku sangat bahagia, Mas. Aku bahagia 
dengan kehadirannya setelah Jani.” 


Barata mendesah napas lega. “Syukurlah. Ini 
momen pertamaku bisa memberikan reaksi atas 
kedatangan nyawa dari perempuan yang aku 
cinta. Aku sangat bahagia, Agniya.” 


“Ini juga momen pertama bagiku, karena aku 
nggak ketakutan sama sekali untuk membawa 
bayi ini di dalam perut. Aku nggak takut karena 
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kamu ada di sini untuk kami.” 


Kening mereka menyatu dan kebahagiaan 
mereka makin hari makin besar. Tidak ada yang 
bisa membuat mereka berhenti untuk begitu 
antusias menyambut bayi kedua dari Agniya. Ini 
itu mereka beli, apa pun yang Agniya mau, meski 
hanya asal sebut, dituruti, dan begitu protektif 
sudah pasti menjadi salah satu bagian. 


Sayangnya, tiga bulan adalah waktu yang 
diberikan oleh Tuhan kepada mereka untuk 
merasakan semua itu. 


Baik Barata dan Agniya ditegur dengan 
cara yang paling mengejutkan, sebab terlalu 
berlebihan menyikapi kedatangan calon bayi 
mereka. Teguran ini membuat keduanya menjadi 
langsung pasif tanpa banyak bicara. Agniya 
dengan rasa dukanya, begitu pula Barata. Mereka 
seolah berkutat dengan perasaan masing- 
masing meski tahu Jani memperhatikan semua 
perubahan itu. 


“Aku ajak Jani untuk tinggal bareng aku, Pa.” 
Khris memilih rencana tersebut karena merasa 
tak bisa membiarkan Jani terlalu lama melihat 
orang tuanya yang kacau. 


“Papa bisa—" 


“Papa nggak bisa. Aku akan percayakan Jani 
kembali kalo kalian bisa mengendalikan emosi 
kalian lagi. Dengan berdiam diri seperti ini, Jani 
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nggak paham kalian sedang mengalami hal apa.” 


Barata tahu ia sedang menjadi sangat egois, 
begitu pula Agniya. Maka dari itu tak ada yang 
bisa menyangkal ucapan Khris untuk membawa 
Jani. 


“Maafin Papa, Khris.” 


“Nanti, kalo kalian sudah lebih tenang, 
bicaralah ke Jani dan jelaskan bahwa kalian 
nggak memiliki maksud untuk menyakitinya 
karena kehilangan calon adiknya.” 


Setelah itu Khris meninggalkan keduanya 
untuk merenungkan apa yang terjadi. Mereka 
memang kehilangan, tapi bukan hanya Agniya 
dan Barata saja yang sedih. Ada dua anak yang 
turut merasa sedih dengan sikap kedua orang 
tuanya ini. 


Barata menatap istrinya yang masih saja 
mengarahkan pandangan ke jendela dan tidak 
mengatakan apa-apa, meski ia yakin perempuan 
itu mendengar apa yang Khris katakan. Semoga 
saja Agniya bisa bangkit dari rasa kehilangan ini 
lebih cepat, karena Barata ingin mencuci wajahnya 
terlebih dulu sebelum mulai menata kembali apa 
yang ia kacaukan karena rasa kehilangan yang 
berkepanjangan. 


Tunggu Ayah, Jani. Dan maafin Ayah, Nak. 
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EXTRA CHAPTER 3 


TIDAK ada yang membahas mengenai momen 
kehilangan itu lagi setelah lima bulan lamanya. 


Barata bisa melihat bagaimana istrinya 
perlahan bisa kembali dan tidak mengurung diri 
di dalam kamar. Setidaknya ia kembali mengurus 
Jani dan Barata. Khris juga sudah mulai 
percaya untuk memastikan Jani berada dalam 
pengawasan kedua orang tuanya. Sungguh tidak 
ada yang bisa membuat anak itu kebingungan 
lagi. 


“Mau pakai selai rasa apa?” Agniya bertanya 
kepada putrinya yang bergelayut manja. Mungkin 
karena cukup lama melihat ibunya berdiam diri 
dan tidak seperti sosok biasanya, Jani menjadi 
begitu manja setelah Agniya kembali beraktivitas 

dan melibatkan diri dalam keluarga kecil 
mereka. 


Barata tidak ingin 
mengungkit apakah nantinya 
sang istri mau atau tidak 
memiliki keturunan lagi. 
ta Sebab sudah sangat berat 
Ka | ) bagi Agniya menjalani 
A) 


masa berkabung kemarin. Mereka akan 
menjalani hidup dengan apa adanya saja. Jika 
memang ada waktu dan kesempatan, mereka 
tak akan mengingkarinya. Hanya saja akan lebih 
normal menyikapinya, dan tak terlalu berlebihan 
menyambut rezeki yang Tuhan berikan jika 
memang dipercayakan kembali. 


“Jani mau yang cokyat, Bun.” 


Sebenarnya melihat pemandangan seperti ini 
akan terlihat biasa saja, jika sebelumnya mereka 
tak mengalami kehilangan yang membuat pikiran 
kosong. Tentu saja yang semacam ini akan sangat 
berbeda, mengingat bahwa Agniya sempat tak 
menjadi dirinya sendiri dan membuat takut Jani. 
Sebelumnya juga membuat Barata putus asa, 
karena pria itu lebih dulu mendorong dirinya 
sendiri untuk bisa menerima kehilangan anak 
kedua mereka. Agniya yang tak mau bicara dan 
begitu diam tanpa bisa ditebak, membuat semua 
orang ketakutan. 


“Leher Bubun jangan ditarik begitu, Jani. 
Nanti malah rotinya nggak selesai buat dimakan.” 
Barata mencoba memberi tahu putrinya, agar 
tak berlebihan memeluk Agniya yang sedang 
beraktivitas menyiapkan anak itu sarapan. 


“Jani mau peyuk Bubun, Yayah.” 


“Iya, tapi jangan berlebihan. Bubun bisa jatuh 
dan kalo sakit nanti malah nggak bisa nyiapin 
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sarapan buat Jani, gimana?” 


Anak itu langsung menggelengkan kepala. 
Agniya memberikan kecupan di kening putrinya 
untuk memberikan kepercayaan bahwa ia akan 
selalu di samping anak itu. 


“Makan rotinya, habis itu Ayah antar sekolah. 
Sebentar lagi mau jam tujuh.” 


“Jani nca mau cekoyah.” 


Barata terdiam, begitu pula Agniya. 
Diperhatikannya sang putri yang menarik ujung 
pakaian bundanya dengan erat. Tampaknya anak 
itu masih takut jika ia pulang sekolah nanti, sosok 
Agniya akan berubah menjadi pendiam kembali. 


Barata semula ingin memberikan penjelasan, 
tapi Agniya menahannya. Perempuan itu yang 
akan memberikan penjelasan kepada Jani. 


‘Bubun yang antar dan nungguin Jani di 
sekolah, mau?” 


Senyuman cerah itu tak bisa membohongi 
siapa pun. Jani langsung mengangguk antusias 
tanpa menutupi rasa senangnya. Cara ini akan 
berhasil membuat Jani lebih percaya diri dan 
tidak murung. 


“Maafin Bubun karena bikin Jani takut, ya?” 
ucap Agniya dengan usapan di kepala anak itu. 


Barata mendorong kursi makannya dan 
mendekati kedua perempuan yang begitu ia 
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sayangi itu. "Maafin Ayah juga, Jani. Jangan sedih 
atau takut lagi, ya. Mulai sekarang kita have fun 
lagi. Oke, putri Ayah yang cantik?” 


Dengan anggukan Jani, semua masalah 
menjadi kembali ringan. Semua hal yang 
dibicarakan memang selalu berhasil membawa 
kedamaian. Terima kasih kepada Khris juga yang 
bisa menjadi tempat bagi adiknya di kala momen 
kehilangan ini terjadi. 


Let's be the sweetest family. 
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MINI FUTURE LETTER 


Dear, Artjani. 


Saat kamu membaca surat ini, Ayah dan Bubun 
sepertinya tidak ada di dekatmu. Kami doakan kamu 
sehat selalu, Nak. 


Oh, apa kamu tahu dulu nama panggilanmu sejak di 
perut adalah Bibi? Jika belum, Ayah atau Bubun pasti lupa 
menceritakannya. Itu nama panggilan yang Bubun selalu 
gunakan untuk kamu, ketika mengajak kamu untuk kuat 
bersamanya. 


Jani, Ayah bukan pria yang sepenuhnya baik. Kamu 
pasti bisa menemukan pasangan yang menerimamu 
dan mencintaimu. Tapi jangan pernah berharap mereka 
sempurna. Apa yang kamu lihat dari Ayah 


dan begitu kamu idolakan, itu belum “baya 
sepenuhnya, Nak. Bubun sangat tahu, TEEN A Ja 
kami bukan pasangan yang sempurna. AA $ “5 
Artjani yang kami sayang dan cintai. ag 6 
Maaf membuat kamu hanya sendirian Se PEN 
tanpa adik yang kamu impikan. Maaf AI 


membuat kamu harus sendirian ketika Abang 


sibuk dengan keluarganya. Abang sayang kamu, IN 


Nak. Hanya saja waktu terkadang membuatnya 
terlihat buruk. Jangan menyerah, Jani. 


Dari Ayah dan Bubun, 
penguat saat kamu merasa sangat lelah. 
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